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DALIL-DALIL BERKENAAN TENTANG HARI KIAMAT 


Pengetahuan tentang hari Kiamat adalah perkara ghaib yang hanya diketahui oleh Allah Ta'ala, 
sebagaimana hal itu ditunjukkan oleh banyak ayat di dalam al-Our-an dan hadits-hadits Nabi Shallallahu 
'alaihi wa sallam karena pengetahuan tentang hari Kiamat adalah perkara yang hanya diketahui oleh 
Allah Azza wa Jalla. Dia tidak menampakkannya kepada seorang Malaikat yang didekatkan tidak juga 
kepada seorang Nabi yang diutus| 1J. Tidak ada seorang pun yang mengetahui kapan terjadinya Kiamat 
kecuali Allah Ta'ala. 


Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam sering sekali membicarakan keadaan Kiamat dan kedahsyatannya, 
sehingga orang-orang waktu itu bertanya kepada beliau kapan terjadinya Kiamat. Beliau mengabarkan 
bahwa itu adalah masalah ghaib yang hanya diketahui oleh Allah, demikian pula ayat al-Our-an 
menjelaskan bahwa pengetahuan tentang kapan terjadinya Kiamat adalah sesuatu yang dikhususkan 
Allah untuk diri-Nya. 


Di antaranya adalah firman-Nya: 
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“Mereka bertanya kepadamu tentang Kiamat, 'Kapankah terjadinya?" Katakanlah, "Sesungguhnya 
pengetahuan tentang Kiamat itu adalah pada sisi Rabb-ku: tidak seorang pun yang dapat menjelaskan 
waktu kedatangannya selain Dia. Kiamat itu amat berat (huru-haranya bagi makhluk) yang di langit dan 
di bumi. Kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan dengan tiba-tiba." Mereka bertanya 
kepadamu seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya. Katakanlah, "Sesungguhnya pengetahuan 
tentang hari Kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” JAI-A'raaf: 
187) 


Allah Ta'ala memerintahkan Nabi-Nya, Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam agar mengabarkan 
kepada manusia bahwa pengetahuan tentang terjadinya Kiamat hanya ada di sisi Allah semata, hanya 
Dia-lah yang mengetahui masalahnya dengan jelas dan kapan terjadinya, tidak seorang pun dari 
penduduk langit dan bumi mengetahuinya. 


Sebagaimana difirmankan oleh Allah Azza wa Jalla: 
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“Manusia bertanya kepadamu tentang hari berbangkit. Katakanlah, "Sesungguhnya pengetahuan tentang 
hari berbangkit itu hanya di sisi Allah.” Dan tahukah kamu (hai Muhammad), boleh jadi hari berbangkit itu 
sudah dekat waktunya." (Al-Ahzaab: 63| 

Juga sebagaimana difirmankan oleh Allah: 
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“Orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari berbangkit, kapankah terjadinya? 
Siapakah kamu (sehingga) dapat menyebutkan (waktunya)? Kepada Rabb-mulah dikembalikan 
kesudahannya (ketentuan waktunya).” (An-Naazi'aat: 42-44| 


Maka puncak dari pengetahuan tentang hari Kiamat kembali kepada Allah semata. 


Karena itulah, ketika Jibril Alaihissallam bertanya kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam tentang 
hari Kiamat -sebagaimana dijelaskan dalam hadits Jibril yang panjang- Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 


Lo Ipiwall pie alel yo MJ. 
“Orang yang ditanya tentangnya tidak lebih tahu daripada orang yang bertanya.”I2| 


Jibril tidak mengetahui kapan hari Kiamat itu terjadi, begitu pun Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wa 
sallam. 


Demikian pula Nabi 'Isa Alaihissallam, beliau tidak mengetahui kapan Kiamat itu terjadi, padahal beliau 
akan turun ketika Kiamat sudah dekat. Bahkan (turunnya Nabi “YIsa) termasuk tanda-tanda besar Kiamat, 
sebagaimana akan dijelaskan. 


Al-Imam Ahmad rahimahullah meriwayatkan, demikian pula Ibnu Majah dan al-Hakim dari "Abdullah bin 
Mas'ud Radhiyallahu anhu, dari Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, beliau bersabda: 
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“Pada malam aku di-Isra'kan ke langit, aku bertemu dengan Ibrahim, Musa, dan 'Isa.” Beliau bersabda, 
“Lalu mereka saling menyebutkan tentang perkara Kiamat, selanjutnya mereka mengembalikan perkara 
mereka kepada Ibrahim, maka beliau berkata, "Aku tidak memiliki ilmu tentangnya, kembalikanlah 
perkaranya kepada Musa.' Lalu beliau berkata, "Aku tidak memiliki ilmu tentangnya, kembalikanlah 
perkaranya kepada 'Isa.' Akhirnya beliau berkata, “Adapun kapan terjadinya, maka tidak ada seorang pun 
yang mengetahui kecuali Allah. Di antara wahyu yang diberikan oleh Rabb-ku Azza wa Jalla kepadaku, 
“Sesungguhnya Dajjal akan keluar.' Beliau berkata, 'Dan aku membawa dua pedang. Jika dia melihatku, 
maka dia akan meleleh sebagaimana timah yang meleleh.' Beliau berkata, 'Lalu Allah 
membinasakannya.” (3| 


Mereka adalah para Ulul Azmi dari kalangan para Rasul, dan mereka tidak mengetahui kapan terjadinya 
Kiamat. 


Dan Imam Muslim rahimahullah meriwayatkan dari Jabir bin "Abdillah Radhiyallahu anhuma, beliau 
berkata, "Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam yang bersabda sebulan sebelum beliau 
wafat: 
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“Kalian bertanya kepadaku tentang hari Kiamat? Sedangkan ilmunya hanyalah ada di sisi Allah, dan aku 
bersumpah dengan Nama Allah, tidak ada satu makhluk hidup pun yang lahir di atas bumi ini yang 
berumur seratus tahun.” (4JISJ 


Hadits ini menafikan kemungkinan bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam mengetahuinya setelah 
pertanyaan Jibril kepadanya. 


Ibnu Katsir rahimahullah menuturkan, “Nabi yang ummi ini adalah pemimpin para Rasul, dan penutup 
mereka -shalawat dan salam dari Allah semoga dilimpahkan kepadanya- Nabi pembawa rahmat, penyeru 
taubat, pemimpin perang, pemberi keputusan, yang menghormati tamu, penghimpun, di mana semua 
manusia berkumpul padanya (untuk memperoleh syafa'at), di mana beliau pun bersabda dalam hadits 
yang Shahih dari hadits Anas dan Sahl bin Sa'ad Radhiyallahu anhuma: 


Cs UI ArUls LS. 
“Diutusnya aku dan hari Kiamat bagaikan dua (jari) ini.' (6J 


Beliau mendekatkan jari telunjuk dan yang ada setelahnya (jari tengah). Walaupun demikian keadaan 
beliau, Allah telah memerintahkannya agar mengembalikan ilmu tentang Kiamat kepada-Nya jika ditanya 
tentangnya, Allah berfirman: 
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“.. Katakanlah, Sesungguhnya pengetahuan tentang hari Kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui.” JAl-A'raaf: 187J17| 


Siapa saja yang beranggapan bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam mengetahui kapan terjadinya 
Kiamat, maka dia adalah orang bodoh, karena ayat-ayat al-Our-an dan hadits-hadits Nabi yang telah 
disebutkan menolak anggapan tersebut. 


Ibnul Gayyim rahimahullah berkata, “Dan orang yang mengaku-aku sebagai ahli ilmu pada zaman kita ini 
telah menampakkan kebohongan. Dia berpura-pura kenyang (dengan ilmu) padahal ilmu itu tidak 
diberikan kepadanya bahwasanya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam mengetahui kapan terjadinya 


hari Kiamat.” (Sangat pantas jika) dikatakan kepadanya, “Nabi Shallallahu 'alaihi wa salla pernah 
bersabda di dalam hadits Jibril: 


Lo Ipfluall pie alel 20 Jill. 
“Orang yang ditanya tentangnya tidak lebih tahu daripada orang yang bertanya." 


Lalu mereka menyelewengkan makna yang sebenarnya, seraya berkata, “Maknanya adalah, "Aku dan 
engkau mengetahuinya.” 


Ini merupakan kebodohan yang paling besar, dan penyelewengan makna yang paling buruk. Nabi 


Shallallahu 'alaihi wa sallam lebih mengenal Allah, (maka tidak pantas) dia mengatakan kepada 
seseorang yang dianggapnya sebagai seorang badui, "Aku dan engkau mengetahui kapan Kiamat itu 
terjadi,” hanya saja orang bodoh itu berkata, “Sebelumnya beliau tahu bahwa dia adalah Jibril,” padahal 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam jujur dalam perkataannya, beliau bersabda: 
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“Tidaklah dia datang dengan satu rupa kecuali aku mengenalnya selain rupa yang ini." (8 

Dalam lafazh yang lain: 
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“Dia (Jibril) tidak pernah disamarkan kepadaku selain pada kesempatan ini." 

Sementara dalam lafazh yang lain: 
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“Bawa kepadaku orang badui itu..." 

Lalu mereka pergi untuk mencarinya, akan tetapi mereka tidak mendapatkannya. 

Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam mengetahui bahwa dia adalah Jibril setelah beberapa saat, 
sebagaimana dikatakan oleh "Umar Radhiyallahu anhuma, “Lalu aku terdiam dalam waktu yang lama, 
kemudian beliau bersabda, Wahai "Umar! Tahukah engkau siapa yang bertanya?” (9| 

Orang yang menyelewengkan makna tersebut berkata, “Beliau mengetahui bahwa dia adalah Jibril sejak 


dia bertanya kepada beliau, sementara beliau tidak memberitakan Sahabat akan hal itu kecuali setelah 
selang waktu berlalu!” 


Kemudian ungkapan dalam hadits: (Lo Usiwoll pic ale Se Jilull) mencakup setiap orang yang 
bertanya dan ditanya, maka setiap orang yang bertanya dan ditanya tentang Kiamat ini keadaannya 
adalah seperti itu (sama-sama tidak tahu). (10) 


Demikian pula, tidak ada gunanya menyebutkan tanda-tanda dan mengabarkannya kepada penanya 
yang sudah mengetahuinya, lebih-lebih ketika ia tidak bertanya tentang tanda-tandanya. 


Dan lebih aneh lagi dari pendapat ini adalah apa yang diungkapkan oleh as-Suyuthi dalam al-Haawi 
setelah mengungkapkan jawaban atas pertanyaan tentang hadits yang masyhur di kalangan manusia, 
“Sesungguhnya Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam tidak akan berdiam di dalam kuburnya selama seribu 
tahun?” Dia (as-Suyuthi) berkata, “Saya jawab bahwa hal ini adalah bathil tidak ada landasannya sama 
sekali.” 


Lalu diungkapkan bahwa beliau menulis sebuah buku dalam masalah ini dengan judul al-Kasyfu 'an 
Mujaawazati Haadzihil Ummah al-Alf, di dalamnya beliau berkata: 


Pertama, hadits-hadits yang ada menunjukkan bahwasanya masa umat ini lebih dari seribu tahun dan 
tambahannya tidak mencapai lima ratus tahun: karena diriwayatkan dari berbagai jalan bahwa umur 
dunia adalah tujuh ribu tahun, dan Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam diutus di akhir tahun keenam 
ribuan.( 11) 


Kemudian beliau menyebutkan beberapa perhitungan yang kesimpulannya sama sekali tidak mungkin jika 
masanya itu seribu lima ratus tahun. Kemudian beliau menyebutkan hadits-hadits dan atsar-atsar yang 
dijadikan landasan oleh beliau: 


Di antaranya adalah yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Kabiir dari adh-Dhahhak bin Zummal 
az-Zuhani, dia berkata, “Aku bermimpi, kemudian aku ceritakan kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam,” selanjutnya beliau menuturkan hadits yang di dalamnya diungkapkan: 
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“Tiba-tiba saja aku di (dekat)mu wahai Rasulullah, di atas mimbar yang memiliki tujuh tangga, dan 
engkau berada di tangga yang paling tinggi,” kemudian beliau bersabda, “Adapun mimbar yang engkau 
lihat memiliki tujuh tangga dan aku berada di tangga paling tinggi, itu berarti bahwa (umur) dunia tujuh 
ribu tahun, dan aku berada di ribuan tahun yang terakhir.” (12) 


Beliau (as-Suyuthi) mengatakan bahwa hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Baihagi dalam ad-Dalaa-il, 
dan as-Suhail mengatakan bahwa hadits ini dha'if sanadnya, akan tetapi hadits tersebut diriwayatkan 
secara mauguf kepada Ibnu “Abbas Radhiyallahu anhuma melalui jalan-jalan yang shahih, dan ath- 
Thabrani (13) menshahihkan landasan ini dan menguatkannya dengan beberapa atsar. 


Kemudian as-Suyuthi menjelaskan bahwa makna sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam: “... dan aku 
berada di ribuan tahun yang terakhir.” Maksudnya adalah kebanyakan umat Islam berada pada tahun 
ketujuh ribu, agar sesuai dengan riwayat se-lanjutnya bahwa beliau diutus di akhir tahun keenam ribu. 
Seandainya beliau diutus di awal tahun ketujuh ribu, niscaya tanda-tanda Kiamat besar seperti Dajjal, 
turunnya Nabi "Isa, dan terbitnya matahari dari barat telah di jumpai lebih dari seratus tahun sebelum 
masa kita ini, karena Kiamat terjadi tepat pada tahun ketujuh ribu, sementara tidak terjadi apa pun pada 
saat itu, maka hal ini menunjukkan bahwa sisa dari tahun ketujuh ribu lebih dari tiga ratus tahun. (14) 


Ini adalah ringkasan perkataan as-Suyuthi rahimahullah, dan (perkataannya ini) berbenturan dengan 
ungkapan yang jelas di dalam al-Gur-an juga hadits-hadits yang shahih: bahwasanya umur dunia tidak 
diketahui oleh seorang pun kecuali Allah Ta'ala. Karena jika kita mengetahui umur dunia, niscaya kita 
akan tahu kapan terjadinya Kiamat. Anda telah mengetahui sebelumnya dari ayat-ayat al-Gur-an dan 
hadits-hadits Nabawi bahwa Kiamat tidak diketahui kapan terjadinya kecuali oleh Allah Ta'ala. 


Demikian pula, bahwa kenyataan yang ada menolak hal itu (pendapat as-Suyuthi). Karena kita berada di 
awal abad kelima belas Hijriyyah, sementara Dajjal belum keluar, dan Nabi "Isa belum turun. As-Suyuthi 
menyatakan bahwa ada riwayat yang menyebutkan Dajjal keluar di awal seratus tahunan dan "Isa 
Alaihissallam turun, lalu membunuhnya. Kemudian beliau berdiam di bumi selama empat puluh tahun, 
manusia berdiam di bumi setelah matahari terbit dari barat selama seratus dua puluh tahun, dan jarak di 


antara dua tiupan (Sangkakala) adalah empat puluh tahun, ini semua mesti terjadi dalam masa dua ratus 
tahun (15). Lalu berdasarkan perkataannya, seandainya Dajjal keluar sekarang maka mesti dua ratus 
tahun, sehingga terjadinya Kiamat setelah tahun seribu enam ratus. 


Dengan ini jelaslah kebathilah setiap hadits yang membatasi umur dunia. 


Ibnul Oayyim rahimahullah menuturkan dalam kitab al-Manaarul Muniif beberapa hal yang diketahui 
dengannya kepalsuan sebuah hadits. Beliau berkata, “Di antaranya adalah hadits yang menyelisihi nash 
al-Our-an yang jelas, seperti hadits batasan umur dunia, yang mengatakan bahwa umur dunia hanya 
tujuh ribu tahun, sementara kita berada di masa ketujuh ribu tahun. Ini merupakan kebohongan paling 
jelas, karena seandainya hadits ini shahih, niscaya setiap orang tahu bahwa Kiamat akan terjadi dua 
ratus lima puluh satu tahun dari waktu kita sekarang ini." (16| 


Ibnul Oayyim hidup di abad kedelapan Hijriyyah, maka dia mengatakan perkataan seperti ini, dan telah 
berlalu dari perkataannya lebih dari enam ratus lima puluh dua tahun, akan tetapi dunia belum juga 
berakhir. 


Ibnu Katsir berkata, “Adapun yang terdapat dalam kitab-kitab Israiliyyat (kisah-kisah yang bersumber 
dari bani Israil/Yahudi-ed.) dan Ahlul Kitab berupa pembatasan masa yang telah lalu dengan ribuan dan 
ratusan tahun, maka lebih dari satu orang ulama terang-terangan menyalahkan mereka di dalam hal itu, 
dan memperlakukan mereka dengan keras sementara mereka pantas untuk mendapatkannya, dan juga 
telah terdapat sebuah hadits: 


“Dunia itu adalah satu pekan dari beberapa pekan di akhirat.” 


Hadits ini sanadnya tidak shahih, demikian pula tidak shahih sanad setiap hadits yang menentukan waktu 
terjadinya hari Kiamat secara tepat.(17| 


Sebagaimana tidak ada seorang pun yang mengetahui kapan terjadinya hari Kiamat, maka tidak ada 
seorang pun yang mengetahui kapan muncul-nya tanda-tanda Kiamat. Riwayat yang menjelaskan bahwa 
pada tahun ini akan seperti ini, dan pada tahun ini akan terjadi hal ini, maka hal itu tidak benar, karena 
penanggalan belum dilakukan pada masa Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, akan tetapi "Umar bin al- 
Khaththablah yang menetapkannya sebagai sebuah ijtihad dari beliau, dan awal perhitungannya dimulai 
dari peristiwa hijrahnya Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam ke Madinah. 


Al-Ourthubi berkata, “Sesungguhnya apa yang dikabarkan oleh Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam tentang 
fitnah dan peristiwa-peristiwa yang akan terjadi, dengan penentuan waktunya pada tahun tertentu 
membutuhkan cara yang benar (dalam menentukan keshahihan riwayat tersebut) yang bisa mematahkan 
segala ar-gumentasi, hal itu sebagaimana (menentukan) waktu terjadinya hari Kiamat, tidak seorang pun 
mengetahui pada tahun manakah ia akan terjadi, tidak juga pada bulan apakah? (Yang diketahui) bahwa 
ia akan terjadi pada hari Jum'at di akhir waktunya. Waktu di mana Allah menciptakan Adam Alaihissallam, 
akan tetapi Jum'at yang mana? Tidak seorang pun mengetahui tepatnya hari tersebut kecuali Allah 
semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya, demikian pula masalah tanda-tanda Kiamat, tidak seorang pun 
mengetahui waktunya yang pasti, wallahu a'lam.|18J 





Footnote 

(11. Al-Barzanji berpendapat bahwasanya Nabi Shallallahu 'laihi wa sallam mengetahui kapan terjadinya 
Kiamat, akan tetapi dilarang mengabarkannya. Ini adalah kesalahan yang sangat fatal. 

(21. Shahiih al-Bukhari, kitab al-Iimaan, bab Su-aalul Jibriil an-Nabiyya Shallallahu 'laihi wa sallam 'anil 
Iimaan wal Islaam wal Ihsaan wa 'Ilmis Saa'ah wa Bayaanin Nabiyyi Shallallahu 'laihi wa sallam lahu 
(T/114, al-Fat-h). 

(31. Musnad Ahmad (V/189, no. 3556), tahgig Ahmad Syakir, dan beliau berkata, “Isnadnya shahih.” 
Sunan Ibni Majah (11/1365), tahgig Muhammad Fu-ad “Abdul Bagi, al-Bushairi berkata dalam kitab az- 
Zawaa-id, “Ini adalah sanad yang shahih, rijalnya tsigah.” 

Dan Mustadrak al-Hakim (IV/488-489), beliau berkata, “Ini adalah hadits yang isnadnya shahih, akan 
tetapi keduanya (al-Bukhari dan Muslim) tidak meriwayatkannya.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Akan 
tetapi Syaikh al-Albani melemahkannya dalam kitab Dha'iif al-Jaami'ish Shaghiir (V/20-21, no. 4712). 
(41. Maksudnya adalah tidak ada makhluk hidup yang hidup pada malam itu hidup selama seratus tahun, 
hal ini tidak menafikan adanya makhluk hidup lahir setelah malam itu yang mengalami hidup selama 
seratus tahun sebagaimana diungkapkan oleh an-Nawawi.-pent. 

(51. Shahiih Muslim, kitab Fadhaa-ilush Shahaabah Radhiyallahu anhum, bab Bayaan Ma'na Oaulihi 
Shallallahu 'laihi wa sallam 'alaa Ra'-si Mi-atis Sanah la Yabga Nafsun Manfuusah (XVI/90-91, Syarh an- 
Nawawi). 

(61. Shahiih al-Bukhari, kitab ar-Rigaag, bab Gaulun Nabiyyi Shallallahu 'laihi wa sallam Bu'itstu Ana was 
Saa'ah ka Haataini, (X1/347, al-Fat-h). 

(71. Tafsiir Ibni Katsir (111/526). 

(81. Musnad Ahmad (1/314-315, no. 374), tahgig Ahmad Syakir, dan beliau berkata, “Isnadnya shahih.” 
Sementara lafazh Muslim adalah: 

Lo Koil 158 Boo VI WiS)2 312 oi Sesali. 

“Tidaklah dia datang dengan satu rupa pun kecuali aku mengenalnya selain rupa yang ini.” 

(91. Shahiih Muslim kitab al-Iimaan, bab Imaaraatus Saa'ah (1/159, Syarah an-Nawawi). 

Ibnu Hajar t berkata, “Adapun yang disebutkan di dalam riwayat an-Nasa-i dari jalan Abu Farwah di akhir 
hadits: 

ls Jniad US 33 Ioi To Lal, 

“Ta adalah Jibril yang turun dengan rupa Dihyah al-Kalbi." 

Sesungguhnya ungkapan "turun dengan rupa Dihyah al-Kalbi” adalah Wahm, karena Dihyah adalah orang 
yang dikenal di kalangan mereka, sementara "Umar berkata, “Tidak ada seorang pun dari kami yang 
mengenalnya.” Dan Muhammad bin Nashr al-Marwazi telah meriwayatkan dalam kitabnya al-Iimaan 
dengan bentuk (jalan) yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i, di akhir ungkapannya beliau hanya bersabda, 
“Dia adalah Jibril yang datang kepada kalian untuk mengajarkan masalah agama kepada kalian.” Inilah 
riwayat al-Mahfuuzhah (yang terjaga) karena kesesuaiannya dengan riwayat yang lainnya, (Fat-hul Baari 
1/125). 

(101. Al-Manaarul Muniif (hal. 81-82), tahgig Syaikh “Abdul Fattah Abu Guddah, dan lihat ta'lig Syaikh 
terhadap ungkapan Ibnul Oayyim, lihat pula Majmu' al-Fataawaa', karya Ibnu Taimiyyah (IV/341-342). 
(11). Al-Haawi lil Fataawaa (11/86), karya as-Suyuthi, cet. II (1395 H), Darul Kutub al-“Ilmiyyah, Beirut. 
(121. Al-Haawi lil Fataawaa (11/88). 

(13). Lihat kitab Taariikhul Umam wal Muluuk, karya Abu Ja'far ath-Thabari (I/ 5-10) cet. Darul Fikr, 
Beirut. 

(14). Al-Haawi (11/88). 


(15). Al-Haawi (11/87). 

(16|. Al-Manaarul Muniif (hal. 80) tahgig Syaikh “Abdul Fattah Abu Guddah, dan lihat kitab Majmu' al- 
Fataawaa (IV/342), karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah. 

(171. An-Nihaayah/al-Fitan wal Malaahim (1/15) tahgig Dr. Thaha Zaini. 

(181. At-Tadzkirah fii Ahwaalil Mautaa' wa Umuuril Aakhirah (hal. 628), karya Syamsuddin Abi “Abdillah 
Muhammad Ahmad al-Ourthubi, disebarluaskan oleh al-Maktabah as-Salafiyyah, al-Madinah al- 
Munawwarah 


DEKATNYA HARI KIAMAT 


Ayat-ayat al-Our-an yang mulia dan hadits-hadits shahih menunjukkan telah dekatnya hari Kiamat karena 
munculnya sebagian besar tanda-tanda Kiamat merupakan bukti bahwa Kiamat sudah dekat dan kita 
berada di akhir dunia. 

Allah Ta'ala berfirman: 


DASI owUEU pgiluub jad9 159 Alas Ugiyao 


“Telah dekat kepada manusia hari menghisab segala amalan mereka, sedang mereka berada dalam 
kelalaian lagi berpaling (daripadanya)." |(Al-Anbiyaa': 1| 


Allah Ta'ala berfirman: 
Leg ay Ja Ae OS 3 


“.. Dan tahukah kamu (hai Muhammad), boleh jadi hari Berbangkit itu sudah dekat waktunya.” JAI- 
Ahzaab: 63) 


Allah Ta'ala berfirman: 
ppi! Way Ibuso ola Lu)3 


“Sesungguhnya mereka memandang siksaan itu jauh (mustahil). Sedangkan kami memandangnya dekat 
(pasti terjadi)." (Al-Ma'aarij: 6-7) 


Allah Ta'ala berfirman: 

aah Arah “asia sal 

“Telah dekat (datangnya) saat itu (Kiamat) dan telah terbelah bulan.” JAl-Gamar: 1| 

Dan ayat-ayat lainnya yang menunjukkan dekatnya kesudahan alam dunia ini dan perpindahan ke alam 
yang lain (akhirat), di alam itu setiap orang mendapatkan apa-apa yang mereka amalkan, jika baik maka 
baik pula balasan-nya, dan jika jelek maka jelek pula balasannya. 

Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


“Jarak diutusnya aku dan hari Kiamat seperti dua (jari) ini.” Beliau berisyarat dengan kedua jarinya (jari 
telunjuk dan jari tengah), lalu merenggangkannya.”T1| 


Dan beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


Cai) is RN pai 5 ac |. 
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“Aku diutus pada awal hembusan angin Kiamat.” (2| 
Dan beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
bat) pSil nd Jai 55 ME Do p3VI- Lo Li 3D jas Jl oy3o pull, 


“Sesungguhnya ajal kalian jika dibandingkan dengan ajal umat terdahulu adalah seperti jarak antara 
shalat "Ashar dan Maghrib.” (3 


Dan diriwayatkan dari Ibnu “Umar Radhiyallahu anhuma, beliau berkata: 


US Kugld die CSI Lxkio Al AS plg Iwoidla KE ULASIS8 385 as UKS: Lo pSjlaci (59 £ljla Ya 
nah VI LaS Tai) Lo Jp Loud Xia Aib. 


“Kami pernah duduk-duduk bersama Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam sementara matahari berada di atas 
gunung Ou'aiga'aan (4) setelah waktu “Ashar, lalu beliau bersabda, "Tidaklah umur-umur kalian 
dibandingkan dengan umur orang yang telah berlalu kecuali bagaikan sisa hari (ini) dibandingkan dengan 
waktu siang yang telah berlalu.” (SJ 


Hadits ini menunjukkan bahwa waktu yang tersisa sangat sedikit jika dibandingkan dengan waktu yang 
telah berlalu. Akan tetapi waktu yang telah berlalu tidak ada yang mengetahui kecuali Allah Ta'ala. Belum 
pernah ada satu riwayat pun dengan sanad yang shahih dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam yang 
menerangkan batasan waktu dunia sehingga bisa dijadikan sebagai rujukan agar diketahui sisa waktu 
yang ada. Tentunya waktu sisa ini sangat sedikit sekali jika dibandingkan dengan waktu yang telah 
berlalu.f6| 


Tidak ada sebuah ungkapan yang lebih jelas tentang dekatnya hari Kiamat daripada sabda beliau 
Shallallahu "alaihi wa sallam: 


Calsi Ui AeUMIg uns Ol SSB sia, 
“Jarak diutusnya aku dan hari Kiamat secara bersamaan, hampir saja dia mendahuluiku.” (71 


Ini adalah isyarat sangat dekatnya hari Kiamat dengan waktu diutusnya Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
sehingga beliau takut jika Kiamat itu mendahului beliau karena sangat dekatnya. 





Footnote 

(11. Shahiih al-Bukhari, kitab ar-Rigaag bab Oaulin Nabiyyi Shallallahu 'alaihi wa sallam Bu'itstu Ana was 
Saa'atu ka Haataini dari Sahl z (X1/347, al-Fat-h). 

(21. Al-Albani berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh ad-Daulabi dalam al-Kuna' (1/23), Ibnu Mandah 
dalam al-Ma'rifah (11/234/2) dari Abi Hazim dari Abi Jabirah secara marfu', ini adalah sanad yang shahih 
dan semua rijalnya (rawi) tsigah (dipercaya), ada perbedaan pendapat tentang Abu Jabirah, apakah dia 
seorang Sahabat? Sementara al-Hafizh dalam at-Tagriib mentarjih (menguatkan) bahwa beliau adalah 
seorang Sahabat. (Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah) (11/467, no. 808). 
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Dan lihat Tahdziibut Tahdziib (X11/52-53/al-Kuna), cet. Majlis Da-irah al-Ma'arif, India, cet. I th. 1327 H 
dan Tagriibut Tahdziib (11/405), tahgig “Abdul Wahhab “Abdul Lathif, cet. Darul Ma'rifah, cet. II th. 1395 
H. 

(31. Shahiih al-Bukhari, kitab Ahaadiitsul Anbiyaa', bab Maa Dzukira 'an Banii Israa-iil (VI/495, al-Fat-h). 
(MI. (OLzs:28) dengan didhammahkan gaf yang pertama, dan dikasrahkan yang kedua, dengan lafazh 
Tashghir, “Sebuah gunung di sebelah selatan Makkah sejauh dua belas mil. Dinamakan Ou'aiga'aan 
karena ketika kabilah Jurhum melakukan peperangan di sana terdengar banyak gemerincing senjata. Dan 
jelas bahwasanya perkataan Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam ini terjadi pada haji Wada atau pada 
peperangan Fat-hu Makkah, dan waktu itu Ibnu "Umar mengikutinya beserta para Sahabat. 

Lihat an-Nihaayah, karya Ibnul Atsir (IV/88) dan Syarh Musnad Ahmad (VIII/ 176), karya Ahmad Syakir. 
(51. Musnad Ahmad (VIII/176, no. 5966) syarah Ahmad Syakir, dan beliau berkata, “Isnadnya shahih.” 
Ibnu Katsir berkata, “Isnad ini hasan Ia ba'-sa bihi.” (An-Nihaayah/al-Fitan wal Malaahim (1/194)). 

Dan Ibnu Hajar berkata, “Hasan,” (Fat-hul Baari X1/350). 

(61. An-Nihaayah/al-Fitan wal Malaahim (1/195) tahgig Dr. Thaha Zaini. 

(71. Musnad Ahmad (V/348, Muntakhabul Kanzi), dan Taariikhul Umam wal Muluuk (1/8), karya ath- 
Thabrani. 
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TANDA-TANDA KIAMAT 


DEFINISI ASYRAATHUS SAA'AH (TANDA-TANDA KIAMAT) 

(ball) dengan huruf ra yang berharakat, maknanya adalah tanda, bentuk jamaknya (ol), dan 
deal sesal) maknanya adalah bagian pertama dari se-suatu, demikian pula kalimat (B5 ulakull) 
adalah orang-orang pilihan dari teman-temannya (penguasa) yang lebih diutamakan daripada orang lain 
dari kalangan tentaranya. Demikian pula lafazh (&Vibbz) maknanya adalah sesuatu yang disyaratkan 
manusia satu sama lainnya, maka asy-Syarath adalah tanda bagi sesuatu yang ditandakan.|11 


Makna (&cLwJI) menurut bahasa, ia adalah salah satu bagian (waktu) siang atau malam, bentuk 
jamaknya adalah (wolelL) dan (2Lw), siang dan malam seluruhnya adalah 24 jam. 


Makna (&sUwJI) menurut istilah syara' adalah waktu di mana Kiamat itu terjadi. Dinamakan demikian 
karena cepatnya hitungan (waktu) di dalamnya, atau karena (Kiamat) itu mengagetkan manusia hanya 
dalam satu waktu. Maka semua makhluk mati dengan satu kali tiupan (sangkakala). (21 


Maka makna Asyraatus Saa'ah adalah tanda-tanda Kiamat yang mendahuluinya dan menunjukkan 
kedekatannya. Ada juga yang mengatakan bahwa tanda Kiamat adalah segala hal yang diingkari oleh 
manusia berupa gejala-gejalanya yang kecil sebelum Kiamat terjadi. Ada juga yang mengata-kan bahwa 
ia adalah sebab-sebab Kiamat bukan yang besar dan sebelum terjadinya. (31 


Kata as-saa'ah (Kiamat) dimutlakkan pada tiga makna: 
1. As-Saa'atush Shughraa (Kiamat Kecil) 


Ia adalah kematian manusia, barangsiapa meninggal dunia, maka telah terjadi Kiamat padanya karena ia 
telah memasuki alam akhirat. 


2. As-Saa'atul Wusthaa (Kiamat Sedang) 
Ia adalah meninggalnya manusia dan suatu generasi. Hal ini diperkuat dengan sebuah riwayat yang 
diriwayatkan oleh "Aisyah Radhiyallahu anhuma, dia berkata: 


SB Ubevi ISI 1328 SIS Joo al xlo dl akle splug all YP aU: ain Sar 333 all KASI 
Ulu! Japio JG: UI Uus AH pl AS, tospll Eno pXUS ASieLU. 


“Jika orang-orang badui datang kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, mereka bertanya tentang 
Kiamat, 'Kapan terjadinya Kiamat? Lalu beliau menatap orang yang paling muda di antara mereka, beliau 
berkata, Jika anak ini hidup dan masa tua tidak datang kepadanya, maka telah terjadi Kiamat kepada 
kalian."T41 


Artinya, kematian mereka. Maksudnya adalah Kiamatnya orang-orang yang diajak bicara oleh beliau. 


3. As-Saa'atul Kubraa' (Kiamat Besar) 
Ta adalah kebangkitan manusia dari kubur mereka untuk dikumpulkan dan diberikan balasan. 


Jika kata as-saa'ah diungkapkan secara mutlak dalam al-Gur-an, maka yang dimaksud adalah Kiamat 
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kubra (besar). 

Allah Ta'ala berfirman: 

Ula 0 ye ARI 

“Manusia bertanya kepadamu tentang hari Berbangkit...” JAl-Ahzaab: 63| 

Maksudnya adalah (bertanya) tentang hari Kiamat. 

Allah Ta'ala berfirman: 

sal asli 

“Telah dekat (datangnya) saat itu...” (Al-Gamar: 1| 

Maknanya adalah telah dekat hari Kiamat. 

Allah Ta'ala telah menyebutkan dua Kiamat: yang kecil dan yang besar di dalam al-Our-an al-Karim. Anda 
akan dapati penyebutan kedua Kiamat di dalam satu surat, sebagaimana tercantum di dalam surat al- 
Waagdi'ah. 

Allah Ta'ala menyebutkan Kiamat besar di awal-awal surat tersebut. Allah berfirman: 


IS) xx233 A25ISJI Sms Lp2253J SIS A05 A23, ISI 4) CAN B5 celup Ula Uuy S6 Ala Lala piiS3 


Ela3l SVG 

“Apabila terjadi hari Kiamat, terjadinya Kiamat itu tidak dapat didustakan (disangkal). (Kejadian itu) 
merendahkan (satu golongan) dan meninggikan (golongan yang lain), apabila bumi diguncangkan 
sedahsyat-dahsyatnya, dan gunung-gunung dihancur luluhkan sehancur-hancurnya, maka jadilah dia 
debu yang beterbangan, dan kamu menjadi tiga golongan." JAl-Waagi'ah: 1-7) 

Kemudian di akhir ayat Allah menyebutkan Kiamat sughra (kecil), yaitu kematian, seraya berfirman: 


Vgl5 IS) cuglh psiladI josilg Jilab esai LK53 Opal AJI aSi0 LSI V Usai 


“Maka mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan, padahal kamu ketika itu melihat, dan Kami lebih 
dekat kepadanya daripada kamu. Tetapi kamu tidak melihat.” (Al-Waagi'ah: 83-85) 


Demikian pula Allah mengungkapkan kedua Kiamat di dalam surat al-Giyaamah, Allah berfirman: 
V pausl ps skali 
“Aku bersumpah dengan hari Kiamat.” JAl-Oiyaamah: 1| 


Ini adalah Kiamat kubra (besar). 
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Selanjutnya Allah menyebutkan kematian. Dia berfirman: 
VS ISI ws sell 


“Sekali-kali jangan. Apabila nafas (seseorang) telah (mendesak) sampai ke kerongkongan.” JAI- 
Oiyaamah: 26| 


Ta adalah Kiamat sughra (kecil). 


Juga ayat-ayat lainnya yang terdapat pada beberapa surat dalam al-Gur-an yang sangat luas untuk 
diungkapkan di sini. 


Dan Kiamat kubra (besar) adalah materi yang akan kami jelaskan tanda-tandanya sebagaimana diungkap 
di dalam al-Kitab dan as-Sunnah. (6| 


PEMBAGIAN TANDA-TANDA KIAMAT (ASYRAATHUS SAA'AH) 


Tanda-tanda Kiamat terbagi menjadi dua bagian: 


1. Tanda-Tanda Kecil 

Yaitu tanda-tanda yang mendahului Kiamat dalam kurun waktu yang lama dan merupakan sesuatu yang 
dianggap biasa. Seperti hilangnya ilmu, menyebarkan kebodohan, meminum khamr, saling berlomba 
membuat dan meninggikan bangunan, dan lainnya. Terkadang sebagiannya nampak bersamaan dengan 
tanda-tanda besar Kiamat, atau setelahnya. 


2. Tanda-Tanda Besar 

Yaitu peristiwa-peristiwa besar yang terjadi menjelang Kiamat dan merupakan sesuatu yang tidak biasa 
terjadi. Seperti keluarnya Dajjal, turunnya Nabi Isa Alaihissallam, keluarnya Ya'-juj dan Ma'-juj, dan 
terbitnya matahari dari barat.|7| 


Sebagian ulama membagi tanda-tanda Kiamat berdasarkan kemunculannya menjadi tiga bagian:|8| 
a. Telah muncul dan berakhir. 

b. Telah muncul dan senantiasa muncul bahkan bertambah banyak. 

c. Belum muncul sampai sekarang. 


Dua bagian yang pertama merupakan tanda-tanda kecil, adapun bagian ketiga, maka bergabung di 
dalamnya tanda-tanda besar dan sebagian tanda-tanda kecil. 


TANDA-TANDA KECIL KIAMAT 


Tanda-tanda kecil Kiamat yang diungkapkan oleh para ulama banyak sekali. Kami sebutkan di sini 
sebagian tanda tersebut yang telah tetap berdasarkan as-Sunnah bahwa ia termasuk tanda-tanda kecil 
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Kiamat. Dan kami tinggalkan yang tidak shahih -sesuai dengan kemampuan ilmu kami yang sangat 
terbatas-. Hal itu dilakukan setelah meneliti hadits-hadits tersebut dan mengetahui pendapat para ulama 
terhadap hadits-hadits tersebut, berdasarkan keshahihan dan kelemahannya. Terkadang ada tanda-tanda 
Kiamat lain yang telah tetap keshahihannya hanya saja kami belum bisa meneliti keshahihan haditsnya. 


Kami menyebutkan tanda-tanda ini tanpa berurutan, karena kami belum pernah mendapatkan satu hadits 
atau beberapa hadits yang jelas-jelas menerangkan urutannya. Maka pertama kali kami menyebutkan 
(tanda Kiamat) yang dijelaskan oleh para ulama bahwa ia telah muncul dan berakhir. Kemudian kami 
memilih penyebutan tanda-tanda Kiamat yang lainnya dengan mendahulukan berbagai peristiwa yang 
mesti untuk didahulukan daripada yang lainnya. Misalnya, nampaknya berbagai fitnah lebih didahulukan 
dari-pada diambilnya ilmu karena beberapa fitnah telah muncul pada zaman para Sahabat. Peperangan 
dengan Romawi didahulukan daripada penaklukan Konstantinopel karena khabar mengungkapkannya 
seperti itu. Penaklukan Konstantinopel didahulukan daripada memerangi Yahudi pada zaman turun-nya 
Nabi "Isa Alaihissallam karena penaklukannya terjadi sebelum munculnya Dajjal, dan turunnya Nabi 'Isa 
Alaihissallam terjadi setelah munculnya Dajjal, dan demikianlah seterusnya.... Sebagian tanda-tanda 
Kiamat menuntut untuk disebutkan di akhir karena ia tidak muncul kecuali setelah munculnya tanda- 
tanda besar Kiamat, seperti hancurnya Ka'bah oleh orang Habasyah, juga munculnya angin yang 
mencabut ruh kaum mukminin. 


Di antara hal yang perlu diketahui bahwa sebagian besar dari tanda-tanda Kiamat telah muncul 
permulaannya pada zaman Sahabat Radhiyallahu anhum, dan terus bertambah, kemudian menjadi 
semakin banyak di sebagian tempat sementara di tempat lainnya tidak demikian, dan yang 
menjadikannya sempurna (dari tanda-tanda tersebut) adalah dengan datangnya hari Kiamat. Misalnya 
dicabutnya ilmu tidak berlanjut kecuali dengan kebodohan, akan tetapi hal itu tidak menghalangi adanya 
sebagian kelompok ahli ilmu karena mereka ketika itu tenggelam (berada) di antara orang-orang bodoh. 
Kiaskanlah (seperti itu) pada tanda-tanda Kiamat yang lainnya.|9J 


Dan di antara hal yang perlu diperhatikan pula bahwa sebagian orang memahami bahwa sesuatu yang 
termasuk tanda-tanda Kiamat berarti sesuatu yang dilarang. Kaidah seperti ini tidak benar, karena tidak 
setiap apa yang dikabarkan oleh Nabi Shallallahu "alaihi wa sallam dari tanda-tanda Kiamat menjadi 
haram atau tercela. Karena saling berlomba dalam membuat bangunan yang tinggi, banyaknya harta, 
dan perbandingan lima puluh wanita untuk satu orang laki-laki jelas-jelas bukan sesuatu yang haram. Hal 
ini hanya sekedar tanda, sedangkan tanda tidak disyaratkan padanya suatu hukum apa pun. Tanda-tanda 
ini bisa berupa sesuatu yang baik, jelek, mubah, haram, wajib dan yang lainnya. Wal-laahu a'lam. (10J 


Sekarang saatnya kita mulai membahas tanda-tanda kecil Kiamat, yaitu sebagai berikut. 





Footnote 

(11. Lihat an-Nihaayah fii Ghariibil Hadiits wal Atsar (11/460), dan Lisaanul “Arab (VII/329-330), karya 
Abul Fadhl Ibnu Manzhur, cet. Darul Fikr dan Daar Shadir, Beirut. 

(21. Lihat an-Nihaayah fii Ghariibil Hadiits (11/422), Lisaanul "Arab (VI1I1/169) dan Tartiibul Gaamusil 
Muhiith (11/647), karya Ustadz ath-Thahir Ahmad az-Zawawi, Darul Kutub al-'Ilmiyyah. (1399 H). 
(31. Lihat an-Nihaayah fii Ghariibil Hadiits (11/460), Lisaanul "Arab (VII/329-330). 

(41. Shahiih al-Bukhari, kitab ar-Rigaag, bab Sakaraatul Maut (X1/361, al-Fat-h), dan Shahiih Muslim, 
kitab al-Fitan wa Asyraathus Saa'ah, bab Ourbus Saa'ah (XVII1/90, Syarh an-Nawawi). 

(51. Fat-hul Baari (X1/363). 
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(61. Lihat Majmu' al-Fataawaa' (IV/264-265), karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, Fat-hul Baari 
(X1/364), dan Taajul "Aruus min Jawaahiril Gaamus (V/390). 

(71. Lihat kitab at-Tadzkirah, karya al-Ourthubi (hal. 624), Fat-hul Baari (X111/485), dan kitab Ikmaalul 
Mu'allim Syarh Shahiih Muslim (1/70), karya Abi “Abdillah Muhammad bin Khalifah al-Ubay al-Maliki, cet. 
Darul Kutub al-'Ilmiyah, Beirut. Dan lihat Mugaddimah kitab at-Tashriih bima Tawaa-tara fi Nuzuulil 
Masiih (hal. 9), karya Muhaddits Syaikh Muhammad Anwar Syah al-Kasymiri al-Hindi, disusun oleh 
muridnya Syaikh Muhammad Syafii', tahgig dan ta'lig Syaikh "Abdul Fattah Abu Ghuddah, dicetak oleh 
percetakan al-Ashiil, Halab, disebarluaskan oleh Maktabah al-Mathbu'ah al-Islamiyyah, Lembaga 
Pendidikan Ilmu Agama Islam. (1385). 

(81. Lihat kitab Fat-hul Baari (X111/53-54), al-Isyaa'ah li Asyraathis Saa'ah (hal. 3), karya al-Barzanji, 
Lawaa-mi'ul Anwaaril Bahiyyah wa Sawaathiul Asraaril Atsariyyah (11/66), karya al-'Allamah Muhammad 
bin Ahmad as-Safarayini al-Hanbali, ta'lig "Abdullah bin "Abdirrahman Abu Bitthin dan Syaikh Sulaiman bin 
Samhan salah satu ulama Najd, diambil dari buletin Yayasan al-Khaafigiin dan per-pustakaannya, 
Damaskus, cet. II, th. 1402 H. 

(91. Lihat Fat-hul Baari (X111/16). 

Penjelasannya akan dirinci kembali dalam pembahasan tentang dicabutnya ilmu dan tersebarnya 
kebodohan. 

(10). Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi (1/159). 
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1. DIUTUSNYA NABI MUHAMMAD SHALLALLAHU ALAIHI WA SALLAM 


Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam telah mengabarkan bahwa diutusnya beliau merupakan 
pertanda dekatnya Kiamat, dan beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam dijuluki dengan Nabiyyus 
Saa'ah. 


Dijelaskan dalam hadits dari Sahl Radhiyallahu anhu, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda: 


- ig) GI acLulls us Par 13 Aa L 5013 (5. 


“Jarak diutusnya aku dan hari Kiamat seperti dua (jari) ini.” Beliau memberikan isyarat dengan 
kedua jarinya (jari telunjuk dan jari tengah), lalu merenggangkannya.” (1| 


Diriwayatkan dari Anas Radhiyallahu anhu, dia berkata, "Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 


Cats) Ul Asma vps. 
”“ 


“Jarak diutusnya aku dan hari Kiamat seperti dua (jari) ini. 


Anas Radhiyallahu anhu berkata, “Dan beliau menggabungkan jari telunjuknya dengan jari 
tengah." (2) 


Dan diriwayatkan dari Oais bin Abi Hazim dari Abu Jubairah secara marfu": 

Cuisu 9 pw (3) ac. 

“Aku diutus pada awal hembusan angin Kiamat (awal tanda-tanda Kiamat)." (4| 

Jadi tanda Kiamat yang pertama kali adalah diutusnya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam. 
Beliau adalah Nabi terakhir, tidak ada Nabi lain setelahnya, yang ada hanya Kiamat sebagaimana 
jari telunjuk dan jari tengah, di antara keduanya tidak ada lagi jari lain atau panjang salah 
satunya melebihi yang lain (51, hal ini sebagaimana diriwayatkan at-Tirmidzi: 

Caish CI Ae Lo GS La gjl SIS AE UL abinglls S3 A3 OS ole ssi, 

“Jarak antara diutusnya aku dan hari Kiamat seperti dua (jari) ini.” Abu Dawud memberikan 
isyarat dengan jari telunjuk dan jari tengahnya. Dia tidak melebihkan panjang salah satunya 
(kecuali hanya sedikit saja).” (6| 

Dan di dalam riwayat Muslim: Syu'bah berkata, “Aku mendengar Oatadah berkata di dalam kisah- 
kisahnya, "Bagaikan kelebihan panjang salah satunya atas yang lain.' Aku tidak tahu apakah 


beliau menyebutkannya dari Anas atau Gatadah yang mengatakannya." (71 


Al-Ourthubi rahimahullah berkata, “Tanda Kiamat yang pertama adalah diutusnya Nabi 


18 


Shallallahu 'alaihi wa sallam, karena beliau adalah Nabi akhir zaman dan beliau telah diutus 
sementara tidak ada lagi Nabi di antara beliau dan hari Kiamat.” (8| 


Allah Ta'ala berfirman: 
Lo BB Aas Ul asi Lo PL) SS5 Jotuy AI A3 Sl 


“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara kamu, tetapi dia 
adalah Rasulullah dan penutup Nabi-Nabi...” (Al-Ahzaab: 40| 





Footnote 

(11. Shahiih al-Bukhari kitab ar-Rigaag bab Oaulin Nabiyyi Shallallahu 'alaihi wa sallam Bu'itstu 
was Saa'atu ka Haataini dari Sahl Radhiyallahu anhu (X1/347, al-Fat-h). 

(21. Shahiih Muslim, kitab al-Fitan wa Asyraathus Saa'ah, bab Ourbus Saa'ah (XVIII/ 89-90, 
Syarah an-Nawawi). 

(31. Cow acLull), Ibnul Atsir berkata, “Kata tersebut diambil dari kata (owJI) yang berarti 
hembusan angin pertama kali yang lembut. Jadi maknanya adalah aku diutus di awal tanda- 
tanda Kiamat yang kecil, ada juga yang mengatakan kata tersebut merupakan bentuk jamak dari 
(Sawi) yang maknanya adalah aku diutus pada makhluk-makhluk yang diciptakan Allah 
menjelang terjadinya Kiamat,” seakan-akan beliau bersabda, “Di akhir penciptaan cucu Adam.” 
(An-Nihaayah fii Ghariibil Hadiits (V/49-50)). 

(41. HR. Ad-Daulabi di dalam al-Kunaa (1/23), dan Ibnu Mandah dalam al-Ma'rifah (11/234/2). 
Syaikh al-Albani mengatakan, “Shahih.” 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh al-Hakim dalam al-Kunaa -sebagaimana diungkap dalam al-Fat- 
hul Kabiir- dan beliau tidak menghubungkannya kepada yang lain. 

Lihat Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (111/8, no. 2829) dan Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah 
(11/468, no. 808). 

(SJ. Lihat at-Tadzkirah (hal. 625-626), Fat-hul Baari (X1/349), dan Tuhfatul Ahwadzi Syarh at- 
Tirmidzi (VI/460). 

(61. Jaami' at-Tirmidzi, bab Maa Jaa-a fii Oaulin Nabiyyi J Bu'itstu Ana was Saa'ah ka Haataini 
(VI/459-460), dan beliau berkata, "Hadits ini hasan shahih.” 

(71. Shahiih Muslim, kitab al-Fitan wa Asyraathus Saa'ah, bab Ourbus Saa'ah (XVIII/ 89, Syarh 
an-Nawawi). 

(81. At-Tadzkirah fii Ahwaalil Mautaa' wa Umuuril Aakhirah (hal. 626). 
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2. WAFATNYA NABI SHALLALLAHU ALAIHI WA SALLAM 


Di antara tanda-tanda Kiamat adalah wafatnya Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam. Dijelaskan 
dalam hadits 'Auf bin Malik Radhiyallahu anhu, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


Sae Tw Gg SI Ae ig... 
“Ingatlah (wahai “Auf) ada enam (tanda) sebelum datangnya hari Kiamat, kematianku....” (1J 


Kematian Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam adalah musibah terbesar yang menimpa kaum 
muslimin. Dunia terasa gelap dalam pandangan para Sahabat radhiyallahu anhum ketika beliau 
Shallallahu 'alaihi wa sallam wafat. 


Anas bin Malik Radhiyallahu anhu berkata: 


Lal VE p3l sll YSS and Jgiuy Al al WI aka plug Fakaali Aoi Lio JS ee WS UB gali 
SAI Ola faud pall Loio JS sela Log Wati 42 Ku5Up Al calo AU ana palwg LSI “Ula cad 2uS5- 
KS US Lagis. 


“Di hari kedatangan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam ke Madinah segala sesuatu 
bercahaya, lalu ketika tiba hari wafatnya segala sesuatu menjadi gelap, dan tidaklah kami selesai 
menepuk-nepukkan tangan karena Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam -ketika kami 
menguburnya- sehingga kami mengingkari hati kami (tidak menemukan keadaan seperti 
sebelumnya)." (2) 


Ibnu Hajar rahimahullah berkata, "Maksudnya adalah mereka mendapati hati-hati mereka 
berubah dari yang mereka rasakan ketika masih bersama Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 
berupa keharmonisan, kejernihan, dan kelembutan. Hal itu karena mereka telah kehilangan 
segala hal yang diberikan oleh beliau berupa pengajaran dan pendidikan.” (3| 


Dengan wafatnya beliau terputuslah wahyu dari langit, sebagaimana disebutkan dalam jawaban 
Ummu Aiman Radhiyallahu anhuma kepada Abu Bakar dan “Umar Radhiyallahu anhuma ketika 
mereka berdua mengunjunginya setelah Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam wafat. Sesampainya 
mereka berdua padanya, dia menangis, lalu keduanya bertanya, “Apa yang membuatmu 
menangis? Segala sesuatu yang ada di sisi Allah lebih baik bagi Rasul-Nya.” Kemudian ia 
menjawab, “Aku tidak menangis karena aku tidak tahu bahwa apa-apa yang ada di sisi Allah lebih 
baik bagi Rasul-Nya, akan tetapi aku menangis karena sesungguhnya wahyu dari langit telah 
terputus.” Hal itu menjadikan keduanya menangis, kemudian keduanya ikut menangis 
bersamanya.”(41 


Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam telah meninggal sebagaimana manusia lainnya meninggal 
karena Allah tidak menetapkan kekekalan bagi seorang makhluk pun di dunia ini. Dunia ini hanya 
tempat persinggahan bukan tempat untuk menetap, sebagai-mana difirmankan oleh Allah 
Subhanahu wa Ta'ala : 
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Leg Wle3 pia Io SS JSI 5 OI Exo 223 US JEJI JS omdi ARIS gal 5 2Sl53 Ll LEIs AS 
S Will Os 


“Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusia pun sebelum kamu (Muhammad), 
maka jika kamu mati, apakah mereka akan kekal? Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. 
Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar- 
benarnya). Dan hanya kepada Kami-lah kamu dikembalikan.” JAl-Anbiyaa : 34-35) 


Juga ayat-ayat lain yang menjelaskan bahwa kematian adalah hag (benar), dan setiap yang 


berjiwa pasti mati, walaupun dia seorang pemimpin para makhluk dan pemimpin orang-orang 
yang bertakwa, Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam. 


Kematian beliau sebagaimana diungkapkan oleh al-Ourthubi, “Perkara pertama yang menimpa 
Islam... kemudian setelahnya adalah kematian Umar. Dengan kematian Nabi Shallallahu 'alaihi 
wa sallam wahyu menjadi terputus, dan matilah kenabian. Kematian beliau adalah awal 
munculnya kejelekan dengan murtadnya orang-orang Arab, juga yang lainnya. Dan kematian 
beliau merupakan awal terputusnya kebaikan juga awal berkurangnya. 

Abu Bakar ash-Shiddig Radhiyallahu anhu berkata: 


UiAsils Uslo5 Lo da SLS Lgu Cilg2 59i009 


Maka sungguh akan terjadi berbagai peristiwa setelahnya, 
yang menyibukkan fikiran dan melelahkan 


Shafiyyah binti "Abdil Muththalib Radhiyallahu anhuma berkata: 
JAS G va ai LSI Ls si G0 Sel Lal 


'Demi Allah, tidaklah aku menangis karena kehilanganya, 
akan tetapi karena aku takut pembunuhan yang akan datang setelahnya” (51 





Footnote 

(11. Shahiih al-Bukhari, kitab al-Jizyah wal Muwaada'ah, bab Maa Yuhdzaru minal Ghadr (VI/277, 
al-Fat-h). 

(21. Jaami' at-Tirmidzi, bab-bab al-Manaagib (X/87-88, Tuhfatul Ahwadzi), at-Tirmidzi berkata, 
“Hadits ini shahih gharib.” 

Syu'aib al-Arna-uth berkata, “Isnadnya shahih.” Lihat Syarhus Sunnah, karya al-Baghawi (IV/50) 
tahgig Syu'aib al-Arna-uth. 

Ibnu Hajar berkata, “Abu Sa'id berkata sebagaimana diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad 
yang jayyid, “Tidaklah kami menepuk-nepukkan tangan karena menguburnya sehingga kami 
meng-ingkari hati kami.” (al-Fat-h VIII/149). 

(31. Fat-hul Baari (VIII/149). 

(41. Shahiih Muslim, kitab Fadhaa-ilush Shahaabah g, bab Fadhaa-ilu Ummi Aiman x (XVI/9-10, 
Syarh an-Nawawi). 
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(51. At-Tadzkirah, karya al-Ourthubi (hal. 629-630) dengan sedikit perubahan, dan lihat al- 
Idzaa'ah, karya Shiddig Hasan, (hal. 67-69). 
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PENAKLUKAN BAITUL MAODIS 


Di antara tanda-tanda Kiamat adalah penaklukan Baitul Magdis. Dijelaskan dalam hadits “Auf bin 
Malik Radhiyallahu anhu, beliau berkata, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


dial Haw Ga 653) ArL... (5SAS Upio:) 3 Uh wakall. 


“Ingatlah (wahai 'Auf) ada enam (tanda) sebelum datangnya hari Kiamat....” (Lalu beliau 
menyebutkan salah satunya), “Penaklukan Baitul Magdis.” (1) 


Di zaman "Umar bin al-Khaththab Radhiyallahu anhu sempurnalah penaklukan Baitul Magdis, 
tepatnya pada tahun 16 Hijriyyah, sebagaimana disebutkan oleh para ahli sejarah. "Umar 
Radhiyallahu anhu pergi mengadakan perdamaian dengan penduduknya dan menaklukkannya, 
membersihkannya dari kaum Yahudi dan Nasrani, dan membangun masjid di arah kiblat Baitul 
Magdis. (21 


Al-Imam Ahmad meriwayatkan dari jalan "Ubaid bin Adam, beliau berkata: 


Tan Ob Abs Ta5 BII ALS Us 7 RI BULL Gal 53 Ol Sealol UBS UJ sis wae Tail 

Gala ata 563 Swa Gis G3 Wah. JS: ja 2 KA Aoogall V 53 Sako S3 lo 
Uguy Al coli Al Lea pling 1 PARA dl Alka ola Pi LE Tatu (A53) Ii RUU 153 
Al) ou3 Sa. 


“Aku mendengar "Umar bin al-Khaththab Radhiyallahu anhu berkata kepada Ka'ab al-Akhbar (31, 
'Ke arah manakah aku melakukan shalat?' Lalu dia menjawab, Jika engkau mengambil 
pendapatku, maka hendaklah engkau shalat di belakang batu, sedangkan Gudus seluruhnya ada 
di hadapanmu.' Umar berkata, "Apakah engkau menyerupai orang Yahudi? Tidak, akan tetapi aku 
akan melakukan shalat sebagaimana Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam melakukannya, lalu 
beliau maju ke arah kiblat kemudian shalat, lalu beliau datang dan menghamparkan 
selendangnya dan mengumpulkan kotoran ke selendangnya, dan orang-orang pun ikut 
membersihkan.” (4| 





Footnote 

(11. HR. Al-Bukhari. Telah disebutkan takhrijnya. 

(21. Lihat al-Bidaayah wan Nihaayah (VII/55-56). 

(31. Dia adalah Ka'ab bin Mati' al-Humairi, salah satu sumber ilmu dan salah seorang ulama besar 
dari kalangan Ahlul Kitab. Beliau masuk Islam pada zaman Abu Bakar ash-Shiddig, datang ke 
Madinah pada zaman "Umar, kemudian tinggal di Syam, dan meninggal pada zaman kekhilafahan 
“Utsman Radhiyallahu anhu dan berumur lebih dari seratus tahun. Dia adalah orang yang banyak 
meriwayatkan Israiliyat, sebagian besar tidak shahih sanad kepadanya. Tidak ada satu riwayat 
pun baginya di dalam Shahiih al-Bukhari, sementara di dalam Shahiih Muslim ada satu riwayat 
Abu Hurairah darinya. 

(41. Musnad Imam Ahmad (1/268-269, no. 261), tahgig Ahmad Syakir, dan beliau berkata, 
“Isnadnya hasan.” 
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4. WABAH THA'UN DI 'AMWAS (1) 
Dijelaskan dalam hadits 'Auf bin Malik yang terdahulu sabda beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam : 
SAI Uap SY Kel... 
“Ingatlah ada enam (tanda) sebelum datangnya hari Kiamat....” 


Lalu beliau menuturkan di antaranya: 


pi Ubg3 ISU pS43 LoleiS pall. 


“Kemudian banyaknya kematian yang menimpa kalian bagaikan penyakit (21 kambing.” (3| 


Ibnu Hajar rahimahullah berkata, "Ada yang mengatakan, 'Kejadian (dalam hadits) di atas 
muncul pada wabah penyakit tha'un amwas di zaman kekhilafahan "Umar, hal itu terjadi setelah 
penaklukan Baitul Magdis.”(4) 


Pada tahun 18 Hijriyah menurut pendapat yang masyhur dari pendapat jumhur ulama (5) terjadi 
wabah tha'un di daerah 'Amwas, kemudian menyebar di negeri Syam. Hal itu menyebabkan 
banyak dari kalangan Sahabat Radhiyallahu anhum dan yang lainnya meninggal dunia. Ada yang 
mengatakan bahwa jumlah yang meninggal mencapai dua puluh lima ribu jiwa dari kaum 
muslimin. Dan di antara orang-orang terkenal yang meninggal adalah: Abu Ubaidah "Amir bin al- 
Jarrah, kepercayaan umat ini" (6J. 





Footnote 

(11. “Amwas adalah sebuah daerah di Palestina sejauh enam mil dari Ramalah melalui jalur Baitul 
Magdis. 

(21. 5ple8 dengan gaf yang didhammahkan, disebut juga :wliz dengan huruf ain yang 
didhammahkan, dan huruf gaf yang ditakhfif sementara huruf akhirnya tanpa titik, ia adalah 
penyakit yang me-nyerang binatang, lalu dari hidungnya mengalir sesuatu sehingga ia mati tiba- 
tiba. Lihat an-Nihaayah fi Ghariibil Hadiits (IV/88) dan Fat-hul Baari (VI/278). 

(3). HR. Al-Bukhari dan telah terdahulu takhrijnya. 

(41. Fat-hul Baari (VI/278). 

(SJ. Lihat al-Bidaayah wan Nihaayah (VII/90). 

(61. Lihat Mu'jamul Buldaan (IV/157-158), dan al-Bidaayah wan Nihaayah (VI/94). 
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MELIMPAHNYA HARTA DAN TIDAK DIBUTUHKANNYA SHADAOAH 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


V pos All NAS 3S) PS II TAMAN SS Pagi 5 Ill G6 ray Ako SL LES MJ JSI 
Ugs23: V Ol ud us. 


“Tidak akan tiba hari Kiamat hingga harta menjadi banyak pada kalian, harta itu terus melimpah 
sehingga membingungkan pemiliknya siapakah yang mau menerima shadagah darinya, lalu 
seseorang dipanggil kemudian dia berkata, "Aku tidak membutuhkannya.”(11 


Diriwayatkan dari Abu Musa Radhiyallahu anhu, dari Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, beliau 
bersabda: 


Iis Me pall Oa Sola YAI ad Sial I0 dl Hi V Ang ISI BISU ato. 


“Sungguh akan datang kepada manusia suatu zaman di mana seseorang berkeliling dengan 
membawa harta shadagah berupa emas, kemudian dia tidak mendapati seorang pun yang mau 
menerimanya darinya.”I2| 


Dan Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam mengabarkan bahwa Allah Ta'ala akan memberikan karunia 
kepada umat ini, dengan membukakan untuk mereka simpanan-simpanan bumi, dan kekuasaan 
umat ini akan mencapai bumi bagian timur dan barat. Dijelaskan di dalam sebuah hadits Tsauban 
Radhiyallahu anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


Ol adil 1553 Lal ALVI S3 GE)LAs MUp5)653 OB coe3 Alintu GSLS Ls 259) Ll Mpio Cubela LSI 
Te PAN: 


“Sesungguhnya Allah mendekatkan (3) bumi untukku sehingga aku dapat melihat bagian timur 
dan baratnya, dan sesungguhnya kekuasaan umatku akan mencapai bagian bumi yang telah 
didekatkan padaku, dan aku diberikan dua (harta) simpanan: yaitu emas dan perak.” (4J 

Dan beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

sil Saba a63 5S LAI Il alas LAI. 

“Dan sesungguhnya aku telah diberikan kunci-kunci (harta) simpanan bumi atau kunci-kunci 
bumi.”I5J 

Dan diriwayatkan dari “Adi bin Hatim Radhiyallahu anhu, dia berkata: 


Lok Ul ke Ya oo Gill akle plug $| Si (Ia5 Ciin3 Tlah BSI Ai SG 351 Kin8 AJI abs 
Jali J3: U Esac! JS Sal Sal Ss: pJ Wo3l 383 Sail (pie. JB: SB Sbb Ih LS 253 
aus J3 Go mod s5 Saksi ARESIL V SUS Isl VI all. Sal Lag cai US sesak: G6 LES 
Ssi Gaddl I8 Ina SSVJI! ig LIL Bb 345 GRK 3918 Ls. lt SLS yg SA! UB syiuS 
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Al Alai lou. JB “sag: Aan ia 5 Oa Bl ca obi TV 5 VI Bala 
Uaad SI 3S SUS Oh 506 Lia IV 2 LS Cas Lo JB MI gol pall lo Al sa 
pling Lia) Jo BS. 


“Ketika aku bersama Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, tiba-tiba datang seorang laki-laki, lalu dia 
mengadu kepadanya tentang kefakiran, kemudian datang lagi yang lain, dan mengadu 
kepadanya tentang para pembegal. Selanjutnya beliau berkata, Wahai "Adi! Apakah engkau 
melihat (kota) al-Hirah?' "Aku belum melihatnya, sementara aku telah mendapatkan berita 
tentangnya, jawabku. Beliau bersabda, Jika umurmu panjang, niscaya engkau akan melihat 
seorang wanita melakukan perjalanan dari al-Hirah hingga dia melakukan thawaf di sekeliling 
Ka'bah tanpa merasa takut kepada seorang pun kecuali kepada Allah, aku bertanya di dalam 
hati, 'Ke manakah para pembegal dari Thayyi' yang telah menebarkan fitnah di berbagai negeri?!" 
(Sabda Rasul), 'Dan seandainya umurmu panjang, niscaya akan dibukakan harta simpanan Kisra.' 
Aku bertanya, 'Kisra bin Hurmuz?!' Beliau menjawab, 'Kisra bin Hurmuz, dan seandainya umurmu 
panjang, niscaya engkau akan melihat seorang laki-laki mengeluarkan emas atau perak sepenuh 
kedua telapak tangannya, dia mencari orang yang akan menerimanya, lalu dia sama sekali tidak 
mendapati seorang pun yang mau menerimanya darinya... “Adi berkata, “Lalu aku melihat 
seorang wanita yang melakukan perjalanan dari (kota) al-Hirah hingga dia melakukan thawaf di 
Ka'bah tanpa ada rasa takut kecuali kepada Allah, dan aku adalah termasuk orang yang 
membuka harta simpanan Kisra bin Hurmuz, dan jika kalian berumur panjang, niscaya kalian 
akan melihat apa-apa yang dikatakan oleh Abul Oasim (Nabi) Shallallahu 'alaihi wa sallam, (yaitu) 
orang yang menshadagahkan (emas) sepenuh telapak tangan.” (6) 


Telah banyak terbukti apa-apa yang dikabarkan oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam. 
Harta melimpah pada zaman Sahabat Radhiyallahu anhu dikarenakan banyaknya penaklukan, 
dan mereka membagi-bagikan harta dari penaklukan negeri Persia dan Romawi. Kemudian harta 
melimpah pada masa "Umar bin “Abdil "Aziz rahimahullah, bahkan ada seseorang pada zaman 
beliau menawarkan harta shadagah tetapi tidak didapatkan orang yang mau menerimanya 
darinya. 


Demikian pula harta akan melimpah di akhir zaman, sampai-sampai ada seseorang menawarkan 
harta kepada yang lainnya, lalu orang yang ditawarkan berkata, “Aku tidak membutuhkannya.” 


Ini -wallaahu a'lam- merupakan isyarat terhadap apa-apa yang akan terjadi pada zaman al-Mahdi 
dan Nabi "Isa Alaihissallam (7) berupa banyaknya harta dan bumi mengeluarkan keberkahan dan 


simpanannya. 


Dalam sebuah hadits dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: 


Bai JesVl SUSI LiuS Ulat ulglatoVI Lo LH dasi JB: 20223 JII Upi35: ad LAB GE, 
2329 abi Jgka3: LN 125 Cush3 CNP). KA Ol J9s9: Na 1» Cngaa3 SJ. hi V9 Vs 
Ugasb & aio kab. 


"Bumi mengeluarkan (harta) simpanannya seperti batangan-batangan dari emas dan perak." 
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Beliau berkata, "Lalu sang pembunuh datang, dia berkata, 'Karena inilah aku membunuh," 

kemudian datang orang yang memutuskan hubungan silaturahmi, lalu berkata, "Karena inilah aku 
memutuskan hubungan silaturahmi, dan datang si pencuri, lalu berkata, "Karena inilah tanganku 
dipotong," kemudian mereka meninggalkannya dengan tidak mengambil sedikit pun darinya.”(8J 


Ibnu Hajar rahimahullah menyebutkan tentang keadaan manusia yang tidak membutuhkan harta 
dan meninggalkannya, hal itu mungkin terjadi ketika keluarnya api, dan sibuknya manusia 
dengan perkara berhimpunnya (manusia ke satu tempat), sehingga tidak seorang pun yang 
peduli terhadap harta, bahkan mereka ingin meringankan diri (dari segala beban) semampunya. 


Apa yang diungkapkan oleh Ibnu Hajar rahimahullah di atas tidak bertentangan dengan sebab 
lain yang menyebabkan mereka tidak membutuhkannya lagi, yaitu banyaknya harta, 
sebagaimana yang akan terjadi pada zaman al-Mahdi dan Nabi "Isa Alaihissallam. Maka sikap 
merasa tidak butuh terhadap harta ini terjadi pada dua masa -walaupun keduanya berjauhan- 
dengan dua sebab yang berbeda. Wallahu a'lam. 





Footnote 

(11. Shahiih al-Bukhari , kitab al-Fitan (X111/81-82, al-Fat-h), dan Shahiih Muslim, kitab az- 
Zakaah, bab Kullu Nau'in minal Ma'ruuf Shadagah (VII/97, Syarah an-Nawawi). 

(21. Shahiih Muslim, kitab az-Zakaah, bab Kullu Nau'in minal Ma'ruuf Shadagah (VII/96, Syarh an- 
Nawawi). 

(31. (S9) seperti perkataan: Zawaituhu, Azwihi, Zayyan, yang berarti: Jama'tuhu: 
mengumpulkannya. Maksudnya bahwasanya Allah mengumpulkan bumi untuk beliau J, dan 
mendekatkannya se-hingga beliau melihat bagian barat dan timurnya. 

(41. Shahiih Muslim, kitab al-Fitan wa Asyraathus Saa'ah (XVII1/13, Syarah an-Nawawi). 

(51. Shahiih Muslim, kitab al-Fadhaa-il bab Haudhin Nabiyyi J wa Shifatuhu (XV/ 57, Syarh an- 
Nawawi). 

(61. Shahiih al-Bukhari, kitab al-Manaagib, bab “Alaamaatun Nubuwwah fil Islaam (V1/60-61, Fat- 
h) dan Syarhus Sunnah, kitab al-Fitan, bab Maa yakunu min Katsratil Maal wal Futuuh (XV/31- 
33). Tahgig Syu'aib al-Arna-uth. 

(71. Lihat kitab Fat-hul Baari (X1I1/87-88). 

(81. Shahiih Muslim, kitab az-Zakaah, bab Kullu Nau'in minal Ma'ruuf Shadagah (XV/98, Syarh an- 
Nawawi). Dan lihat Fat-hul Baari (X111/88). 
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6. MUNCULNYA BERBAGAI MACAM FITNAH 


(2i5JI) adalah bentuk jamak dari kata (4:28), maknanya adalah cobaan dan ujian. Kemudian 
banyak digunakan untuk makna ujian yang dibenci, lalu dimutlakkan untuk segala hal yang 
dibenci atau berakhir dengannya seperti dosa, kekufuran, pembunuhan, pembakaran, dan yang 
lainnya dari segala hal yang dibenci.I1J 


Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam telah mengabarkan bahwa di antara tanda-tanda hari Kiamat 
adalah munculnya fitnah besar yang bercampur di dalamnya kebenaran dan kebathilan. Iman 
menjadi goyah, sehingga seseorang beriman pada pagi hari dan menjadi kafir pada sore hari, 
beriman pada sore hari dan menjadi kafir pada pagi hari. Setiap kali fitnah itu muncul, maka 
seorang mukmin berkata, “Inilah yang menghancurkanku,” kemudian terbuka dan muncul 
(fitnah) yang lainnya, lalu dia berkata, “Inilah, inilah.” Senantiasa fitnah-fitnah itu datang 
menimpa manusia sampai terjadinya hari Kiamat. 


Dijelaskan dalam hadits Abu Musa al-Asy'ari Radhiyallahu anhu, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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ha MA) 33 Pa » pil j2 esis 3 pat Lo solo sablalis ts, 1S Uu pseLall lg au 
Siau 19239 PS )U3I 2215197 0SOgatw S3 Ul J53 xle ASASI SMS 458 Ll psi. 


“Sesungguhnya menjelang datangnya hari Kiamat akan muncul banyak fitnah besar bagaikan 
malam yang gelap gulita, pada pagi hari seseorang dalam keadaan beriman, dan menjadi kafir di 
sore hari, di sore hari seseorang dalam keadaan beriman, dan menjadi kafir pada pagi hari. 
Orang yang duduk saat itu lebih baik daripada orang yang berdiri, orang yang berdiri saat itu 
lebih baik daripada orang yang berjalan dan orang yang berjalan saat itu lebih baik daripada 
orang yang berlari. Maka patahkanlah busur-busur kalian, putuskanlah tali-tali busur kalian dan 
pukulkanlah pedang-pedang kalian ke batu. Jika salah seorang dari kalian dimasukinya (fitnah), 
maka jadilah seperti salah seorang anak Adam yang paling baik (Habil).” (HR. Imam Ahmad, Abu 
Dawud, Ibnu Majah, dan al-Hakim dalam al-MustadrakJI2) 


Imam Muslim rahimahullah meriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


56 JUKI 3 has JL sb dua JET Kod3 vowudig M3 gl Loud Weda duai3 538 Ru 
ad Lo Lo WA. 


“Bersegeralah kalian melakukan amal shalih (sebelum datangnya) fitnah-fitnah bagaikan malam 
yang gelap gulita, seseorang dalam keadaan beriman di pagi hari dan menjadi kafir di sore hari, 
atau di sore hari dalam keadaan beriman, dan menjadi kafir pada pagi hari, dia menjual 
agamanya dengan kesenangan dunia.” (3| 


Diriwayatkan dari Ummu Salamah Radhiyallahu anhuma, isteri Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
ia berkata: 
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“Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam terbangun pada suatu malam yang menakutkan, lalu 
beliau berkata, 'Subhaanallaah, harta simpanan apakah yang telah diturunkan? Fitnah apakah 
yang telah diturunkan? Siapakah yang membangunkan pemilik kamar-kamar -yang beliau 
maksud adalah isteri-isterinya- sehingga mereka melakukan shalat? Banyak sekali wanita yang 
berpakaian di dunia, di akhirat kelak dia telanjang.” 4) (HR. Al-BukhariJI5J 


Diriwayatkan dari "Abdullah bin "Amr bin al-'Ash Radhiyallahu anhuma, ia berkata: 
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“Seorang penyeru Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam berseru, "Shalat berjama'ah!' Lalu kami 
berkumpul bersama Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, kemudian beliau berkata, 
“Sesungguhnya tidak ada seorang Nabi pun sebelumku melainkan wajib baginya untuk menunjuki 
umatnya kepada kebaikan yang ia ketahui, dan memberikan peringatan kepada mereka dari 
kejelekan yang ia ketahui, dan sesungguhnya umat kalian ini, dijadikan keselamatannya di 
awalnya, dan (orang) yang ada di akhirnya akan tertimpa musibah juga berbagai perkara yang 
kalian ingkari, dan datanglah fitnah, sebagiannya menjadi lebih ringan (karena besarnya fitnah 
yang setelahnya,-penj.), dan datanglah fitnah, lalu seorang mukmin berkata, “Ini, ini...” maka 
barangsiapa ingin diselamatkan dari Neraka dan dimasukkan ke dalam Surga, maka hendaklah 
kematian mendatanginya dalam keadaan dia beriman kepada Allah dan hari Akhir.” (HR. 
MuslimJ|6J 


Dan hadits-hadits tentang fitnah banyak sekali. Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam telah 
memberikan peringatan kepada umatnya dari berbagai fitnah, memerintahkan mereka untuk 
berlindung darinya. Beliau mengabarkan bahwa akhir dari umat ini akan ditimpa musibah juga 
fitnah yang sangat besar, tidak ada yang bisa melindungi darinya kecuali keimanan kepada Allah 
dan hari Akhir, tetap bersama jama'ah kaum muslimin, mereka adalah Ahlus Sunnah -walaupun 
mereka hanya sedikit-, menjauhkan diri dari berbagai fitnah, dan memohon perlindungan 
darinya. Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam pernah bersabda: 


153935 dll 50 LAS Ls 5gb Lpio Log Uk. 


“Mohonlah perlindungan kepada Allah dari segala fitnah, yang nampak darinya dan yang 
tersembunyi." 


Diriwayatkan oleh Muslim (7) dari Zaid bin Tsabit Radhiyallahu anhu. 





Footnote 
(11. Lihat Lisaanul “Arab (X111/317-321), an-Nihaayah (111/410-411), dan Fat-hul Baari (X11I/3). 


29 


(21. Musnad Imam Ahmad (IV/408 -dengan catatan pinggir Muntakhab Kanzul 'Ummal), Sunan 
Abi Dawud (X1/337, 'Aunul Ma'buud), Sunan Ibni Majah (11/1310), dan Mustadrak al-Hakim 
(IV/440), beliau berkata, “Ini adalah hadits yang isnadnya shahih, akan tetapi keduanya (al- 
Bukhari dan Muslim) tidak meriwayatkannya.” Dan adz-Dzahabi tidak mengomentarinya. 

(31. Shahiih Muslim, kitab al-Aimaan, bab al-Hatstsu 'alal Mubaadarah bil A'maal Gabla 
Tazhaahuril Fitan (11/133, Syarah an-Nawawi). 

(41. Sebuah isyarat bagi isteri-isteri beliau agar banyak melakukan ibadah, serta tidak malas 
dengan anggapan mereka isteri beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam.-ed. (Fat-hul Baari, syarah 
hadits no. 112). 

(51. Shahiih al-Bukhari, kitab al-Fitan, bab Laa Ya-ti Zamaanun illalladzi Ba'dahu Syarrun minhu 
(XITI/ 20, Syarh an-Nawawi). 

(61. Shahiih Muslim, kitab al-Imaarah, bab Wujuubul Wafaa' bi Bai'atil Khaliifatil Awwal fal Awwal 
(XI1/232-233, Syarh an-Nawawi). 

(71. Shahiih Muslim, kitab al-Jannah wa Shifatu Na'iimihaa wa Ahluhaa, bab “Ardu Mag'adil Mayyit 
'alaih wa Itsbaatu 'Adzaabil Gabri wat Ta'awwudz minhu (XVII/203, Syarh an-Nawawi). 
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A. MUNCULNYA FITNAH DARI ARAH TIMUR 


Sebagian besar fitnah yang menimpa kaum muslimin muncul dari arah timur, dari arah keluarnya 
tanduk syaitan. Hal ini sesuai dengan yang diberitakan oleh Nabi pembawa rahmat Shallallahu 
'alaihi wa sallam. 


Dijelaskan dalam hadits Ibnu 'Umar Radhiyallahu anhuma, bahwasanya ia mendengar Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, sedangkan beliau menghadap ke arah timur: 


VOL ta WS VI JO Kal BS Lo KS giky OS Ul. 


“Ketahuilah sesungguhnya fitnah itu dari sana, ketahuilah sesungguhnya fitnah itu dari sana, dari 
arah munculnya tanduk syaitan (1) (dari arah timur-ed.).” IHR. Al-Bukhari dan MuslimJ|2) 


Dalam riwayat Muslim, bahwasanya beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

das PASI Lo UBS L0 LS gila 033 tolak Ul csi Goiball. 

“Pangkal kekufuran dari sana, dari arah keluarnya tanduk syaitan,” yakni dari arah timur.I3| 
Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas Radhiyallahu anhuma, beliau berkata: 
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“Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam berdo'a, Ya Allah, limpahkanlah keberkahan bagi kami di 
dalam sha dan mudd kami, dan berilah keberkahan kepada kami pada negeri Syam dan negeri 
Yaman kami, lalu seorang laki-laki dari kaum berkata, Wahai Nabiyullah? Dan pada Irak kami." 
Beliau bersabda, "Sesungguhnya di sana ada tanduk syaitan, fitnah berkecamuk di sana, dan 
sesungguhnya kekerasan hati terdapat di timur.” (4| 


Ibnu Hajar rahimahullah berkata, "Fitnah yang pertama kali muncul sumbernya dari arah timur. 
Fitnah itu sebagai sebab terjadinya perpecahan di antara kaum muslimin, dan itulah di antara hal 
yang menyenangkan syaitan dan menjadikannya bergembira, demikian pula bid'ah-bid'ah timbul 
dari arah itu.” (5 


Dari Iraklah munculnya kelompok Khawarij, Syi'ah, Rafidhah, Bathiniyyah, Gadariyyah, 
Jahmiyyah, dan Mu'tazilah. Demikian pula kebanyakan ajaran-ajaran kufur berkembang dari 
timur: dari arah Persia, yaitu Majusi (penyembah api) seperti Zurdusytiyyah (6J, Manawiyyah (71, 
Mazdakiyyah (81 , Hindu (9J, Budha (10J dan yang baru-baru ini muncul adalah Gadiyaniyyah 
(11) dan Bahaiyyah (121... juga madzhab-madzhab lain yang menghancurkan. 


Demikian pula, munculnya kaum Tatar pada abad ke tujuh belas Hijriyyah dari arah timur. 


Dengan sebab tangan-tangan merekalah terjadi banyak penghancuran, pembunuhan dan 
kejelekan yang sangat besar, sebagaimana tercantum dalam buku-buku sejarah. 
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Sampai saat ini senantiasa timur menjadi sumber fitnah, kejelekan, bid'ah, khurafat, dan 
atheisme. Faham komunis yang tidak mengakui adanya tuhan berpusat di negara Rusia dan Cina, 
keduanya ada di arah timur, dan datangnya Dajjal juga Ya'-juj dan Ma'-juj dari arah timur. Hanya 
kepada Allah kita me-mohon perlindungan dari segala fitnah yang nampak dan tersembunyi. 


Harus kami ingatkan di sini bahwasanya sebagian fitnah merupakan tanda-tanda Kiamat yang 
telah disebutkan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, seperti peristiwa Siffin juga munculnya 
kaum Khawarj. Dan kami akan membicarakan secara ringkas tentang fitnah-fitnah besar yang 
menjadi sebab perpecahan di kalangan muslimin, juga menjadi sebab munculnya kejelekan yang 
sangat besar. 





Footnote 

Ill. 659 ulhxuJI maknanya adalah kekuatan syaitan dan pengikutnya, atau sesungguhnya 
matahari memiliki tanduk secara hakiki, ada juga yang mengatakan, “Sesungguhnya syaitan 
menempatkan matahari sebagai tanduk di kepalanya agar sujud kepada matahari terjadi (tertuju) 
padanya.” Lihat Fat-hul Baari (X111/46). 

(21. Shahiih al-Bukhari, kitab al-Fitan, bab Gaulin Nabiyyi Shallallahu 'alaihi wa sallam al-Fitnatu 
min Oibalil Masyrig (X111/45, al-Fat-h), dan Shahiih Muslim, kitab al-Fitan wa Asyraatus Saa'ah 
(XVIII/31, Syarh an-Nawawi). 

(31. Shahiih Muslim kitab al-Fitan (XVIII/31-32, Syarh an-Nawawi). 

(41. HR. Ath-Thabrani, dan para perawinya tsigah. 

Mukhtashar at-Targhiib wat Tarhiib (hal. 87), karya al-Hafizh Ibnu Hajar, tahgig "Abdullah bin 
Sayyid Ahmad bin Hajjaj, cet. lama yang disebarluaskan oleh Maktabah as-Salam, Kairo, cet. IV 
th. 1402 H. 

(SJ. Fat-hul Baari (XI11/47). 

(61. Zurdusytiyah, mereka adalah pengikut Zurdusyt bin Yursyib, bapaknya dari Ajarbaizan, di 
antara keyakinannya bahwa cahaya dan kegelapan adalah dua sumber yang berlawanan, 
keduanya adalah awal adanya alam ini. Zurdusyt berkata, “Sesungguhnya Allah Ta'ala adalah 
Pencipta cahaya dan kegelapan juga yang membentuknya.” Zurdusytiyyah adalah sebuah 
kelompok yang terorganisir, di dalamnya ada derajat juga tingkatan, tempat mereka adalah di 
Persia (Iran). 

Lihat al-Milal wan Nihal (1/236-237), karya asy-Syahrastani, dan Wa Jaa-a Daurul Majuus (hal. 
24), karya Dr. “Abdullah al-Gharib. 

(71. Manawiyyah adalah pengikut Mani' bin Fatik al-Majusi, 'agidah mereka bahwa alam 
diciptakan dari dua sumber yang gadim, yaitu cahaya dan kegelapan. Lihat al-Milal wan Nihal 
(1/244). 

(81. Mazdakiyyah adalah pengikut Mazdik bin Bafdad. Dialah yang menyerukan faham Ibaahiyyah 
dan berserikatnya manusia dalam harta juga wanita. Kaum komunis yang ada sekarang ini 
adalah perkembangan dari faham Mazdakiyyah. 

Lihat kitab al-Milal wan Nihal (1/249) dan kitab Wa Jaa-a Daurul Majuus (hal. 27-29). 

(91. Hindu adalah agama terbesar penduduk India sekarang ini. Agama ini dibawa oleh al-Ariyyun 
ketika mereka menaklukkan India, tidak ada pendiri tertentu baginya, ia hanyalah kumpulan 
beberapa keyakinan. Mereka memiliki banyak tuhan dan membagi manusia kepada empat ting- 
katan, yang paling tinggi adalah Brahmana dan yang paling rendah adalah Paria. Mereka memiliki 
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kitab suci Weda, kitab itu merupakan cerita tentang kaum Ariyyun, yaitu mereka yang berada 
pada tingkatan Brahmana, dan di dalamnya ada kumpulan beberapa pengajaran. 

(101. Budha. Pendiri agama ini adalah Sidarta, kemudian diberi nama Budha. Dakwahnya berdiri 
di atas landasan sikap hidup sengsara, zuhud, dan kerja keras, dia berkeyakinan adanya 
reinkarnasi -bahkan reinkarnasi adalah dasar agama-agama di India- dan Budha tidak percaya 
adanya tuhan. 

Agama Budha telah bercampurbaur dengan agama Hindu, sedangkan Budha menjadi salah satu 
tuhan bagi orang-orang Hindu. Lihat Mugaaranatul Adyaan/ Adyaanul Hindil Kubraa' (IV/137- 
170). 

(11). Oadiyaniyah, nama itu dinisbatkan kepada pendirinya Mirza Gulam Ahmad al-Gadiyani. 
Ajaran ini muncul di akhir kurun kesembilan belas masehi di India, yaitu di daerah Punjab, 
Pakistan. Dia mengaku sebagai Nabi, dan dialah al-Masih yang dijanjikan. Inggris membantu 
penyebaran agamanya. Di antara kebathilannya adalah menghapus konsep jihad, mewajibkan 
untuk taat kepada pemerintah Inggris, dan turunnya Nabi "Isa bin Maryam adalah cerita bohong 
orang-orang Nasrani. Ia berpendapat bahwa barangsiapa mengatakan sesungguhnya Nabi 'Isa 
belum mati, maka ia telah melakukan kemusyrikan. Kematiannya pada tahun 1908 M. 

Lihat al-Gaadiyani wa Mu'tagadaatuhu, karya Syaikh Mandzur Ahmad al-Bakistani, al- 
Oaadiyaniyyah Tsauratun 'alan Nubuwwah wal Islaam, dan al-Gaadiyani Diraasatan wa Tahlil 
yang keduanya karya Abul Hasan an-Nadwi. 

(121. Baha-iyyah. Pendiri ajaran ini adalah seorang laki-laki dari Persia, bernama Mirza Ali 
Muhammad asy-Syiraji, yang memberikan julukan untuk dirinya sendiri dengan sebutan al-Bab. 
Pemerintah Persia telah memenjarakannya, kemudian membunuhnya, lalu digantikan oleh salah 
seorang pengikutnya, yaitu Baha-ullah Mirza Husain Ali. Di antara keyakinannya adalah 
penghapusan al-Our-an, menghancurkan Ka'bah, membatalkan haji, mengaku diri sebagai Nabi 
dan memiliki kitab sendiri yang diberi nama al-Kitaabul Akdas. 

Ajaran ini berkembang hingga para pengikutnya mengaku bahwa al-Baha adalah tuhan, selogan 
ajaran mereka “Baha wahai tuhanku”. 

Lihat kitab Diraasaat 'anil Bahaa-iyyah wal Baabiyyah, kumpulan risalah milik sekelompok penulis 
dari kalangan muslimin, dicetak oleh al-Maktab al-Islami, cet. II th. 1397 H, Damaskus. 
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B. TERBUNUHANYA 'UTSMAN BIN AFFAN RADHIYALLAHU ANHU 


Munculnya fitnah pada zaman Sahabat Radhiyallahu anhu terjadi setelah terbunuhnya Amirul 
Mukminin "Umar bin al-Khaththab Radhiyallahu anhu : masa sebelum wafat beliau ibarat sebuah 
pintu yang terkunci dari berbagai fitnah. Ketika beliau Radhiyallahu anhu terbunuh, muncullah 
berbagai fitnah yang besar, dan muncullah orang-orang yang berseru kepadanya (fitnah) dari 
kalangan orang yang belum tertanam keimanan dalam hatinya, dan dari kalangan orang-orang 
munafik yang sebelumnya menampakkan kebaikan di hadapan manusia, padahal mereka 
menyembunyikan kejelekan dan makar terhadap agama ini. 


Dijelaskan dalam ash-Shahiihain dari Hudzaifah Radhiyallahu anhu, bahwasanya 'Umar 
Radhiyallahu anhu berkata: 
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“Siapakah di antara kalian yang hafal sabda Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam tentang 
fitnah?” Lalu Hudzaifah berkata, “Aku hafal seperti yang beliau sabdakan.” (Umar) berkata, 
“Kemarilah, engkau memang berani.” Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Fitnah 
seorang laki-laki (yang ada) pada keluarganya, hartanya, dan tetangganya, bisa dihapus dengan 
shalat, shadagah, dan amar ma'ruf nahi munkar.” Beliau (Umar) berkata, “Bukan yang ini, akan 
tetapi yang bergelombang seperti gelombang ombak di lautan.” Dia (Hudzaifah) berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin! Hal itu tidak jadi masalah bagimu, sesungguhnya di antara engkau dengannya 
ada pintu yang tertutup.” Beliau (Umar) bertanya, “Pintu itu dibuka atau dirusak?” Dia 
menjawab, “Tidak, bahkan dirusak.” Beliau berkata, “Pintu itu pantas untuk tidak ditutup.” Kami 
(Syagig) bertanya, “Apakah beliau tahu apakah pintu itu?” Dia menjawab, “Betul, sebagaimana 
(dia tahu) bahwa setelah esok hari ada malam, sesungguhnya aku meriwayatkan hadits dan 
bukan cerita bohong.” Lalu kami sungkan untuk bertanya kepadanya, dan kami memerintahkan 
Masrug agar ia bertanya kepada beliau, lalu dia berkata, “Siapakah pintu itu?” Dia (Hudzaifah) 
menjawab, “Umar.”I1| 


Itulah yang pernah dikabarkan oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam. 'Umar telah 
terbunuh, pintu telah dirusak, muncullah berbagai fitnah dan terjadilah banyak musibah. Fitnah 
yang pertama kali muncul adalah terbunuhnya Khalifatur Rasyid, Dzun Nuraini, Utsman bin "Affan 
Radhiyallahu anhu oleh para penyeru kejelekan, yang berkumpul untuk menghadapinya dari Irak 
dan Mesir. Mereka mema-suki Madinah dan membunuhnya sementara beliau berada di rumahnya 
Radhiyallahu anhu.I21 


Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam menjelaskan kepada "Utsman bahwa musibah akan 
menimpanya, karena itulah beliau bersabar dan melarang para Sahabat agar tidak memerangi 
orang-orang yang membangkang kepadanya, sehingga tidak ada pertumpahan darah karenanya 
Radhiyallahu anhu.I31 
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Dijelaskan dalam hadits Abu Musa al-Asy'ari Radhiyallahu anhu, ia berkata: 


HS LI ol Bil IS pling JII bi Lo bilgs Abal... 359 Ie. OLa Calk3: US SI 3 
Liu II J3 Ll ale Al ale plwg: US U 3 iiya MSL Loan IM ai. 


“Pada suatu hari Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam masuk ke sebuah kebun dari kebun-kebun 
Madinah... lalu datang "Utsman, aku berkata, "Tunggu dulu! Sehingga aku memohon izin (kepada 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam) untukmu,' kemudian Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam 
berkata, TIzinkanlah ia, berilah kabar kepadanya dengan Surga, bersamanya ada musibah yang 
menimpanya.” (4| 


Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam mengkhususkan 'Utsman dengan menyebutkan musibah yang 
akan menimpanya, padahal 'Umar pun meninggal dengan terbunuh. Hal itu karena "Umar tidak 
mendapatkan cobaan sebesar yang didapatkan oleh "Utsman: berupa sikap kaumnya yang 
lancang dan memaksanya untuk melepaskan jabatan kepemimpinan atas tuduhan kezhaliman 
dan ketidakadilan yang dinisbatkan kepadanya, dan "Utsman memberikan penjelasan yang lugas 
serta bantahan atas pernyataan-pernyataan mereka.|5J 


Dengan terbunuhnya 'Utsman Radhiyallahu anhu kaum muslimin menjadi berkelompok- 
kelompok, terjadilah peperangan antara para Sahabat, berbagai fitnah dan hawa nafsu 
menyebar, banyaknya pertikaian, pendapat menjadi berbeda-beda, dan terjadilah berbagai 
pertempuran yang membinasakan pada zaman Sahabat Radhiyallahu anhum. Sebelumnya, Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa sallam sudah mengetahui fitnah yang akan terjadi pada zaman mereka. 


Dijelaskan dalam sebuah hadits: 


sb Sail ale bl Le PWI ALS JG: JS S9 W Sessi IE: V. JB: MB SV Gisll 255 Ula 
(Sisu 2393 ball. 


“Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam) pernah memperhatikan sebuah bangunan tinggi dari 
beberapa bangunan tinggi di Madinah, lalu beliau berkata, "Apakah kalian melihat fitnah yang aku 
lihat?' Para Sahabat menjawab, Tidak.' Beliau berkata, "Sesungguhnya aku melihat fitnah-fitnah 
terjadi di antara rumah-rumah kalian bagaikan kucuran air hujan.” (6J 


An-Nawawi rahimahullah berkata, “Penyerupaan dengan kucuran air hujan terjadi pada sesuatu 
yang banyak dengan cakupannya yang umum, artinya fitnah tersebut banyak dan tidak khusus 
menimpa satu kelompok. Ini merupakan isyarat adanya peperangan yang terjadi antara mereka, 
seperti perang Jamal, Shiffin, Hurrah (daerah berbatu), pembunuhan "Utsman dan al-Husain 
Radhiyallahu anhuma... dan yang lainnya. Hadits tersebut juga menunjukkan adanya mukjizat 
Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam yang nampak.|7) 





Footnote 

(11. Shahiih al-Bukhari, kitab al-Manaagib, bab “Alaamatun Nubuwwah (VI1/603-604, al-Fat-h), 
dan Shahiih Muslim, kitab al-Fitan wa Asyraathus Saa'ah (XVIII/ 16-17, Syarh an-Nawawi). 
(21. Lihat perincian peristiwa itu dalam kitab al-Bidaayah wan Nihaayah (VII/170- 191). 
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(3. Lihat al-Awaashim minal Gawaashim (hal. 132-137) tahgig dan ta'lig Muhibbuddin al-Khatib. 
(41. Shahiih al-Bukhari, kitab al-Fitan, bab al-Fitnah allati Tamuuju ka Maujil Bahri (X111/48, al- 
Fat-h). 

(SJ. Lihat Fat-hul Baari (XII1/51). 

(61. Shahiih Muslim, kitab al-Fitan wa Asyraathus Saa'ah. 

(71. Syarh Muslim, karya an-Nawawi (XVIII/8). 
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C. PERANG JAMAL 


Di antara fitnah yang terjadi setelah terbunuhnya "Utsman Radhiyallahu anhu adalah perang 
Jamal yang terjadi antara "Ali Radhiyallahu anhu di satu pihak dengan “Aisyah, Thalhah, dan 
Zubair Radhiyallahu anhum di pihak lain. Hal itu ketika "Utsman terbunuh, orang-orang 
mendatangi "Ali di Madinah, mereka berkata, “Berikanlah tanganmu agar kami membai'atmu!” 
Lalu beliau menjawab, “Tunggu, sampai orang-orang bermusyawarah.” Kemudian sebagian dari 
mereka berkata, “Seandainya orang-orang kembali ke negeri-negeri mereka karena terbunuhnya 
“Utsman, sementara tidak ada seorang pun yang mengisi posisinya, niscaya tidak akan aman dari 
pertikaian dan kerusakan umat.” Lalu mereka terus mendesak “Ali z agar menerima bai'at 
mereka, akhirnya mereka membai'atnya. Di antara orang yang membai'at beliau adalah Thalhah, 
dan Zubair Radhiyallahu anhuma. Kemudian keduanya pergi ke Makkah untuk melakukan umrah. 
Di sana mereka ditemui oleh "Aisyah Radhiyallahu anhuma. Setelah berbincang-bincang tentang 
peristiwa terbunuhnya "Utsman, maka mereka pergi ke Bashrah dan meminta kepada “Ali agar 
menyerahkan orang-orang yang telah membunuh "Utsman (1J, namun “Ali tidak menjawab 
permohonan mereka karena beliau menunggu keluarga 'Utsman agar mereka meminta putusan 
hukum darinya. Jika terbukti bahwa seseorang adalah di antara pembunuh "Utsman, maka dia 
akan menggishasnya. Setelah itu mereka berbeda pendapat tentangnya, dan orang-orang 
tertuduh sebagai pelaku pembunuhan -yaitu orang-orang yang memberontak kepada "Utsman- 
merasa takut jika mereka bersepakat untuk memerangi mereka, akhirnya mereka mengobarkan 
api peperangan di antara dua kelompok ter-sebut (kelompok “Ali dan "Aisyah).”I2| 


Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam telah mengabarkan kepada “Ali bahwasanya akan terjadi 
perkara antara dia dengan “Aisyah. Dijelaskan dalam sebuah hadits dari Abu Rafi', bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam berkata kepada “Ali bin Abi Thalib: 


SI OoKatu BG Sana Als dal JG: UT Uguy Salil JB: Las JG: UB MIKKI L Jgtuy Salil JG: V 
535 BI OB SUS B5 Jl Lab. 


“Sesungguhnya akan terjadi perkara di antara engkau dengan “Aisyah.” Dia berkata, “Aku, wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Betul.” Dia berkata, “Kalau begitu aku mencelakakan mereka 
wahai Rasulullah.” Beliau menjawab, “Tidak, akan tetapi jika hal itu terjadi, maka kembalikanlah 
ia ke tempatnya yang aman." (3| 


Di antara dalil yang menunjukkan bahwa “Aisyah, Thalhah dan az-Zubair tidak pergi untuk 
melakukan peperangan akan tetapi untuk melakukan perdamaian di antara kaum muslimin 
adalah apa yang diriwayatkan oleh al-Hakim dari jalan Gais bin Abi Hazim, dia berkata: 


LI Sablh Asi Cam Il ie jl Lang sole US pala LAS SIS: “5f elo Slas NG: Upi. 
SIB: 5 Ludbl VI As2ls. JG WI 2: V MAS dnodii JAS Kw Alas Al SIS pagu. SIS: 
Sutibl VI Asol) Cebosw Ug tu) All ol Bil le plug Usa: LS GAS ISI SSI MS Sg, 


“Sesampainya "Aisyah Radhiyallahu anhuma di perkampungan Bani "Amir, anjing-anjing 
menggonggong, lalu dia berkata, “Air apakah ini?” (4| Mereka berkata, “Al-Hau-ab.” Beliau 
berkata, “Aku kira aku harus kembali.” Az-Zubair berkata kepadanya, “Tidak nanti saja, teruslah 
maju, lalu orang-orang akan melihatmu sehingga Allah mendamaikan di antara mereka.” Beliau 
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berkata, "Aku kira aku harus kembali, aku mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, "Apa yang terjadi pada salah seorang di antara kalian ketika anjing-anjing al-Hau-ab 
menggonggongnya? 5) 


Sementara dalam riwayat al-Bazzar dari Ibnu “Abbas Radhiyallahu anhuma, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam berkata kepada isteri-isterinya: 


GK dbspl Ja 013VI AS SES GEA LAS all Jia 52 Lukai 523 Wlaut cliS SUS 
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“Siapakah di antara kalian yang memiliki unta dengan banyak bulu di mukanya, dia pergi 
sehingga anjing-anjing al-Hau-ab menggonggong, di sebelah kanannya dan sebelah kirinya 
banyak (orang) yang terbunuh, dan dia selamat padahal sebelumnya hampir saja (dia pun 
terbunuh).” (6J 


Ibnu Taimiyyah berkata, “Sesungguhnya “Aisyah tidak pergi untuk melakukan perang, beliau 
pergi hanya untuk melakukan perdamaian di antara kaum muslimin, dan beliau mengira bahwa 
kepergiannya itu mengandung kemaslahatan bagi kaum muslimin, kemudian setelah itu beliau 
sadar bahwa tidak keluar lebih utama, maka jika beliau mengingat kepergiannya itu, beliau 
menangis sehingga kerudungnya basah, dan demikianlah kebanyakan Salaf, mereka merasa 
menyesal atas peperangan yang mereka lakukan. Maka Thal-hah, az-Zubair dan "Ali pun merasa 
menyesal Radhiyallahu anhum." 


Pada peristiwa perang Jamal sama sekali tidak ada niat dari mereka untuk melakukan 
peperangan, akan tetapi terjadinya peperangan bukan atas pilihan mereka. Karena ketika “Ali, 
Thalhah dan az-Zubair saling berkirim surat, mereka bermaksud untuk mengadakan kesepakatan 
damai. Jika mungkin, mereka akan meminta kepada para penebar fitnah untuk menyerahkan 
orang-orang yang telah membunuh "Utsman. “Ali sama sekali tidak ridha terhadap orang yang 
telah membunuh "Utsman, dia juga bukan orang yang membantu pembunuhan tersebut, 
sebagaimana ia bersumpah, “Demi Allah aku tidak membunuh "Utsman dan tidak mendukung 
pembunuhannya." Sedangkan dia adalah orang yang berkata benar lagi jujur dalam sumpahnya. 
Kemudian para pembunuh takut jika "Ali bersepakat dengan mereka untuk menahan orang-orang 
yang telah membunuh "Utsman, lalu mereka membawa pasukan untuk menyerang Thalhah dan 
az-Zubair, sehingga Thalhah dan az-Zubair menyangka bahwa “Ali telah menyerangnya. 
Kemudian mereka membawa pasukan untuk melakukan pertahanan sehingga "Ali menyangka 
bahwa mereka telah menyerangnya, sehingga beliau pun melakukan pertahanan. Akhirnya 
terjadilah fitnah (peperangan) bukan atas keinginan mereka. Sedangkan “Aisyah hanya 
menunggangi unta dan tidak ikut dalam peperangan, juga tidak memerintah untuk melakukan 
peperangan. Demikianlah yang diungkapkan oleh lebih dari satu orang ulama dan ahli khabar.|7) 





Footnote 

(11. Abu Bakar Ibnul “Arabi dalam kitabnya al-“Awaashim minal Gawaashim berpendapat, 
“Sesungguh-nya mereka berangkat ke Bashrah untuk mengadakan perdamaian di antara kaum 
muslimin.” Beliau berkata, “Inilah yang benar, dan bukan untuk tujuan selain itu, dan hal ini 
didukung oleh berbagai kabar shahih yang menjelaskannya.” 
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Lihat al-“Awaashim (hal. 151). 

(21. Lihat penjelasan rincinya dalam kitab Fat-hul Baari (X111/54-59). 

(3). Musnad Imam Ahmad (VI/393, dengan catatan pinggir Muntakhab Kanzul 'Ummal). 
Hadits ini hasan. Lihat Fat-hul Baari (XIII/55). 

(4. lg sebuah tempat dekat Bashrah. Tempat itu di antara sumber air pada zaman 
Jahiliyyah, dan merupakan jalan yang ditempuh oleh orang yang datang dari Makkah menuju 
Bashrah. Dinamakan al-Hau-ab dinisbatkan kepada Abu Bakar bin Kilab al-Hau-ab, atau nisbat 
kepada al-Hau-ab binti Kalb bin Wabrah al-Gudha'iyyah. 

Lihat Mu'jamul Buldaan (11/314), dan catatan pinggir Muhibbuddin al-Khatib atas kitab al-'Awaa- 
shiim minal Gawaashim (hal. 148). 

(51. Mustadrak al-Hakim (111/120). 

Ibnu Hajar berkata, “Sanadnya berdasarkan syarat ash-Shahiih.” Lihat Fat-hul Baari (X111/55). 
Al-Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, al-Bazzar, dan perawi Ahmad adalah 
perawi ash-Shahiih.” (Majma'uz Zawaa-id VII/237). 

Hadits ini terdapat dalam Musnad Imam Ahmad (VI/52, dengan catatan pinggir Muntakhab 
Kanzul 'Ummal). 

(61. Fat-hul Baari (X111/55), Ibnu Hajar berkata, “Para perawinya tsigah.” 

Al-Imam Abu Bakar Ibnul 'Arabi mengingkari hadits al-Hau-ab dalam kitabnya al-'Awaashim minal 
Oawaashim (hal. 161), pendapat itu diikuti oleh Syaikh Muhibbuddin al-Khatib dalam ta'lignya 
terhadap kitab al-'Awashim, dan beliau menyebutkan bahwa hadits tersebut sama sekali tidak 
ter-maktub di dalam kitab-kitab Islam yang diakui. 

Akan tetapi hadits tersebut shahih, hadits tersebut dishahihkan oleh al-Haitsami dan Ibnu Hajar 
sebagaimana dijelaskan terdahulu. Al-Hafizh dalam kitab Fat-hul Baari (X111/55) pada 
pembahasannya terhadap hadits al-Hau-ab berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu 
Ya'la, al-Bazzar, di-shahihkan oleh Ibnu Hibban, al-Hakim, dan sanadnya berdasarkan syarat al- 
Bukhari.” 

Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah, dan beliau 
membantah orang yang membatalkan keshahihan hadits ini. Beliau menjelaskan bahwa yang me- 
riwayatkannya adalah di antara para Imam. Lihat as-Silsilah (jilid 1, juz 4-5/223-233) (no. 475). 
(71. Minhaajus Sunnah (11/185). 
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D. PERANG SHIFFIN 


Di antara fitnah yang terjadi antara para Sahabat Radhiyallahu anhum selain perang Jamal 
adalah apa yang diisyaratkan oleh Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam dalam sabdanya: 


V 2933 Klas K5 Jis UKS WEbulas UG S7 Lapin Olitp Aoule Lapi925 0113. 


“Tidak akan terjadi hari Kiamat sehingga dua kelompok besar berperang, di antara keduanya 
terjadi peperangan yang sangat besar, padahal seruan (dakwah) mereka itu sama." (HR. Al- 
Bukhari dan MuslimJI1| 


Dua kelompok itu adalah kelompok “Ali dengan orang-orang yang bersamanya dan kelompok 
Mu'awiyah dengan orang-orang yang bersamanya, sebagaimana diungkapkan oleh al-Hafizh Ibnu 
Hajar dalam Fat-hul Baari.(2) 


Al-Bazzar meriwayatkan dengan sanad yang jayyid, dari Zaid bin Wahb, dia berkata, “Saat itu aku 
bersama Hudzaifah, lalu beliau berkata, 'Bagaimanakah kalian sementara penduduk agama kalian 
saling memerangi?" Mereka berkata, "Apa yang engkau perintahkan kepada kami?" Beliau 
menjawab, 'Lihatlah golongan yang mengajak kepada perintah “Ali, lalu pegang teguhlah! Karena 
sesungguhnya kelompok tersebut ada di atas kebenaran.”J31 


Telah terjadi peperangan antara dua kelompok pada sebuah tempat yang terkenal, yaitu Shiffin 
(41, pada bulan Dzul Hijjah, tahun ke-36 Hijriyyah. Jumlah kelompok tersebut lebih dari tujuh 
puluh pasukan besar. Pada peperangan tersebut gugur sebanyak tujuh puluh ribu orang dari dua 
pasukan tersebut.”I5J 


Peperangan yang terjadi antara “Ali dan Mu'awiyah sebenarnya tidak diinginkan oleh salah 
seorang dari keduanya. Akan tetapi di dalam dua pasukan tersebut terdapat para pengikut hawa 
nafsu yang mendominasi dan selalu berusaha untuk melakukan peperangan. Hal inilah yang 
menyebabkan berkecamuknya peperangan dan keluarnya perkara dari kekuasaan (kendali) "Ali 
juga Mu'awiyah Radhiyallahu anhuma. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata, “Kebanyakan orang-orang yang memilih peperangan di 
antara dua kelompok bukanlah orang-orang yang taat kepada “Ali, tidak juga kepada Mu'awiyah. 
Sebelumnya “Ali juga Mu'awiyah Radhiyallahu anhuma berusaha mencegah agar tidak terjadi 
pertumpahan darah, akan tetapi keduanya tidak mampu menahannya. Sementara jika fitnah 
telah menyala, maka orang-orang bijak pun tidak akan mampu memadamkan apinya. 


Di antara pasukan itu ada orang-orang semisal al-Asytar an-Nakha'i (6J , Hasyim bin “Atabah, al- 
Mirgal (71 , "Abdurrahman bin Khalid bin al-Walid (81, Abul A'war as-Sulami (9) dan yang lainnya 
dari kalangan orang-orang yang mendorong untuk dilakukannya peperangan. Satu kelompok 
membela "Utsman secara mati-matian, kelompok lain meninggalkan "Utsman. Satu kelompok 
membela “Ali dan kelompok lain lari dari "Ali. Peperangan para pengikut Mu'awiyah sebenarnya 
bukan karena semata-mata untuk Mu'awiyah, akan tetapi ada sebab-sebab lainnya. 


Peperangan yang terjadi karena fitnah seperti peperangan kaum Jahiliyyah, tujuan dan keyakinan 
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pelakunya tidak beraturan. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh az-Zuhri, “Telah terjadi fitnah 
sedangkan para Sahabat Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam masih berjumlah banyak. Mereka 
sepakat bahwasanya setiap darah, harta dan kehormatan yang tertimpa musibah dengan sebab 
mentakwil al-Gur-an adalah kesia-siaan. Para Sahabat mendudukkan mereka sendiri seperti 
kedudukan Jahiliyah.”(10J 





Footnote 

(11. Shahiih al-Bukhari, kitab al-Fitan, bab (tanpa bab) (X111/8, al-Fat-h), dan Shahiih Muslim, 
kitab al-Fitan wa Asyraatus Saa'ah (XVIII/12-13, Syarh an-Nawawi). 

(21. Fat-hul Baari (X111/85). 

(31. Fat-hul Baari (X111/85). 

(41. Shiffin adalah sebuah tempat di tepi sungai Efrat dari arah barat daya, dekat dengan ar- 
Riggah, akhir perbatasan Irak dan awal negeri Syam. 

Lihat Mu'jamul Buldaan (111/414), dan ta'lig Muhibbuddin al-Khatib terhadap kitab al'Awashiim 
(hal. 162). 

(SJ. Kitab Fat-hul Baari (X111/86) dan Mu'jamul Buldaan (X111/414-415). 

(6J. Dia adalah Malik bin al-Harits bin “Abdi Yaghuts bin Maslamah an-Nakha'i al-Kufi yang 
terkenal dengan sebutan al-Asytar, mengalami zaman Jahiliyyah dan meriwayatkan hadits dari 
“Umar juga “Ali, ia adalah pengikut "Ali Radhiyallahu anhu. Ikut dalam peperangan Jamal, Shiffin 
dan peperangan yang lainnya. Dikatakan bahwa dia pun ikut dalam perang Yarmuk. Dia adalah 
kepala kaumnya, dia adalah orang yang berusaha menimbulkan fitnah dan merencanakan siasat 
atas Utsman. Pernah menjadi gubernur di Mesir dan wafat ketika berjalan menuju ke sana pada 
tahun 37 H. 

Lihat biografinya dalam kitab Tahdziibut Tahdziib (X/11-12), al-A'laam (V/ 259). 

(71. Hasyim bin “Atabah bin Abi Waggash az-Zuhri, dikenal dengan nama al-Mirgal. Dia adalah 
komandan “Ali pada perang Shiffin. Lahir ketika Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam masih hidup, 
ada yang mengatakan bahwa dia termasuk Sahabat, dan terbunuh pada perang Shiffin, dan dia 
adalah seorang pemberani. 

Lihat biografinya dalam kitab Siyar A'laamin Nubalaa' (111/486), Syadzaraatudz Dzahab (1/46), 
dan al-A'laam (VIII/66). 

(81. “Abdurrahman bin Khalid bin al-Walid, salah seorang yang dermawan. Dia adalah pembawa 
bendera Mu'awiyah pada perang Shiffin, meninggal tahun 46 H rahimahullah. Lihat biografinya 
dalam kitab Syadzaraatudz Dzahab (1/55). 

(91. Dia adalah "Amr bin Sufyan bin "Abd Syams bin Sa'ad adz-Dzakwani as-Sulami, yang terkenal 
dengan kun-yahnya. Ibnu Hajar menukil dari “Abbas ad-Dauri bahwasanya Yahya bin Ma'in 
berkata, “Abul A'war as-Sulami adalah seseorang dari kalangan Sahabat Nabi Shallallahu 'alaihi 
wa sallam, dan beliau bersama Mu'awiyah." 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari bapaknya, “Sesungguhnya Abul A'war mengalami masa 
Jahiliyyah dan bukan merupakan seorang Sahabat, pernah ikut perang Gubrush pada tahun 26 H, 
dan dia memiliki kedudukan pada perang Shiffin bersama Mu'awiyah. 

Lihat al-Ishaabah (11/540-541) dan catatan pinggirnya al-Muntagaa' min Man-haajil I'tidal (hal. 
264), karya adz-Dzahabi tahgig dan ta'lig Syaikh Muhibuddin al-Khatib. 

(101. Minhaajus Sunnah, karya Ibnu Taimiyyah (11/224). 


41 


E. MUNCULNYA KAUM KHAWARIJ 


Di antara fitnah-fitnah yang terjadi adalah munculnya kaum Khawarij (kaum yang memberontak) 
kepada "Ali Radhiyallahu anhu. Awal kemunculannya adalah setelah berakhirnya perang Shiffin 
dan kesepakatan antara penduduk Irak dan Syam untuk mengangkat juru damai antara kedua 
kelompok. Di tengah perjalanan kembalinya “Ali Radhiyallahu ke Kufah, kaum Khawarij 
memisahkan diri darinya -padahal sebelumnya mereka bersama pasukannya- dan mereka 
singgah pada suatu tempat yang bernama Harura' (1), jumlah mereka mencapai 8000 orang, ada 
juga yang mengatakan 16000 orang, kemudian “Ali mengutus Ibnu "Abbas Radhiyallahu anhuma 
kepada mereka. Maka Ibnu "Abbas berdialog dengan mereka, sehingga sebagian mereka kembali 
dan bergabung dengan golongan yang men-taati "Ali. 


Golongan Khawarij menyebarkan isu bahwa “Ali telah taubat dari keputusan hukum. Karena itulah 
sebagian dari mereka kembali dari mentaatinya (membelot), kemudian “Ali berkhutbah di 
hadapan mereka di masjid Kufah, lalu orang-orang yang ada di sisi masjid berteriak dengan 
berkata, "Tidak ada hukum selain hukum Allah,” dan mereka berkata, “Engkau telah 
menyekutukan Allah, menjadikan orang-orang sebagai landasan hukum dan tidak menjadikan 
Kitabullah sebagai landasan hukum.” 


Selanjutnya "Ali Radhiyallahu anhu berkata kepada mereka, “Kalian memiliki tiga hak atas kami: 
kami tidak melarang kalian untuk masuk ke dalam masjid-masjid, tidak juga menahan kalian 
untuk mendapatkan rizki berupa rampasan perang (fai"), dan kami tidak akan memulai untuk 
memerangi kalian selama kalian tidak melakukan kerusakan.” 


Kemudian mereka berkumpul dan membunuh orang yang melewati mereka dari kalangan kaum 
muslimin. “Abdullah bin Khabbab al-Aratt Radhiyallahu anhuma (2) melewati mereka bersama 
isterinya. Mereka membunuhnya dan mereka membelah perut isterinya kemudian mengeluarkan 
anaknya. Tatkala Amirul Mukminin "Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu anhu mengetahui hal itu, dan 
bertanya kepada mereka, “Siapa yang telah membunuhnya?” Mereka menjawab, “Kami semua 
membunuhnya." Lalu "Ali bersiap-siap untuk memerangi mereka, dan berjumpa dengan mereka 
di sebuah tempat yang terkenal dengan sebutan Nahrawan (3J. Akhirnya beliau menghancurkan 
mereka dengan telak, dan tidak ada yang selamat darinya kecuali sedikit saja.” 


Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam telah mengabarkan akan keluarnya kelompok ini di tengah- 
tengah umatnya. Telah diriwayatkan hadits-hadits secara mutawatir tentangnya. Sebagiannya 
disebutkan oleh al-Hafizh Ibnu Katsir, lebih dari tiga puluh hadits dalam kitab-kitab Shahiih, 
Sunan dan kitab-kitab Musnad.” (41 


Di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id al-Khudri Radhiyallahu anhu, dia 
berkata, "Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


G3 Bls Ike 2533 Yo Imo Gi) BI pall (3S. 
"Akan memisahkan diri satu kelompok (Khawarij) ketika kaum muslimin berpecah belah. 


Kelompok itu akan diperangi oleh salah satu golongan dari dua golongan yang lebih dekat 
dengan kebenaran.” (HR. MuslimJIS) 
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Dari Abu Sa'id Radhiyallahu anhu bahwasanya ketika beliau ditanya tentang al-Haruriyyah, beliau 
menjawab, “Aku tidak tahu apa al-Haruriyyah itu? Aku mendengar Nabi Shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


BAG Kab Ob ARI “Al JA Lao 93 Uni PAALO Ra sagiAlo User OA V gl) ap9ol5 
pboals3i Janond La wall S339 pplull 50 Gk 


“Akan keluar di dalam umat ini -beliau tidak mengatakan di antaranya- suatu kaum yang kalian 
menganggap remeh shalat kalian dibandingkan shalat mereka, mereka membaca al-Our-an 
namun tidak melewati kerongkongan mereka, mereka keluar dari agama bagaikan anak panah 
yang keluar dari busurnya.” (HR. Al-BukhariJI6J 


Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam telah memerintahkan untuk memerangi kelompok Khawarij, dan 
beliau menjelaskan bahwa dalam memerangi mereka terdapat pahala dan ganjaran bagi orang 
yang membunuh mereka. Hal ini merupakan dalil kesesatannya kelompok ini dan jauhnya mereka 
dari Islam, juga bahayanya yang besar terhadap umat ini disebabkan fitnah dan kekacauan yang 
ditimbulkan oleh mereka. 


Dijelaskan dalam ash-Shahiihain, dari "Ali Radhiyallahu anhu, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


EN 33 3 » olojll SlasI OI slpaw VI Ulos £ Uu xx Ja Kira V 9 pilos! 


Ab 2lS Usa) G0 UII LAS Ioi Apu G0 Ato3ll aNB posata adoliss US ,53 plis 5S 
LA alis p37 dok. 


"Akan keluar satu kaum di akhir zaman, (mereka) adalah orang-orang yang masih muda, akal 
mereka bodoh, mereka berkata dengan sebaik-baiknya perkataan manusia, keimanan mereka 
tidak melewati kerongkongan, mereka keluar dari agama bagaikan anak panah yang keluar dari 
busurnya, di mana saja kalian menjumpai mereka, maka (perangilah) bunuhlah, karena 
sesungguhnya dalam memerangi mereka terdapat pahala di hari Kiamat bagi siapa saja yang 
membunuh mereka.” (7| 


Al-Imam al-Bukhari rahimahullah berkata, “Ibnu "Umar Radhiyallahu anhuma menganggap 
mereka sebagai makhluk Allah yang paling jelek, dan beliau berkata, "Sesungguhnya mereka 
mengambil ayat yang turun untuk orang-orang kafir, lalu menjadikannya untuk orang-orang yang 
beriman.” (81 


Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah berkata, “Mereka merupakan bencana yang sangat besar, 
mereka terus menebarkan keyakinan mereka yang rusak, mereka membatalkan hukum rajam 
bagi pelaku zina yang sudah menikah, memotong tangan pencuri dari ketiak, mewajibkan shalat 
bagi wanita haidh ketika dia sedang haidh, mengkafirkan orang yang tidak melakukan amar 
ma'ruf nahi munkar ketika ia sanggup melakukannya, jika tidak sanggup maka ia telah 
melakukan dosa besar, menghukumi kafir pelaku dosa besar, menolak harta dari ahludz dzimmah 
dan sama sekali tidak bermuamalah dengan mereka, berlaku semena-mena terhadap orang yang 
menisbatkan dirinya kepada Islam dengan dibunuh, ditawan, dan dirampas.” (9| 
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Kaum Khawarij senantiasa menampakkan dirinya hingga Dajjal menjumpai kelompok terakhir dari 
mereka. Dijelaskan dalam hadits Ibnu "Umar Radhiyallahu anhu, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


Ud Boa V9s38) ULAJI V jos PBL WS 253 Oj3 abs. Jl El jas: Ce dan AU saban a 
asle plws Ust: LalS 253 US B3 JSI Lo Lapkis 0 ES BL) 3d Agoes USU. 


“Akan tumbuh para pemuda yang membaca al-Our-an akan tetapi (al-Our-an itu) tidak melewati 
kerongkongan mereka. Setiap kali sekelompok dari mereka muncul, maka mereka pantas untuk 
dihancurkan.” Ibnu "Umar berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 
berkata, "Setiap kali sekelompok dari mereka keluar, maka mereka pantas untuk dihancurkan,' 
lebih dari dua puluh kali hingga Dajjal keluar di dalam kelompok terakhir.”(10| 





Footnote 

(11. Harura' sebuah desa berjarak 2 mil dari Kufah. Kepadanyalah kaum Khawarij dinisbatkan, 
maka mereka disebut juga Haruriyyah. 

(21. “Abdullah bin Khabbab al-Aratt at-Tamimi, beliau salah seorang Sahabat Nabi Shallallahu 
'alaihi wa sallam yang mulia, dilahirkan pada zaman Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam dan 
beliau menamainya “Abdullah. Ia dan “Abdullah bin az-Zubair adalah orang yang pertama kali 
dilahirkan pada masa Islam. Beliau dibunuh orang-orang Khawarij tahun 37 H. Lihat al-Ishaabah 
fii Tamyiizish Shahaabah (11/302, juga al-Bidaayah wan Nihaayah (VII/288), dan Tajriid Asmaa- 
ish Shahaabah (1/307). 

(31. Nahrawan berarti tiga sungai, yaitu sebuah negeri yang luas di dekat Baghdad - Irak, pada 
asalnya adalah lembah Jarrar, awalnya dari Ajarbaizan. Sungai tersebut mengairi banyak 
perkampungan, lalu sisanya mengalir ke Dajlah di bawah berbagai kota. Dalam bahasa Persia 
dikatakan Jaurawan, lalu Islam memasukkannya ke dalam bahasa Arab sehingga menjadi 
Nahrawan, dengan huruf nun yang difat-hahkan. 

Lihat Mujamul Buldaan (V/290-325). 

(41. Lihat kitab al-Bidaayah wan Nihaayah (VI1/290-307). 

(5). Shahiih Muslim, kitab az-Zakaah, bab I'thaaul Muallafah wa Man Yukhaaf 'ala Imaanihi 
(VII/168, Syarh an-Nawawi). 

(61. Shahiih al-Bukhari, kitab Istitaabul Murtaddiin wal Mu'aanidiin wa Oitaalihim, bab Oatlul 
Khawaarij wal Mulhidiin ba'da Igaamatil Hujjah 'alaihim (X11/283, al-Fat-h). 

(71. Shahiih al-Bukhari (X11/283, al-Fat-h), dan Shahiih Muslim kitab az-Zakaah, bab at-Tahriidh 
'ala Oatlil Khawaarij (VII/169, Syarh an-Nawawi). 

(81. Shahiih al-Bukhari, kitab Istitaabul Murtaddiin, bab Oatlul Khawaarij (XII/282, al-Fat-h). Dan 
Ibnu Hajar berkata, “Sanadnya hasan.” (Fat-hul Baari X11/286). 

(91. Fat-hul Baari (X11/285). 

(10). Sunan Ibni Majah, al-Mugaddimah, bab Dzikrul Khawaarij (1/61) (no. 174), dan hadits ini 
hasan. 

Lihat Shahiih al-Jaami'ish Shaaghiir (VI/362) (no. 8027), karya al-Albani. 
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F. PERANG AL-HURRAHI1) 


Kemudian fitnah terus-menerus bermunculan setelah itu. Di antara fitnah ini adalah perang al- 
Hurrah yang terkenal pada masa Yazid bin Mu'awiyah. Waktu itu kota Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam dibinasakan dan banyak dari kalangan Sahabat Radhiyallahu anhum yang 
terbunuh. 


Sa'id bin al-Musayyab rahimahullah berkata, “Berkobarlah fitnah yang pertama, maka tidak 
seorang pun tersisa dari Sahabat yang ikut dalam perang Badar. Kemudian terjadilah fitnah yang 
kedua, maka tidak tersisa seorang pun dari Sahabat yang ikut dalam perang al-Hudaibiyyah.” 


Beliau berkata, “Dan saya yakin, seandainya fitnah yang ketiga terjadi, niscaya fitnah tersebut 
tidak akan hilang sementara Thabaakh (2) masih ada di kalangan manusia.” (31 





Footnote 

(11. Al-Hurrah, maksudnya adalah al-Hurrah bagian timur, salah satu Hurrah yang ada di 
Madinah, di sanalah terjadinya pertempuran antara penduduk Madinah dengan pasukan Yazid bin 
Mu'awiyah pada tahun 63 H. Penyebabnya adalah sesungguhnya penduduk Madinah menurunkan 
Yazid, lalu dia mengutus pasukan kepada mereka dengan pimpinan Muslim bin 'Ugbah al-Marri, 
lalu dia menghancurkan Madinah, dan membunuh sekitar tujuh ratus para Sahabat, kaum 
Muhajirin dan Anshar, dan dari yang lainnya sepuluh ribu, maka kaum Salaf menamakannya 
dengan Masraf, dan Allah telah membinasakannya ketika dia sedang berada di jalan Makkah 
menuju Madinah. 

Lihat kitab al-Bidaayah wan Nihaayah (VIII/217-224), dan Mu'jamul Buldaan (11/249). 

(21. Thabaakh maknanya adalah kebaikan dan kemanfaatan, dikatakan (UVS V Lb JJ) 
maknanya adalah tidak memiliki akal. Lihat Syarhus Sunnah, karya al-Baghawi (XIV/396), tahgig 
Syu'aib al-Arna-uth. 

(31. Syarhus Sunnah, karya al-Baghawi (XIV/395). 
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G. FITNAH PERKATAAN BAHWA AL-OUR'AN ADALAH MAKHLUK 


Kemudian datanglah setelah itu fitnah pada zaman "Abasiyyah, yaitu fitnah perkataan bahwa al- 
Our-an adalah makhluk. Ucapan ini diyakini oleh khalifah 'Abbasiyyah, al-Ma'-mun, dan dia 
membela perkataan ini. Faham ini diikuti oleh kelompok Jahmiyyah juga Mu'tazilah yang 
memprovokasi khalifah untuk meyakininya, sehingga para ulama Islam diuji dengannya. Dengan 
sebab fitnah itu pula kaum muslimin tertimpa musibah yang besar. Hal itu telah menyibukkan 
mereka dalam masa yang sangat lama, ditambah lagi dengan banyaknya keyakinan lain yang 
masuk ke dalam 'agidah kaum muslimin. 


Demikianlah, fitnah-fitnah yang terjadi sangat banyak, tidak terhitung, dan senantiasa 
bermunculan, berlanjut juga bertambah. 


Dengan sebab fitnah ini juga fitnah yang lain, kaum muslimin berpecah-belah menjadi bergolong- 
golongan, setiap golongan menyerukan orang lain untuk mengikutinya, mengaku bahwa dialah 
yang berada di atas jalan yang benar, dan yang lain berada di atas kebathilan. 


Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam sebagai penunjuk jalan dan pemberi kabar gembira « JL c #Wall 
pWwllg telah mengabarkan adanya perpecahan umat ini sebagaimana umat sebelumnya telah 
berpecah belah. 


Dijelaskan dalam hadits Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: 


SAI 3ggall ce SAS 3 KAI Tusi 6A8)3 CaS)A9 Sal ole SSI si Ka Gasiug (A83 


97155 casal ole « SW Dasa a5)9. 


"Kaum Yahudi berpecah belah menjadi tujuh puluh satu atau tujuh puluh dua golongan, dan 
kaum Nasrani berpecah belah menjadi tujuh puluh satu atau tujuh puluh dua golongan, 
sementara umatku akan berpecah belah menjadi tujuh puluh tiga golongan.” (HR. Ash-habus 
Sunan kecuali an-Nasa-i) I(1| 


Diriwayatkan dari "Amir bin “Abdillah bin Luhay, dia berkata: 


Aa an sebal J3: | Joy all .xlo 
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“Kami melakukan haji bersama Mu'awiyah bin Abi Sufyan, lalu sesampainya kami di Makkah, 
seusai melaksanakan shalat Zhuhur dia berdiri seraya berkata, "Sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Sesungguhnya dua Ahli Kitab berpecah belah di dalam 
agama mereka menjadi tujuh puluh dua golongan, dan sesungguhnya umat ini akan berpecah 
belah menjadi tujuh puluh tiga golongan, yakni -hawa nafsu- semuanya ada di dalam Neraka 
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kecuali satu, yaitu al-Jama'ah. Dan sesungguhnya akan ada di dalam umatku beberapa kaum di 
mana kebid'ahan itu akan men-jalar di dalam diri mereka sebagaimana penyakit rabies menjalar 
kepada penderitanya, tidak tersisa darinya urat atau persendian kecuali dimasuki-nya. Demi 
Allah, wahai orang-orang Arab! Seandainya kalian tidak bisa melaksanakan segala hal yang 
dibawa oleh Nabi kalian, maka orang selain kalian lebih pantas untuk tidak bisa 
melaksanakannya.” (2) 





Footnote 

(11. HR. At-Tirmidzi (VII/397-398, Tuhfatul Ahwadzi), dan beliau berkata, “Hadits hasan shahih.” 
Sunan Abi Dawud (X11/340, "Aunul Ma'buud), dan Sunan Ibni Majah (11/1321) tahgig Fu-ad “Abdul 
Bagi. 

(21. Musnad Ahmad (IV/102 -dengan catatan pinggir Muntakhab Kanzul 'Ummal), Sunan Abi 
Dawud (XI11/341-342, '"Aunul Ma'buud), Mustadrak al-Hakim (IV/ 102), dan al-Hakim berkata 
setelah menuturkan hadits ini dan hadits Abu Hurairah, “Ini adalah sanad-sanad yang tegak 
dengannya hujjah bagi penshahihan hadits ini.” 

Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani, dan beliau menyebutkan jalan-jalannya dalam kitab 
Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah, dan membantah orang yang memberikan tudingan kepada 
hadits itu. Lihat as-Silsilah (jilid IT/juz III/ 14-23) (no. 204). 
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H. MENGIKUT PRILAKU UMAT-UMAT TERDAHULU 


Di antara fitnah yang besar adalah mengikuti prilaku orang-orang Yahudi dan Nasrani dan 
meniru-niru mereka. Sebagian kaum muslimin telah meniru gaya orang-orang kafir, menyerupai 
mereka, berperangai dengan perangai mereka dan merasa kagum kepada mereka. Hal ini sesuai 
dengan apa yang dikabarkan oleh Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam. Dijelaskan dalam hadits dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


T 02- A- 5 a- at at .or 3 A8 1-TOT yo 0 5. - Aa Ao YA Ap Sa R1 3 -3 
V pssi Aelll S5 ISU sadol A56 Jlu9y8 LelS Dam pain Leo lau Ja88: U Jos) MUI Gw)laS 
sedap ULAS: 2g CW VI adal. 


“Tidak akan datang Kiamat sehingga umatku mengambil jalan orang pada zaman sebelumnya 
sejengkal demi sejengkal dan sehasta demi sehasta.” Lalu beliau ditanya, “Wahai Rasulullah, 
seperti orang-orang Persia dan Romawi?” Lalu beliau menjawab, “Siapa lagi kalau bukan 
mereka.” (HR. Al-BukhariJ(1) 


Dalam satu riwayat dari Abu Sa'id Radhiyallahu anhu: 
WS: ISI Jgtwy All! Sapadi Ses)kadls JIE: SEa3! 


“Kami bertanya, Wahai Rasulullah! Yahudi dan Nasranikah?' beliau menjawab, 'Siapa lagi?!” (HR. 
Al-Bukhari dan MuslimJI21 


Ibnu Baththal rahimahullah berkata (3J, “Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam memberitahukan 
bahwa umatnya akan mengikuti perkara-perkara yang diada-adakan, bid'ah-bid'ah dan berbagai 
hawa nafsu, sebagaimana (perbuatan) itu terjadi pada umat-umat sebelum mereka, dan beliau 
telah memberikan peringatan dalam banyak hadits bahwasanya manusia yang terakhir lebih 
jelek, dan Kiamat tidak akan datang kecuali kepada orang-orang yang jelek, dan ajaran Islam 
akan tetap berdiri tegak pada orang-orang tertentu.” (4| 


Ibnu Hajar rahimahullah berkata, “Sebagian besar peringatan yang diungkapkan oleh Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa sallam telah terjadi, dan selebihnya akan terjadi."/5) 


Pada masa ini banyak kaum muslimin yang telah menyerupai orang-orang kafir yang di timur 
maupun di barat, kaum pria dari kalangan kita menyerupai kaum pria dari kalangan mereka, 
wanita-wanita kita menyerupai wanita-wanita mereka, dan terkena fitnah mereka sehingga 
menjadi sebab keluarnya sebagian orang dari Islam. Mereka meyakini bahwa peradaban dan 
kemajuan tidak akan pernah sempurna kecuali dengan melemparkan Kitabullah dan Sunnah 
Nabi-Nya Shallallahu 'alaihi wa sallam. Barangsiapa mengenal Islam dengan benar, niscaya dia 
akan mengetahui sejauh mana kaum muslimin telah merosot di kurun-kurun terakhir: jauh dari 
ajaran Islam dan melenceng dari 'agidahnya, sehingga Islam tidak tersisa pada sebagian mereka 
kecuali hanya namanya saja. Mereka telah menjadikan undang-undang orang-orang kafir sebagai 
landasan hukum, dan jauh dari hukum Allah, tidak ada yang lebih tepat dalam menyifati kaum 
muslimin yang mengikuti mereka dan dalam pengambilan hukum dari orang-orang kafir daripada 
sifat yang diungkapkan oleh Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, sebagaimana sabda beliau: 


w — 


Dami padu Les ebio KS JJ ISIS 659 yA Ku pdgoi. 
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“.. Sejengkal demi sejengkal dan sehasta demi sehasta, seandainya mereka masuk ke dalam 
lubang biawak, niscaya kalian akan mengikuti mereka.” (6| 


An-Nawawi rahimahullah berkata, “Yang dimaksud dengan sejengkal, sehasta, dan lubang 
biawak adalah hanya sebuah permisalan karena banyaknya sisi persamaan dengan mereka. 
Persamaan yang dimaksud dalam hal perbuatan-perbuatan maksiat, dan penyelewengan- 
penyelewengan, bukan dalam kekufuran. Hal ini merupakan mukjizat Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wa sallam, dan telah terbukti apa yang dikabarkan oleh Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam.” (7J 


Demikianlah, sebenarnya fitnah itu tidak terhingga banyaknya. Fitnah wanita, fitnah harta, cinta 
akan keinginan hawa nafsu, juga cinta akan kedudukan dan pangkat: semuanya merupakan 
fitnah yang terkadang dapat menghancurkan manusia, dan membawanya pada kehinaan. Hanya 
kepada Allah kita memohon keselamatan. 





Footnote 

(11. Shahiih al-Bukhari, kitab al-I'tishaam bil Kitaab was Sunnah, bab Gaulun Nabiyyi 
Latattabi'unna Sunaan man Kaana Gablakum (X111/300, al-Fat-hul). 

(21. Shahiih al-Bukhari (X111/300, dalam al-Fat-h), dan Shahiih Muslim, kitab al-Ilmi bab al- 
Aladdul Khasmu (XVI/219-220, Syarh an-Nawawi). 

(31. Dia adalah Abul Hasan “Ali bin Khalaf bin "Abdul Malik bin Baththal al-Gurthubi, beliau me- 
riwayatkan dari al-Mutharraf al-Ganazi dan Yunus bin “Abdillah al-Gadhi, beliau memiliki kitab 
syarah hadits Shahiih al-Bukhari, wafat pada bulan Shafar tahun 449 H rahimahullah. 

Lihat biografinya dalam kitab Syadzaraatudz Dzahab (111/283), dan al-A'laam (IV/285), karya az- 
Zarkali. 

(41. Fat-hul Baari (X111/301, al-Fat-h). 

(SJ. Ibid. 

(61. Takhrij hadits ini telah diungkapkan sebelumnya. 

(71. Syarh Muslim, karya an-Nawawi (XVI/219-220). 


49 


7. MUNCULNYA ORANG YANG MENGAKU SEBAGAI NABI 


Di antara tanda-tanda Kiamat yang telah nampak adalah munculnya para pendusta yang 
mengaku sebagai Nabi. Jumlah mereka mendekati tiga puluh pendusta. Sebagian dari mereka 
telah muncul pada zaman Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, juga pada zaman Sahabat dan orang 
yang semisal mereka senantiasa muncul. 


Batasan di dalam hadits-hadits tersebut tidaklah bermakna bagi setiap orang yang mengaku 
sebagai Nabi secara mutlak, sebab mereka yang seperti itu banyak dan tidak terhingga, tetapi 
yang dimaksud dalam hadits adalah orang yang (mengaku sebagai Nabi) lagi memiliki kekuatan, 
banyak pengikutnya dan terkenal di kalangan manusia.|1| 


Dijelaskan dalam ash-Shahiihain dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, dari Nabi Shallallahu 'alaihi 
wa sallam, beliau bersabda: 


V Spg All KAS TR UJI Ugilis Ld 0 SW pp ey DI Jo) All. 


“Tidak akan terjadi hari Kiamat hingga dibangkitkan 'dajjal-dajjal' (para 
pendusta) yang jumlahnya mendekati tiga puluh, semuanya mengaku bahwa mereka adalah 
utusan Allah.” (2) 


Dan diriwayatkan dari Tsauban Radhiyallahu anhu, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 

Aa A- A- 5 Ga ma Oa Saat 0: Pa 0.1 Bae Oa “Dato AO Ana Ai Da .. AN tar 
V pg aclul NS Gali JUS 00 usniol seat KS As019A UL9VI Gilg V9SW 159 aoi UG 
OgiliS pls pay Ol as Ulg 20 Gal V Lag Uas. 


“Tidak akan terjadi hari Kiamat hingga beberapa kelompok dari umatku mengikuti kaum musyrikin 
dan hingga mereka menyembah berhala, dan sesungguhnya akan ada pada umatku tiga puluh 
orang pendusta, semuanya mengaku bahwa ia adalah seorang Nabi, padahal aku adalah penutup 
para Nabi, tidak ada Nabi setelahku.” (31 


Hadits-hadits tentang kemunculan 'dajjal-dajjal' (para pendusta) seperti ini banyak jumlahnya. Di 
dalam sebagian riwayatnya dijelaskan dengan redaksi yang pasti bahwa mereka berjumlah tiga 
puluh orang, sebagaimana diungkap dalam hadits Tsauban. Dan di dalam riwayat lainnya bahwa 
jumlah mereka mendekati tiga puluh orang, sebagaimana dijelaskan di dalam ash-Shahiihain. 
Kemungkinan riwayat Tsauban diungkapkan dengan cara pembulatan, yaitu sebanyak 30 orang. 


Di antara pendusta yang telah muncul dari ketiga puluh pendusta itu adalah Musailamah al- 
Kadzdzab, dia mengaku sebagai Nabi di akhir-akhir zaman Nabi Shallallahu 'alaihi wa salalm. 
Rasul pernah mengirim surat kepadanya dan menamakannya 'Musailamah al-Kadzdzab' (si 
pendusta). Pengikutnya banyak dan kejahatannya semakin menjadi terhadap kaum muslimin, 
sehingga para Sahabat memeranginya di zaman Abu Bakar ash-Shiddig Radhiyallahu anhu pada 
perang Yamamah yang masyhur. 


Demikian pula muncul al-Aswad al-'Anasi di Yaman. Dia mengaku sebagai Nabi, lalu para Sahabat 
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membunuhnya sebelum Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam wafat. 


Muncul pula Sajah yang mengaku sebagai Nabi dan dinikahi oleh Musailamah. Tatkala 
Musailamah mati dibunuh, dia (Sajah) kembali memeluk Islam. 


Demikian pula Thulaihah bin Khuwailid yang mengaku sebagai Nabi, kemudian bertaubat dan 
kembali memeluk Islam lalu baiklah keislamannya. 


Kemudian muncul al-Mukhtar bin Abi “Ubaid ats-Tsagafi, ia menampakkan kecintaan kepada Ahlul 
Bait dan menuntut balas atas pembunuhan Husain. Pengikutnya bertambah banyak sehingga dia 
bisa menguasai Kufah di awal kekhilafahan Ibnuz Zubair. Kemudian syaitan menyesatkannya 
sehingga dia mengaku sebagai Nabi dan Jibril turun kepadanya (menyampaikan wahyu).I41 


Di antara hal yang memperkuat bahwa dia termasuk para pendusta adalah riwayat Abu Dawud 
setelah beliau menyebutkan hadits Abu Hurairah yang terdapat dalam ash-Shahiihain tentang 
para pendusta (Dajjal): “Diriwayatkan dari Ibrahim an-Nakha'i sesungguhnya beliau berkata 
kepada "Ubaidah as-Salmani (51, “Apakah engkau melihat bahwa dia termasuk di dalam golongan 
mereka, -maksudnya al-Mukhtar-?” Dia menjawab, Ubaidah berkata, “Adapun dia termasuk para 
pemimpinnya." (6 


Di antara mereka adalah al-Harits al-Kadzdzab. Muncul pada masa khilafah 'Abdul Malik bin 
Marwan, lalu dia dibunuh. 


Lalu pada masa khilafah 'Abbasiyyah keluar sekelompok orang (yang mengaku Nabi). (71 


Di masa kini muncul Mirza Ahmad al-Oadiyani di India. Dia mengaku sebagai Nabi dan mengaku 
sebagai al-Mahdi yang ditunggu-tunggu. Dia juga berkeyakinan bahwa Nabi "Isa Alaihissallam 
tidak hidup di langit... dan keyakinan-keyakinan bathil lainnya. Sehingga dia memiliki para 
pengikut dan pembela. Banyak ulama yang menentangnya, membantahnya, serta menjelaskan 
bahwa dia adalah salah satu dari para pendusta (Dajjal) yang diperingatkan Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam. 


Para pendusta seperti itu akan terus bermunculan satu persatu, hingga akhirnya akan keluar 
Dajjal yang buta sebelah (yang sesungguhnya). Imam Ahmad meriwayatkan dari Samurah bin 
Jundub Radhiyallahu anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda tatkala 
terjadi gerhana matahari: 


Sila ala V jai dell KAS 253) Op UISS pb) 321 US. 


“Sesungguhnya -demi Allah- tidak akan terjadi hari Kiamat hingga keluar tiga puluh pendusta, 
terakhir dari mereka adalah si buta sebelah (picek) sang pendusta (Dajjal).” (81 


Dan di antara para pendusta (Dajjal) ini adalah empat wanita. Al-Imam Ahmad meriwayatkan 
dari Hudzaifah Radhiyallahu anhu, bahwasanya Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


a- 


SE un — ora -- L-0- Logo, Hi IA 0 Dan KAB YA — WIB - o— 
cd Kol UguliS UgJl-59 Asu Lg pucg ppio Bl Sg usila pil Kal V c0i SAK). 
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“Pada umatku ada dua puluh tujuh para pendusta, di antara mereka empat orang wanita, dan 
sesungguhnya aku adalah penutup para Nabi, tidak ada Nabi setelahku." (9| 





Footnote 

(1J. Lihat Fat-hul Baari (VI/617). 

(21. Shahiih al-Bukhari, kitab al-Manaagib bab “Alaamatun Nubuwwah (VI/616, al-Fat-h), dan 
Shahiih Muslim, kitab al-Fitan wa Asyraatus Saa'ah (XVII1/45-46, Syarh an-Nawawi). 

(31. Sunan Abi Dawud (XI/324, '"Aunul Ma'buud), dan at-Tirmidzi (VI/466, Tuhfatul Ahwadzi), dan 
beliau berkata, “Ini adalah hadits shahih.” 

(41. Lihat Fat-hul Baari (VI/617). 

(51. "Ubaidah as-Salmani al-Maradi al-Kufi al-Fagih al-Mufti, masuk Islam ketika Nabi Shallallahu 
'alaihi wa sallam masih hidup, berjumpa dengan “Ali dan Ibnu Mas'ud c. Asy-Sya'bi berkata 
tentangnya, “Dia adalah orang yang menyamai (hakim) Syuraih dalam masalah hukum.” Lihat 
biografinya dalam kitab Syadza-raatudz Dzahab (1/78-79). 

(61. Sunan Abi Dawud (XI/486, 'Aunul Ma'buud). 

(71. Fat-hul Baari (VI/617). 

(81. Musnad Ahmad (V/16, dengan catatan pinggir Muntakhab Kanzul 'Ummal). 

(9). Musnad Ahmad (V/396), hadits ini shahih. 

Lihat Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (IV/97, no. 4134). 

Al-Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani dalam al-Kabiir, dan al-Ausath, al- 
Bazzar, dan perawi al-Bazzar adalah perawi yang shahih.” (Majma'uz Zawaa-id VII/332). 
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8. MERATANYA RASA AMAN 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


V pg BELI KS jam LSI 5 Sell 2559 V OK VI IMD Snll. 


“Tidak akan terjadi Kiamat hingga seseorang yang berkendaraan berjalan di antara Irak dan 
Makkah tidak merasa takut kecuali (rasa takut) tersesat di jalan.” (1| 


Hal ini terjadi pada zaman Sahabat Radhiyallahu anhum. Hal itu ketika Islam dan keadilan 
meliputi seluruh negeri yang ditaklukkan oleh kaum muslimin. 


Hal ini diperkuat dengan hadits “Adi Radhiyallahu anhu, ketika Nabi bertanya kepadanya: 
Usus! JS Sih Soal Sal pd Lagi 189 Sakail Gie. JB: UB JD ah 3S I7 Wusball J3 Lo 
Soal KS Bebi SSIL V SLS lal VI all... 


“Wahai "Adi, apakah engkau melihat (kota) al-Hirah?” “Aku tidak melihatnya, tetapi aku telah 
mendapatkan berita tentangnya,” jawabku. Beliau bersabda, “Jika umurmu panjang, niscaya 
engkau akan melihat seorang wanita melakukan perjalanan dari al-Hirah hingga dia melakukan 
thawaf di sekeliling Ka'bah dengan tidak merasa takut kepada seorang pun kecuali Allah...." (2) 


Hal ini pun akan terjadi pada masa al-Mahdi dan Nabi "Isa Alaihissallam ketika keadilan telah 
meliputi tempat yang penuh dengan kezhaliman. 





Footnote 

(1J. Musnad Ahmad (11/370-371 -dengan catatan pinggir Muntakhab al-Kanz). 

Al-Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad, dan perawinya adalah perawi ash-Shahiih.” 
(Majma'uz Zawaa-id VII/331). 

(21. Telah terdahulu takhrijnya. 
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9. MUNCULNYA API HIJAJ 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


V ps3 SA KAS TSI IU Exo YAI UI esai GUSI JVI at. 


“Tidak akan terjadi hari Kiamat hingga keluar api dari tanah Hijaj yang menerangi leher-leher 
unta di Bushra.” (1JI21 


Api ini telah muncul pada pertengahan abad ke tujuh Hijriyyah, tepatnya pada tahun 654 H. Api 
tersebut sangat besar dan para ulama yang hidup pada masa itu juga setelahnya banyak 
mengomentari sifat api tersebut. 


An-Nawawi rahimahullah berkata, “Pada masa kami muncul api di Madinah pada tahun 654 H. 
Api tersebut sangat besar, muncul dari arah timur Madinah di belakang al-Harrah. Telah beredar 
berita tentangnya secara mutawatir di kalangan penduduk Syam juga negeri-negeri lainnya, dan 
telah memberikan kabar kepadaku seseorang yang menyaksikannya dari penduduk Madinah." (31 


Ibnu Katsir rahimahullah menukil lebih dari satu orang badui di kalangan orang Bushra bahwa 
mereka dapat melihat leher-leher unta dengan cahaya api yang muncul di tanah Hijaz. (4| 


Al-Ourthubi rahimahullah telah menyebutkan munculnya api ini, dan beliau menjelaskan dengan 
rinci dalam kitab at-Tadzkirah (5). Lalu beliau menuturkan bahwa api tersebut bisa dilihat dari 
Makkah dan dari gunung Bushra. 


Ibnu Hajar rahimahullah berkata, “Dan yang nampak bagiku (kebenarannya) bahwa api yang 
disebutkan... adalah api yang nampak di pinggiran kota Madinah, sebagaimana difahami oleh al- 
Ourthubi dan selainnya.” (6| 


Api ini bukanlah api yang muncul di akhir zaman, yang mengumpulkan manusia di tempat 
berkumpul mereka, sebagaimana akan dijelaskan dalam pembahasan tanda-tanda Kiamat yang 
besar 





Footnote 

(11. Bushra dengan huruf ba yang didhammahkan, akhirnya adalah alif magsuurah, nama sebuah 
kota yang terkenal di Syam, dinamakan pula Hauran, jarak antara Kota tersebut dengan 
Damasgus adalah tiga malam perjalanan. 

Lihat kitab Mujamul Buldaan (1/441), Syarh an-Nawawi (XVIII/30), dan Fat-hul Baari (XI11/80). 
(21. Shahiih al-Bukhari, kitab al-Fitan bab Khuruujun Naar (X111/78, al-Fat-h), dan Shahiih Muslim, 
kitab al-Fitan wa Asyraatus Saa'ah (XVIII/30, Syarh an-Nawawi). 

(31. Syarh Muslim, karya an-Nawawi (XVIII/28). 

(41. Lihat an-Nihaayah/al-Fitan wal Malaahim (1/14) tahgig Dr. Thaha Zaini, dan lihat al-Bidaayah 
wan Nihaayah (XII1/187-193). 
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(SJ. Lihat at-Tadzkirah (hal. 636). 
(61. Fat-hul Baari (X111/79). 
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10. MEMERANGI BANGSA TURK (11 


Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


V ni Ae ES Jis Ogalwall III Lo93 pd929 UkkJE 1A55laalI Untu peta Ugtisoy3 633 
pa) Sl. 


“Tidak akan terjadi hari Kiamat hingga kaum muslimin memerangi bangsa Turk, yaitu kaum di 
mana wajah-wajah mereka seperti tameng (2) yang dilapisi kulit (3), mereka memakai (pakaian) 
yang terbuat dari bulu dan berjalan (dengan sandal) yang terbuat dari bulu.” (41 


Dalam riwayat al-Bukhari dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, dari Nabi Shallallahu 'alaihi wa 
sallam, beliau bersabda: 


- KA Pa 2 AK oli Ka Kat Oa AA abi ra s0? 0.5 ay AS. af wb 
V Adi elu 35 Inlilad 2331 Alli JATI 15253 kelola IKI sk ALI 5AL ose3ll Cal Lagi UI SK 
EN na Ai 


“Tidak akan terjadi hari Kiamat hingga kalian memerangi satu kaum yang sandal-sandal mereka 
terbuat dari bulu, dan kalian memerangi bangsa Turk yang bermata sipit, wajahnya merah, 
hidungnya pesek (5J, wajah-wajah mereka seperti tameng yang dilapisi kulit.” (6J 


Diriwayatkan dari "Amr bin Taghlib, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


Sx bell Ae Ol Igbilai Log Gol: oo HI US xpd923 Uli Sal. 


“Di antara tanda-tanda Kiamat adalah kalian memerangi suatu kaum yang berwajah lebar, wajah- 
wajah mereka seperti tameng yang dilapisi kulit.” (7) 


Kaum muslimin telah memerangi orang-orang Turk pada masa Sahabat Radhiyallahu anhum. Hal 
itu terjadi di awal masa khilafah Bani Umayyah, pada zaman Mu-'awiyah Radhiyallahu anhu. 


Abu Ya'la meriwayatkan dari Mu'awiyah bin Khudaij, dia berkata, “Saat itu aku bersama 
Mu'awiyah bin Abi Sufyan ketika datang kepadanya surat dari petugasnya di suatu daerah, dia 
mengabarkan bahwa telah terjadi peperangan dengan bangsa Turk dan kaum muslimin telah 
mengalahkannya. Banyak korban dari mereka, demikian pula banyak harta rampasan perang 
yang didapatkan dari mereka. Lalu Mu'awiyah marah karena hal itu, kemudian memerintahkan 
untuk menulis surat (yang isinya), “Aku telah memahami apa yang engkau katakan, korban yang 
telah engkau bunuh dan harta rampasan perang yang engkau dapatkan, maka aku tidak akan 
pernah ingin tahu terhadap apa yang engkau telah persiapkan, dan jangan engkau perangi 
mereka sampai datang perintahku kepadamu.” Aku (Mu'awiyah bin Khudaij) bertanya, “Kenapa 
wahai Amirul Mukminin?” Beliau menjawab, "Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


Gp YAI Kla Lha K3 laa cela pall spasi LS HI A9JUS WN. 
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“Sungguh bangsa Turk akan mengalahkan orang Arab hingga mengejarnya di asy-Syiih (81 dan 
al-Oaishuum (9), ' dan aku tidak suka untuk memerangi mereka karena hal itu." (10J 


Diriwayatkan dari "Abdullah bin Buraidah dari bapaknya Radhiyallahu anhu, dia berkata, “Aku 
pernah duduk bersama Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam kemudian kami mendengar beliau 
bersabda: 


ol sa (po. 1033 ve VI So avi SS a25 929 ALS (SW Jo) 55 pgial (NE 
Lal, bal Ay ul NSVI s2i13 H0 UH Japio Lala An Bp Jas sara Las Ll II Upaya 
al Lp Lah soepio IG: G Laws All 55 SAH UB: Ad IU JB: Lol SillS oa can lur 
pel AI So JoLius Gnaliudll 


“Sesungguhnya umatku akan digiring oleh satu kaum yang berwajah lebar, bermata sipit, wajah- 
wajah mereka seperti tameng (hal itu terjadi tiga kali), hingga mereka dapat mengejarnya di 
Jazirah Arab. Adapun pada kali yang pertama, selamatlah orang yang lari darinya. Pada kali 
kedua, sebagiannya binasa dan sebagian lainnya selamat, sementara pada kali yang ketiga, 
mereka semua membunuh yang tersisa." Para Sahabat bertanya, "Wahai Nabiyullah! Siapakah 
mereka?" Beliau menjawab, "Mereka adalah bangsa Turk.' Beliau berkata, "Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, niscaya kuda-kuda mereka akan ditambatkan di tiang-tiang masjid kaum 
muslimin.” 


Dia (“Abdullah) berkata, “Setelah itu Buraidah tidak pernah berpisah dengan dua atau tiga unta, 
bekal perjalanan, dan air minum untuk kabur sewaktu-waktu, karena beliau mendengar sabda 
Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam tentang musibah yang ditimpakan oleh para pemimpin Turk.” 
(111 


Telah masyhur pada zaman Sahabat Radhiyallahu anhum sebuah hadits yang berbunyi: 
ISI SAI Lo a83. 
“Biarkanlah bangsa Turk selama mereka membiarkan kalian.” (12) 


Ibnu Hajar rahimahullah berkata, “Sebelumnya ada penghalang antara mereka dengan kaum 
muslimin hingga penghalang tersebut terbuka sedikit demi sedikit. Tawanan dari kalangan 
mereka sangat banyak sehingga para penguasa saling berlomba mendapatkannya karena mereka 
memiliki sifat kuat dan pemberani sehingga sebagian besar tentara al-Mu'tashim adalah dari 
kalangan mereka. Lalu bangsa Turk menguasai raja al-Mu'tashim dan mereka membunuh 
puteranya, al-Mutawakkil, kemudian anak-anaknya yang lain satu persatu, sehingga kerajaan 
Islam bercambur baur dengan kerajaan ad-Dailam. Para penguasa as-Samaniyyah pun dari 
bangsa Turk, hingga mereka dapat menguasai negeri-negeri selain Arab. Kemudian kerajaan- 
kerajaan tersebut dikuasai oleh Dinasti Sabaktikin, lalu oleh Dinasti Saljuk, dan kekuasaan meluas 
mereka sampai Irak, Syam, dan Romawi. Selanjutnya dikuasai oleh sisa-sisa pengikut mereka di 
Syam -yaitu Dinasti Zanki- dan pengikut mereka -yaitu Baitu Ayyub-, mereka pun banyak dari 
bangsa Turk, mereka bisa mengalahkan kerajaan di Mesir, Syam dan Hijaz.” 
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Selanjutnya al-Ghazz memberontak kepada dinasti Saljuk pada abad ke-5 H. Mereka 
menghancurkan berbagai negeri dan banyak membunuh manusia. 


Kemudian tibalah bencana besar dengan kedatangan bangsa Tatar. Keluarnya Jengis Khan terjadi 
setelah abad ke-6. Dunia dibumihanguskan olehnya, terutama daerah timur dan sekitarnya 
sehingga tidak tersisa satu negeri pun kecuali mendapatkan bagian kejelekan dari mereka. Dan 
konon hancurnya Baghdad dan terbunuhnya Khalifah al-Musta'shim, khalifah mereka yang 
terakhir di tangan-tangan bangsa Tatar pada tahun 650 H. Kemudian, sisa-sisa mereka 
senantiasa melakukan kerusakan sampai pada akhirnya datang Ling yang maknanya si pincang. 
Namanya adalah Tamur, datang ke Syam dan hidup di sana. Dia membakar Damaskus sampai ke 
atap-atapnya, masuk ke Romawi, India dan daerah yang ada di antara keduanya. Umurnya 
panjang hingga Allah mematikannya, dan berpencaranlah anak-anaknya di berbagai negeri. 


Tampaknya semua yang kami sebutkan sesuai dengan sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam: 
Ol asa bales Ogl Sa Lil Lusi agSla. 
“Sesungguhnya Bani Ounthura' adalah yang pertama kali merampas kerajaan umatku." 


Seakan-akan maksud dari sabdanya “Umatku" adalah umat secara nasab, bukan umat dakwah, 
yaitu bangsa Arab. Wallaahu a'lam.(13) 


Dengan penjelasan di atas, maka sesungguhnya bangsa Tatar yang muncul pada abad ke-7 
Hijriyyah adalah bangsa Turk, karena sifat-sifat yang disifatkan untuk bangsa Turk sesuai dengan 
bangsa Tatar (Mongolia). Kemunculan mereka terjadi pada masa Imam an-Nawawi rahimahullah 
(141, beliau berkata tentang mereka, “Peperangan dengan bangsa Turk didapati dengan segala 
sifat mereka yang diungkapkan oleh Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam : Mata mereka kecil (sipit), 
muka mereka merah, hidung mereka kecil (pesek), muka mereka seperti tameng yang dilapisi 
kulit, memakai terompah dari bulu, mereka didapati dengan sifat-sifat tersebut pada masa kami, 
kaum muslimin telah memerangi mereka beberapa kali dan sekarang pun mereka 
memeranginya.” (15J 


Telah banyak bangsa Turk yang masuk Islam, bahkan banyak kebaikan juga manfaat yang 
mereka berikan untuk Islam dan kaum muslimin. Mereka menjadikan negeri Islam sebagai negeri 
yang kuat dan dengannya Islam menjadi jaya. Banyak terjadi penaklukan yang sangat besar 
pada masa mereka, di antaranya penaklukan Konstantinopel, ibu kota Romawi. Hal itu 
merupakan pijakan awal bagi penaklukan besar di akhir zaman sebelum kemunculan Dajjal, 
sebagaimana akan dijelaskan nanti, dan masuknya Islam ke Eropa serta berbagai negeri lainnya 
di timur maupun di barat. 


Sikap mereka terhadap Islam membenarkan apa yang disabdakan Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wa sallam, sebagaimana dijelaskan dalam hadits Abu Hurairah Radhiyallahu anhu setelah beliau 


Shallallahu 'alaihi wa sallam menjelaskan peperangan dengan bangsa Turk, beliau bersabda: 


U9ia33 Ie 2 va ALI AkaS lip y0VI MAS RA) ad MUI Ooe3 ABS LSM 
PDL 139 pWUJI, 
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“Dan kalian akan mendapati manusia yang paling baik adalah yang (sebelumnya) paling benci 
terhadap perkara ini (Islam) hingga ia masuk ke dalamnya dan manusia ibarat barang tambang 
(beragam), orang terbaik dari mereka pada masa Jahiliyyah adalah orang terbaik dari mereka 
pada masa Islam.” (16) 





Footnote 

(1) Tentang asal-usul bangsa Turk ada beberapa pendapat para ulama, di antaranya: 

a. Mereka adalah keturunan dari Yafits bin Nuh, dari keturunan inilah Ya'juz dan Ma'juz berasal, 
mereka adalah anak-anak paman mereka. 

b. Mereka berasal dari anak-anak Ganthura', nama seorang budak wanita milik Ibrahim al-Khalil 
Shalawaatullaah wa Salaamuhu 'alaihi, dan darinya lahir anak-anak yang merupakan nenek 
moyang bagi bangsa Cina dan Turk. 

c. Ada juga yang berpendapat bahwa mereka dari keturunan Tubba'. 

d. Dan ada yang mengatakan mereka berasal dari keturunan Afridun bin Sam bin Nuh. 
Dikatakan negeri mereka adalah Turkistan, yaitu daerah antara Khurasan sampai ke Cina bagian 
barat dan dari bagian utara India sampai ujung al-Ma'mur. 

Lihat an-Nihaayah fii Ghariibil Hadiits (IV/113), Tartiibul Gamuusil Muhiith (111/700), Ma'aalimus 
Sunan (VI/68), Mujamul Buldaan (11/23), an-Nihaayah/al-Fitan wal Malaahim (1/153) tahgig Dr. 
Thaha Zaini, Fat-hul Baari (VI/104 dan 608), al-Isyaa'ah (hal. 35), dan al-Idzaa'ah (hal. 82). 

(21 ULoll bentuk jamak dari kata (C0), maknanya adalah tameng, huruf mimnya hanyalah 
sebagai tambahan, karena asalnya dari kata (&£3JI) yang berarti penutup. 

Lihat an-Nihaayah fi Ghariibil Hadiits (IV/301). 

(3) Voli #S5lball yaitu yang ditutupi dengan kulit, hal ini seperti ungkapan (“3,Wb JSI) artinya 
adalah sandal yang dijadikan berlapis-lapis. (Di dalam hadits ini) wajah mereka diibaratkan 
dengan tameng yang dipakaikan padanya kulit karena lebar dan menonjolnya pipi bagian atas. 
Lihat an-Nihaayah foi Ghariibil Hadiits (111/122), Syarh an-Nawawi li Shahiih Muslim (XVIII/36- 
37). 

(4. Shahiih Muslim, al-Fitan wa Asyraatus Saa'ah (XVIII/37, Syarh an-Nawawi). 

(5J. (CJ3 93VI) cJI dengan huruf yang berharakat, maknanya adalah hidung pendek lagi 
melebar, ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah panjang ujungnya dan kecil, 
adapun cal dengan huruf lam yang disukunkan adalah bentuk jamak dari kata Cs, seperti 
kata “SI dan -j. 

(61. Shahiih al-Bukhari, kitab al-Manaagib, bab “Alaamatun Nubuwwah fil Islaam (V1/604, al-Fat- 
h). 

(71. Musnad Ahmad (V/70, dengan catatan pinggir Muntakhab Kanzi), dengan lafazh beliau, dan 
Shahiih al-Bukhari, kitab al-Jihaad, bab Oitaalit Turk (VI/ 104, dalam al-Fat-h). 

(81. (sell) dengan dikasrahkan, kemudian sukun dan huruf ha: tumbuhan dengan bau wangi, 
di mana orang-orang Thargiah menamainya dengan wakhsyrik, (215 mill), nama sebuah 
perkampungan Bani Yarbu', dan (95 @umiull) sebuah tempat di Yamamah, dan sebuah tempat di 
Jazirah. Lihat Mu'jamul Buldaan (111/379). 

(91. CesxJi) tumbuhan dengan bau wangi yang ada di daerah pedalaman, bentuk tunggalnya 
adalah (&o9:x49), ia adalah sumber air yang berhadapan dengan asy-Syaihah di antara keduanya 
ada tanjakan di sebelah timur dari Fiid yaitu (negeri di pertengahan jalan antara Makkah dan 
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Kufah yang di-lewati oleh orang yang melaksanakan haji, ia dekat dengan Aja, Salma, Jablam 
dan Thayy). 

Lihat Mu'jamul Buldaan (IV/282, 422). 

(101. Fat-hul Baari (VI/609). 

Al-Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, dan di dalamnya ada seseorang yang tidak 
aku kenal,” (Majma'uz Zawaa-id VII/312). 

(11). Musnad Ahmad (V/348-349 -dengan catatan pinggir al-Muntakhab). 

Abul Khaththab "Umar bin Dihyah berkata, “Ini adalah sanad yang shahih.” At-Tadzkirah, karya 
al-Ourthubi (hal. 593). 

Al-Haitsami berkata, “Abu Dawud meriwayatkannya secara ringkas, diriwayatkan oleh Ahmad dan 
al-Bazzar secara ringkas, perawinya adalah perawi shahih. Majma'uz Zawaa-id (VII/311). 

Akan tetapi riwayat Abu Dawud berbeda dengan riwayat Imam Ahmad, karena zhahir riwayat 
Abu Dawud menunjukkan sesungguhnya kaum musliminlah yang menggiring orang-orang Turk 
sebanyak tiga kali hingga menempatkan mereka di Jazirah Arab, dan di dalam riwayat itu 
dikatakan: . 

(SL j033 jo KASI. 

“Kaum bermata kecil memerangi kalian.” 

Maksudnya adalah orang-orang Turk. 

Kelanjutan hadits: | : 

Penigad CAB Ola 5 pdgiab Gaya0 LAI... Lx ga Jl 

“Kalian menggiringnya sebanyak tiga kali sehingga menempatkan mereka di Jazirah Arab..." 
Sunan Abi Dawud, kitab al-Malaahim, bab Oitaalit Turk (X1/412-413, 'Aunul Ma'buud). 

Penulis kitab 'Aunul Ma'buud berkata, “Menurut saya yang benar adalah riwayat Ahmad, adapun 
riwayat Abu Dawud, maka yang jelas telah terjadi kerancuan pada sebagian perawinya." 

Hal ini diperkuat oleh riwayat Imam Ahmad bahwasanya Buraidah tidak pernah meninggalkan 
dua atau tiga unta, bekal perjalanan, dan air minum setelah itu agar bisa kabur. Hal ini karena 
dia mendengar dari Nabi J tentang bencana yang ditimpakan oleh pemimpin-pemimpin Turk. 
Diperkuat pula oleh kenyataan terjadinya keraguan pada sebagian perawi Abu Dawud, karena 
itulah dikatakan di akhir hadits, “gl LxS JB (Atau seperti yang disabdakan oleh beliau Shallallahu 
'alaihi wa sallam).” 

Demikian pula diperkuat oleh terjadinya berbagai peristiwa serupa sesuai dengan yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad. (“Aunul Ma'buud XI1/414). 

Kemudian dinukil dari al-Ourthubi kisah tentang keluarnya bangsa Turk, mereka keluar sebanyak 
tiga kali untuk menyerang kaum muslimin, yang terakhir adalah penghancuran yang mereka 
lakukan terhadap kota Baghdad, juga pembunuhan yang mereka lakukan terhadap Khalifah, para 
ulama, para Gubernur, tokoh dan ahli ibadah. Mereka masuk ke berbagai negeri hingga 
menguasai Syam dalam waktu yang singkat. Ketakutan yang mereka timbulkan masuk ke Mesir 
sehingga raja al-Muzhaffar yang diberi julukan Guthuz melawan mereka dalam sebuah 
pertempuran yang terkenal, yaitu 'Ainu Jaaluut. Beliau mendapat kemenangan sebagaimana 
didapatkan oleh Thalut (mengalahkan Jalut pada zaman Nabi Dawud g), hancurlah persatuan 
musuh-musuhnya dan Allah menjaga kaum muslimin dari kejelekan mereka. 

Lihat at-Tadzkirah, karya al-Ourthubi (hal. 592-595), “Aunul Ma'buud (XI/ 415-416). 

(121. Sunan Abi Dawud, kitab al-Malaahim, bab an-Nahyu 'an Tahyiijit Turk wal Habasyah 
(X1/409, “Aunul Ma'buud). 

Ibnu Hajar berkata, “Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari hadits Mu'awiyah.” Fat-hul Baari (VI/ 
609). 
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Al-“Ajaluni berkata, “Az-Zargani berkata, 'Hasan.” Dan beliau berkata di dalam al-Ashl, 
“Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari seseorang, dari kalangan Sahabat, dari Nabi Shallallahu 
'alaihi wa sallam... diriwayatkan oleh an-Nasa-i... demikian pula ath-Thabrani dalam al-Kabiir juga 
al-Ausath dari Ibnu Mas'ud secara marfu' dengan lafazh: 

IST IAI Lo 239553. 

“Biarkanlah bangsa Turk selama mereka membiarkan kalian.” 

Beliau bersabda: : $ | 

Ugi Ga Liku Cowo pp3lo Log apl All 35 siabaiS. 

“Yang pertama kali merampas kerajaan umatku dan apa yang dianugerahkan oleh Allah kepada 
mereka adalah Banu Ounthura'.” 

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari Mu'awiyah bin Abi Sufyan secara marfu' dengan jalan- 
jalan yang satu sama lain saling menguatkan.” Lihat Kasyful Khafaa wa Muziilul Ilbaas 'Ammasy 
Tahara minal Ahaadiits 'ala Alsunin Naas (1/38), karya al-'Ajaluni, ta'lig Ahmad al-Oalasy, cet. 
Muassasah ar-Risalah, Beirut. 

Syaikh al-Albani t berkata tentang hadits ini, "Hadits ini maudhu'." Lihat Dha'iif al-Jaami'ish 
Shaaghiir (1/81, no. 105). 

As-Sakhawi berkata setelah menyebutkan orang-orang yang meriwayatkannya, “Dan tidak di- 
benarkan menghukuminya sebagai maudhu, al-Hafizh Dhiya-uddin al-Magdisi telah 
mengumpulkan satu juz secara khusus tentang keluarnya bangsa Turk sebagaimana kita 
dengar." Al-Magaashidul Hasanah fi Bayaani Katsiirin minal Ahaadiitsil Musytaharah 'alal Alsinah 
(hal. 16-17) yang dishahihkan dan dita'lig catatan kakinya oleh “Abdullah Muhammad ash- 
Shiddig, diberikan kata pengantar oleh “Abdul Wahhab “Abdul Lathif, cet. Darul Adab al-'Arabi, 
dan disebarluaskan oleh Maktabah al-Khaniji - Mesir, tahun 1375 H. 

Al-Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Kabiir dan al-Ausath, di dalamnya 
ada perawi bernama "Utsman bin Yahya al-Gargasani, dan saya tidak mengenalnya, sementara 
perawi-perawinya yang lain adalah perawi ash-Shahiih.” Majma'uz Zawaa-id (VII/312). 

Walhasil hadits ini minimal hasan, terlebih lagi Ibnu Hajar menuturkan bahwa hadits ini masyhur 
pada masa Sahabat g, dan beliau tidak menyebutkan cacat di dalamnya. Maka hal ini 
menunjukkan bahwa hadits tersebut tsabit menurut beliau, dan saya telah mendapati bahwa 
Syaikh al-Albani telah membawakan syahid dengan hadits: 

923 KEKE Lo 25950 ISI DIUI Lo 639533. 

“Biarkanlah orang-orang Habasyah selama mereka membiarkan kalian dan biar-kanlah bangsa 
Turk selama mereka membiarkan kalian.” 

Dan beliau berkata tentang sanadnya, “Ini adalah sanad Ia ba'-sa bihi di dalam syawahid 
(penguat), semua perawinya tsigah selain Abu Sakinah," al-Hafizh berkata dalam at-Tagriib, 
“Dikatakan bahwa namanya adalah Muhlim dan diperdebatkan apakah dia seorang Sahabat?” 
Menurutku (al-Albani), Jika ia bukan seorang Sahabat, maka ia adalah seorang Tabi'in Mastuur, 
ada tiga orang yang me-riwayatkan darinya, maka hadits ini adalah syahid (penguat) yang 
hasan.” Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (11/416, no. 772). 

Barangkali yang dimaksud dengan perkataan al-Albani, “Maudhu” adalah tambahan yang ada di 
akhir hadits, yaitu ungkapan: | 

Upi Ga Likkug Caial p4Slo Log pplS All 35 siabais. 

“Yang pertama kali merampas kerajaan umatku dan apa yang dianugerahkan oleh Allah kepada 
mereka adalah Banu Ounthura'.” 

Dan akan dijelaskan nanti bahwa al-Hafizh Ibnu Hajar menjadikannya sebagai dalil, maka hadits 
tersebut tsabit menurut beliau, wallaahu a'lam. 
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(131. Fat-hul Baari (VI/609-610). 

(14). Imam an-Nawawi lahir pada tahun 631 H, wafat pada tahun 676 H, saat itu adalah masa di 
mana Tatar datang, dan mereka menghancurkan Khilafah “Abbasiyyah. Lihat Tadzkiratul Huffaazh 
(IV/ 1471-1473). 

(15). Syarh an-Nawawi li Shahiih Muslim (XVIII/37-38). 

(16). Shahiih al-Bukhari, kitab al-Manaagib, bab "Alaamatun Nubuwwah fil Islaam (VI/604, al-Fat- 
h). 
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11. PEPERANGAN DENGAN BANGSA 'AJAMI11 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, bahwasanya Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 


- Bit TA D3 an Ea YA aa ia -Ft Lok 2 a3 an MA ANN An Anna sori BT 9 a- 33 
V pos aclull KS lebi 52 Ulo)Sg v2 pleVI 02 2Jlog pulas S9VI jln wscVI us PP DN9L9 
Ula Aib al ju. 


“Tidak akan datang hari Kiamat hingga kalian memerangi bangsa Khuz (2) dan bangsa Karman 

(31 dari kalangan bangsa 'Ajam, bermuka merah, berhidung hidung pesek, bermata sipit, wajah- 
wajah mereka bagaikan tameng yang dilapisi kulit dan terompah-terompah mereka terbuat dari 
bulu.” (41 


Telah berlalu pada pembahasan peperangan dengan bangsa Turk penyebutan sifat-sifat mereka 
yang dijelaskan dalam hadits-hadits tentang peperangan melawan mereka. Dalam hadits ini 
dijelaskan tentang peperangan melawan bangsa Khuz juga Karman, keduanya bukan dari negeri 
Turk, bahkan dari negeri 'Ajam. Akan tetapi, sifat-sifat mereka sama dengan sifat-sifat bangsa 
Turk. 


Ibnu Hajar rahimahullah berkata, “Mungkin bisa dijawab bahwa hadits ini bukan hadits tentang 
peperangan melawan bangsa Turk, akan tetapi keduanya sama-sama diperingatkan bahwa 
keduanya akan keluar.” (5) 


Kami katakan: Pendapat ini diperkuat oleh riwayat Samurah bin Jundub Radhiyallahu anhu, dia 
berkata, "Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


Bang Ol Wag GK 71 Io ASIN Ai ln-i9S7 Iittul V Ogjay OUnliki3 pLiilko Unila pS13. 
"Hampir saja Allah memenuhi tangan-tangan kalian dengan orang-orang "Ajam, kemudian mereka 
menjadi singa-singa yang tidak akan pernah lari, lalu mereka akan berperang dengan 


peperangan kalian, dan memakan harta rampasan (fai”) kalian.” (6J 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, dia berkata, 'Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


or 0.9. Lo, — Bean Pe nila Da AAA ab K AA AN TU tha WA do 
aLuigi Ol HK PKS G0 pall Klu V Kogia) Onlii6 ALALlEs OglSlis p£L5 


"Hampir saja di kalangan kalian banyak orang 'Azam sebagai singa-singa yang tidak pernah lari, 
lalu mereka berperang dengan peperangan kalian, dan memakan harta rampasan (fai”) kalian.” 


(7J 


Berdasarkan hal itu, maka peperangan dengan kaum “Ajam merupakan salah satu tanda-tanda 
Kiamat. 
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Footnote 

(11. “Ajam adalah bangsa selain Arab, bentuk tunggalnya 'ajamiyyun seperti kata 'arabiyyun 
bentuk jamaknya “Arab. 

(21. Gs&) dengan didhammahkan huruf awalnya, disukunkan huruf keduanya dan akhirnya 
adalah huruf zay. Negeri Khuzistan, disebut juga al-Khuz, negeri tersebut termasuk negeri-negeri 
al-Ahwaz keturunan 'Azam, dan dikatakan pula bahwa al-Khuz adalah satu bagian dari kaum 
“Azam. 

Lihat kitab Mu'jamul Buldaan (11/404), dan Fat-hul Baari (V1/607). 

(31. (Ols:S) dengan huruf yang difat-hahkan, lalu disukunkan dan akhirnya adalah huruf nun, 
terkadang huruf kafnya dikasrahkan, dan yang fat-hahlah yang lebih masyhur. Ia adalah nama 
sebuah negara yang luas dengan perkampungan juga perkotaan di dalamnya, di sebelah barat 
dibatasi dengan Persia, di sebelah utara dengan Khurasan dan di sebelah selatan dengan lautan 
Persia. 

Yagut berkata, "Penduduknya adalah Ahlus Sunnah wal Jama'ah dan baik, hal itu setelah pe- 
naklukan yang dilakukan oleh kaum muslimin terhadapnya.” 

Lihat kitab Mu'jamul Buldaan (IV/454). 

(41. Shahiih al-Bukhari, kitab al-Manaagib, bab “Alaamatun Nubuwwah (VI/604, al-Fat-h). 

(51. Fat-hul Baari (VI/607). 

(61. Musnad Ahmad (V/11, dengan catatan pinggir Muntakhab al-Kanz). 

Al-Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bazzar dan ath-Thabrani, dan perawi Ahmad 
adalah perawi ash-Shahiih.” Majma'uz Zawaa-id (VII/310). 

(71. HR. Ath-Thabrani, dan perawinya adalah perawi shahih.” Majma'uz Zawaa-id (VII/311). 
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12. HILANGNYA AMANAHI11 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radadhiyallahu anhu dia berkata, “Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda: 


BI csi BLVI 55GB Aell. JG: HS Upielol G Ugtuy Salil JB: ISI Intol 33VI Jl 42 Jai 556 
acLul. 

“Jika amanah telah disia-siakan, maka tunggulah hari Kiamat,' dia (Abu Hurairah) bertanya, 
Wahai Rasulullah, bagaimanakah menyia-nyiakan amanah itu?' Beliau menjawab, Jika satu 
urusan diserahkan kepada bukan ahlinya, maka tunggulah hari Kiamat!”(21 


Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam menjelaskan bagaimana diangkatnya amanah dari hati. Tidak 
ada yang tersisa darinya di dalam hati kecuali bekas-bekasnya saja. 


Hudzaifah Radhiyallahu anhu berkata: 


3S Ig-tuy Al ole Al AilS plug sana Sub ladasi Vig J1 53M Was Sl SNI SI 633 
AS sol JEJI Ai SAS Io 03 Ai gado Go Aiu 133 LE 5235 JB: A7 JSI Ulas 
Gank TloVI Lo aus Jus Lajil Jin sil SU Ai Ali Ra dana an LI Jie ska AS 
KENSS da Kla Inai OA Maid Gal 3 Ala Dea Gali 9 V3 367 ASI 65585 .AOLSVI 
UM: Ol 458 song OMG V5 Usol Uli JSI Us Alhei! 3 Asli! Log Sal! Log C2 aus Ulaio H5 
JS 0) Ola AG Lal Lala Uls5 lsg LI KI CU LI OB Halius 835 PWI Ul OB Hui 
285 Inda sae LB sagu 83 Si HUI VI UNS UN, 


“Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam meriwayatkan kepada kami dua hadits, (31 salah satu 
dari keduanya telah aku lihat, dan saat ini aku sedang menunggu yang lainnya. Beliau 
meriwayatkan kepadaku bahwasanya amanah singgah pada pangkal hati manusia, kemudian 
mereka mengetahui sebagian dari al-Gur-an, mengetahui sebagian dari as-Sunnah, dan beliau 
meriwayatkan kepada kami bagaimana diangkatnya amanah itu, beliau bersabda, “Seseorang 
tidur, lalu amanah di dalam hatinya dicabut, maka bekasnya masih tetap ada bagaikan titik-titik, 
lalu dia tidur kemudian dicabut, maka bekasnya bagaikan lepuh, seperti sebongkah bara api yang 
digelindingkan ke kakimu, lalu ia melukainya sehingga engkau melihatnya melepuh, tidak ada 
apa-apa (sesuatu yang manfaat) di dalamnya. Lalu pagi harinya manusia melakukan jual beli, 
maka hampir saja salah seorang dari mereka tidak bisa melaksanakan amanah, dikatakan, 
“Sesungguhnya di bani Fulan ada seorang laki-laki yang terpercaya,' dan dikatakan kepada 
seseorang, "Sungguh cerdas! Sungguh cerdik! dan sungguh kuat! Sementara di dalam hatinya 
tidak ada keimanan seberat biji sawi pun. Telah datang kepadaku satu zaman di mana aku tidak 
pernah peduli kepada siapa saja di antara kalian aku melakukan jual beli, jika ia seorang muslim, 
maka keislamannya yang akan mengembalikan (amanah), dan jika seorang Nasrani, maka 
walinyalah yang akan mengembalikan (amanah) kepadaku. Adapun hari ini, maka aku tidak 
melakukan jual beli kecuali kepada si fulan dan si fulan.” (4| 


Di dalam hadits ini terdapat penjelasan bahwa amanah akan diangkat dari hati, sehingga 
seseorang menjadi pengkhianat padahal sebelumnya dia adalah orang yang terpercaya. Hal ini 
hanyalah terjadi pada orang yang telah hilang rasa takutnya kepada Allah, lemah imannya, 
bergaul dengan orang yang selalu khianat sehingga dia menjadi seorang pengkhianat, karena 
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seorang teman akan mengikuti orang yang menemaninya. 


Di antara bentuk nyata hilangnya amanah adalah memberikan berbagai urusan, berupa 
kepemimpinan, khilafah, peradilah, dan pekerjaan dengan berbagai macamnya kepada yang 
bukan ahlinya, yaitu (bukan) kepada orang yang mampu untuk melaksanakannya juga 
menjaganya. Karena dalam hal itu ada unsur mengabaikan hak-hak orang lain, menganggap 
remeh kebaikan-kebaikan mereka, melukai hati mereka dan menimbulkan fitnah di antara 
mereka.|5J 


Lalu jika seseorang yang memegang urusan orang lain mengabaikan amanahnya -sementara 
manusia akan mengikuti orang yang memegang urusannya- maka mereka akan sama dengannya 
dalam mengabaikan amanah. Baiknya keadaan para pemimpin akan berakibat kepada baiknya 
keadaan orang yang dipimpin, sebaliknya rusaknya para pemimpin akan berakibat kepada 
rusaknya orang yang dipimpin. 


Selanjutnya, sesungguhnya mempercayakan suatu urusan kepada yang bukan ahlinya 
merupakan bukti nyata tidak adanya perhatian manusia terhadap agamanya, sehingga mereka 
akan mempercayakan urusan mereka kepada orang-orang yang mengabaikan agama mereka. 
Hal ini hanyalah terjadi ketika kebodohan mendominasi dan diangkatnya ilmu. Karena itulah al- 
Bukhari rahimahullah menuturkan hadits Abu Hurairah yang terdahulu dalam kitab al-Ilmu 
sebagai isyarat kepada (apa yang saya jelaskan di atas). 


Ibnu Hajar rahimahullah berkata, “Kesesuaian matan hadits ini dengan kitab al-Ilmu adalah 
sesungguhnya mempercayakan suatu urusan kepada orang yang bukan ahlinya hanyalah terjadi 
ketika kebodohan mendominasi dan ilmu diangkat, ini termasuk tanda-tanda Kiamat.” (61 


Dan Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam telah mengabarkan akan adanya tahun-tahun yang penuh 
dengan penghianatan, segala urusan berbalik, orang yang jujur dianggap bohong, orang yang 
bohong dianggap jujur, orang yang terpercaya dianggap berkhianat dan orang yang berkhianat 
dipercaya, sebagaimana akan dijelaskan bahwa di antara tanda-tanda Kiamat adalah 
terangkatnya orang-orang yang rendah. 





Footnote 

(11. Amanah adalah lawan kata dari khianat, diungkapkan dalam al-Gur-an di dalam firman-Nya: 
UI Wb32 BNI MS Olplnl SIG Jkadls 206 VI ala) itil Akol pla29 OLwYI 5 SI S6 
Legi Vop2 

“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung, 
maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, 


dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan amat 
bodoh.” (Al-Ahzaab: 72) 


Ada beberapa pendapat ulama tentang maknanya, semua kembali pada dua bagian: 
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a. Tauhid: Sesungguhnya hal itu merupakan amanah yang ada di pundak seorang hamba dan 
tersembunyi di dalam hati. 

b. Amal: Masuk ke dalam semua bagian syari'at dan semuanya merupakan amanah bagi seorang 
hamba. 


Maka amanah adalah tugas, melaksanakan segala perintah dan menjauhi segala larangan. 


Lihat Ahkaamul Our-aan, karya Ibnul “Arabi (111/1588-1587) tahgig "Ali Muhammad al-Bajawi, 
Syarh an-Nawawi li Shahiih Muslim (11/168), Tafsir Ibnu Katsir (VI/477), dan Fat-hul Baari 
(XI/333). 


(21. Shahiih al-Bukhari, kitab ar-Rigaag, bab Raf'ul Amaanah (X1/333, dalam al-Fat-hul). 

(31. Yaitu tentang singgahnya amanah pada diri seseorang dan dicabutnya amanah. 

(41. Shahiih al-Bukhari, kitab ar-Rigaag, bab Raf'ul Amaanah (X1/333, al-Fat-h), dan kitab al- 
Fitan, bab Idzaa Bagiya fii Hatsalatin minan Naas (X1II/38, al-Fat-h). 

(51. Lihat Gabasaat min Hadyir Rasuulil A'zham Shallallahu 'alaihi wa sallam fil 'Agaa-id (hal. 66), 
karya "Ali asy-Syarbaji, cet. I th. 1398 H, Darul alam - Damaskus. 

(61. Fat-hul Baari (1/143). 
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13. HILANGNYA ILMU DAN MENYEBARNYA KEBODOHAN 


Diantara tanda-tanda Kiamat adalah hilangnya ilmu dan menyebarnya kebodohan. Dijelaskan 
dalam ash-Shahiihain dari Anas bin Malik Radhiyallahu anhu, beliau berkata, “Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


be biytol arlwll Oi 23 All Lea Je. 
“Di antara tanda-tanda Kiamat adalah hilangnya ilmu dan tersebarnya kebodohan.” (11 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Syagig, beliau berkata, “Aku pernah bersama “Abdullah dan Abu 
Musa, keduanya berkata, 'Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


Ol og sg Tas OUV UI G3 Jeli 2853 23 alel. 


“Sesungguhnya menjelang datangnya hari Kiamat akan ada beberapa hari di mana kebodohan 
turun dan ilmu dihilangkan.” (21 


Dalam riwayat Muslim dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: 


Kl Ula Ganas plell spls Gaal Kala mall YAI el. 


“Zaman saling berdekatan, ilmu dihilangkan, berbagai fitnah bermunculan, kebakhilan 
dilemparkan (ke dalam hati), dan pembunuhan semakin banyak.”J3) 


Ibnu Baththal berkata, “Semua yang terkandung dalam hadits ini termasuk tanda-tanda Kiamat 
yang telah kita saksikan secara jelas, ilmu telah berkurang, kebodohan nampak, kebakhilan 
dilemparkan ke dalam hati, fitnah tersebar dan banyak pembunuhan." (4| 


Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah mengomentari ungkapan itu dengan perkataannya, “Yang 
jelas, sesungguhnya yang beliau saksikan adalah banyak disertai adanya (tanda Kiamat) yang 
akan datang menyusulnya. Sementara yang dimaksud dalam hadits adalah kokohnya keadaan itu 
hingga tidak tersisa lagi keadaan yang sebaliknya kecuali sangat jarang, dan itulah isyarat dari 
ungkapan “dicabut ilmu”, maka tidak ada yang tersisa kecuali benar-benar kebodohan yang 
murni. Akan tetapi hal itu tidak menutup kemungkinan adanya para ulama, karena mereka saat 
itu adalah orang yang tidak dikenal di tengah-tengah mereka.” (SJ 


Dicabutnya ilmu terjadi dengan diwafatkannya para ulama. Dijelaskan dalam hadits dari "Abdullah 


bin "Amr bin al-'Ash Radhiyallahu anhuma, beliau berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: 


OLI V Gani3 pl Lela arya 50 coal GSIG Lana pall yan sladal K3 ISI pd Cap Lol ASSI 


SI Kug23 VG Woletus 1936 10 plc Ilia8 Ilioig. 


“Sesungguhnya Allah tidak mencabut ilmu sekaligus dari para hamba, akan tetapi Allah mencabut 
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ilmu dengan mewafatkan para ulama, sehingga ketika tidak tersisa lagi seorang alim, maka 
manusia akan menjadikan orang-orang bodoh sebagai pemimpin, lalu mereka ditanya, kemudian 
mereka akan memberikan fatwa tanpa ilmu, maka mereka sesat lagi menyesatkan orang lain.” 


(6) 


An-Nawawi rahimahullah berkata, “Hadits ini menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
mencabut ilmu dalam hadits-hadits terdahulu yang mutlak bukan menghapusnya dari hati para 
penghafalnya, akan tetapi maknanya adalah pembawanya meninggal, dan manusia menjadikan 
orang-orang bodoh sebagai pemutus hukum yang memberikan hukuman dengan kebodohan 
mereka, sehingga mereka sesat dan menyesatkan.”/7) 


Yang dimaksud dengan ilmu di sini adalah ilmu al-Gur-an dan as-Sunnah, ia adalah ilmu yang 
diwariskan dari para Nabi Allaihissallam, karena sesungguhnya para ulama adalah pewaris para 
Nabi, dan dengan kepergian (wafat)nya mereka, maka hilanglah ilmu, matilah Sunnah-Sunnah 
Nabi, muncullah berbagai macam bid'ah dan meratalah kebodohan. 


Adapun ilmu dunia, maka ia terus bertambah, ia bukanlah makna yang dimaksud dalam berbagai 
hadits. Hal ini berdasarkan sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam : 


Inlitud 1930 yi pie Igli8 InLi. 


“Lalu mereka ditanya, kemudian mereka akan memberikan fatwa tanpa ilmu, maka mereka sesat 
lagi menyesatkan orang lain.” 


Kesesatan hanya terjadi ketika bodoh terhadap ilmu agama. Para ulama yang sebenarnya adalah 
mereka yang mengamalkan ilmu mereka, memberikan arahan kepada umat, dan menunjuki 
mereka jalan kebenaran dan petunjuk, karena sesungguhnya ilmu tanpa amal adalah sesuatu 
yang tidak bermanfaat, bahkan akan menjadi musibah bagi pemiliknya. Dijelaskan pula dalam 
riwayat al-Bukhari: 


gass Jas. 
“Dan berkurangnya pengamalan.” (81 


Imam adz-Dzahabi rahimahullah ulama besar ahli tarikh (sejarah) Islam berkata setelah 
memaparkan sebagian pendapat ulama, “Dan mereka tidak diberikan ilmu kecuali hanya sedikit 
saja. Adapun sekarang, maka tidak tersisa dari ilmu yang sedikit itu kecuali sedikit saja pada 
sedikit manusia, sungguh sedikit dari mereka yang mengamalkan ilmu yang sedikit tersebut, 
maka cukuplah Allah sebagai penolong bagi kita.” (9) 


Jika hal ini terjadi pada masa Imam adz-Dzahabi, maka bagaimana pula dengan zaman kita 
sekarang ini? Karena setiap kali zaman itu jauh dari masa kenabian, maka ilmu pun akan semakin 
sedikit dan banyak kebodohan. Sesungguhnya para Sahabat Radhiyallahu anhum adalah orang 
yang paling tahu dari umat ini, kemudian para Tabi'in, lalu orang yang mengikuti mereka, dan 
merekalah sebaik-baik generasi, sebagaimana disabdakan oleh Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam : 


69 


oz 3 


JS om 33 Ai Gedll Agioli AV Sell pgisba. 


“Sebaik-baiknya manusia adalah pada masaku, kemudian yang setelahnya, kemudian yang 
setelahnya." (101 


Ilmu senantiasa terus berkurang, sementara kebodohan semakin banyak, sehingga banyak orang 
yang tidak mengenal kewajiban-kewajiban dalam Islam. 


Diriwayatkan dari Hudzaifah Radhiyallahu anhu, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


CA PI LAS Gay Ca KU SES V S5 Ls solo V3 12W Vg Meliui V3 831 Sol ole 
SES Al kon ALI US AI Kab YAI Ako MAU 0G Laila Lo KMI: Bet 30 Jokella Ola: 
(S53I GELT dls oi ASI gloss: VJ VI al 5355 laos: Its AJ alo: Lo cai pie Val Val 
jpad3 V Loji Lo soko 3V spluo Vg “el V9 Ea yee al AAS pi D3, aula CW JS WS 
GOS MIC ARIS pi Jail aula 3d AJI J3: G Ao! jga G0 JW UG. 


“Islam akan hilang sebagaimana hilangnya hiasan pada pakaian sehingga tidak diketahui lagi apa 
itu puasa, tidak juga shalat, tidak juga haji, tidak juga shadagah. Kitabullah akan diangkat pada 
malam hari hingga tidak tersisa di bumi satu ayat pun, yang tersisa hanyalah beberapa kelompok 
manusia: Kakek-kakek dan nenek-nenek, mereka berkata, 'Kami men-dapati nenek moyang kami 
(mengucapkan) kalimat ini, mereka mengucapkan, 'Laa ilaaha illallaah', maka kami pun 
mengucapkannya. Lalu Shilah (11) berkata kepadanya, YKalimat) Laa Ilaaha Illallaah tidak 
berguna bagi mereka, sedangkan mereka tidak mengetahui apa itu shalat, tidak juga puasa, tidak 
juga haji, dan tidak juga shadagah. Lalu Hudzaifah berpaling darinya, kemudian beliau 
mengulang-ulangnya selama tiga kali. Setiap kali ditanyakan hal itu, Hudzaifah berpaling darinya, 
lalu pada ketiga kalinya Hudzaifah menghadap dan berkata, “Wahai Shilah, kalimat itu 
menyelamatkan mereka dari Neraka (sebanyak tiga kali).” (12) 


“Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu anhu berkata: 


Bi Eh 


ISA UBI be ah ep ogbl Sila ala MI 2B13 Lo Aga JEPI V3 SE Ap en. 


“Sungguh, al-Our-an akan dicabut dari pundak-pundak kalian, dia akan diangkat pada malam 
hari, sehingga ia pergi dari kerongkongan orang-orang. Maka tidak ada yang tersisa darinya di 
bumi sedikit pun." (131 


Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata, “Di akhir zaman (al-Our-an) dihilangkan dari mushhaf dan 
dada-dada (ingatan manusia), maka tidak ada yang tersisa satu kata pun di dada-dada manusia, 
demikian pula tidak ada yang tersisa satu huruf pun dalam mushhaf."” (141 


Lebih dahsyat lagi dari hal ini adalah Nama Allah tidak disebut lagi di atas bumi. Sebagaimana 
dijelaskan di dalam hadits Anas Radhiyallahu anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 


V oi ALI KS VW cd Lai: lil All, 
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“Tidak akan datang hari Kiamat hingga di bumi tidak lagi disebut: Allah, Allah.” (15J 


Ibnu Katsir rahimahullah berkata, “Ada dua pendapat tentang makna hadits ini: 


Pendapat pertama : Bahwa seseorang tidak mengingkari kemunkaran dan tidak melarang orang 
yang melakukan kemunkaran. Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam mengibaratkannya dengan 
ungkapan "tidak lagi disebut: Allah, Allah” sebagaimana dijelaskan sebelumnya dalam hadits 
“Abdullah bin "Umar Radhiyallahu anhuma : 


SES Lpu3 Alas V O93)37 Bo325 Va Lg, IS. 


"Maka yang tersisa di dalamnya (bumi) hanyalah orang-orang bodoh yang tidak mengetahui 
kebenaran dan tidak mengingkari kemunkaran.' (16J 


Pendapat kedua : Sehingga tidak lagi disebut dan dikenal Nama Allah di muka bumi. Hal itu 
terjadi ketika zaman telah rusak, rasa kemanusiaan telah hancur, dan banyaknya kekufuran, 
kefasikan juga kemaksiatan.” (17| 





Footnote 

(11. Shahiih al-Bukhari, kitab al-Tlmu bab Raf'ul Ilmi wa Zhuhuurul Jahli (1/178, al-Fath), dan 
Shahiih Muslim, kitab al-Tlmi bab Raf'ul Tlmi wa Gabdhahu wa Zhuhuurul Jahli wal Fitan fi 
Aakhiriz Zamaan (XVI/222, Syarh an-Nawawi). 

(21. Shahiih al-Bukhari, kitab al-Fitan bab Zhuhuuril Fitan (XIII/13, al-Fath). 

(31. Shahiih Muslim, kitab al-Ilmi bab Raf'ul "Ilmi (XVI/222-223, Syarh an-Nawawi). 

(41. Fat-hul Baari (X111/16). 

(51. Fat-hul Baari (X111/16). 

(61. Shahiih al-Bukhari, kitab al-Ilmi, bab Kaifa Yugbadhul “Ilmi (1/194, al-Fath), dan Shahiih 
Muslim, kitab al-Ilmi, bab Raf'ul Tlimi wa Gabdhahu wa Zhuhuurul Jahli wal Fitan (XVI/223-224, 
Syarh an-Nawawi). 

(71. Syarh an-Nawawi li Shahiih Muslim (XVI/223-224). 

(81. Shahiih al-Bukhari, kitab al-Adab, bab Husnul Khulug was Sakhaa' wa Ma Yukrahu minal 
Bukhli (X/456, al-Fath). 

(91. Tadzkiratul Huffaazh (111/1031). 

(10. Shahiih Muslim, kitab Fadhaa-ilush Shahaabah Tsummal Ladziina Yaluu-nahum (XVI/86, 
Syarh an-Nawawi). 

(11). Beliau: Abul "Ala atau Abu Bakar: Shilah bin Zufar al-'Abasi al-Kufi, seorang Tabi'in 
terkemuka, terpercaya dan mulia. Beliau meriwayatkan dari 'Ammar bin Yasir, Hudzaifah Ibnul 
Yaman, Ibnu Mas'ud, "Ali bin Abi Thalib dan Ibnu “Abbas. Beliau wafat sekitar tahun 70 H. 
rahimahullah. 

(121. Sunan Ibni Majah, kitab al-Fitan bab Dzahaabul Our-aan wal “Ilmi (11/1344-1245), al-Hakim 
dalam al-Mustadrak (IV/473), dan beliau berkata, “Hadits ini shahih dengan syarat Muslim, akan 
tetapi al-Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 

Ibnu Hajar berkata, “Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad yang kuat.” Fat-hul Baari 
(XIII/16). 
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Al-Albani berkata, “Shahih.” Lihat kitab Shahiih al-Jaami'ish Shaaghiir (VI/339, no. 7933). 
(13). HR. Ath-Thabrani, dan perawi-perawinya adalah perawi-perawi kitab-kitab ash-Shahiih, 
selain Syaddad bin Ma'gal, ia adalah tsigat (Majma'uz Zawaa-id VI1/329-330). 

Ibnu Hajar berkata, “Sanadnya shahih, akan tetapi hadits ini mauguf.” (Fat-hul Baari X111/16). 
Komentar saya, “Hadits seperti ini tidak bisa diungkapkan dengan akal, maka hukumnya sama 
dengan hukum marfu'.” 

(14). Majmuu' al-Fataawaa (111/198-199). 

(15J. Shahiih Muslim, kitab al-Iimaan, bab Dzahaabul Iimaan Akhiraz Zamaan (I1I/ 178, Syarh an- 
Nawawi). 

(16). Musnad Ahmad (X1/181-182, Syarh Ahmad Syakir), dan beliau berkata, “Sanadnya shahih.” 
Dan al-Mustadrak al-Hakim (IV/435), beliau berkata, “Ini adalah hadits shahih dengan syarat asy- 
Syaikhani, jika al-Hasan mendengarnya dari "Abdullah bin “Amr.” Dan disepakati oleh adz- 
Dzhahabi. 

(171. An-Nihaayah/al-Fitan wal Malaahim (1/186) tahgig Dr. Thaha Zaini. 
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14. BANYAKNYA OKNUM PEMBELA PENGUASA ZHALIM 


Al-Imam Ahmad rahimahullah meriwayatkan dari Abu Umamah Radhiyallahu anhu, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


USS) 9 oiB AVI al ola JB, 3 JB: HL UK, Io 2S AVI 3 el UK apas bui 
ws Sui Pena) VGA) SI bw alil V959 39 NI awng. 


“Akan ada pada umat ini di akhir zaman orang-orang -atau beliau bersabda, "Akan keluar 
beberapa orang dari umat ini di akhir zaman-, mereka membawa cambuk-cambuk bagaikan ekor 
sapi, mereka pergi di pagi hari dengan kemurkaan Allah dan pulang pada sore hari dengan 
kemarahan-Nya.” (1 


Pada riwayat ath-Thabrani dalam al-Kabiir: 
OSK end pSI Ola Alb OIAS 3 at Lali VISI Ld ball JUS Soe Gis nila. 


“Akan ada di akhir zaman para penegak hukum yang pergi dengan kemurkaan Allah dan kembali 
dengan kemurkaan Allah, maka hati-hatilah engkau agar tidak menjadi kelompok mereka.” (21 


Telah datang ancaman dengan Neraka bagi kelompok manusia seperti ini, yaitu mereka yang 
menganiaya (menyiksa) kaum muslimin tanpa alasan. 


Al-Imam Muslim rahimahullah meriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, beliau 
berkata, "Rasulullah Shallallahu 'aliahi wa sallam bersabda: 


Ula Lo JS UI Ad Ladai 39 japan bw BELU LI Ogah os MU... 


“Ada dua kelompok dari penghuni Neraka yang belum pernah aku lihat: satu kaum yang 
membawa cemeti seperti ekor sapi, dengannya mereka mencambuk manusia....” (3 


An-Nawawi rahimahullah berkata, “Hadits ini adalah di antara mukzijat Nabi Shallallahu 'aliahi wa 
sallam. Sungguh, telah terbukti apa yang dikabarkan oleh beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
adapun orang-orang yang membawa cambuk adalah pengawal-pengawal penguasa yang berbuat 
kezhaliman.”I4| 


Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam berkata kepada Abu Hurairah Radhiyallahu anhu: 
ol Jb sL Oo gi Bl S3 Log9 VGA 3 bw alil V99339 NI Ce ere) NI Peran Cho « J3 PenajP 


“Jika umurmu panjang, niscaya engkau akan melihat satu kaum yang pergi pada pagi hari 
dengan kemurkaan Allah dan pulang pada sore hari dengan laknat-Nya, di tangan-tangan mereka 
ada (cambuk) bagaikan ekor sapi.” (SJ 


Dan diriwayatkan dari Ibnu “Abbas Radhiyallahu anhuma, beliau berkata, “Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: 
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Son 0 Log 2-08 B- - oa -1 


"Niscaya akan ada para pemimpin (yang memimpin) kalian, mereka lebih jelek daripada orang 
Majusi.” (6) 





Footnote 

(ll. Musnad Imam Ahmad (V/250, dengan catatan pinggir Muntakhab Kanz), hadits ini shahih 
sebagai-mana terdapat dalam hadits setelahnya. 

(21. Ithaaful Jamaa'ah (1/507-508). 

Hadits ini shahih, lihat Shahiihul Jaami' (111/317, no. 3560). 

(31. Shahiih Muslim, bab Jahannam A'aadzaanallaah minhaa (XVII/190, Syarh an-Nawawi). 

(41. Syarh an-Nawawi (XVII/190). 

(51. Shahiih Muslim, bab Jahannam A'aadzaanallaah minhaa (XVI1I/190, Syarh an-Nawawi). 

(61. HR. Ath-Thabrani dalam ash-Shaghiir dan al-Ausath, perawinya adalah perawi Shahiih selain 
Muammad bin Hisyam, dia adalah tsigah (Majma'uz Zawaa-id (V/235)). 
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15. MEREBAKNYA PERZINAAN 


Di antara tanda-tanda (Kiamat) yang telah nampak adalah merebaknya perzinaan dan banyak 
terjadi di tengah-tengah manusia. Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam telah mengabarkan bahwa 
hal itu termasuk tanda-tanda Kiamat. 


Telah tetap dalam ash-Shahiihain dari Anas Radhiyallahu anhu, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


Ol Io bol ARUJI... (SIS Lpio:) opla UJI. 


“Sesungguhnya di antara tanda-tanda Kiamat adalah... (lalu beliau menyebutkan di antaranya:) 
dan merebaknya perzinaan.” (1| 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


siti SAE MU Upiiv DIES... GSA3 (Eabl A39) Rkati3 219 Ain, 


“Akan datang kepada manusia beberapa tahun yang penuh dengan tipuan... (lalu beliau 
melanjutkan haditsnya, di dalamnya disebutkan:) dan menyebarnya perbuatan keji (zina)."I2| 


Yang lebih dahsyat dari itu adalah menganggap halal perbuatan zina. Telah tetap dalam ash- 
Shahiih dari Abu Malik al-Asy'ari Radhiyallahu anhu, bahwasanya dia mendengar Nabi Shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: 


Hn na AR Aa ta AR 2 Ten mna SS ea Na On 

UI9SJ up cniol el93I Ugley 22 2 JIG. 

“Akan ada dari umatku beberapa kaum yang menghalalkan zina dan sutera.” (31 

Di akhir zaman setelah tidak ada lagi kaum mukminin, maka yang tersisa adalah seburuk-buruk 


manusia. Mereka saling melakukan hubungan intim bagaikan keledai, sebagaimana dijelaskan 
dalam hadits an-Nawwas Radhiyallahu anhu : 


EN In 


wang dab pw V9) Loa3 BL ol pgalas psi aclul. 


“Dan yang tersisa adalah seburuk-buruk manusia, mereka melakukan hubungan intim (4| di 
dalamnya bagaikan keledai, maka pada merekalah Kiamat akan terjadi.” (5J 


Diriwayatkan juga dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, dari Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
beliau bersabda: 


3.0. 0 o- Pa Hk Ka ae B- -—02- aja 5 aa ata TI Te AO $ tata 0 DA 0 Bp iga 
Ml9eS Cam dau V SSI 0ID AoVI Sub poto Je SI cela Leniayisad C5 Sal V9SUS pal 
isngy Vga: JJ Les sia IA bull! 


“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak akan hancur umat ini hingga kaum pria 
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mendatangi kaum wanita, lalu dia menggaulinya di jalan. Orang yang paling baik di antara 
mereka saat itu berkata, "Seandainya engkau menutupinya di belakang tembok ini.” (6| 


Al-Ourthubi (7) rahimahullah berkata dalam al-Mufhim, mengomentari hadits Anas terdahulu, “Di 
dalam hadits ini ada sebuah tanda dari tanda-tanda kenabian, karena beliau telah mengabarkan 
berbagai perkara yang akan terjadi, maka perkara itu pun telah terjadi terutama di masa-masa 
sekarang ini." (8| 


Jika hal ini terjadi pada zaman Imam al-Ourthubi, maka sesungguhnya hal itu lebih nampak lagi 
di zaman kita sekarang ini, karena besarnya dominasi kebodohan dan tersebarnya kerusakan di 
tengah-tengah manusia. 





Footnote 

(11. Shahiih al-Bukhari, kitab al-Tlmi bab Raf'ul Ilmi wa Zhuhuurul Jahli (1/178, al-Fat-h), Shahiih 
Muslim, kitab al-'Ilmi bab Raf'ul Tlmi wa Oabdihi wa Zhuhuurul Jahli wal Fitan fi Akhiiriz Zamaan 
(XVI/221, Syarh an-Nawawi). 

(21. Mustadrak al-Haakim (IV/512), beliau berkata, “Ini adalah hadits yang sanadnya shahih, 
akan tetapi keduanya tidak meriwayatkannya,” dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 

Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani, lihat Shahiihul Jaami' (111/212, no. 3544), dan di dalamnya 
tidak diungkapkan: 


AE 5 aa - UJI. 


“Dan menyebarnya perbuatan keji (zina).” 

(31. Shahiih al-Bukhari, kitab al-Asyrubah, bab Ma Jaa-a' Fiiman Yastahillul Khumur wa 
Yusammiihi bighairi Ismihi (X/51, al-Fat-h). 

(41. (0952122) asal katanya adalah Sal maknanya adalah banyak dan semakin luas, dan yang 
dimaksud dalam ungkapan ini adalah jima' dan banyak menikah. Jadi, maknanya adalah kaum 
pria melakukan hubungan intim dengan kaum wanita di hadapan banyak orang sebagaimana 
dilakukan oleh keledai. Lihat kitab an-Nihaayah fi Ghariibil Hadiits (V/257), dan Syarh an-Nawawi 
untuk Shahiih Muslim (XVIII/70). 

(SJ. Shahiih Muslim kitab al-Fitan wa Asyraatus Sa'aah bab Dzikrud Dajjal (XVIII/ 70, Syarh an- 
Nawawi). 

(61. Diriwayatkan oleh Abu Ya'la. Al-Haitsami berkata, “Dan perawinya adalah perawi ash- 
Shahiih.” Lihat Maj'mauz Zawaa-id (VII/331). 

(71. Beliau adalah Abul "Abbas Ahmad bin "Umar bin Ibrahim bin "Umar al-Anshari al-Gurthubi, 
salah seorang ulama figih madzhab Maliki, dan termasuk perawi hadits. Beliau adalah seorang 
syaikh di Cordova dan ulama tafsir, Abu “Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Anshari, penulis kitab 
at-Tadzkirah fii Ahwaalil Mautaa' wa Umuuril Aakhirah, Abul “Abbas yang ini terkenal dengan Ibnu 
Mazin. Di antara kitabnya adalah al-Mufhim lima Asykala min Talkhiisil Muslim dan Mukhtashar 
Shahiih al-Bukhari, meninggal di Iskandaria pada tahun 656 Ht. 

Lihat al-Bidaayah wan Nihaayah (X1II/213), al-A'laam (1/186), karya az-Zarkali. 

(81. Fat-hul Baari (1/179). 
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16. RIBA MERAJALELA 


Di antara tanda-tanda Kiamat adalah merajalelanya riba, dan penyebarannya di tengah-tengah 
manusia, juga tidak adanya kepedulian memakan sesuatu yang haram. Dijelaskan dalam hadits 
Ibnu Mas'ud Radhiyallahu anhu dari Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, bahwa-sanya beliau 
bersabda: 


Oa S3 asli play UJI, 
“Menjelang hari Kiamat riba akan merajalela." (11 


Dijelaskan dalam ash-Shahiih dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


“Akan datang suatu zaman pada manusia, di mana seseorang tidak peduli terhadap harta yang ia 
dapatkan, apakah dari yang halal atau haram." (2) 


Hadits-hadits ini sesuai dengan kebanyakan kaum muslimin pada zaman sekarang ini. Anda akan 
dapati mereka tidak mencukupkan diri dengan yang halal dalam usahanya, bahkan mereka 
mengumpulkan harta dari yang halal dan yang haram. Sebagian besar hal itu terjadi dengan 
masuknya riba dalam muamalah di antara manusia. Telah banyak tersebar bank-bank yang 
melaku-kan transaksi riba dan banyak manusia yang terjerumus ke dalam bencana besar ini. 


Di antara kefagihan al-Bukhari rahimahullah bahwa beliau menempatkan hadits Abu Hurairah 
terdahulu dalam bab firman Allah Ta'ala: 


U Gil mali Isis V ISS UJI Bleisi Akelas 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda....” (Ali 
“Imran: 130) 


Hal itu untuk menjelaskan bahwa memakan riba yang berlipatganda terjadi dengan memperluas 
(pintu)nya, yaitu ketika manusia tidak peduli lagi dengan berbagai jalan pengumpulan harta dan 
tidak ada lagi sikap membedakan antara yang halal dan yang haram. 


(Disalin dari kitab Asyraathus Saa'ah, Penulis Yusuf bin Abdillah bin Yusuf al-Wabil, Daar Ibnil 
Jauzi, Cetakan Kelima 1415H-1995M, Edisi Indonesia Hari Kiamat Sudah Dekat, Penerjemah Beni 
Sarbeni, Penerbit Pustaka Ibnu Katsir) 





Footnote 

(1J. HR. Ath-Thabrani, sebagaimana terdapat dalam at-Targhiib wat Tarhiib, karya al-Mundziri 
(111/9), dan beliau berkata, "Para perawinya adalah perawi ash-Shahiih.” 

(21. Shahiih al-Bukhari kitab al-Buyuu', bab Oaulullaahi Ta'ala: Ya Ayyuhalladziina Aamanuu laa 
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Ta-kulur Ribaa' (IV/313, al-Fat-h), dan Sunan an-Nasa-i' (VII/243), kitab al-Buyuu', bab 
Ijtinaabusy Syahawaat fil Kasbi. 
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17. MERAJALELANYA AL-MA'AZIF (1) (ALAT-ALAT MUSIK) DAN MENGHALALKANNYA 


Diriwayatkan dari Sahl bin Sa'd Radhiyallahu anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


097 S3 ET Ula Saku A39 Bukwog JLS1 Ling WS G Jgtuy Sail JB: ISI pb Seal OKI, 


“Di akhir zaman nanti akan ada (peristiwa) di mana orang-orang ditenggelamkan (ke dalam 
bumi), dilempari batu dan dirubah rupanya.” Beliau ditanya, “Kapankah hal itu terjadi wahai 
Rasulullah!” Beliau menjawab, "Ketika alat-alat musik dan para penyanyi telah merajalela.” (2) 


Tanda-tanda Kiamat ini telah banyak bermunculan pada zaman-zaman sebelumnya, dan 
sekarang lebih banyak lagi. Alat-alat musik telah muncul di zaman ini dan menyebar dengan 
penyebaran yang sangat luas serta banyak para biduan dan biduanita. Merekalah yang 
diisyaratkan dalam hadits ini dengan ungkapan “SLXJJI (para penyanyi).” 


Lebih dahsyat lagi adalah penghalalan alat-alat musik yang dilakukan oleh sebagian manusia. 
Telah datang ancaman bagi orang yang melakukan hal itu dengan dirubah rupanya, dilempari 
batu dan ditenggelamkan ke dalam bumi, sebagaimana dijelaskan dalam hadits terdahulu. Telah 
tetap dalam Shahiih al-Bukhari rahimahullah, beliau berkata, Hisyam bin "Ammar berkata, 
Shadagah bin Khalid meriwayatkan kepada kami (kemudian beliau membawakan sanad yang 
sampai kepada Abu Malik al-Asy'ari Radhiyallahu anhu, bahwasanya beliau mendengar Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda): 


(SI Lo cal asi Only sa snals sASI Sealls Ola alas Sl sai pe Coy pede 


@SoLuu ha) pesil SS) Jba22- ab UoJgs23: el wi IIS ppiaud aJl Runy9 Ab TAN HA 
8533 333 WI Wol. 


“Akan datang pada umatku beberapa kaum yang menghalalkan zina sutra, khamr (minuman 
keras) dan alat musik, dan sungguh akan menetap beberapa kaum di sisi gunung, di mana (para 
pengembala) akan datang kepada mereka dengan membawa gembalaannya, datang kepada 
mereka -yakni si fakir- untuk sebuah keperluan, lalu mereka berkata, 'Kembalilah kepada kami 
esok hari.” Kemudian Allah menghancurkan mereka pada malam hari, menghancurkan gunung 
dan merubah sebagian mereka menjadi kera dan babi sampai hari Kiamat.” (3| 


Ibnu Hazm rahimahullah (4) menyangka bahwa hadits ini Mungathi, tidak bersambung 
(sanadnya) antara al-Bukhari dan Shadagah bin Khalid (5J. Al-Allamah Ibnul Gayyim 
membantahnya dan beliau menjelaskan bahwa yang diungkapkan oleh Ibnu Hazm tidak benar 
dari enam sisi:(6J 


a. Sesungguhnya al-Bukhari telah bertemu dengan Hisyam bin "Ammar, dan mendengarkan 
(riwayat) dari beliau. Jika beliau meriwayatkan secara “An'anah, maka hal itu dianggap 
bersambung berdasarkan kesepakatan, karena sezaman dan mendengar langsung, lalu jika ia 
berkata, "Hisyam berkata”, maka sama sekali tidak ada bedanya dengan ungkapan “Diriwayatkan 
dari Hisyam.” 
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b. Sesungguhnya orang-orang tsigah telah meriwayatkan dari Hisyam secara maushul 
(bersambung). Al-Isma'ili berkata da-lam Shahiihnya, “Al-Hasan mengabarkan kepadaku, Hisyam 
bin “Ammar meriwayatkan kepadaku,” dengan sanad dan matannya. 


c. Sesungguhnya hadits ini telah diriwayatkan dengan jalan yang shahih selain hadits Hisyam. Al- 
Isma'ili dan "Utsman Abi Syaibah meriwayatkan dengan dua sanad lain yang sampai kepada Abu 
Malik al-Asy'ari Radhiyallahu anhu. 


d. Imam al-Bukhari, jika (dikatakan) beliau tidak pernah bertemu dengan Hisyam atau tidak 
pernah mendengar darinya, maka yang beliau lakukan memasukkan hadits ini dalam Shahiihnya 
dan meyakininya, menunjukkan bahwa hadits ini benar-benar dari Hisyam. Adapun beliau tidak 
menyebutkan pelantara antara dirinya dengan Hisyam bisa karena me-reka sudah dikenal atau 
banyaknya periwayatan dari mereka maka ri-wayat ini sudah sangat dikenal dari Hisyam. 


e. Sesungguhnya jika al-Bukhari berkata dalam ash-Shahiihnya, “Fulan berkata,” maka maknanya 
adalah hadits tersebut shahih menurutnya. 


f. Sesungguhnya al-Bukhari mengungkapkan hadits ini sebagai hujjah. Dimasukkan dalam 
Shahiihnya sebagai landasan pokok dan bukan sebagai penguat. 


Maka kesimpulannya hadits ini tidak diragukan keshahihannya. 


Ibnu Shalah rahimahullah (7) berkata, “Tidak perlu melihat pendapat Ibnu Hazm azh-Zhahfiri al- 
Hafizh dalam penolakannya terhadap apa yang diriwayatkan oleh al-Bukhari tentang hadits Abu 
“Amir atau Abu Malik.” Lalu beliau menyebutkan haditsnya. 


Kemudian beliau berkata, “Dan hadits ini shahih, ketersambungan sanadnya dikenal dengan 
syarat periwayatan ash-Shahiih. Al-Bukhari rahimahullah terkadang melakukan hal itu karena 
hadits tersebut dikenal dari segi ketsigahan orang yang dita'lignya. Beliau terkadang melakukan 
hal itu karena hadits tersebut juga diutarakan pada pembahasan lain di kitabnya dengan 
menyebutkan sanadnya yang bersambung. Beliau pun terkadang melakukan hal itu karena sebab 
lain yang intinya hadits tersebut tidak mengandung cacat terputusnya sanad, wallaahu a'lam.|8| 


Kami memperpanjang pembahasan hadits ini karena sebagian orang bergantung kepada 
pendapat Ibnu Hazm, dan berhujjah dengannya untuk membolehkan alat musik. Sementara telah 
jelas bahwa hadits-hadits yang melarangnya adalah shahih, bahkan umat diancam dengan 
siksaan ketika alat-alat musik bermunculan dan kemaksiatan dilakukan. 





Footnote 

(11. Al-Ma'aazif adalah alat-alat yang melalaikan seperti kecapi, rebab, gendang, dan setiap alat 
per-mainan yang dibunyikan. 

Lihat an-Nihaayah fii Ghariibil Hadiits (111/230 

(21. HR. Ibnu Majah dalam Sunannya sebagian dari awalnya (11/1350) tahgig Muhammad Fu-ad 
“Abdul Bagi. 
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(31. Shahiih al-Bukhari, kitab al-Asyrubah, bab Ma Jaa-a fiiman Yastahillul Khamra wa Yusammihi 
bighairi Ismihi (X/51, al-Fat-h). 

(41. Beliau adalah al-'Allamah al-Hafizh Muhammad bin “Ali bin Ahmad bin Sa'id bin Hazm al- 
Andalusi al-Gurthubi, salah seorang imam madzhab az-Zhahiri. Beliau adalah orang yang banyak 
mentakwil dalam masalah ushul, ayat-ayat sifat dan hadits-haditsnya. Beliau banyak mengarang 
kitab tentang madzhab-madzhab ulama, aliran-aliran dalam agama, figih, ushul figh, biografi para 
ulama, dan sejarah. Wafat pada tahun 456 H rahimahullah. 

Lihat biografinya dalam al-Bidaayah wan Nihaayah (X11/91-92), karya Ibnu Katsir, dan 
Syadzaraatudz Dzahab fi Akhbaari man Dzahab (111/229-300). 

(51. Lihat kitab al-Muhallaa, karya Ibnu Hazm (IX/59) tahgig Ahmad Syakir, terbitan al-Maktabah 
at-Tijaari lith Thiba'ah wan Nasyr, Beirut. 

(61. Lihat Tahdziibus Sunan (V/270-272). 

(71. Dia adalah al-Imam al-Muhadiits al-Hafizh Abu "Amr "Utsman bin “Abdirrah-man asy- 
Syahruzuri, yang tekenal dengan sebutan Ibnu Shalah, ia adalah ahli ibadah, ahli zuhud, orang 
yang sangat wara' berjalan di atas jalan Salafush Shalih, beliau memiliki banyak karya tulis dalam 
masalah hadits dan figih, melaksanakan tugas mengajar di Darul Hadits Damaskus, dan wafat 
pada tahun 634 H rahimahullah. 

Lihat al-Bidaayah wan Nihaayah (X1II/168), Syadzaraatudz Dzahab (V/221-222). 

(81. Mugaddimah Ibni Shalah fi "Uluumil Hadiits (hal. 32), cet. Darul Kutub al-'Tlmiyyah, th. 1398 
H, dan lihat Fat-hul Baari (X/52). 


81 


18. BANYAKNYA PEMINUM KHAMR (MINUMAN KERAS) DAN MENGANGGAPNYA HALAL 


Telah merebak di umat ini peminum-peminum khamr, dan menamakannya dengan selain 
namanya, lebih jelek lagi adalah sebagian manusia ada yang menghalalkannya. Ini adalah salah 
satu di antara tanda-tanda Kiamat. Imam Muslim rahimahukllah meriwayatkan dari Anas bin 
Malik Radhiyallahu anhu, beliau berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 


Co blul AeLwl... (5553 Upio) Una pa... 


“Di antara tanda-tanda Kiamat adalah... (lalu beliau menyebutkan di antaranya:) Dan diminumnya 
khamr....” (1J 


Telah berlalu penyebutan beberapa hadits tentangnya pada pembahasan tentang alat-alat musik. 
Di dalamnya dijelaskan bahwa akan ada pada umat ini orang yang menghalalkan meminum 
khamr. 


Di antaranya adalah apa yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad juga Ibnu Majah dari “Ubadah bin 
ash-Shamit Radhiyallahu anhu, beliau berkata, "Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


“3 o Pn T o @P a63 01 1. W-— AA aj 
olesi ASilb 0 Lao 20 powb lpigoww ob. 


“Sungguh, akan ada sekelompok dari umatku yang menghalalkan khamr, (mereka 
menamakannya) dengan nama yang mereka tetapkan untuknya.”I2) 


Khamr telah diberi nama dengan nama yang bermacam-macam, bahkan ada yang 
menamakannya dengan minuman penyegar jiwa dan yang serupa dengannya. 


Juga hadits-hadits lain yang menjelaskan bahwa meminum khamr akan menyebar luas pada 
umat ini, dan sungguh, di antara mereka ada yang meng-halalkannya dan merubah dengan 
nama yang bermacam-macam. 

Ibnul 'Arabi rahimahullah menafsirkan ungkapan “menganggapnya halal” dengan dua penafsiran: 


Pertama : Meyakini bahwa meminum khamr halal hukumnya. 


Kedua : Maknanya adalah terbiasa meminumnya sebagaimana mereka biasa meminum yang 
halal. 


Beliau (Ibnu Shalah) menuturkan bahwa beliau mendengar dan melihat orang yang melakukan 
hal itu.(3J Hal tersebut lebih banyak lagi di zaman kita saat ini. Dan sungguh sebagian orang 
telah terfitnah dengan meminumnya. 


Dan yang lebih dahsyat lagi adalah menjual dan meminumnya secara terang-terangan, di 
sebagian negeri Islam, juga penyebaran narkoba dengan sangat pesat yang belum ada 
bandingan pada zaman sebelumnya. Semua ini harus diwaspadai (diperingatkan) karena 
menimbulkan bahaya dan kerusakan yang besar. Hanya milik Allah segala urusan sebelum dan 
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sesudahnya. 





Footnote 

(11. Shahiih Muslim, kitab al-'Ilmi, bab Raf'ul Ilmi wa Gabdhahu wa Zhuhuurul Jahli wal Fitan fi 
Aakhiriz Zamaan (XVI/221, Syarh an-Nawawi). 

(2). Musnad Ahmad (V/318, dengan catatan pinggir Kanzul 'Ummal), dan Sunan Ibni Majah 
(11/1123). 

Ibnu Hajar berkata dalam al-Fat-h (X/51), “Sanadnya jayyid.” 

Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani, lihat Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (V/13-14, no. 
4945). 

(31. Lihat Fat-hul Baari (X/15). 
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19. BERLOMBA-LOMBA MENGHIASI MASJID DAN BERBANGGA-BANGGA DENGANNYA. 


Imam Ahmad rahimahullah meriwayatkan dari Anas Radhiyallahu anhu, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


Ye eU ee aa ba al asal). 
“Tidak akan tiba Kiamat hingga manusia saling berbangga-bangga dengan masjidnya." (1| 


Dalam riwayat an-Nasa-i juga Ibnu Majah dari beliau (Anas) Radhiyallahu anhu, bahwasanya 
Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


OA pemer De RON renpain HDU e bt 
“Di antara tanda-tanda Kiamat adalah manusia saling berbangga-bangga dengan masjid.” (21 


Al-Bukhari berkata, Anas berkata, 'Berbangga-bangga dengannya kemudian tidak 
memakmurkannya (mengisinya dengan berbagai macam ibadah-ed.) kecuali sedikit saja, maka 
makna dari berbangga-bangga dengannya adalah hanya memperhatikan hiasannya saja. Ibnu 
“Abbas Radhiyallahu anhuma berkata, "Sungguh kalian akan menghiasinya sebagaimana 
dilakukan oleh kaum Yahudi dan Nasrani (menghias tempat ibadah mereka).” (31 


“Umar bin al-Khaththab Radhiyallahu anhu pernah melarang menghiasi masjid karena hal itu bisa 
menghilangkan konsentrasi (kekhusu'an) bagi orang yang sedang melakukan shalat. Beliau 
berkata ketika memerintahkan untuk memperbaharui pembangunan Masjid Nabawi: 


OST WI 50 erall Dbla Ol ja Il sa Tua MUI. 
SI wUI yo) 19 OL 05 Ol LI KL Yw 


“Tutupilah orang-orang dari air hujan, dan janganlah kalian menghiasinya dengan warna merah 
atau warna kuning, sehingga orang-orang terganggu dengannya." (41 


Semoga Allah memberikan kasih sayang-Nya kepada "Umar: karena terbukti orang-orang tidak 
memegang wasiatnya, mereka bukan saja memberikan warna merah dan warna kuning, akan 
tetapi mereka menghiasinya sebagaimana mereka menghiasai pakaian. Para raja juga khalifah 
berbangga-bangga membangun masjid dan menghiasinya hingga mereka melakukan sesuatu 
yang sangat mencengangkan. Masjid-masjid itu tetap tegak sampai saat ini, sebagaimana 
terdapat di Syam, Mesir, negeri-negeri Maghrib (Maroko), Andalusia dan yang lainnya, dan 
hingga saat ini kaum muslimin senantiasa berbangga-bangga dalam menghiasi masjid. 


Tidak diragukan lagi bahwa menghiasi masjid merupakan ciri sikap boros. Sedangkan 
meramaikannya hanyalah dengan melakukan ketaatan dan dzikir kepada Allah di dalamnya. 
Cukuplah bagi manusia membuat sesuatu yang dapat melindunginya dari panas, dingin, dan 
hujan. 


Telah datang ancaman dengan kehancuran ketika masjid dihiasi dan al-Our-an diperindah 
(dengan berbagai corak). Al-Hakim dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abud Darda Radhiyallahu 
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anhu, dia berkata: 
IBI 704895 spSAzkuo pil59 | 0Siblan BUG pSS. 


“Jika kalian menghiasi masjid-masjid dan mushhaf kalian, maka kehancuranlah yang akan 
menimpa kalian.” (51 


Al-Munawi rahimahullah (6J berkata, “Menghiasi masjid dan mushhaf adalah sesuatu yang 
dilarang, karena hal itu bisa menyibukkan hati, dan menghilangkan kekhusyu'an dari bertadabbur 
dan hadirnya hati dengan mengingat Allah Ta'ala. Madzhab asy-Syafi'i berpendapat bahwa 
menghiasi masjid -walaupun Ka'bah- dengan emas atau perak diharamkan secara mutlak, 
adapun dengan selain keduanya hukumnya adalah makruh." (7) 





Footnote 

(1J. Musnad Ahmad (II1/134, dengan catatan pinggir Muntakhab Kanz). 

Syaikh al-Albani berkata, “Shahih.” Lihat Shahiihul Jaami (VI/174, no. 7294). 

(21. Sunan an-Nasa-i (11/32, Syarh as-Suyuthi). 

Syaikh al-Albani berkata, “Shahih,” lihat Shahiihul Jaami' (V/213, no. 5771). 

Dan Shahiih Ibni Khuzaimah (11/281, no. 1322-1323) tahgig Dr. Muhammad Mushthafa al- 
A'zhami, beliau berkata, “Isnadnya shahih.” 

(31. Shahiih al-Bukhari, kitab ash-Shalaah, bab Bun-yaanul Masjid (1/539, al-Fat-h). 

(41. Lihat Shahiih al-Bukhari (1/539, al-Fath). 

(51. Shahiih al-Jaami'ish Shagiir (1/220, no. 599), dan Syaikh al-Albani berkata, “Sanadnya 
hasan." 

Diungkapkan dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (111/337, no. 1351). Hadits tersebut di- 
riwayatkan oleh al-Hakim dan at-Tirmidzi dalam al-Akyaas wal Mughtarriin (hal. 78, Manuskrip 
azh-Zhahiriyah) dari Abud Darda secara marfu'. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dengan perubahan susunan yang awal ada di akhir 
dan yang akhir ada di awal dalam az-Zuhd (hal. 275, no. 797) tahgig Habiburrahman al-A'zhami. 
Al-Albani menyebutkan sanad Ibnul Mubarak dalam as-Silsilah, dan beliau berkata, “Perawi sanad 
ini tsigah, perawi Muslim. Akan tetapi saya tidak mengetahui apakah Bakar bin Sawadah (riwayat 
dari Abud Darda) mendengar dari Abud Darda atau tidak?” 

Al-Baghawi menuturkannya dalam Syarhus Sunnah (11/350) dan menisbatkannya kepada Abud 
Darda. 

As-Suyuthi menyambungkannya dalam al-Jaami'ush Shaghiir (hal. 27) kepada al-Hakim dari Abud 
Darda, dan memberikan lambang dengan x.22 (lemah), demikian pula al-Munawi 
melemahkannya dalam Faidhul Oadiir (1/367, no. 658). 

(61. Beliau adalah Zainuddin Muhammad bin “Abdurrauf bin Tajul “Arifin bin "Ali bin Zainal “Abidin 
al-Haddadi al-Manawi. Beliau memiliki delapan puluh karya tulis, sebagian besar dalam masalah 
hadits, biografi dan sejarah, wafat di Kairo tahun 1031 Ht. 

Lihat al-A'laam (VI/204). 

(71. Faidhul Gadiir (1/367). 
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20. BERLOMBA-LOMBA MENINGGIKAN BANGUNAN 


Ini adalah salah satu tanda Kiamat yang muncul dekat dengan masa kenabian. Setelah itu 
menyebar sehingga manusia berbangga-bangga membuat bangunan tinggi dan menghiasi 
rumah. Hal itu disebabkan karena dunia dibentangkan kepada kaum muslimin dan melimpahnya 
harta digenggaman mereka setelah banyaknya penaklukan. Demikianlah keadaannya dalam 
waktu yang lama hingga banyak dari mereka yang tunduk pada dunia, dan penyakit umat 
sebelum mereka menjalari mereka, yaitu berlomba-lomba mengumpulkan harta dan 
menggunakannya pada tempat yang tidak layak menurut pandangan agama, hingga orang-orang 
badui dan yang semisalnya dari kalangan orang-orang fakir dilapangkan untuk memperoleh dunia 
seperti yang lainnya. Mereka mulai mendirikan bangunan bertingkat dan berlomba-lomba di 
dalamnya. 


Semua hal ini telah terjadi, sebagaimana dikabarkan oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam. 
Dijelaskan dalam ash-Shahiihain dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, bahwasanya Nabi 


Shallallahu 'alaihi wa sallam berkata kepada Jibril Alaihissallam ketika ia bertanya tentang waktu 
terjadinya Kiamat: 


Ia Ulil Yg bla... (538 Lake) ISIS USUS Ale, pel os UKK VILS Io labil, 

“Akan tetapi aku akan menyebutkan kepadamu tanda-tandanya... (lalu beliau menyebutkan, di 
antaranya:) jika para pengembala kambing berlomba-lomba meninggikan bangunan, maka itulah 
di antara tanda-tandanya.” (11 

Sementara dalam riwayat Muslim diungkapkan: 

Ul 6553 IGSJI Sad AJI IE) sll Uso L39 OLI. 


“Dan engkau menyaksikan orang yang tidak memakai sandal, telanjang lagi miskin yang 
mengembala domba, berlomba-lomba membuat bangunan yang tinggi.” (2| 


Dan dijelaskan dalam riwayat Imam Ahmad dari Ibnu “Abbas Radhiyallahu anhuma, beliau 
berkata: 


Ka Ol si PL ABI Jb. 


“Wahai Rasulullah, dan siapakah para pengembala, orang yang tidak memakai sandal, dalam 
keadaan lapar dan yang miskin itu?” Beliau menjawab, “Orang Arab.” (31 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


V pos Ala... 33 Use owl 3 UK. 


“Tidak akan datang hari Kiamat... hingga manusia berlomba-lomba meninggikan bangunan.” (41 
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Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah berkata, “Makna berlomba-lomba meninggikan bangunan 
adalah setiap orang yang membangun rumah ingin jika rumahnya itu lebih tinggi daripada yang 
lainnya. Mungkin pula maknanya adalah berbangga-bangga dengan memperhias dan 
memperindahnya, atau makna yang lebih umum dari itu. Hal itu telah banyak ditemukan bahkan 
bertambah banyak."I5| 


Hal ini telah nampak dengan jelas di masa sekarang ini. Orang-orang banyak berlomba 
mendirikan bangunan, merasa bangga dengan ketinggian, luas, dan keindahannya, bahkan 
masalah ini sampai pada pembangunan gedung pencakar langit yang terkenal di Amerika dan 
negeri-negeri lainnya. 





Footnote 

(11. Shahiih al-Bukhari, kitab al-Iimaan, bab Su-aalul Jibriil an-Nabiyya J 'anil Iimaan wal Islaam, 
bab Bayaanul Iimaan wal Islaam wal Ihsaan (1/161-164). 

(21. Shahiih Muslim, kitab al-Iimaan, bab Bayaanul Iimaan wal Islaam wal Ihsaan (1/158, Syarh 
an-Nawawi). 

(31. Musnad Ahmad (IV/332-334, no. 2926), Syarah Ahmad Syakir, beliau berkata, “Sanadnya 
shahih." 

Al-Haitsami berkata, “Ahmad dan al-Bazzar meriwayatkan dengan yang semisalnya... dan di 
dalam sanad Ahmad ada Syahr bin Hausyab.” (Majma'uz Zawaa-id 1/38-39). 

Al-Albani berkata, “Sanad ini tidak mengapa." Lihat kitab Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah.” (1I1/ 
332, no. 1345). 

(41. Shahiih al-Bukhari, kitab al-Fitan bab (tanpa bab) (X111/81-82, al-Fat-h). 

(51. Fat-hul Baari (X111/88). 
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21. BUDAK WANITA MELAHIRKAN TUANNYA (RABBATAHA) (11 


Dijelaskan dalam hadits Jibril Alaihissallam yang panjang, sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa 
sallam: 


NN an KE NN TeR aa Aa Aa eta 
Tusi 5g Ibloi: ISI sala Shall G5. 


“Aku akan memberitahukan kepadamu tanda-tandanya: jika seorang (sahaya) wanita melahirkan 
tuannya.” (2) (Muttafag 'alaih) 


Sementara dalam riwayat Muslim: 


Lana NS 


ISI was @oVI 455. 
“Jika seorang sahaya wanita melahirkan tuannya.” 


Para ulama berbeda pendapat tentang makna tanda Kiamat ini dengan berbagai pendapat. Al- 
Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah menuturkan empat pendapat di antaranya: 


Pertama : Al-Khaththabi berkata, “Maknanya adalah meluasnya kekuasaan Islam dan para 
pemeluknya dapat menguasai negeri-negeri syirik, dan banyaknya tawanan. Jika seorang laki-laki 
telah memiliki seorang budak wanita dan mendapatkan seorang anak darinya, maka anak itu 
bagaikan tuan bagi ibunya sendiri, karena ia adalah anak tuannya.”I3| 


An-Nawawi rahimahullah mengungkapkan bahwa ini adalah pendapat mayoritas ulama. (41 


Ibnu Hajar rahimahullah berkata, "Akan tetapi jika dikatakan bahwa itulah maknanya, maka perlu 
dipertimbangkan kembali (5J, karena pengambilan para budak wanita telah ada sejak hadits 
tersebut diungkapkan. Bahkan, penaklukan negeri-negeri syirik dan penawanan telah banyak 
terjadi di awal Islam. Redaksi hadits memberikan isyarat akan terjadinya sesuatu menjelang 
Kiamat yang sebelumnya belum pernah terjadi.” (6| 


Kedua: Para tuan menjual ibu anak-anak mereka. Hal itu banyak terjadi, sehingga kepemilikan 
wanita tersebut berputar yang pada akhirnya dibeli oleh anak-anaknya sendiri, sementara dia 
tidak menyadarinya. 


Ketiga: Seorang budak wanita melahirkan anak merdeka bukan dari tuannya dengan jima' 
syubhat, atau melahirkan seorang budak belian dengan nikah, atau hasil zina. Kemudian budak 
belian dalam dua gambaran tersebut dijual dengan akad yang sah, ia berpindah dari satu tangan 
ke tangan lainnya hingga dibeli oleh putera dan puterinya sendiri. Pendapat ini hampir sama 
dengan pendapat sebelumnya. 


Keempat: Banyaknya perbuatan durhaka dari anak-anak. Sehingga, seorang anak 
memperlakukan ibunya seperti seorang tuan memperlakukan budak beliannya, dengan mencela, 
memukul dan memperkerjakannya. Maka dia disebut sebagai tuannya dengan makna yang tidak 
sebenarnya, atau yang dimaksud dengan kata rabb di sini adalah orang yang mengatur secara 
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hakiki. 


Kemudian Ibnu Hajar rahimahullah berkata, “Ini adalah pendapat yang lebih kuat menurutku, 
karena maknanya yang umum dan karena keadaan menunjukkan sesuatu yang dianggap langka 
-di sisi lain menunjukkan rusaknya keadaan- dan mengandung isyarat sesungguhnya hari Kiamat 
sudah dekat ketika segala urusan terjadi dengan terbalik, di mana seorang pengatur menjadi 
yang diatur, orang yang di bawah menjadi di atas, dan hal ini sesuai dengan sabda beliau 
tentang tanda yang lainnya bahwa seseorang yang berjalan tanpa alas kaki menjadi raja-raja di 
bumi.” (7J 


Kelima: Pendapat kelima ini adalah pendapat al-Hafizh Ibnu Katsir rahimahullah, beliau berkata, 
“Sesungguhnya budak-budak wanita akan didapatkan di akhir zaman. Merekalah yang 
diisyaratkan dengan ungkapan hisymah (kerabat), di mana saat itu, budak wanita lebih diminati 
oleh majikannya daripada isteri-isterinya yang bukan budak. Karena itulah ungkapan tersebut 
disertakan dengan ungkapan: 


Ola 33 IKIJI hal JI oJalg 3 LI. 


“Dan engkau menyaksikan orang yang tidak memakai sandal, telanjang, juga miskin berlomba- 
lomba membuat bangunan yang tinggi." (81 





Footnote 

(11. Di dalam satu riwayat (dengan kata) rabbuha. Ibnul Atsir berkata, “Ar-Rabb dalam bahasa 
Arab secara mutlak maknanya adalah raja, tuan, pengatur, pembimbing, penegak, dan pemberi 
nikmat, tidak diungkapkan secara mutlak kecuali untuk makna yang dihubungkan kepada Allah. 
Adapun jika dimaksudkan kepada selain Allah, maka harus dihubungkan (kepadanya), seperti 5 
IaS (pemilik ini), an-Nihaayah (11/179). 

(21. Shahiih al-Bukhari, kitab al-Iimaan, bab Su-aalu Jibriil (1/114, al-Fat-h), Shahiih Muslim, kitab 
al-Iimaan, bab Bayaanul Iimaan wal Islaam wal Ihsaan (1/158, Syarh an-Nawawi). 

(3). Ma'aalimus Sunan 'ala Mukhtashar Sunan Abi Dawud (VII/67), nash ini terdapat dalam Fat- 
hul Baari (1/122). 

(41. Syarh an-Nawawi li Shahiih Muslim (1/158). 

(SJ. Al-Hafizh Ibnu Katsir pun menganggap bahwa pendapat ini tidak tepat. 

Lihat kitab an-Nihaayah/al-Fitan wal Malaahim (I/177-178). 

(6J. Fat-hul Baari (I/122). 

(71. Fat-hul Baari (1/122-123) dengan diringkas. 

(81. An-Nihaayah/al-Fitan wal Malaahim (1/177) tahgig Dr. Thaha Zaini. 
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22. BANYAKNYA PEMBUNUHAN 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


V 333 Kel KS ASI ehall Isl: Los aell U Isi, Sal JG: JAR JI. 


“Tidak akan datang hari Kiamat hingga banyak al-harj,” mereka bertanya, “Wahai Rasulullah! 
Apakah al-harj itu?” Beliau menjawab, “Pembunuhan, pembunuhan.” (HR. MuslimJI(11 


Sementara dalam riwayat al-Bukhari dari “Abdullah bin Mas'ud Radhiyallah anhu: 


GA SAY ALI ALT sg jala 53 alel 3pl03 WS LAS JB gal iwg3: 2plls: KB Ou 
Eee ih 


“Menjelang datangnya hari Kiamat akan ada hari-hari al-harj, saat itu ilmu hilang dan muncul 
kebodohan.” Abu Musa berkata, “Al-harj adalah pembunuhan menurut bahasa Habasyah." (2) 


Diriwayatkan dari Abu Musa Radhiyallahu anhu, dari Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, beliau 
bersabda: 


Ol OA SAY RELA apl. Ie: Log Sesgdl JB JI NB JSI ol (USS UI UAS pall Sisil SSI 5s 
basi Ll. JB: C1 oa PSA Kenal LSI3 JS PSS Las. IS: Uang Wae Aing). JB: &l 
Eid ghe Ja SU ON Cal UUD 0 K0 Lana PON pil ME sen Intuda IS 


aa. 


“Sesungguhnya menjelang terjadinya Kiamat akan ada al-harj.” Para Sahabat bertanya, “Apakah 
al-harj itu?" Beliau menjawab, “Pembunuhan.” Mereka berkata, “Lebih banyak daripada 
pembunuhan yang kita lakukan, sesungguhnya kita membunuh lebih dari tujuh ribu dalam satu 
tahun.” Beliau berkata, “Hal itu bukanlah pembunuhan yang kalian lakukan terhadap kaum 
musyrikin, akan tetapi pembunuhan sebagian dari kalian dengan yang lainnya.” Mereka berkata, 
“Bukankah kami memiliki akal saat itu,” beliau menjawab, “Sesungguhnya akan dicabut akal-akal 
penduduk zaman itu dan digantikan dengan manusia-manusia yang tidak berarti. Kebanyakan 
dari mereka mengira bahwa mereka berada di atas kebenaran, padahal mereka tidak berada di 
atas kebenaran." (31 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam: 


SIG adi ca V LB JUL 3 Su Sl yul 37 V S5A7 JULI jau9 SIB Vg Ugikall pu 
J3 Jaa3: GS Os SES JB: ee JI Isikall s3 JI. 


'Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah dunia lenyap hingga datang kepada 
manusia suatu hari di mana seorang pembunuh tidak tahu kenapa dia membunuh, demikian pula 
orang yang dibunuh tidak tahu kenapa dia dibunuh, beliau ditanya, 'Bagaimana hal itu (bisa 
terjadi)?" Beliau menjawab, 'Banyaknya pembunuhan, orang yang membunuh dan terbunuh 
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berada di dalam Neraka.” (4) 


Apa yang dikabarkan oleh Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam dalam hadits ini sebagiannya telah 
terbukti. Telah terjadi peperangan antara kaum muslimin pada zaman Sahabat Radhiyallahu 
anhum setelah terbunuhnya "Utsman Radhiyallahu anhu. Kemudian peperangan menjadi sering 
terjadi di berbagai tempat sementara tidak terjadi di tempat lainnya, juga pada sebagian zaman 
sementara tidak terjadi pada yang lainnya, dan tanpa diketahui sebab-sebab terjadinya dari 
sebagian besar peperangan itu. 


Bahkan apa yang terjadi pada kurun-kurun terakhir berupa peperangan yang sangat dahsyat di 
antara umat manusia, yang memakan korban ribuan jiwa, tersebarnya fitnah di tengah-tengah 
manusia dengan sebab banyaknya pembunuhan. Hingga seseorang membunuh yang lainnya 
sementara dia tidak tahu faktor apa yang mendorongnya untuk membunuh. 


Demikian pula, tersebarnya senjata-senjata penghancur masal memiliki peran penting terjadinya 
banyak pembunuhan. Sehingga manusia menjadi barang yang tidak berharga, dia disembelih 
sebagaimana kambing disembelih. Semua itu disebabkan oleh kelemahan dan hilangnya akal. 
Maka ketika fitnah itu terjadi, seseorang membunuh sementara yang dibunuh tidak tahu kenapa 
dia dibunuh dan atas dasar apa ia dibunuh? Bahkan kita menyaksikan sebagian manusia 
membunuh orang lain hanya karena sebab-sebab yang sepele. Hal itu terjadi ketika kegalauan 
menimpa manusia, demikianlah sesuai dengan sabda beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam: 


Sl Ip Ugke JSI WS UljIl. 
“Sesungguhnya akan dicabut akal-akal penduduk zaman itu”. 


Hanya kepada Allah kita memohon keselamatan dan berlindung kepada-Nya dari segala fitnah 
yang nampak dan tersembunyi. 


Telah dijelaskan (dalam sebuah riwayat) bahwa umat ini adalah umat yang dirahmati, ia tidak 
akan mendapatkan siksa di akhirat kelak. Sesungguhnya Allah Ta'ala menjadikan siksanya di 
dunia berupa fitnah-fitnah, gempa, dan pembunuhan. Dijelaskan dalam hadits, dari Shadagah bin 
al-Mutsanna, Rabah bin al-Harits meriwayatkan kepada kami, dari Abu Burdah, beliau berkata: 


K3 UI C2819 Lx3 Iga £9 B5lsl SL IP Saja SALL SI ade s53VI R33 JS J3) Ge JlasVI 35 
S8 ons) Sok 83 Jalu al lo Al GslE plus: Lao S3 L GI Fan Sl: Ciel Lo 233 apip 
P6 4 243C59 SIP | 29253 JS p PWI) Arlg g papan Jis ya. Jb: NS € Ls ! il 
Catoiv Sallp Lokasi Si Raw Ugiu dil al AU ale plus U9a7: U) BA PA Petang AN Ata 
33 855VI Uus V3 (OIXE Lal Welas 133 JJ JVNI siap. 


“Ketika aku sedang berdiri di sebuah pasar pada masa pemerintahan Ziyad, tiba-tiba aku 
memukul salah satu tanganku ke tangan yang lainnya karena merasa aneh. Lalu seorang laki-laki 
dari kalangan Anshar di mana bapaknya adalah seorang Sahabat Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam, berkata, "Apakah yang menjadikanmu merasa aneh wahai Abu Burdah?' "Aku merasa 
aneh terhadap satu kaum di mana agama mereka adalah satu, dakwah mereka satu, haji mereka 
satu, dan peperangan mereka satu, akan tetapi sebagian mereka menganggap halal 
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pembunuhan sebagian lainnya,' jawabku. Dia berkata, Jangan kau merasa aneh! Karena 
sesungguhnya aku mendengar bapakku mengabarkan kepadaku bahwasanya dia mendengar 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Sesungguhnya umatku adalah umat yang 
disayangi, tidak ada hisab juga siksa baginya di akhirat, siksa hanyalah berupa pembunuhan, 
gempa bumi dan berbagai macam fitnah.” (51 


Sementara dalam riwayat dari Abu Musa Radhiyallahu anhu: 


2 daa 
| la 


Angs oa Ge 8 233VI Ulas Las pgilas 59 WI: YAI KUIS USS. 


o| 


“Sesungguhnya umatku adalah umat yang dirahmati, tidak ada siksa baginya di akhirat, siksa 
mereka hanya di dunia berupa pembunuhan, kegalauan dan gempa bumi." (6J 





Footnote 

(1J. Shahiih Muslim, kitab al-Fitan wa Asyraatus Saa'ah (XVIII/13, Syarh an-Nawawi). 

(21. Shahiih al-Bukhari, kitab al-Fitan, bab Zhuhuurul Fitan (X111/14, al-Fat-h). 

(3). Musnad Imam Ahmad (IV/414, dengan catatan pinggir Muntakhab Kanzul “Ummal), Sunan 

Ibni Majah, kitab al-Fitan, bab at-Tatsabbut fil Fitnah (11/1309, no. 3909), dan Syarhus Sunnah, 
bab Asyraatus Saa'ah (XV/28-29, no. 4234). 

Hadits ini shahih, lihat Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (11/193, no. 2043). 

(41. Shahiih Muslim, kitab al-Fitan wa Asyraathus Saa'ah (XVII1/35, Syarh an-Nawawi). 

(51. Mustadrak al-Hakim (IV/253-254), beliau berkata, “Sanadnya shahih, akan tetapi keduanya 
tidak meriwayatkannya,” dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 

Hadits ini shahih, lihat kitab Silsilah al-Ahaadiits as-Shahiihah (11/684-686). 

(6J. Musnad Ahmad (IV/410, dengan catatan pinggir Muntakhab Kanzul 'Ummal). 

Hadits ini shahih, lihat Shahiih al-Jaami'sh Shaghiir (11/104, no. 1734), dan Silsilah al-Ahaadiits 

as-Shahiihah (11/684, no. 959). 
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23. BERDEKATANNYA ZAMAN (SINGKATNYA WAKTU) 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, beliau berkata, "Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda: 


V o9si Kel iS... Uje Ul. 
“Tidak akan tiba hari Kiamat hingga... zaman berdekatan.” (1) 


Dan diriwayatkan dari beliau Radhiyallahu anhu, beliau berkata, “Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 

V 2953 Ae KS Kala Ole 0933 Hull JS 0933 Sel Ara IE UsSI9 ARA p3 5 
V9S33 ami KEL V9SI9 Arlll SliSE Aan. 


“Tidak akan tiba hari Kiamat hingga zaman berdekatan, setahun bagaikan sebulan, sebulan 
bagaikan sepekan, sepekan bagaikan sehari, sehari bagaikan sejam dan sejam bagaikan 
terbakarnya pelepah pohon kurma."I21 


Ada beberapa pendapat para ulama tentang makna berdekatannya zaman, di antaranya: 


Pertama : Maksudnya adalah sedikitnya keberkahan di dalam waktu.(31 

Ibnu Hajar rahimahullah berkata, “Hal ini telah didapati pada zaman kita sekarang ini. Karena kita 
telah menjumpai cepatnya waktu berlalu yang tidak pernah kita temukan pada zaman sebelum 
kita.” (41 


Kedua : Maksudnya adalah apa yang akan terjadi pada zaman al-Mahdi dan Nabi "Isa 
Alaihissallam, di mana manusia menikmati kehidupannya, adanya jaminan keamanan, juga 
keadilan. Saat itu manusia merasakan singkatnya masa-masa kemakmuran padahal waktunya 
lama, dan masa-masa sulit dirasakan lama padahal singkat.I5J 


Ketiga : Maksudnya adalah kedekatan (kemiripan) keadaan penghuninya dalam hal sedikitnya 
ilmu agama. Sehingga, tidak ada amar ma'ruf dan nahi munkar di tengah-tengah mereka karena 
mendominasinya kefasikan dan para pelakunya. Secara khusus hal itu terjadi ketika upaya 
mencari ilmu ditinggal-kan serta ridha dengan kebodohan. Karena sesungguhnya manusia tidak 


sama dalam keilmuannya, dan beragamnya tingkatan ilmu mereka, sebagaimana difirmankan 
oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala : 


5333 JS 653 pile pula 


“.. Dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi Yang Maha Mengetahui.” 
(Yusuf: 76| 


Dan mereka dikatakan sama hanya ketika dalam kebodohan. 


Keempat : Maksudnya adalah berdekatannya orang-orang pada zaman tersebut karena 


93 


banyaknya sarana-sarana perhubungan dan transportasi darat maupun udara yang mendekatkan 
jarak yang jauh.|6| 


Kelima : Maknanya adalah singkatnya waktu, cepat secara hakiki, hal itu terjadi di akhir zaman. 


Peristiwa ini belum terjadi sampai sekarang, hal itu diperkuat oleh riwayat yang menjelaskan 
bahwa hari-hari ketika Dajjal datang terasa lama, sehingga satu hari bagaikan satu tahun, 
bagaikan satu bulan dan bagaikan satu pekan. Sebagaimana hari-hari itu terasa lama, maka ia 
pun bisa terasa singkat (7). Ini terjadi karena rusaknya tatanan alam, dan telah dekatnya 
kehancuran dunia. 


Ibnu Abi Jamrah rahimahullah|8J berkata, “Kemungkinan yang dimaksud dengan dekatnya 
zaman adalah singkatnya (waktu) sesuai dengan yang diungkap dalam sebuah hadits: 


V 2955 elu SES 9S Sell ob. 
“Tidak akan tiba hari Kiamat hingga satu tahun bagaikan satu bulan.” 


Oleh karenanya, maka singkatnya waktu bisa berupa sesuatu yang dapat dirasakan oleh indra 
atau sesuatu yang maknawi. 


Adapun yang bisa dirasakan indra sama sekali belum nampak, mungkin hal itu terjadi sebagai 
tanda dekatnya Kiamat. 


Adapun yang maknawi, hal itu sering terjadi. Hal itu dirasakan oleh para ulama dan orang-orang 
yang memiliki kecerdasan dalam ilmu dunia. Mereka mendapati diri mereka tidak mampu 
melakukan pekerjaan persis seperti yang dilakukan sebelumnya, mereka mengeluhkannya dan 
tidak mengetahui alasan akan hal itu, kemungkinan hal itu terjadi karena lemahnya keimanan 
yang disebabkan oleh pelanggaran-pelanggaran syari'at dalam berbagai hal, terutama 
pelanggaran dalam hal makanan. Tidak diragukan di dalamnya ada sesuatu yang murni haram 
dan yang syubhat, dan kebanyakan manusia tidak berhenti mengkonsumsi hal itu, walaupun ia 
sanggup untuk mendapatkan sesuatu yang halal, akan tetapi dia tetap mengambilnya tanpa mau 
peduli. 


Dan kenyataannya bahwa keberkahan dalam waktu, rizki, dan tumbuhan hanya dapat 


diwujudkan dengan kekuatan iman, mengikuti perintah, dan menjauhi larangan, dalil akan hal itu 
adalah firman Allah Subhanahu wa Ta'ala : 


Ja Ol Jb Soal Intal Iafls UI pede OB Go slawi L2)VI9 


“Jika penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada 
mereka berkah dari langit dan bumi....” (Al-A'raaf: 961191 





Footnote 
(11. Shahiihul Bukhari, kitab al-Fitan (X111/81-82, al-Fath). 


94 


(2). Musnad Ahmad (11/537-538, dengan catatan pinggir Muntakhab Kanz), dan diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi dari Anas, lihat Jaami' at-Tirmidzi, bab-bab az-Zuhd bab Ma Jaa-a fii Tagaarubiz 
Zamaan wa Oashril Amal (VI/624, 625, Tuhfatul Ahwadzi). 

Ibnul Katsir berkata, “Isnadnya berdasarkan syarat Muslim,” an-Nihaayah/al-Fitan wal Malaahim 
(1/181), tahgig Dr. Thaha Zaini. 

Al-Haitsami berkata, "Perawinya adalah perawi ash-Shahiih,” Majma'uz Zawaa-id (VII/231). 
Al-Albani berkata, “Shahih,” lihat kitab Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (VI/175, no. 7299). 

(31. Lihat Ma'aalimus Sunan (VI/141-142, dengan catatan pinggir Mukhtashar Sunan Abi Dawud, 
karya al-Mundziri), Jaami'ul Ushuul, karya Ibnul Atsir (X/409), dan Fat-hul Baari (XIII/16). 

(41. Fat-hul Baari (XIII/16) 

(SJ. Lihat Fat-hul Baari (X111/16) 

(6J. Lihat Ithaaful Jamaa'ah (1/497), dan al-'Agaa-idul Islaamiyyah (hal. 247), karya Sayyid Sabig. 
(71. Mukhtashar Sunan Abi Dawud (VI/142), Jaami'ul Ushuul (X/409) tahgig Muhammad “Abdul 
Oadir al-Arna-uth. 

(81. Beliau adalah al-'Allamah Abu Muhammad “Abdullah bin Sa'd bin Sa'id bin Abi Jamrah al-Azdi 
al-Andalusi al-Maliki, seorang alim di bidang hadits dan memiliki beberapa karya tulis, di 
antaranya: Jam'un Nihaayah merupakan ringkasan kitab Shahiih al-Bukhari, beliau pun memiliki 
kitab al-Maraa-il Hasan yaitu kitab tentang hadits dan tafsir mimpi. 

Ibnu Katsir mengomentari beliau dengan perkataannya, “Al-Imam, al-alim, ahli ibadah... dia 
adalah orang yang selalu mengatakan kebenaran, memerintah yang ma'ruf dan melarang 
kemunkaran.” 

Wafat di Mesir pada tahun 695 Ht. 

Lihat biografinya dalam al-Bidaayah wan Nihaayah (X111/346), al-A'laam (IV/ 89). 

(91. Fat-hul Baari (XI11/17). 
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24. BERDEKATANNYA PASAR 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


V 2533 Ae ES Spb Wei SAS MATI ETS Sl. 


“Tidak akan datang hari Kiamat hingga muncul berbagai fitnah, banyaknya kebohongan, dan 
berdekatannya pasar.” (11 


Syaikh Hamud at-Tuwaijiri rahimahullah (2) berkata, “Adapun berdekatannya pasar, maka telah 
ada sebuah riwayat yang menjelaskannya di dalam sebuah hadits dha'if, yaitu kelesuan pasar 
dan sedikitnya keuntungan, yang jelas -wallaahu a'lam- bahwa hal itu merupakan isyarat 
terhadap apa yang terjadi di zaman kita sekarang ini berupa berdekatannya penduduk bumi: hal 
itu karena adanya alat transportasi udara atau darat, alat-alat elektronik yang bisa mengirim 
suara, seperti siaran radio, dan telepon, yang dengannya pasar-pasar di berbagai belahan dunia 
menjadi dekat. Maka tidaklah terjadi perubahan harga di suatu negara kecuali para pedagang - 
atau kebanyakan dari mereka- di negeri-negeri lain mengetahuinya, maka hal itu bisa menambah 
harga jika (di tempat lain pun bertambah), dan bisa menguranginya jika (di tempat lain pun) 
berkurang, para pedagang dengan kendaraannya pergi ke pasar-pasar di perkotaan yang 
perjalanan sebelumnya membutuhkan beberapa hari, lalu dia memenuhi kebutuhannya di sana 
dan kembali hanya dalam satu hari atau kurang, seseorang pergi menggunakan pesawat ke 
pasar di berbagai kota yang sebelumnya perjalanan tersebut membutuhkan sebulan atau lebih, 
dia memenuhi kebutuhannya di sana dan kembali hanya dalam waktu satu hari atau kurang. 
Berdekatannya pasar ditinjau dari tiga sisi: 


Pertama : Cepatnya berita terhadap apa yang akan terjadi di dalamnya berupa bertambah dan 
berkurangnya harga. 


Kedua : Cepatnya perjalanan dari satu pasar ke pasar lain, walaupun per-jalanannya sangat jauh. 


Ketiga : Persaingan harga antara yang satu dengan yang lain dan persaingan pedagang dalam 
menaikkan atau menurunkan harga, wallaahu a'lam. (3) 





Footnote 

(11. Musnad Ahmad (11/519, dengan catatan pinggir Muntakhab Kanz). 

(21. Beliau adalah al-'Allamah Syaikh Hamud bin “Abdillah at-Tuwaijiri an-Najdi, salah seorang 
ulama kontemporer, sekarang beliau bertempat tinggal di Riyadh. Beliau memiliki beberapa karya 
tulis, di antaranya: Ithaaful Jamaa'ah bima Jaa-a fil Fitan wal Malaahim wa Asyraatus Saa'ah 
dalam dua jilid, beliau memiliki beberapa risalah kecil dan bantahan, seperti ash-Shaarimul 
Masluul 'ala Ahlit Tabarruj was Sufuur, at-Tanbiihaat 'ala Risaalatil Albani fish Shalaah dan Fashlul 
Khitaab fir Radd 'ala Abi Turab juga yang lainnya. 

(31. Ithaaful Jamaa'ah (1/498-499). 
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25. MUNCULNYA KEMUSYRIKAN PADA UMAT INI 


Ini adalah di antara tanda-tanda Kiamat yang telah nampak dan akan semakin bertambah. Telah 
terjadi kemusyrikan pada umat ini, dan berbagai kabilah dari umat ini mengikuti kaum musyrikin, 
mereka menyembah ber-hala, membangun berbagai macam bangunan di atas kuburan dan 
menyembah-nya selain kepada Allah dengan tujuan mengambil keberkahan dan 
mengagungkannya, memberikan berbagai nadzar, dan merayakan berbagai perayaan, 
kebanyakan darinya (kubur-kubur) mempunyai kedudukan seperti Latta, Uzza, Manat bahkan 
lebih besar lagi kemusyrikannya. 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dari Tsauban Radhiyallahu anhu, beliau berkata, 
“Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


1 3 3 0m : GP era Aa -0—-— ai o- me. TPA 3 A-j Gw B- —.— I- Syel-E 2 af 
ISI 2109 semu 159 Fosil pl 295 Lpic JI p93 Koldll Vg gs Aclll aib Gali Jilo Lo usil 
S aiapdl KiS9 Ini JUS C0 csiol ULgVI. 


“Jika pedang telah diletakkan pada umatku, maka ia tidak akan pernah diangkat darinya sampai 
hari Kiamat, dan tidak akan tiba hari Kiamat hingga beberapa kabilah dari umatku mengikuti 
kaum musyrikin, dan beberapa kabilah dari umatku menyembah berhala.”/(1| 


Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, dia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


V po Ae ES Unladai SI el 0x85 U9S 153 AI, 
“Tidak akan datang hari Kiamat hingga pantat-pantat para wanita Daus bergoyang di sekitar Dzil 
Khalashah.”/2) 


Dzul Khalashah adalah thaghut kabilah Daus yang mereka sembah pada masa Jahiliyyah. (3J 


Apa-apa yang dikabarkan oleh Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam di dalam hadits ini telah terjadi. 
Karena sesungguhnya kabilah Daus dan sekitarnya dari kalangan Arab telah terkena fitnah Dzul 
Khalashah ketika kebodohan kembali masuk ke negeri-negeri mereka. Kemudian mereka 
mengulang sejarah mereka, menyembah selain Allah, hingga Syaikh Muhammad bin "Abdil 
Wahhab rahimahullah menegakkan dakwah tauhid dan memperbaharui segala macam syi'ar- 
syi'ar agama yang telah tenggelam. Akhirnya kembalilah Islam ke Jazirah Arab, demikian pula 
yang dilakukan oleh al-Imam “Abdul "Aziz bin Muhammad bin Saud rahimahullah. Beliau 
mengutus beberapa orang da'i ke daerah Dzul Khalashah, mereka menghancurkannya dan 
merobohkan sebagian bangunan yang ada di sana, lalu ketika pemerintahan keluarga Saud 
berakhir atas Hijaz pada masa tersebut, maka orang-orang kembali kepada peribadahannya. 
Kemudian ketika raja "Abdul "Aziz bin “Abdirrahman Alu Su'ud rahimahullah naik tahta, beliau 
menugaskan wakilnya di tempat itu dan mengirim beberapa pasukan untuk menghancurkannya 
dan menghilangkan semua bekas-bekasnya. Hanya milik Allah-lah segala puji.|4| 


Kemusyrikan akan senantiasa ada di berbagai negeri. Benarlah apa yang disabdakan oleh 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, beliau bersabda: 
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V La UU GUI KA Asi SW jala Ula Aje: G Joo All! Ul SI GEN Gb Usil all 34 
SAI Judi Usus cSApIL 013 GAJI Sela de cal AS ja 0S 095 sial Ol US LB JG: Sl 
V9 Lyo S3 Lo alan AI jai Lg Al Bo) ab 5833 JS Up 158 us Ilkio BS JS Lo solo 
SENI Lp V5 a13 V9 ll 3 gili, 


“Tidak akan hilang malam dan siang hingga Latta dan Uzza (kembali) disembah.” “Aisyah 
bertanya, “Wahai Rasulullah, sungguh aku mengira bahwa ketika Allah menurunkan ayat, 'Dia-lah 
yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar agar Dia 
memenangkannya di atas segala agama meskipun orang-orang musyrik benci." (5) Semuanya 
telah sempurna (berakhir).” Beliau bersabda, “Sesungguhnya hal itu (kemusyrikan) akan terjadi 
sesuai dengan kehendak Allah, kemudian Dia mengutus angin yang lembut, lalu mewafatkan 
setiap orang yang memiliki keimanan seberat biji sawi dalam hatinya, sementara orang yang 
tidak memiliki kebaikan akan tetap ada, selanjutnya mereka kembali kepada agama nenek 
moyang mereka.” (61 


Bentuk-bentuk kemusyrikan sangat banyak, tidak terbatas hanya menyembah bebatuan, 
pepohonan dan kubur saja, bahkan sampai kepada menjadikan thaghut (orang yang disembah 
dan dia ridha) sebagai ilah yang disembah selain Allah Ta'ala, mereka membuat syari'at sendiri, 
dan mewajibkan manusia untuk mengambil hukum darinya dengan meninggalkan syari'at Allah, 
dengan itu mereka telah menempatkan diri mereka sebagai ilah bersama Allah dan 
mensucikannya, sebagaimana difirmankan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


IBI Pd)LSI apikd3 UUS L9 U93 Jl 


“Mereka menjadikan orang-orang alim, dan rahib-rahib mereka sebagai ilah selain Allah....” (At- 
Taubah: 311 


Maknanya adalah mereka telah menjadikan ulama dan ahli ibadah di kalangan mereka sebagai 
ilah yang membuat hukum bagi mereka, dan mereka mengikutinya dalam segala hal yang 
mereka halalkan (apa yang diharamkan Allah) dan yang mereka haramkan (apa yang dihalalkan 
Allah).(7J 


Jika hal ini hanya dalam hal menghalalkan dan mengharamkan, maka bagaimana pula orang- 
orang yang melemparkan (membuang ajaran) Islam, dan memeluk paham-paham menyimpang 
dan yang sesat, seperti sekulerisme, komunisme, sosialisme, dan nasionalisme, kemudian mereka 
mengaku sebagai kaum muslimin?!! 





Footnote 

(11. Sunan Abi Dawud (XI/322-324, “Aunul Ma'buud), Jaami' at-Tirmidzi (VI/466), at-Tirmidzi ber- 
kata, “Hadits ini shahih.” 

(21. (GI) dengan huruf kha yang difathahkan sementara lam setelahnya berharakat, inilah 
yang lebih masyhur di dalam keabsahan harakatnya. Khalashah adalah pohon dengan biji 
berwarna merah, bagaikan marjan akik. 
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Dzul Khalashah adalah nama bagi sebuah rumah yang di dalamnya ada berhala. Ada juga yang 
mengatakan bahwa Khalashah adalah nama rumah, sementara Dzul Khalashah nama berhala. 
Dzhul khalashah nama untuk dua berhala yang masing-masing dari keduanya disebut Dzul Kha- 
lashah, salah satunya milik Daus, dan yang milik Khats'am juga yang lainnya dari kalangan 
bangsa Arab. 

Adapun berhala Daus, maka ialah yang dimaksud dalam hadits. Tempat berhala ini terkenal 
sampai saat ini di negeri Zahran (sebelah selatan Tha-if), tegasnya pada sebuah tempat yang 
bernama Tsarug dari perkampungan Daus. Dzul Khalashah terletak dekat dengan sebuah 
perkampungan dari beberapa perkampungan yang diberi nama (Cu)) dengan huruf ra dan mim 
yang difathahkan. Sebelumnya Dzhul Khalashah ada pada reruntuhan batu tinggi yang dibatasi 
dari sebelah timur oleh perkampungan Dzil Khalashah dan dari sebelah barat oleh Tihamah. 
Sebagian batu besar bekas bangunan tetap ada di atas reruntuhan tersebut. Ini menunjukkan 
adanya bangunan kuat pada tempat tersebut. 

Lihat Fat-hul Baari (VIII/71), dan kitab Surrat Ghaamidin wa Jahraan (hal. 336-340), karya Hamd 
Jasir. 

Adapun berhala Khats'am dinamakan pula Dzul Khalashah, ia adalah sebuah rumah yang 
dibangun oleh dua kabilah dari Arab. Keduanya adalah Khats'am dan Bahilah, keduanya ingin 
menandingi Ka'bah dengan bangunan tersebut. Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam pernah 
mengutus Jarir bin “Abdillah al-Bajali dengan membawa seratus lima puluh pasukan berkuda, lalu 
mereka menghancurkannya dan membakarnya. 

Kisah tentang penghancurannya diriwayatkan oleh al-Imam al-Bukhari dalam Shahiihnya (VIIII/ 
70-7, al-Fat-h) kitab al-Maghaazi, bab Ghazwatu Dzil Khalashah. 

Sedangkan berhala Khats'am terletak di Tibalah, daerah yang terletak di antara Makkah dan 
Yaman dengan perjalanan tujuh malam dari Makkah. Telah dibangun di tempat itu sebuah masjid 
jami untuk sebuah negeri dari tanah Khats'am yang bernama al-'Abalat. 

Lihat Mu'jamul Buldaan (IV/80), dan kitab Fi Surraat Ghaamid wa Zahraan (hal. 343-344) 
Mansyurat Darul Yamamah, Riyadh, th. 1391 H. 

(31. Shahiihul Bukhari, kitab al-Fitan, bab Taghayyuriz Zamaan hatta Tu'badul Autsaan (X111/76, 
al-Fat-h) (no. 7116), dan Shahiih Muslim, kitab al-Fitan wa Asyraathus Saa'ah (XVIII/32-33, 
Syarh an-Nawawi). 

(41. Lihat kitab Ithaaful Jamaa'ah (1/522-533), dan Surrat Ghaamid wa Zahraan (hal. 347-349). 
(SJ. Ash-Shaff: 9. 

(61. Shahiih Muslim syarh an-Nawawi, kitab al-Fitan wa Asyraathus Saa'ah (XXXIII/ 18, Syarh an- 
Nawawi). 

(71. Lihat Tafsiir Ibni Katsir (IV/77). 
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26. MERAJALELANYA PERBUATAN KEJI, PEMUTUSAN SILATURAHMI DAN JELEKNYA 
HUBUNGAN BERTETANGGA 


Al-Imam Ahmad dan al-Hakim meriwayatkan dari “Abdullah bin "Amr Radhiyallahu anhuma, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


V pos Ao ES play Jual Ju lallly Aexla39 p3Jl #9109 Sala. 


“Tidak akan tiba hari Kiamat hingga banyak perbuatan dan perkataan keji, pemutusan 
silaturahmi, dan jeleknya hubungan bertetangga.”I1) 


Ath-Thabrani meriwayatkan dalam al-Ausath dari Anas Radhiyallahu anhu, beliau berkata, 
“Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


Io belia arti: GuRll juk lp Aeib33 SI. 


“Di antara tanda-tanda Kiamat adalah perbuatan dan perkataan yang keji (kotor), serta 
pemutusan silaturahmi.” (2| 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu anhu, dari Nabi Shallallahu 'alaihi wa 
sallam, bahwasanya beliau bersabda: 


Ol Ok SN ASLI... Rlb33 SV. 
“Sesungguhnya menjelang terjadinya Kiamat... dan pemutusan silaturahmi.” (31 


Apa-apa yang telah dikabarkan oleh Nabi Shallallahu 'aliahi wa sallam telah terjadi, kekejian 
menyebar di sebagian besar kalangan manusia, mereka tidak peduli terhadap perkataan yang 
mengandung dosa yang mereka ucapkan, juga tidak peduli terhadap akibat (siksa) yang sangat 
pedih atas perbuatan tersebut. Hubungan kekerabatan diputuskan, seseorang tidak menjalin 
kekerabatan dengan kerabatnya. Bahkan di antara mereka terjadi saling memutuskan silaturahmi 
dan saling memusuhi, hal itu terus-menerus terjadi berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun 
sementara mereka berada di satu daerah. Mereka tidak saling mengunjungi dan tidak saling 
menjalin kekerabatan. Tidak diragukan bahwa hal ini disebabkan lemahnya keimanan. 
Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 'aliahi wa sallam mendorong umatnya untuk saling menjalin 
hubungan silaturahmi dan memberikan peringatan agar tidak memutuskannya. 


Beliau Shallallahu 'aliahi wa sallam bersabda: 


GL all GIS GIS 55 ISI 253 sapio sand cab UJlE3: LAH las Jual 5 Sasulanll JB: asi Lal 
G3 Ul Jai 52 llos alasig 53 Selab3 LJB: cab. JG Jli8 JI. pi JB Iocuy dll Dixd AMI akle 
pling II Ol pikat Jp3 jaikug Ol AANG Ol Ioiluudi o33 LB) 229 sae ar dil 
apaoh 'aacip Adila MSI Ugo7a7 SAIOL pl Sale sosis Ulas 


“Sesungguhnya Allah menciptakan makhluk, hingga ketika selesai dari (menciptakan) mereka, 
rahim (kekerabatan) berdiri seraya bertanya, “Apakah ini tempat orang yang berlindung kepada- 
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Mu dari memutus-kan (hubungan silaturahmi)?' Allah menjawab, 'Betul, senangkah engkau jika 
Aku berbuat baik kepada orang yang menghubungkanmu dan jika Aku berbuat tidak baik kepada 
orang yang memutuskanmu?' Rahim berkata, "Tentu saja.' Allah berkata, “Itulah bagianmu.'” 
Kemudian Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Jika kalian mau bacalah (firman 
Allah): "Maka apakah sekiranya kamu berkuasa, kamu akan membuat kerusakan di bumi dan 
memutuskan hubungan kekeluargaan? Mereka itulah orang-orang yang dikutuk Allah, lalu dibuat 
tuli (pendengarannya) dan dibutakan penglihatannya. Maka tidakkah mereka menghayati al-Our- 
an ataukah hati mereka sudah terkunci?" (Muhammad: 22-24)” (41 


Dan beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

V J3 SESI 258 P2: 

“Tidak akan masuk Surga orang yang memutuskan silaturahmi.” (5J 

Adapun tentang jeleknya hubungan bertetangga (maka sangat penting untuk kita bicarakan). 
Betapa banyak seseorang yang tidak mengenal tetangganya sendiri, tidak pernah memperhatikan 
keadaannya untuk memberikan bantuan ketika ia membutuhkan! Bahkan sebaliknya dia selalu 
mengganggunya. 

Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam telah melarang menyakiti tetangga. Beliau bersabda: 

Ya US Sati All pada VI WS 6554) Ol. 

“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka janganlah menyakiti tetangganya." (61 


Beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan agar berbuat baik kepada tetangga. Beliau 
bersabda: 


55 OS Srngi db p3dlp SV snsd Jl 0. 


“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka berbuat baiklah kepada 
tetangganya.”I7J 


Dan Nabi Shallallahu 'aliahi wa sallam bersabda: 


- 


Le J5 Ippo sei JII KS Salib Sl gi. 


“Senantiasa Jibril memberikan wasiat kepadaku tentang tetangga sehingga aku mengira bahwa 
dia membawa perintah (dari) Allah untuk menjadikannya sebagai ahli waris.”(81 





Footnote 
(11. Musnad Ahmad (X/26-31, Syarah Ahmad Syakir), beliau berkata, “Isnadnya shahih,” dan 
beliau menuturkan riwayat al-Hakim dan menjelaskannya dengan gamblang. 
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Lihat Mustadrak al-Hakim (1/75-76), beliau telah meriwayatkannya dengan tiga sanad. Beliau ber- 
kata, “Ini adalah hadits shahih, dan asy-Syaikhani telah bersepakat untuk menjadikan semua 
perawi-nya sebagai hujjah, selain Abu Sabrah al-Hadzali, ia adalah tokoh Tabi'in, dan beliau 
menyebutkannya di dalam kitab-kitab Musnad juga Tarikh bahwa dia tidak tercela.” Dan beliau 
mengungkapkan syahid (penguat) baginya. Adz-Dzahabi menyepakati beliau dalam 
menshahihkannya. 

(21. Maj'mauz Zawaa-id (VII/284), al-Haitsami berkata, “Perawinya adalah tsigah,” dan 
sebagiannya diperdebatkan, sementara hadits-hadits yang diungkapkan menjadi penguat 
baginya. 

(31. Musnad Ahmad (V/333, Syarah Ahmad Syakir), beliau berkata, “Sanadnya shahih.” 

(41. Shahiih Muslim, kitab al-Birr wash Shilah wal Aadaab, bab Shilaturrahim wa Tahriimi 
Oath'ihaa (XVI/112, Syarh an-Nawawi). 

(51. Shahiih Muslim (XVI/114, Syarh an-Nawawi). 

(61. Shahiih Muslim, kitab al-Iimaan, bab al-Hatstsu 'alaa Ikraamil Jaar wadh Dha'iif (11/20, Syarh 
an-Nawawi). 

(71. Ibid. 

(81. Shahiih Muslim, kitab al-Birr wash Shilah wal Aadaab, bab ash-Shilatu bil Jaar wal Ihsaan 
ilaihi (XVI/176, Syarh an-Nawawi). 
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27. ORANG TUA BERLAGAK SEPERTI ANAK MUDA 


Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas Radhiyallahu anhu, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
allam bersabda: 


9S) p33 Ugnak) Sd 4S Ula sll JolgS selai V Og&7 AS, MSI. 


“Akan ada di akhir zaman satu kaum yang menyemir rambut mereka dengan warna hitam 
bagaikan dada burung merpati, mereka tidak akan pernah mencium harumnya Surga.” (1| 


Apa yang diungkapkan dalam hadits di atas telah terjadi pada zaman sekarang ini. Telah tersebar 
di antara kaum pria, mereka menyemir jenggot juga rambut mereka dengan warna hitam. 


Yang nampak bagi kami -wallaahu a'lam- sesungguhnya sabda Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam : Bolos elasl (seperti dada burung merpati) adalah serupa dengan keadaan sebagian 
kaum muslimin pada zaman sekarang ini. Anda bisa mendapati mereka, memperlakukan jenggot 
mereka seperti keadaan dada burung dara. Mereka mencukur sisinya dan membiarkan yang ada 
di bawah dagunya, kemudian menyemirnya dengan warna hitam sehingga jadilah ia seperti 
dada-dada burung dara. 


Ibnul Jauzi(2) rahimahullah berkata, “Bisa jadi bahwa makna tidak mencium wanginya Surga 
karena perbuatan yang mereka lakukan, atau karena keyakinan dan bukan karena semata-mata 
memakai semir rambut. Bisa jadi semir rambut itu menjadi ciri bagi mereka sebagaimana ciri 
kaum Khawarij adalah membotaki rambut, walaupun pada dasarnya membotaki rambut bukanlah 
sesuatu yang diharamkan." (3| 


Kami katakan: Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam telah melarang menyemir rambut dan jenggot 
dengan warna hitam. Dijelaskan dalam ash-Shahiih dari Jabir bin "Abdillah Radhiyallahu anhuma, 
dia berkata: 


Kal Kab ABE 33 ai3 AS Aulia Aira BEE 7 US Ust dil ol ALI kls Luga : lie 


IE su lgaii lg sll. 


“Abu Ouhafah didatangkan pada hari penaklukan Makkah dengan rambut dan jenggot yang 
berwarna putih seperti pohon ats-tsaghamah|4J, lalu Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, 'Ubahlah (uban) ini dengan sesuatu dan jauhilah warna hitam!"'5) 





Footnote 

(11. Musnad Imam Ahmad (IV/156, no. 247), tahgig dan syarah Ahmad Syakir, beliau berkata, 
“Shahih.” 

Sunan Abi Dawud, kitab at-Tarajjul, bab Ma Jaa-a fii Khudhaabis Sawaad (XI/ 266, "Aunul 
Ma'buud). 

Ibnu Hajar berkata, “Isnadnya kuat, hanya saja ada perbedaan, apakah hadits ini mauguf atau 
marfu, lalu walaupun kita mengatakan bahwa hadits ini mauguf, maka hadits seperti ini tidak bisa 
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diungkapkan dengan pendapat sehingga hukumnya adalah marfu' (Fat-hul Baari VI/499). 
Al-Albani berkata, “Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa-i, Ahmad, adh-Dhiya' dalam kitab al- 
Mukhtaarah juga yang lainnya yang tidak mungkin diungkapkan... dengan sanad yang shahih me- 
nurut syarat asy-Syaikhani.” 

Lihat kitab Ghaayatul Maraam fi Takhriiji Ahaadiitsil Halaal wal Haraam (hal. 84), cet. al-Maktab 
al-Islami, cet. pertama (1400). 

Hadits ini diungkapkan pula oleh Ibnul Jauzi di dalam kitab al-Maudhu'aat (11/55), beliau meng- 
ungkapkan bahwa yang muttaham adalah “Abdul Karim bin Abil Mukharig, dia adalah matruk (di- 
tinggalkan haditsnya). 

Ibnu Hajar membantah, beliau berkata, “Beliau salah dalam masalah itu, karena sesungguhnya 
hadits yang datang dari riwayat "Abdul Karim al-Jazari at-Tsigah dijadikan perawi di dalam kitab 
ash-Shahiih. 

Kemudian beliau menuturkan para perawi hadits tersebut, lihat kitab al-Gaulul Musaddad (hal. 
48-49) karya Ibnu Hajar. 

Ibnu Jauzi diikuti pendapatnya oleh asy-Syaukani dalam masalah itu, beliau berkata dalam kitab 
al-Fawaa-idul Majmuu'ah, “Al-Ouzwaini berkata, "Hadits maudhu'.' Al-Fawaa-idul Majmuu'ah fil 
Ahaadiitsil Maudhuu'ah (hal. 510 no. 1420) dengan tahgig "Abdurrahman bin Yahya al-Mu'allimi, 
cet. II th. 1392 H, Beirut. 

(21. Beliau adalah al-Allamah Abul Faraj "Abdurrahman bin “Ali al-Jauzi al-Gurasy al-Baghdadi al- 
Hanbali, pengarang karya-karya tulis besar yang mencapai tiga ratus karya tulis dalam bidang 
hadits, nasihat, tafsir, sejarah dan yang lainnya. Wafat pada tahun 597 H. 

Lihat al-Bidaayah wan Nihaayah (X111/28-30), dan Mugaddimah kitab al-Maudhuu'aat (I/ 21-226) 
karya “Abdurrahman Muhammad 'Utsman, disebar luaskan oleh Muhammad “Abdul Muhsin, cet. I 
th. 1386 H. 

(31. Al-Maudhuu'aat (111/55), karya Ibnul Jauzi. 

Ibnul Jauzi berkata, “Ketahuilah sesungguhnya sekelompok Sahabat dan Tabi'in pernah 
menyemir rambut mereka. Di antara mereka adalah: al-Hasan, al-Husain, Sa'd bin Abi Waggas, 
demikian pula banyak dari kalangan Tabi'in yang membotaki rambut mereka. Sebagian 
memakruhkannya hanya karena di dalamnya ada unsur penyamaran. Adapun jika mencapai 
derajat haram ketika tidak ada unsur penyamaran, maka pendapat ini perlu mendapat 
peringatan. Tidak ada seorang pun yang berpendapat demikian.” (Al-Maudhu'aat 111/55). 
An-Nawawi berkata, “Diharamkan memakai semir rambut berwarna hitam menurut pendapat 
yang paling benar, ada juga yang mengatakan hukumnya makruh tanzih, dan pendapat yang 
paling tepat adalah haram, berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam : 

lgsg Slam. 

'Dan jauhilah warna hitam!” 

(Syarh Muslim XIV/80). 

Adapun yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi "Ashim dalam kitab al-Khidhaab dari az-Zuhri, beliau 
berkata, “Dahulu kami menyemir rambut dengan warna hitam ketika wajah masih cerah (muda) 
ketika wajah mulai keriput dan gigi telah rapuh (tua), maka kami meninggalkannya.” Fat-hul 
Baari (X/354-355). 

Al-Albani berkata, “Yang jelas bahwa az-Zuhri tidak mengetahui sama sekali adanya hadits yang 
mengharamkannya, dia berpendapat hanya dengan perasaannya saja, bagaimana pun 
keadaannya, perkataan atau perbuatan seseorang bukanlah hujjah setelah adanya sabda 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam. Jadi, hadits terdahulu merupakan hujjah yang 
membatalkan pendapat az-Zuhri juga yang lainnya.” Ghaayatul Maraam (hal. 84). 
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(4 (WEI) dengan tsa yang didhammahkan dan ghin yang berharakat: pohon yang sangat putih 
bunga dan buahnya, ada juga yang mengatakan pohon yang sangat putih bagaikan salju. 

Lihat an-Nihaayah fii Ghariibil Hadiits (1/214), dan Fat-hul Baari (X/355). 

(5). Shahiih Muslim, kitab al-Libaas waz Ziinah bab Istihbaabu Khidhaabis Syaib bi Shufratin au 
Humratin wa Tahriimuhu bis Sawaad (XIV/79, Syarh an-Nawawi). 
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28. TERSEBARNYA KEBAKHILAN DAN KEKIKIRAN 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


Ia belia ar Ol selai ul, 

“Di antara tanda-tanda Kiamat adalah tersebarnya kekikiran.” (1| 

Diriwayatkan dari beliau pula, dari Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, beliau bersabda: 
DEL Ole Garis Jas sals cl. 

“Zaman saling berdekatan, amal berkurang dan kekikiran dilemparkan (ke dalam hati).” (21 


Diriwayatkan dari Mu'awiyah Radhiyallahu anhu, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


V 5315 52VI VI dxo Vg 357 GuLl VI Eeto. 


“Segala urusan tidak akan bertambah kecuali semakin sulit, dan manusia tidak akan bertambah 
kecuali semakin kikir.”I3J 


Kikir adalah akhlak tercela yang dilarang oleh Islam. Islam menjelaskan bahwa siapa saja yang 
dijaga dari kekikiran jiwanya, maka sungguh ia telah sukses dan beruntung, sebagaimana 
difirmankan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


KE SA ae Sea 5 P3 SA Kana 
VP9 Ig AW Au SolO 0D UGEloolI 
“.. Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung." 


(Al-Hasyr: 9 dan ath-Thaghaabun: 16| 


Diriwayatkan dari Jabir bin “Abdillah Radhiyallahu anhuma, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: 


ISSI voli SB Alai Salib 237 Aoki Insilg Sell OS all Ulil 32 OS spSI3 paglas ole UI 
9S VpHilos Iglaitola ago). 


“Jagalah diri kalian dari kezhaliman, karena kezhaliman adalah kegelapan pada hari Kiamat, dan 
jagalah diri kalian dari kekikiran, karena kekikiran telah menghancurkan orang-orang sebelum 
kalian, kekikiran itulah yang telah mendorong mereka untuk saling menumpahkan darah dan 
menghalalkan apa-apa yang diharamkan bagi mereka.” (41 


Al-Gadhi Tyadh rahimahullah berkata, “Mungkin saja kehancuran di sini adalah kehancuran yang 


dikabarkan tentang mereka di dunia, karena mereka saling menumpahkan darah, mungkin pula 
bermakna kehancuran di akhirat, yang kedua lebih jelas, bisa juga maknanya adalah 
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menghancurkan mereka di dunia dan akhirat.” (5) 





Footnote 

(11. HR. Ath-Thabrani dalam al-Ausath, lihat Fat-hul Baari (X11I/15). 

Al-Haitsami berkata, “Perawinya adalah perawi ash-Shahiih, selain Muhammad bin al-Harits bin 
Sufyan, ia adalah tsigah.” Majma'uz Zawaa-id (VII/327). 

(21. Shahiih al-Bukhari, kitab al-Fitan, bab Zhuhuurul Fitan (X111/13, al-Fat-h). 

(3). HR. Ath-Thabrani. Perawi beliau adalah perawi ash-Shahiih (Majma'uz Zawaa-id VIII/14). 
(41. Shahiih Muslim, kitab al-Birr wash Shilah wal Aadaab, bab Tahriimuz Zhulmi (XVI/134, Syarh 
an-Nawawi). 

(51. Syarah an-Nawawi li Shahiih Muslim (XV1/134). 
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29. BANYAKNYA PERDAGANGAN 


Di antara tanda-tanda Kiamat adalah banyaknya perdagangan, dan penyebarannya ditengah- 
tengah manusia, sehingga kaum wanita ikut bergabung di dalamnya bersama kaum pria. 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan al-Hakim dari “Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu anhu, dari 
Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, bahwasanya beliau bersabda: 


Ca SAY Kel Kuipa WEI Iin33 HUI XS Ilusi Sal 533 ole 5. 


“Menjelang tibanya hari Kiamat, salam hanya diucapkan kepada orang-orang tertentu, dan 
banyaknya perdagangan hingga seorang wanita membantu suaminya dalam berdagang.”(1| 


An-Nasa-i meriwayatkan dari 'Amr bin Taghlib Radhiyallahu anhu, beliau berkata, “Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


Ol Ore bela ae Ol eng Ula 5iS93 23 OI. 


“Sesungguhnya di antara tanda-tanda Kiamat adalah melimpah ruahnya harta dan banyaknya 
perdagangan."I2) 


Hal ini telah terjadi, perdagangan menjadi banyak dan wanita ikut serta di dalamnya, sehingga 
banyak manusia yang terfitnah untuk mengumpulkan harta, bahkan berlomba-lomba 
mendapatkannya. 


Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam mengabarkan bahwa beliau tidak takut terhadap kefakiran yang 
menimpa umat ini, akan tetapi beliau takut ketika dunia dibentangkan kepada mereka hingga 
terjadi perlombaan di antara mereka (untuk mendapatkannya). Dijelaskan dalam hadits bahwa 
beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


ll La ARI obi AE NG rabi PSS Ul bei PENS MI GS Lalai KE 3 UB ALS 
Dgn La Hg rudls 2S lpis las ppi. 

“Demi Allah, bukanlah kefakiran yang lebih aku takutkan menimpa kalian, akan tetapi yang aku 
takutkan atas kalian jika dunia dibentangkan kepada kalian sebagaimana telah dibentangkan 
kepada orang-orang sebelum kalian, sehingga kalian berlomba-lomba sebagaimana mereka 
berlomba-lomba, dan (dunia) menghancurkan kalian sebagaimana (dunia) telah menghancurkan 
mereka.” (3| (Muttafag 'alaihi) 

Dalam riwayat Muslim: 


“Dan (dunia) melalaikan kalian sebagaimana telah melalaikan mereka.” (4| 


Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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SI Eba3 PIC ju) 236 SSI pad SAI JB 3 AL gas 5 ShE: Us LS Ust dil. JB Us 03 dil 
sale all ada ala: gl 26 SIS: Mosul A5 Moga D3 Moga W sogaees 3 s2 alis. 


“Jika Persia dan Romawi ditaklukkan untuk kalian, kaum apakah kalian?” “Abdurrahman bin Auf 
berkata, "Kami akan mengucapkan (pujian) sebagaimana Allah memerintahkan kepada kami.” 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam berkata, “Atau selainnya: kalian akan berlomba-lomba, 
kemudian saling iri, kemudian saling memutuskan hubungan, kemudian saling membenci atau 
yang serupa dengannya.”I5J 


Berlomba-lomba meraup dunia dapat melemahkan agama seseorang, menghancurkan umat, dan 
dapat mencabik-cabik persatuan mereka, sebagaimana terjadi pada masa-masa yang telah lalu, 
juga terjadi pada masa-masa sekarang ini. 





Footnote 

(11. Musnad Ahmad (V/333, Syarah Ahmad Syakir), beliau berkata, “Sanadnya shahih” dan 
Mustadrak al-Hakim (IV/45-446). 

(21. Sunan an-Nasa-i (VII/244, Syarh as-Suyuthi). 

Hadits ini dari riwayat oleh al-Hasan dari "Amr bin Taghlib, sementara al-Hasan seorang mudallis, 
dan beliau meriwayatkannya secara “An'anah dalam hadits ini, akan tetapi beliau meriwayatkan 
dengan jelas dari "Amr bin Taghlib pada riwayat Imam Ahmad. 


Lihat Musnad Ahmad (V/69, dengan catatan pinggir Muntakhab Kanz), dan lihat Silsilah al- 
Ahaadiits ash-Shahiihah, karya Syaikh al-Albani (11/251-252). 

(31. Shahiih al-Bukhari, kitab al-Jizyah wal Muwaada'ah bab al-Jizyah wal Muwaada'ah ma'a 
Ahlidz Dzimmah wal Harb (VI/257-258, al-Fat-h), dan Shahiih Muslim, kitab az-Zuhd (XVIII/95, 
Syarh an-Nawawi). 

(41. Shahiih Muslim, kitab az-Zuhd (XVIII/96, Syarh an-Nawawi). 

(51. Shahiih Muslim, kitab az-Zuhd (XVIII/96, Syarh an-Nawawi).I 
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30. BANYAK TERJADI GEMPA BUMI 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, beliau berkata, “Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda: 


V 295 Ala 5 3S J5 VJI. 
“Tidak akan tiba hari Kiamat hingga banyak terjadi gempa bumi.” (1| 


Diriwayatkan dari Salamah bin Nufail as-Sakuni Radhiyallahu anhu, beliau berkata: 


Giga TN 


“Kami pernah duduk-duduk bersama Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam... (lalu beliau 
menuturkan haditsnya) dan sebelum Kiamat ada dua kematian yang sangat dahsyat, dan 
setelahnya terjadi tahun-tahun yang dipenuhi dengan gempa bumi." (2) 


Ibnu Hajar rahimahullah berkata, “Telah terjadi banyak gempa di negeri-negeri bagian utara, 
timur, dan barat. Namun yang jelas bahwa yang dimaksud dengan banyaknya gempa adalah 
cakupannya yang menyeluruh dan terjadi secara terus-menerus." (3) 


Hal ini diperkuat dengan riwayat dari "Abdullah bin Hawalah Radhiyallahu anhu, beliau berkata: 


Bib3 gn) Ab calo AI Ale plug (SU ola cl, “3 Ole suna- J5: U Gd JS ISI Sp 
ASUS 38 sal53 G2) dewikalI 128 c)3 UJI UMJ j9Vlg solbell AeLXJIg isog7 OS SJ wall 


B -—-— 


G0 LSN OA 0 Sluls. 


“Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam meletakkan kedua tangannya di atas kepalaku, lalu beliau 
berkata, Wahai Ibnu Hawalah! Jika engkau melihat kekhilafahan telah turun di atas bumi-bumi 
yang disucikan, maka telah dekatlah gempa, bencana dan masalah-masalah besar, dan hari 
Kiamat saat itu lebih dekat kepada manusia daripada dekatnya kedua tanganku ini dari 
kepalamu.” (41 





Footnote 

(11. Shahiih al-Bukhari, kitab al-Fitan (X111/81-82, al-Fat-h). 

(21. Musnad Imam Ahmad (IV/104, dengan catatan pinggir Muntakhab Kanzul 'Ummal). 
Al-Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani, al-Bazzar dan Abu Ya'la, perawi- 
nya tsigah.” Majma'uz Zawaa-id (VI1/306). 

(31. Fat-hul Baari (XIII/ 87). 

(41. Musnad Ahmad (V/255, dengan catatan pinggir Muntakhab Kanz), Sunan Abi Dawud, kitab 
al-Jihaad bab Fir Rajul Yaghzuu wa Yaltamisul Ajri wal Ghaniimah (VII/209-210, dengan "Aunul 
Ma'buud) dan Mustadrakul Hakim (XXXXV/ 425), beliau berkata, “Ini adalah hadits yang 
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sanadnya shahih, akan tetapi mereka berdua tidak meriwayatkannya." Dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi. 


Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani, lihat Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (VI/263, no. 
7715).| 
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31. BANYAKNYA ORANG-ORANG YANG DITENGGELAMKAN KE DALAM BUMI, DIRUBAH 
RAUT WAJAHNYA DAN DILEMPARI BATU 


Diriwayatkan dari "Aisyah Radhiyallahu anhuma, beliau berkata: 


US Lah yel ABM Calub Kus5 A39 CJ: LB G Ugtuy All! Sllpil Ua33 SESI JG: sasi BI gb 
Cl: 


“Akan ada pada akhir umatku (orang-orang) yang ditenggelamkan ke dalam bumi, dirubah raut 
wajahnya dan dilempari (batu)." “Aisyah berkata, “Aku bertanya, Wahai Rasulullah, apakah kami 
akan dibinasakan sementara masih ada orang-orang shalih di tengah-tengah kami?' Beliau 
menjawab, 'Betul, ketika kemaksiatan telah merajalela.”(11 


Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu anhu, dari Nabi Shallallahu "alaihi wa sallam, beliau 
bersabda: 


Lag SSA) AeLuJI Guo KituSg SAS, 


“Menjelang tibanya hari Kiamat akan ada (orang-orang) yang dirubah bentuknya, 
ditenggelamkan ke dalam bumi, dan dilempari batu.” (2) 


Dan telah datang sebuah berita bahwasanya orang-orang Zindig dan Gadariyyah pernah dirubah 
bentuk mereka juga pernah dilempari batu. 


Al-Imam Ahmad meriwayatkan dari "Abdullah bin Umar Radhiyallahu anhuma, beliau berkata, 
“Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


Sm, dB A5 : atm oo en .a. 0 xD Owp 3 
Ml USA CSI Lakol To DOG ID9 9 CudaUjJI Uap. 


“Sesungguhnya akan ada pada umatku (orang-orang) yang dirubah bentuknya dan dilempari 
batu, hal itu terjadi pada orang-orang zindig dan Gadariyah.”/3J 


Sementara dalam riwayat at-Tirmidzi: 
BE aa : af 00 - ot 0 — of #.e. : 0 .-9 
CD DID Rol -9l 89 LnKol- LeruS Ol Guo gl SLS 189 Jal jali, 


“Akan ada pada umat ini -atau umatku- (orang-orang) yang ditenggelamkan, dirubah atau 
dilempari (batu), yaitu pada orang-orang yang mengingkari gadar.”/4| 


Diriwayatkan dari "Abdurrahman bin Shuhar al-'Abdi dari bapaknya, beliau berkata, "Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 


V pg AE KAS Takut Tiki IL Ii Lai Ono cai SUMG UB: Cabp3B Guo UB: JUS Gl 
Cl Vo PSI Uu dl al. 


“Tidak akan tiba hari Kiamat hingga kabilah-kabilah ditenggelamkan ke dalam bumi.' Lalu 


112 


dikatakan, "Siapakah yang tersisa dari Bani Fulan?' Dia berkata, “Aku mengetahui ketika beliau 
mengatakan 'Kabilah-kabilah' bahwa mereka adalah orang Arab, karena orang 'ajam (selain Arab) 
dinisbatkan kepada nama kampungnya." (SJ 


Diriwayatkan dari Muhammad bin Ibrahim at-Taimi, beliau berkata, Aku mendengar Bugairah, 
isteri al-Ga'gaa' bin Abi Hadrad, berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda di atas mimbar: 


ISP pro JS IS Laud Y W,3 A89 ubi Aelul. 


“Jika kalian mendengar ada satu pasukan ditenggelamkan di tempat yang dekat, maka telah 
dekatlah hari Kiamat.”feJ 


Adanya orang-orang yang ditenggelamkan ke dalam bumi telah ditemukan di berbagai tempat di 
timur dan barat (7) sebelum masa kita sekarang ini. Demikian pula pada zaman kita sekarang ini 
telah banyak terjadi di berbagai belahan bumi, hal ini sebagai peringatan sebelum datangnya 
siksa yang sangat pedih, dan ancaman dari Allah kepada para hamba-Nya, juga sebagai siksa 
bagi orang-orang yang selalu melakukan bid'ah dan kemaksiatan, agar manusia mengambil 
pelajaran darinya, dan kembali kepada Rabb mereka, juga agar mereka tahu bahwasanya Kiamat 
sudah dekat. Sesungguhnya tidak ada tempat berlindung dari siksa Allah kecuali dengan kembali 
kepada-Nya. 


Telah ada ancaman bagi orang-orang yang selalu melakukan kemaksiatan, dari para pemusik, 
peminum khamr (minuman keras) dengan ditenggelamkan, dirubah bentuk mereka, dan 
dilempari batu. 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Imran bin Hushain Radhiyallahu anhu, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


SA Es PN Nee an Tha Ot AA an ant - aa Aa 3 at BN aa TEA Tai Lan 
iraia WAT atas Bas ats JS 135 Sa Ae al Ras bali has (SK JO: Rene 
Gs Sen Kane es! 


“Di akhir zaman nanti akan ada (peristiwa) di mana orang-orang ditenggelamkan (ke dalam 
bumi), dilempari batu dan dirubah rupanya,” lalu seorang laki-laki dari kalangan kaum muslimin 
bertanya, “Kapankah hal itu terjadi.” Beliau menjawab, "Ketika para penyanyi dan alat-alat musik 
telah bermunculan dan telah diminum minuman-minuman keras.” (81 


Dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Malik al-Asy'aro Radhiyallahu anhu, dia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


B0 Tw y- e Kata -5 B8 - a01 -..9 S 05 T- 0 aa Aa 0 se 2 SOE 
woaiud ob 0 coil pa Leigouy 245 dlpoowl 9s Cal ppuw9s) Dleol Larut, MUI yag, LS)VI 
Jet ppi Sail 2 UJI. 

“Sungguh sekelompok manusia dari umatku akan meminum khamr, mereka menamakannya 


dengan selain namanya, alat musik dimainkan di atas kepala-kepala mereka, Allah 
menenggelamkan mereka ke dalam bumi dan di antara mereka ada yang dijadikan kera dan 
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babi. "J9 
Al-maskh (perubahan bentuk) bisa terjadi secara hakiki atau secara maknawi. 


Al-Hafizh Ibnu Katsir rahimahullah menafsirkan ungkapan al-maskh di dalam firman Allah 
Subhanahu wa Ta'ala: 


An)a piala Guall 9S aSi9 cd saru Wl3 jap 19195 3558 Gak 


“Dan sesungguhnya telah kamu ketahui orang-orang yang melanggar di antaramu pada hari 
Sabtu, lalu Kami berfirman kepada mereka, Jadilah kamu kera yang hina.” (Al-Bagarah: 65| 


Maknanya adalah al-maskh secara hakiki, bukan hanya secara maknawi. Inilah pendapat yang 
kuat, dipegang oleh Ibnu “Abbas juga yang lainnya dari kalangan imam ahli tafsir. 


Sementara Mujahid, Abul “Aliyah, dan Gatadah berpendapat bahwa al-maskh di dalam ayat 
tersebut maknawi, artinya hati-hati mereka yang dirubah, tidak dijadikan kera secara hakiki.(10| 


Ibnu Hajar menukil dua pendapat tersebut dari Ibnul 'Arabi dan beliau berpendapat bahwa 
pendapat yang pertamalah yang lebih kuat.f(111 


Adapun Rasyid Ridha dalam Tafsiirnya (12) memperkuat pendapat kedua, maknanya adalah 
perubahan bentuk di dalam akhlak mereka. 


Ibnu Katsir rahimahullah menganggap mustahil pendapat yang diriwayatkan dari Mujahid, beliau 
berkata, “Ini adalah pendapat yang aneh, bertentangan dengan zhahir dari redaksi dalam ayat ini 
juga yang lainnya.” (13) 


Kemudian beliau berkata -setelah mengungkapkan pendapat sekelompok ulama-, "Maksud dari 
penuturan pendapat para ulama ini adalah penjelasan sesuatu yang bertentangan dengan 
pendapat Mujahid rahimahullah, yaitu bahwa al-maskhu adalah sesuatu yang maknawi bukan 
hakiki. Pendapat yang benar bahwa ia adalah sesuatu yang maknawi dan hakiki, wallaahu a'lam.” 
(141 


Seandainya kata al-maskh memiliki kemungkinan secara maknawi, maka kebanyakan orang yang 
menghalalkan kemaksiatan telah diubah hati-hati mereka. Sehingga, mereka tidak bisa 
membedakan antara yang halal dan yang haram, tidak juga antara yang ma'ruf dan yang 
munkar. Perumpamaan mereka dalam hal ini seperti kera dan babi, -hanya kepada Allah kita 
memohon keselamatan-. Akan terjadi apa-apa yang dikabarkan oleh Nabi Shallallahu 'alaihi wa 
sallam berupa perubahan raut muka, baik yang maknawi maupun yang hakiki. 





Footnote 
(11. Sunan at-Tirmidzi, kitab al-Fitan, bab Maa Jaa-a fil Khasaf (VI/418). 
Al-Albani berkata, “Shahih.” Lihat Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (VI/358, no. 8012. 
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(21. Sunan Ibni Majah, kitab al-Fitan, bab al-Khusuuf (11/1349). 

Hadits ini shahih. 

Lihat Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (11/13, no. 2853). 

(31. Musnad Ahmad (IX/73-74, no. 6208), tahgig Ahmad Syakir, beliau berkata, “Isnadnya 
shahih.” 

(41. At-Tirmidzi, bab-bab al-Gadar (VI/367-368). 

Hadits ini shahih, lihat Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (IV/103, no. 4150). 

(51. Musnad Ahmad (IV/483, Muntakhab Kanz). 

Al-Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani, Abu Ya'la, al-Bazzar, dan pe- 
rawinya tsigat.” (Majma'uz Zawaa-id, VIII/9). 

(61. Musnad Ahmad (VI/378-379, dengan catatan pinggir Muntakhab Kanz). 

Sanad hadits ini hasan, lihat Shahiih al-Jaami'ish Shagiir (1/228, no. 631), dan Silsilah al-Ahaadiits 
ash-Shahiihah (111/340, no. 1355). 

(71. Lihat at-Tadzkirah (hal. 654), Fat-hul Baari (X111/84), al-Isyaa'ah (hal. 49-52), dan 'Aunul 
Ma'buud (X1/429). 

(81. Jaami' at-Tirmidzi, bab-bab al-Fitan (VI/458, no. 458). 

Hadits ini shahih, lihat Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (IV/103, no. 4119). 

(91. Sunan Ibni Majah, Kitab al-Fitan bab al-Uguubaat (11/1333, no. 4020). 

Hadits ini shahih, lihat Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (V/105, no. 5330). 

(107. Lihat Tafsiir Ibni Katsir (1/150-153). 

(11). Lihat Fat-hul Baari (X/56). 

(121. Tafsiir al-Manaar (1/343-344). 

(131. Tafsiir Ibni Katsir (I/151). 

(141. Tafsiir Ibni Katsir (1/-153). 
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32. LENYAPNYA ORANG-ORANG SHALIH 


Di antara tanda-tanda Kiamat adalah lenyapnya orang-orang shalih, sedikitnya orang-orang 
pilihan, dan banyaknya kejahatan sehingga yang ada hanyalah seburuk-buruknya manusia, 
kepada merekalah Kiamat akan datang. 


Dijelaskan dalam sebuah hadits dari "Abdullah bin “Amr Radhiyallahu anhuma, beliau berkata, 
“Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


V gi Bell AS ISU AU Gila Eno JD YO) R3 Loud ASlK2 V Up) Wo325 Vg V9) 
Sia. 


“Tidak akan tiba hari Kiamat hingga Allah mengambil orang-orang baik dari penduduk bumi, 
sehingga yang tersisa hanyalah orang-orang yang jelek, mereka tidak mengetahui yang baik dan 
tidak mengingkari yang munkar.”I1| 


Maknanya bahwa Allah akan mewafatkan orang-orang baik dan para ulama, lalu yang tersisa 
hanyalah orang-orang jelek yang tidak ada kebaikan di dalam diri mereka. Hal ini terjadi ketika 
ilmu diambil sementara manusia menjadikan orang-orang bodoh sebagai pemimpin yang 
memberikan fatwa tanpa ilmu. 


Dan diriwayatkan dari “Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya Radhiyallahu anhum, dari 
Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, bahwasanya beliau bersabda: 


NU al gw Ule3 Lol) And AE AR pie SUK 33 S6 pHdop2 pp3blolg IgaliSIp Ig S3 
IS Bkb9 ya awLol. 


“Akan datang pada manusia suatu zaman di mana mereka akan dipilih, 

hingga yang tersisa dari mereka hanyalah orang-orang yang hina, perjanjian-perjanjian dan 
amanah mereka telah bercampur (tidak menentu), dan mereka berselisih, maka mereka seperti 
ini.” Beliau merenggangkan jari-jemarinya (menunjukkan keadaan mereka yang saling 
bermusuhan-ed.).”I21 


Lenyapnya orang-orang shalih terjadi ketika banyaknya kemaksiatan, dan ketika amar ma'ruf 
nahi munkar ditinggalkan. Karena, jika orang-orang shalih melihat kemunkaran, lalu mereka tidak 
merubahnya dan kerusakan semakin banyak, maka siksaan akan turun kepada mereka semua, 
sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadits ketika Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam ditanya: 


2g W39 S9 LI JB: 2 ISI ss Iga 1. 


“Apakah kami akan binasa sementara orang-orang shalih masih ada di antara kami?" Beliau 
menjawab, “Betul, ketika kemaksiatan merajalela.” (HR, Al-BukhariJ|3J 





Footnote 
(11. Musnad Ahmad (X1/181-182), syarah Ahmad Syakir, beliau berkata, “Sanadnya shahih.” 
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Dan Mustadrak al-Hakim (IV/435), al-Hakim berkata, “Ini adalah hadits shahih dengan syarat 
asy-Syaikhani, jika al-Hasan mendengarkannya dari "Abdullah bin 'Amr.” Dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi. 

(21. Musnad Ahmad (XII/12), syarah Ahmad Syakir, beliau berkata, “Isnadnya shahih.” 

Dan Mustadrak al-Hakim (IV/435), al-Hakim berkata, “Sanad hadits ini shahih akan tetapi kedua- 
nya (al-Bukhari dan Muslim) tidak meriwayatkannya.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 

(31. Shahiih al-Bukhari, kitab al-Fitan, bab Gaulin Nabiyyi J Wailun lil "Arab min Syarrin 
Oadigtaraba (XIII/11, al-Fat-h). 
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33. ORANG-ORANG HINA DIANGKAT SEBAGAI PEMIMPIN 


Di antara tanda-tandanya adalah orang-orang hina diangkat sebagai pemimpin dan lebih 
mempercayakan mereka melebihi orang-orang terbaik mereka. Sehingga segala urusan 
masyarakat berada di tangan orang-orang bodoh dan hina yang tidak ada kebaikan di dalam diri 
mereka. Ini adalah keterbalikan fakta dan berubahnya keadaan. Dan ini yang terjadi dan dapat 
kita saksikan di zaman ini. Anda bisa melihat bahwa kebanyakan pemimpin masyarakat juga 
dewan pertimbangan mereka adalah orang yang sangat rendah keshalihan dan keilmuannya. 
Padahal, semestinya orang-orang yang beragama dan bertakwalah yang lebih diutamakan dari 
selain mereka dalam menang-gung urusan masyarakat. Karena manusia yang paling mulia 
adalah orang-orang yang memiliki agama dan ketakwaan, sebagaimana difirmankan oleh Allah 
Subhanahu wa Ta'ala: 


Ol pop Jus ALI ASI 


“.. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 
bertakwa di antara kamu...” JAl-Hujuraat: 13| 


Karena itulah, Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam mempercayakan berbagai wilayah dan urusan 
manusia hanya kepada orang yang paling shalih dan paling berilmu. Demikian pula yang 
dilakukan para khalifah sepeninggal beliau. Contoh-contoh dalam masalah ini sangat banyak, di 
antaranya apa yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Hudzaifah Radhiyallahu anhu, bahwasanya 
Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda kepada penduduk Najran: 


SAINS AJI W5 Unol 3S seed Sai AJ Ulisol Sail ak AJI kS plg LES UI Bakat. 


“Sungguh aku akan mengutus kepada kalian seorang yang benar-benar terpercaya,” lalu para 
Sahabat Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam memperhatikannya, lalu beliau mengutus Abu 
“Ubaidah.I 11 


Berikut ini sebagian hadits yang menunjukkan diangkatnya orang-orang hina sebagai pemimpin, 
dan hal itu merupakan tanda-tanda Kiamat. 


Di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


Bl eni ale WI glaw AElAS Sia pad LSI LASG3 Up Hola 0193 23 sen 9S 5S 


pa emo Cabang Ld sila) J3: Log 395 Sita JG: Gil IS (39 yal Aolell. 


N 


S3) 


“Sesungguhnya akan datang pada manusia tahun-tahun yang penuh dengan tipuan, seorang 
pembohong dibenarkan dan seorang yang jujur dianggap berbohong, seorang pengkhianat 
dipercaya dan seseorang yang dipercaya dianggap khianat, dan saat itu Ruwaibidhah (21 akan 
berbicara.” Ditanyakan kepada beliau, “Siapakah Ruwaibidhah itu?” Beliau menjawab, "Ia adalah 
orang bodoh yang berbicara tentang urusan orang banyak (umat).” (31 


Dan di dalam hadits Jibril yang panjang diungkapkan: 
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Fi Me Ne nu On Aa NP Aa SA, - 083 Dg HI 2 LN aa Lala Ya 
G3 isl 26 Wloloal... IS3 36 BESI BUSI 30933 owl DNS Ino ebi, 


“Akan tetapi akan aku kabarkan kepadamu tanda-tandanya... yaitu jika orang yang telanjang 
tanpa alas kaki menjadi pemimpin manusia, maka itulah di antara tanda-tandanya." (4| 


Diriwayatkan dari 'Umar bin al-Khaththab Radhiyallahu anhu, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: 


Eno belia ari: Ol MI ale VW SI Lil SI 133 owl Ann 033 GI KARNS. 


“Di antara tanda-tanda Kiamat adalah orang-orang bodoh menguasai dunia, maka manusia yang 
paling baik ketika itu adalah seorang mukmin di antara dua orang mulia.” SJ 


Dijelaskan dalam sebuah hadits shahih: 

ISP anal 32VI Sl 48 Si K5 ae, 

“Jika suatu urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya, maka tunggulah Kiamat.” (6| 
Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, beliau berkata: 


0-3 028 


Eno belia Aru... Ol gag SIKU Iga WISI G x5 Al 53 Muh Kiko Lo esa UB: Lp 53 
Ax5SJI. LAS: Lg 3S JG: Ugud JB JS Jana ino 09L3M 393 pekdlo. Ugealla: JSI 
call UI. 

“Di antara tanda-tanda Kiamat... at-Tuhuut ada di atas al-Wa-'uul”, apakah demikian kamu 
mendengarnya diri Nabi wahai "Abdullah bin Mas'ud?” Beliau menjawab, “Betul, demi Rabb 
Ka'bah,” kami bertanya, “Apakah at-Tuhuut itu?” Beliau menjawab, “Mereka adalah orang-orang 
hina, dan orang dusun yang diangkat di atas orang-orang shalih, sementara al-Wa'uul adalah 
penghuni rumah yang shalih.” (7J 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, beliau berkata, "Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


V LDII WII K5 ai SU al RI. 
“Tidak akan lenyap dunia sehingga orang-orang pandir menguasainya." (8| 
Maknanya adalah sehingga kenikmatan, kelezatan, dan kehormatan mengarah kepadanya.|9J 


Dan dalam riwayat Imam Ahmad dari Hudzaifah Ibnul Yaman Radhiyallahu anhu, bahwasanya 
Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


V 53 Ae SES 0937 mh Gal KAU RSI Ll SI. 
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“Tidak akan datang hari Kiamat hingga manusia yang paling berbahagia dengan dunia adalah 
orang-orang pandir.” (10J 


Dijelaskan dalam ash-Shahiihain dari Hudzaifah Ibnul Yaman Radhiyallahu anhu yang beliau 
riwayatkan dari Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam tentang hilangnya amanah: 


KS UR JET: Wo Sal! Us ABI! Lo AKSI! og Lx lb Ililo AAS Lo ISS Ie Ula. 


“Sehingga dikatakan kepada seseorang, "Sungguh kuat! Sungguh cerdas! Dan sungguh cerdik!" 
Sementara tidak ada keimanan seberat biji sawi pun." (11| 


Inilah kenyataan yang terjadi di tengah-tengah kaum muslimin pada zaman sekarang ini. Mereka 
berkata kepada seseorang, “Sungguh cerdas! Sungguh baik akhlaknya!” mereka mensifati 
dengan sifat-sifat yang paling indah, padahal mereka adalah manusia paling fasik, paling sedikit 
agama juga amanahnya. Bisa jadi sebenarnya dia musuh bagi kaum muslimin dan selalu 
berusaha untuk menghancurkan Islam. Tidak ada daya dan upaya kecuali dari Allah yang 
Mahatinggi lagi Mahaagung. 





Footnote 

(11. Shahiih al-Bukhari, kitab Akhbaarul Aahaad, bab Maa Jaa-a fii Ijaazati Khabaril Waahidish 
Shadig (XIII/232, dalam al-Fat-h). 

(21. days diungkapkan tafsirannya di dalam matan hadits, yaitu orang bodoh. Dan &xws,JI 
bentuk tashgiir dari kata (Call), ia adalah orang-orang lemah yang diam tidak bisa melakukan 
hal-hal mulia, duduk tidak mencarinya dan orang yang hina tidak ada artinya. 

Lihat an-Nihaayah fii Ghariibil Hadiits (11/185). 

(31. Musnad Imam Ahmad (XV/37-38), syarh dan ta'lig Ahmad Syakir, beliau berkata, “Sanadnya 
hasan, dan matannya shahih.” 

Ibnu Katsir berkata, “Ini adalah sanad yang jayyid, dan mereka tidak meriwayatkannya dari jalan 
ini.” (An-Nihaayah/al-Fitan wal Malaahim (1/181). Tahgig Dr. Thaha Zaini. 

(41. Shahiih Muslim, kitab al-Iimaan, bab Bayaanul Iimaan wal Islaam wal Ihsaan (1/163, Syarh 
an-Nawawi). 

(5J. Al-Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath dengan dua sanad, 
dan para perawi salah satu dari keduanya tsigah.” Majma'uz Zawaa-id (VI1/325). 

(61. Shahiihul Bukhari, kitab ar-Rigaag, bab Raf'ul Amaanah (X1/332, al-Fat-h). 

(71. Al-Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath dengan dua sanad, 
dan perawi salah satunya adalah tsigah.” (Majma'uz Zawaa-id VII/325) 

(81. Musnad Imam Ahmad (XVI/284, syarah dan tahgig Ahmad Syakir), beliau berkata, 
“Diriwayatkan oleh as-Suyuthi dalam al-Jaami'ush Shaghiir dan beliau memberikan lambang 
bahwa hadits tersebut hasan.” Al-Jaami'ush Shaghiir (I1/200, dengan catatan pinggir Kunuuzul 
Hagaa-ig, karya al-Manawi). 

Al-Haitsami berkata, “Perawi Ahmad adalah perawi ash-Shahiih, selain Kamil bin al-'Ala, dia 
adalah tsigah.” Majma'uz Zawaa-id (VII/220). 

Ibnu Katsir berkata, “Sanadnya jayyid dan kuat.” An-Nihaayah/al-Fitan wal Malaahim (1/181) 
tahgig Dr. Thaha Zaini. 
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Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (VI/142) (no. 
7149). 

(91. Lihat kitab Faidhul Gadiir Syarh al-Jaami'ish Shagiir (V/394), karya “Abdurrauf al-Manawi. 
(10). Musnad Imam Ahmad (V/389, Muntakhab Kanzul 'Ummal), as-Suyuthi memberikan tanda 
dalam kitab al-Jaami'ush Shaghiir bahwa hadits tersebut shahih (11/202, Kunuuzul Hagaa-ig, 
karya al-Manawi). 

Al-Albani berkata, “Shahih.” Lihat Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (VI/177) (no. 7308). 

(11). Shahiih al-Bukhari, kitab ar-Rigaag, bab Raf'ul Amaanah (X1/333, al-Fat-h), Shahiih Muslim, 
kitab al-Iimaan, bab Raf'ul Amaanah wal Iimaan min ba'dil Guluub (T1/167-170, Syarh an- 
Nawawi). 
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34. UCAPAN SALAM HANYA DITUJUKAN KEPADA ORANG YANG DIKENAL 


Dan di antara tanda-tanda Kiamat adalah seseorang hanya mengucapkan salam kepada orang 
yang dikenalnya. Dijelaskan di dalam sebuah hadits dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu anhu, beliau 
berkata, "Rasulullah Shallalahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


Ol Ino bell ALI Ul pal JEMI ale JEMIV plug ale VI 88, sal). 


“Sesungguhnya di antara tanda-tanda Kiamat adalah seseorang mengucap-kan salam kepada 
yang lainnya, dia mengucapkan salam kepadanya hanya dengan sebab kenal.” (HR. AhmadJI11 


Dalam riwayat beliau pula: 
Ol Op SA) #ELMI pula aU, 


“Sesungguhnya menjelang hari Kiamat akan ada pengucapan salam kepada orang-orang 
tertentu.”I21 


Hal ini dapat kita saksikan sekarang. Banyak orang yang mengucapkan salam hanya kepada 
orang yang mereka kenal. Tentu saja hal ini bertentangan dengan Sunnah, padahal Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa sallam mendorong untuk mengucapkan salam kepada orang yang Anda 
kenal atau tidak Anda kenal. Sesungguhnya hal itu merupakan sebab tersebarnya kecintaan di 
antara kaum muslimin yang pada akhirnya sebagai sebab keimanan yang dapat 
mengantarkannya ke Surga. Sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadits dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu anhu, beliau berkata, "Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


V OglB35 SI KS Inio3 V3 lpi083 SS dgn Vgi ASISI ole elo ISI Ogoils Watu lotus 
Pul a31. 


“Kalian tidak akan masuk Surga hingga kalian beriman, dan kalian tidak akan beriman (dengan 
sempurna) hingga kalian saling mencintai. Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu yang jika kalian 
melakukannya, maka kalian akan saling mencintai? Sebarkanlah salam di antara kalian.” (HR. 
MuslimJ|3J 





Footnote 

(11. Musnad Ahmad (V/326), Ahmad Syakir berkata, “Isnadnya shahih.” 

(21. Musnad Ahmad (V/333), Ahmad Syakir berkata, “Isnadnya shahih.” 

Al-Albani berkata, “Sanad ini shahih dengan syarat Muslim.” Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash- 
Shahiihah (11/251) (no. 647). 

(31. Shahiih Muslim, kitab al-Iimaan, bab Bayaan Annahu la Yadkhulul Jannata Illal Mukminun 
(11/35, Syarh Muslim). 
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35. MENGAMBIL ILMU DARI ORANG BODOH (BUKAN AHLINYA) 


Diriwayatkan oleh Imam “Abdullah Ibnul Mubarak rahimahullah, dengan sanadnya dari Abu 
Umayyah al-Jumahi Radhiyallahu anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 


So blyial asUMJI UNS: GAS: Ol oiliow alel Ke EV. 


“Ada tiga hal yang termasuk tanda-tanda Kiamat, salah satunya: ilmu diambil dari orang-orang 
kecil (bodoh).” (1J 


Imam "Abdullah Ibnul Mubarak rahimahullah pernah ditanya tentang (makna) orang-orang kecil? 
Lalu beliau menjawab, "Mereka adalah orang-orang yang berkata dengan akal mereka sendiri, 
adapun anak kecil yang diambil riwayatnya oleh orang dewasa, maka sesungguhnya ia bukanlah 
orang kecil (di dalam hadits ini).” 


Beliau rahimahullah pun berkata dalam masalah itu, “Mereka mendapatkan ilmu dari orang-orang 
kecil dari kalangan mereka, yaitu dari ahli bid'ah.” (2| 


Dan diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu anhu, dia berkata, “Manusia akan senantiasa 
berada dalam kebaikan selama mereka mengambil ilmu dari kalangan Sahabat Muhammad 
Shallallahu 'alaihi wa sallam dan tokoh-tokoh (ulama-ulama) mereka. Jika mereka mengambil 
ilmu dari orang-orang kecil (ahlul bid'ah) dari kalangan mereka dan hawa nafsu mereka bercerai- 
berai, maka mereka akan binasa.”I3| 





Footnote 

(1J. Kitab az-Zuhd, karya Ibnul Mubarak (hal. 20-21, no. 61) tahgig Habiburrahman al-A'zhami, 
Darul Kutub al-'Ilmiyyah. 

Al-Albani berkata, “Shahih.” Lihat Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (11/243, no. 2203). 

Al-Hafizh Ibnu Hajar menjadikannya sebagai penguat dalam kitab al-Fat-h (1/143). 

(21. Hasyiah kitab az-Zuhd (hal. 31), tahgig dan ta'lig Syaikh Habiburrahman al-A'zhami. 

(31. Kitab az-Zuhd, karya Ibnul Mubarak (hal. 281, no. 815). 

At-Tuwaijiri berkata, “Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Kabiir, dan al-Ausath dan "Abdur- 
razzag dalam Mushannafnya dengan ungkapan yang sama, dan sanadnya shahih dengan syarat 
Muslim.” 

Ithaaful Jamaa'ah (1/424), dan lihat al-Mushannaf (X1/346, no. 20446) tahgig Syaikh 
Habiburrahman al-A'zhami. 
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36. BANYAKNYA PARA WANITA YANG BERPAKAIAN TETAPI TELANJANG 


Di antara tanda-tandanya adalah keluarnya wanita dari etika-etika Islam, hal itu dengan 
mengenakan pakaian yang tidak menutup aurat, menampakkan perhiasan, rambut juga segala 
hal yang wajib ditutupi dari tubuhnya. Dijelaskan dalam hadits dari “Abdullah bin "Amr 
Radhiyalahu anhuma, beliau berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 


VW v9 AA Te JB, 097 cie 29 0 osis JEJII Loli le lu » anal pdgLuu 
Ul Ole 5S pgn) £ Aonuls sel Sl Lagi Se Obgslo J LE pSelya Tae 


ASI 3 pas Iban YAAA UATI, Las Kiba el asvi pe an 


“Pada akhir umatku akan ada kaum pria yang menunggang di atas pelana-pelana kuda bagaikan 
rumah-rumah (1). Mereka turun di pintu-pintu masjid, wanita-wanita mereka berpakaian tetapi 
telanjang, kepala mereka bagaikan punuk unta yang kurus (2). Laknatlah mereka karena 
sesungguhnya mereka adalah wanita-wanita terlaknat. Seandainya setelah kalian ada salah satu 
umat, niscaya wanita-wanita kalian akan menjadi pembantu bagi wanita-wanita mereka 
sebagaimana wanita-wanita sebelum kalian menjadi pembantu bagi wanita-wanita kalian.” (3) 
(HR. Imam Ahmad) 


Sementara dalam riwayat al-Hakim:I4| 
Onkiiu c33 al asi US, og cela pusll 35 Gl Ol pabislus Gil Out US. 


“Akan ada di akhir umatku, kaum pria yang menunggangi pelana-pelana besar (kendaraan) 
sehingga mereka datang ke pintu masjid, sedangkan wanita-wanita mereka berpakaian tetapi 
telanjang.” 


Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda: 


ukiLo Lo JAL WI 2 Lady: 33 ap22 blkw LS al Ooh G3 Mo UII A3 US SULE 


HWkod SU Lpiv93) AnatuS Silles Abilali V Gi3iy ASI Vg Ola 25) Ola G3) Ioi) 50 Sjunud 
158 1583. 


“Ada dua kelompok manusia penghuni Neraka yang belum pernah aku lihat: kaum laki-laki yang 
membawa cambuk seperti buntut sapi mereka memukul manusia dengannya, dan kaum wanita 
yang berpakaian tetapi telanjang, selalu melakukan kemaksiatan dan mengajarkan 
kemaksiatannya kepada orang lain,|(5J kepala-kepala mereka bagaikan punuk unta |(6J yang 
miring, mereka tidak akan masuk ke dalam Surga dan tidak akan mendapatkan wanginya, 
padahal wangi Surga itu tercium dari jarak sekian dan sekian.”(71 


Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, beliau berkata: 


Ol do BII ae. OI bi SG pluii BU Ola SC. 
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“Sesungguhnya di antara tanda-tanda Kiamat... maraknya pakaian-pakaian yang dipakai oleh 
kaum wanita, mereka berpakaian tetapi telanjang.” (81 


Hadits-hadits ini adalah mukjizat Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam. Apa-apa yang dikabarkan oleh 
Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam sebelum masa kita sekarang ini telah terjadi (9J, dan akan lebih 
banyak lagi pada zaman ini. 


Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam menamakan wanita-wanita seperti ini dengan wanita-wanita 
yang berpakaian tetapi telanjang, karena mereka berpakaian akan tetapi mereka telanjang, 
karena pakaian mereka sama sekali tidak memenuhi fungsinya sebagai penutup lantaran sangat 
tipisnya atau karena menggambarkan (bentuk tubuh) seperti pakaian-pakaian kebanyakan wanita 
zaman sekarang.| 10) 


Ada juga yang mengatakan bahwa makna “berpakaian tetapi telanjang” adalah wanita tersebut 
menutupi badannya akan tetapi mengikat kerudungnya, mengetatkan pakaiannya, sehingga 
lekuk-lekuk bagian tubuhnya nampak, dada juga pantatnya tercetak, atau sebagian badannya 
terbuka, kemudian dia disiksa karena hal itu di akhirat. (11) 


Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam telah mengumpulkan sifat-sifat wanita seperti mereka bahwa 
mereka “Berpakaian tetapi telanjang”, juga “Selalu melakukan kemaksiatan dan mengajarkannya 
kepada orang lain,” dan “Kepala-kepala mereka bagaikan punuk unta yang miring.” Ini adalah 
khabar tentang sesuatu yang bisa disaksikan di zaman kita sekarang, seakan-akan beliau 
Shallallahu 'alaihi wa sallam menyaksikan zaman kita ini, lalu mensifatinya. Bahkan, di zaman 
sekarang ini ada tempat-tempat untuk mengatur rambut wanita, memperindahnya, juga 
membentuknya, yaitu tempat-tempat yang bernama “Salon Kecantikan.” Biasanya tempat 
tersebut di bawah pengawasan kaum pria yang memberikan harga mahal. Bahkan tidak hanya itu 
saja, kebanyakan kaum wanita tidak merasa puas dengan apa-apa yang Allah karuniakan 
kepadanya berupa rambut alami, mereka mengambil jalan lain dengan membeli rambut palsu 
yang disambungkan dengan rambutnya tersebut, agar nampak lebih indah dan cantik, sehingga 
para laki-laki tertarik kepadanya.|121 





Footnote 

(11. (JJ) bentuk jamak dari kata (J-5) maknanya adalah tempat tunggangan di atas unta 
jantan atau betina, (JE-JJI) lebih besar daripada (J5wJle) dan ditutupi dengan kulit, biasanya 
digunakan untuk kuda dan unta-unta yang bagus, dan dikatakan untuk tempat tinggal manusia 
(J5) 

Sementara di dalam Musnad Ahmad (XII/36, dengan tahgig Ahmad Syakir) dengan lafazh (ow& 
JWJJI) dengan huruf jim. 

Menurut hemat kami -wallaahu a'lam- sesungguhnya di dalam redaksi hadits ada perubahan yang 
tidak didapatkan oleh Muhaggig, karena itulah ketika dia hendak menjelaskan makna lafazh, 
beliau berkata, “Ada sedikit kerancuan di dalam makna, memberikan penyerupaan (JWJII) 
dengan (JW-JJI) adalah sesuatu yang tidak mungkin.” Ini adalah pengarahan yang terlalu 
dipaksakan. : 

Adapun jika lafazhnya adalah (ow»5 JWJJI) dengan huruf ha, maka hilanglah kerancuan, jadi 
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maksudnya adalah menyerupakan 235ml dengan JW5JJI, jadi maknanya adalah rumah-rumah, 
bisa juga sebagai isyarat untuk kursi-kursi indah yang ada di dalam mobil pada zaman sekarang 
ini, karena mobil pada zaman sekarang ini sudah menjadi kendaraan bagi kaum pria dan wanita, 
mereka me-ngendarainya untuk pergi ke masjid dan tempat lainnya. Wallaahu a'lam. 

Lihat an-Nihaayah fii Ghariibil Hadiits (11/209), Lisaanul "Arab (X1/274-275), dan Ithaaful 
Jamaa'ah (1/452-452). 

(21. (ea lafazh asing yang diarabkan, maknanya adalah unta dari Khurasan, yang memiliki ciri 
khas dengan pundaknya yang panjang. Lihat kitab Lisaanul “Arab (11/9-10), dan an-Nihaayah 
karya Ibnul Atsir (I/101) adapun (“3&JI) adalah bentuk jamak dari kata (24) maknanya 
adalah yang kurus dari unta atau yang lainnya. Lihat an-Nihaayah, karya Ibnul Atsir (111/186). 
(31. Musnad Imam Ahmad (X1I/26) (no. 7078), tahgig Ahmad Syakir, beliau berkata, “Sanadnya 
shahih.” 

(41. Mustadrak al-Hakim (IV/436), beliau berkata, “Ini adalah hadits shahih dengan syarat asy- 
Syaikhani, tetapi keduanya tidak meriwayatkannya." 

Adz-Dzahabi berkata, “Abdullah yakni al-Gatabani, walaupun Muslim menjadikannya sebagai 
hujjah, akan tetapi Abu Dawud dan an-Nasa-i mendha'ifkannya." 

Abu Hatim berkata, “Dia adalah kerabat Ibnu Luhai'ah.” 

Komentar saya, “Hadits-hadits lainnya memperkuatnya.” 

(51. Sio Yo ada empat makna untuk kalimat tersebut: 

a). &Vilo adalah wanita-wanita yang keluar dari ketaatan kepada Allah Ta'ala dan segala hal 
yang diwajibkan terhadap mereka, berupa menjaga kemaluan juga yang lainnya, sedangkan 
Yoo adalah wanita-wanita yang mengajarkan apa yang ia lakukan (berupa perbuatan 
tersebut) kepada orang lain. 

b). &Yklo berlenggak lenggok dalam berjalan, & Woo pundak-pundaknya yang miring. 

C). UYib bersisir seperti wanita-wanita yang selalu melakukan zina, yang terkenal di kalangan 
mereka, Yoo menyisiri orang lain dengan gaya seperti itu. 

d). Wanita-wanita yang selalu condong kepada laki-laki, merayu laki-laki dengan segala 
perhiasannya dan hal-hal lain. 

Lihat Syarah an-Nawawi li Shahiih Muslim (XVII/191). 

(61. 25092) Ao LK, kepala-kepala mereka besar karena rambut yang disatukan 
(dikonde), dan di-lipatkan di atas kepalanya sehingga agak condong ke salah satu sisi kepala 
sebagaimana punuk unta yang miring. 

Lihat Syarh an-Nawawi li Shahiih Muslim (XVII/191). 

(71. Shahiih Muslim, bab Jahannam A'aadzanallaahu minhaa (XVII/190, Syarh an-Nawawi). 
(81. Al-Haitsami berkata, “Sebagiannya terdapat dalam ash-Shahiih dan para perawinya adalah 
para 

perawi ash-Shahiih , selain Muhammad bin al-Harits bin Sufyan, dia adalah tsigah.” Majma'uz 
Zawaa-id (VII/327). 

(91. Syarh an-Nawawi li Shahiih Muslim (XVII/190). 

(10J. Al-Halaal wal Haraam fil Islaam (hal. 83), Dr. Yusuf al-Gardhawi, cet. XII th. 1398 H, cet. 
al-Maktab al-Islami-Beirut, Damaskus. 

(11). Lihat Syarh an-Nawawi li Shahiih Muslim (XVII/190). 

(12). Lihat al-Halaal wal Haraam fil Islaam (hal. 84). 
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37. BENARNYA MIMPI SEORANG MUKMIN 


Dan di antara tanda-tandanya adalah benarnya mimpi seorang mukmin di akhir zaman. Setiap 
kali seseorang yang benar dalam keimanannya, maka mimpinya pun benar. Dijelaskan dalam 
ash-Shahiihain (1) dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, beliau berkata, “Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: 


ISI SESI OLI AJ ISS 693 peluh LAS SS olg 493 23K MUraS 6353 pllwall 3 H0 yA 


vaspla 3 G0 SI. 

“Jika Kiamat sudah dekat, maka hampir-hampir mimpi seorang muslim tidak dusta. Mimpi kalian 
yang paling benar adalah yang paling benar pembicaraannya. Dan mimpi seorang muslim adalah 
satu bagian dari empat puluh lima bagian kenabian.” 


Ini adalah lafazh Muslim. 


Sementara dalam lafazh al-Bukhari: 


“Hampir saja mimpi seorang mukmin tidak dusta... dan apa saja yang berasal dari kenabian, 
maka ia tidak dusta.” 


Ibnu Abi Hamzah rahimahullah berkata, “Makna ungkapan bahwa mimpi seorang mukmin di akhir 
zaman tidak dusta adalah sebagian besar mimpi seorang mukmin terjadi dalam bentuk yang tidak 
memerlukan tafsiran, dan kebohongan tidak akan pernah masuk ke dalamnya. Berbeda dengan 
mimpi yang sebelumnya, terkadang pentakwilannya agak samar sehingga seseorang 
menafsirkannya, tetapi kenyataannya tidak sesuai dengan apa yang dikatakan. Maka masuklah 
kebohongan ke dalamnya dengan tafsiran tersebut.” 


Beliau berkata, “Dan hikmah pengkhususan peristiwa tersebut di akhir zaman bahwasanya 
seorang mukmin ketika itu menjadi orang yang asing, sebagaimana diungkapkan dalam sebuah 
hadits: 


Ing PWI La)3 9tk3 LS IM W,5. 


“Islam datang dalam keadaan asing, lalu dia akan kembali asing sebagaimana awal 
kedatangannya.I2) (HR. Muslim| 


Saat itu kawan seorang mukmin juga yang menolongnya sangat sedikit, maka dia dimuliakan 
dengan mimpi yang benar. (31 


Para ulama berbeda pendapat tentang penentuan waktu terjadinya mimpi seorang mukmin 
menjadi benar dengan beberapa pendapat: (4| 


Pertama: Hal itu akan terjadi ketika menjelang Kiamat, kebanyakan ilmu (agama) diambil dan 
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syari'at Islam telah terhapus dengan sebab fitnah dan banyaknya pembunuhan. Manusia seperti 
berada di zaman fathrah (zaman di antara dua Nabi), mereka membutuhkan seorang mujaddid 
dan pemberi pengingatan dalam masalah agama yang telah terhapus, sebagaimana umat 
terdahulu diingatkan oleh para Nabi. Akan tetapi, Nabi kita Shallallahu 'alaihi wa sallam adalah 
Nabi terakhir dan kenabiaan berakhir pada umat ini maka mereka digantikan dengan orang yang 
bermimpi dengan mimpi yang benar, yang merupakan bagian dari kenabian dengan membawa 
kabar gembira dan peringatan. Pendapat ini diperkuat dengan hadits Abu Hurairah Radhiyallahu 
anhu : 


Ula Oo Garis pall. 
“Zaman saling berdekatan dan ilmu diambil." (51 
Ibnu Hajar rahimahullah menguatkan pendapat ini. 


Kedua: Hal itu terjadi ketika jumlah orang-orang yang beriman sedikit, sementara kekufuran, 
kebodohan, dan kefasikan menimpa orang-orang yang ada. Sehingga seorang mukmin merasa 
kesepian, lalu diberikan pertolongan dengan mimpi yang benar sebagai penghormatan dan 
penghibur baginya. 


Pendapat ini hampir sama dengan perkataan Ibnu Abi Hamzah terdahulu. Berdasarkan dua 
pendapat ini, maka mimpi seorang mukmin tidak khusus pada zaman tertentu. Akan tetapi, 
setiap kali kekosongan dunia semakin mendekat, agama semakin merosot, maka saat itu mimpi 
seorang mukmin yang jujur adalah benar. 


Ketiga: Hal itu khusus terjadi pada masa Nabi 'Isa Alaihissallam (di akhir zaman), karena 
penduduk pada zamannya adalah umat terbaik setelah kurun pertama. Perkataan mereka paling 
benar, maka mimpi seorang mukmin yang jujur dengan imannya pada saat itu benar-benar 
terjadi, wallaahu a'lam. 





Footnote 

(11. Shahiih al-Bukhari, kitab at-Ta'biir, bab al-Gaid fil Manaam (XII/404, al-Fat-h), dan Shahiih 
Muslim, kitab ar-Ru'-yaa, (XV/20, Syarh an-Nawawi). 

(21. Shahiih Muslim, kitab al-Iimaan, bab Bayaanul Islaam Bada-a Ghariiban wa Saya'uudu 
Ghariiban (11/176, Syarh Muslim). 

(31. Fat-hul Baari (X11/406). 

(41. Lihat kitab Fat-hul Baari (X11/406-407). 

(51. Shahiih Muslim, kitab al-'Ilmi, bab Raf'ul “Ilmi (XVI/222, Syarh an-Nawawi). 
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38. BANYAKNYA KARYA TULIS DAN PENYEBARANNYA 


Dijelaskan dalam hadits Ibnu Mas'ud Radhiyallahu anhu dari Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
beliau bersabda: 


Oa anta gb lali, 
“Sesungguhnya menjelang datangnya Kiamat... bermunculannya pena (galam).” (1 


Yang dimaksud dengan bermunculannya galam -wallaahu a'lam- adalah bermunculannya karya 
tulis (2) dan penyebarannya. 


Dijelaskan dalam riwayat ath-Thayalisi dan an-Nasa-i dari 'Amr bin Taghlib, beliau berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


Ol Ore bell ar... Ol 3S) IE splss lal. 


“Sesungguhnya di antara tanda-tanda Kiamat... " banyaknya para peda-gang dan merebaknya 
ilmu.” (31 


Maknanya -wallaahu a'lam- munculnya berbagai media ilmu, yaitu buku. 

Di zaman sekarang ini, hal itu telah berkembang dengan sangat pesat, dan menyebar di berbagai 
belahan bumi karena banyaknya alat-alat percetakan dan foto copy yang memudahkan 
penyebarannya. Walaupun demikian, ke-bodohan tetap saja menyebar di kalangan manusia, 
sedikitnya ilmu yang bermanfaat, yaitu ilmu yang bersumber dari al-Gur-an dan as-Sunnah dan 
pengamalan keduanya. Jadi, banyaknya buku sama sekali tidak bermanfaat bagi mereka.” (4| 





Footnote 

(11. Musnad Ahmad (V/333-334) (no. 3870), syarah Ahmad Syakir, beliau berkata, “Sanadnya 
shahih.” 

(21. Lihat Syarh Musnad Ahmad (V/334), karya Ahmad Syakir. 

(31. Minhatul Ma'buud fi Tartiibi Musnad ath-Thayalisi (11/112), tartib as-Sa'ati, dan Sunan an- 
Nasa-i, kitab al-Buyuu', bab at-Tijaarah (VII/244). 

At-Tuwaijiri berkata mengomentari riwayat an-Nasa-i, “Isnadnya shahih dengan syarat asy- 
Syaikhani.” Ithaaful Jamaa'ah (1/428). 

(41. Lihat Ithaaful Jamaa'ah (1/428). 
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39. LALAI DALAM MELAKSANAKAN IBADAH-IBADAH SUNNAH YANG SANGAT 
DIANJURKAN OLEH ISLAM 


Di antaranya adalah lalai dalam melaksanakan ajaran-ajaran Islam, sebagaimana dijelaskan 


dalam sebuah hadits dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu anhu, beliau berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


UI Io delail EL Ol 28 MIE sanludll V cakiah A3 yan, 


“Sesungguhnya di antara tanda-tanda Kiamat adalah seseorang melintas di dalam masjid, dia 
tidak melakukan shalat dua raka'at di dalamnya.” (11 


Dan dalam satu riwayat: 
UI SUS JAS Je eapelua WS calay ats. 
“Seseorang melintas di dalam masjid, lalu dia tidak melakukan shalat di dalamnya.” (2| 


Diriwayatkan pula dari Ibnu Mas'ud, beliau berkata: 


Or -- gs & 


“Sesungguhnya di antara tanda-tanda Kiamat adalah masjid-masjid dijadikan sebagai jalan- 
jalan." (31 


Dan diriwayatkan dari Anas Radhiyallahu anhu, beliau memarfu'kannya kepada Nabi Shallallahu 
'alaihi wa sallam, beliau berkata: 


of -. gs 3 


Ol Ie Ole AeLMl Ol SS Inai B3b. 


“Sesungguhnya di antara tanda-tanda Kiamat adalah masjid-masjid dijadikan sebagai jalan- 
jalan." Ml 


Perkara ini tidak boleh dilakukan, karena mengagungkan masjid termasuk mengagungkan syi'ar- 


syi'ar Allah (5) Cile&» JJlo) dan termasuk tanda keimanan juga ketakwaan, sebagaimana 
difirmankan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


023 pas Jilaw All 3 ve 93 Lolal 


“.. Dan barangsiapa mengagungkan syi'ar-syi'ar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari 
ketakwaan hati.” JAl-Hajj: 32) 


Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


ISI ISS pSASI Salwa 3 pl KS S3 A3. 
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“Jika salah seorang di antara kalian masuk masjid, maka janganlah ia duduk hingga melakukan 
shalat dua raka'at.” (6J 


Di antara bencana paling besar adalah dijadikannya masjid sebagai tempat wisata bagi kaum 
kuffar, padahal sebelumnya ia adalah tempat untuk berdzikir dan beribadah, dan hal ini terjadi 
pada masa sekarang ini, sebagaimana terjadi di sebagian negeri Islam, juga negeri yang berada 
di bawah kekuasaan orang-orang kafir. Laa haula walaa guwwata illaa billaahil 'aliyyil 'azhim. 





Footnote 

(11. Shahiih Ibni Khuzaimah, bab Karaahiyatul Muruur fil Masaajid min Ghairi an Tushalla fiihaa, 
wal Bayaan annahu min Asyraatis Saa'ah (11/283-284) tahgig Dr. Muhammad Mushthafa al- 
A'zhami, cet. al-Maktab al-Islaami, cet. I, th. 1391 H. 

Al-Albani mengomentarinya, beliau berkata, “Isnadnya dha'if, akan tetapi baginya atau 
kebanyakannya memiliki jalan-jalan yang lain.” 

Dan diungkapkan dalam kitab as-Silsilah ash-Shahiihah bahwa hadits tersebut memiliki jalan lain 
dari riwayat Ibnu Mas'ud yang memperkuatnya, lihat (11/253, no. 649). 

(2). HR. Al-Bazzar, dan al-Haitsami menshahihkan riwayat ini dalam Majma'uz Zawaa-id 
(VII/329). 

(31. Minhatul Ma'buud fi Tartiibi Musnad ath-Thayalisi (11/112), bab Ma Jaa-a fil Fitanillati 
Takuunu Baini Yadayis Saa'ah (11/212), tartib as-Sa'ati, dan Mustadrak al-Hakim (IV/ 446), beliau 
berkata, “Hadits ini shahih sanadnya.” Adz-Dzahabi berkata, "Mauguf.” 

(4. Ibid. 

(5. Gile& dil ) adalah bentuk jamak dari kata (351x) maknanya adalah segala sesuatu yang 
dijadikan sebagai tanda dari tanda-tanda ketaatan kepada Allah. Lihat Tafsiir Ghariibil Gur-aan 
(hal. 32), karya Ibnu Outaibah, dengan tahgig as-Sayyid Ahmad Shagr, cet. Darul Kutub al- 
“Ilmiyyah, Beirut th. 1398 H. 

(61. Shahiih Muslim, kitab Shalaatul Musaafiriin wa Gashruha, bab Istihbaabu Tahiyyatil Masjiid bi 
Rak'ataini, wa Karaahiyatil Juluus Gabla Shalaatihima, wa Annaha Masyruu'atun fi Jamii'il Augaat 
(V/225-226, Syarh an-Nawawi). 
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40. MEMBESARNYA BULAN SABIT 


Diriwayatkan dari "Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu anhu, beliau berkata, “Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: 


oo Jas ae Sail ala, 
“Di antara tanda telah dekatnya Kiamat adalah membesarnya bulan sabit.”(1| 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


00 ISI KEL Elasl calaVi Ola 353 IWpll AKU IRS: al. 


“Di antara tanda telah dekatnya Kiamat adalah membesarnya bulan sabit. Bulan sabitf2) (yang 
sebelumnya) dilihat untuk satu malam, lalu dikatakan 'untuk dua malam.” (31 


Dan diriwayatkan dari Anas Radhiyallahu anhu secara marfu' kepada Nabi Shallallahu 'alaihi wa 
sallam, beliau bersabda: 


Ol Ie OLS AL Ol 3 UX ALI JS: yel. 


“Sesungguhnya di antara tanda-tanda Kiamat adalah bulan sabit yang (sebelumnya) terlihat 
untuk satu malam, lalu dikatakan 'untuk dua malam.” (4| 


Dalam dua riwayat ini disebutkan penafsiran membesarnya bulan sabit, hal tersebut sebagai 
ungkapan membesarnya bulan ketika muncul seperti biasanya pada awal bulan, bulan sabit yang 
muncul pada tanggal satu seperti bulan sabit yang muncul untuk tanggal dua, wallaahu a'lam. 





Footnote 

(11. HR. Ath-Thabrani dalam al-Kabiir. 

Al-Haitsami berkata, “Di dalam sanadnya ada "Abdurrahman bin Yusuf, beliau menyebutkannya 
dalam al-Mizaan untuk hadits ini, dan berkata, 'Dia adalah majhul” (Majma'uz Zawaa-id 111/146). 
Lihat Miizaanul I'tidaal (11/600), karya adz-Dzahabi. 

Al-Albani berkata, “Shahih.” 

Kemudian beliau menyebutkan para imam yang meriwayatkannya, mereka adalah, “al-Ugaili 
dalam ad-Dhu'afaa', Ibnu “Adi dalam al-Kaamil, dan ath-Thabrani dalam al-Ausath dan ash- 
Shaghiir. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath dan ad-Dhiya al-Magiisi. 
Diriwayatkan dari Anas oleh al-Bukhari dalam at-Taariikh. 

Diriwayatkan dari Thalhah bin Abi Hadrad dan Abu "Amr ad-Dani asy-Sya'bi dan al-Hasan secara 
Mursal. 

Lihat Shahiih al-Jaami'ish-Shaghiir (V/213-214) (no. 5774). : 

(21. Dalam riwayat Shahiih al-Jaami'ush Shaghiir (V/214) berbunyi: “sul «sy JW Ws aU 
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(Bulan sabit bisa dilihat dengan jelas untuk satu malam),” artinya, dilihat di saat munculnya. Kata 
gibalan artinya, dengan jelas. Lihat juga kitab at-Tadzkirah, halaman 648, karya Imam Ourthubi. 
(31. HR. Ath-Thabrani dalam ash-Shagiir. 

Al-Haitsami berkata, “Di dalamnya ada "Abdurrahman bin al-Arzag al-Anthali, dan saya tidak 
mendapatkan orang yang mengungkapkan biografi beliau.” Majma'uz Zawaa-id (111/146). 

(41. Al-Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam ash-Shagiir, dan al-Ausath dari 
guru beliau al-Haitsam bin Khalid al-Mashishi, dan beliau dha'if.” Majma'uz Zawaa-id (VI1/325). 
Al-Albani berkata, “Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath, dan Dhiya' al-Magdisi, hadits 
tersebut hasan.” Lihat kitab Shahiihul Jaami' (V/214) (no. 5775). 
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41. BANYAKNYA PERSAKSIAN PALSU DAN MENYEMBUNYIKAN PERSAKSIAN YANG 
BENAR 


Dijelaskan dalam hadits “Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu anhu, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


Ol og 339 Ulas... 65lp 0 joy OlaiS3 35 W 3S. 


“Sesungguhnya menjelang datangnya Kiamat... (akan banyak) persaksian palsu dan 
menyembunyikan persaksian yang benar." (1| 


OSlg PS (Persaksian palsu) adalah kebohongan yang disengaja dalam persaksian. Maka, 
sebagaimana persaksian palsu sebagai sebab pembatalan kebenaran, demikian pula 
menyembunyikan persaksian sebagai sebab pembatalan kebenaran. 


Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 
V3 a 25 Aa Se 5 w33 Ps Sila -il “J3 


“.. Dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang 
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya...” JAl-Bagarah: 
2831 


Diriwayatkan dari Abu Bakrah Radhiyallahu anhu, dia berkata, “Dahulu kami bersama Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, beliau bersabda: 


VI RESI SL BUSI (LNG) IT salil 259423 sosMJIgIl 353 jl -31 098 gl, OLS9 SU 
Onl33 3 J5 BS) KS WS: HJ LS. 


"Maukah kalian aku kabarkan tentang dosa besar yang paling besar?' (beliau mengulanginya 
sebanyak tiga kali), '"Menyekutukan Allah, durhaka kepada kedua orang tua, persaksian palsu - 
ucapan bohong-.” Ketika itu beliau bersandar, lalu duduk, senantiasa beliau mengulang-ulangnya 
hingga kami berkata (dalam hati), “Andaikata beliau diam.” (21 


Persaksian palsu dan menyembunyikan persaksian yang benar banyak terjadi pada zaman ini! 


Dengan sebab bahaya hal ini sangat besar, maka Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam 
menggandengkannya dengan kemusyrikan juga berbuat durhaka kepada kedua orang tua. 
Karena sesungguhnya memberikan persaksian palsu adalah sebab munculnya kezhaliman, 
berbuat semena-mena, dan menghilangkan hak orang lain dalam harta juga kehormatan. 
Munculnya hal ini merupakan dalil lemahnya keiman-an juga tidak adanya rasa takut kepada 
Allah Yang Maha Pengasih. 





Footnote 
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(11. Musnad Imam Ahmad (V/333), syarah Ahmad Syakir, telah terdahulu takhrijnya, dan hadits 
ini shahih. 

Lihat Tafsiir Ibni Katsir (VI/140), dan Fat-hul Baari (V/262). 

(21. Shahiih al-Bukhari, kita asy-Syahaadaat, bab Maa Oiila fi Syahaadatiz Zuur (V/261, al-Fat-h), 
Shahiih Muslim , kitab al-Iimaan, bab al-Kabaa-ir wa Akbaruha (1I/81-82, Syarh an-Nawawi). 
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42. BANYAKNYA KAUM WANITA DAN SEDIKITNYA KAUM PRIA 


Diriwayatkan dari Anas Radhiyallahu anhu, beliau berkata, “Sungguh aku akan memberitakan 
kepada kalian sebuah hadits yang tidak akan diriwayatkan oleh seorang pun sesudahku, aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


Lo beli asu Oi Jas sale splas Cpl splas3 UI 3333 Ala Is JII ES 
Cmo Sol pkl IblgJI. 


“Di antara tanda-tanda Kiamat adalah sedikitnya ilmu, merajalelanya kebodohan, merajalelanya 
zina, banyaknya kaum wanita, dan sedikitnya kaum pria, hingga untuk lima puluh orang wanita 
hanya ada satu orang laki-laki yang mengurusnya.”(1| 


Ada yang berpendapat bahwa hal itu disebabkan banyaknya fitnah (peperangan), sehingga 
banyak kaum pria yang terbunuh, karena mereka adalah orang-orang yang selalu melakukan 
peperangan dan bukan kaum wanita.|21 


Ada juga yang berpendapat bahwa hal itu disebabkan banyaknya penaklukan, yang berakibat 
banyak pula tawanan wanita, sehingga seorang laki-laki banyak mendapatkan para wanita 
tawanan yang bisa disetubuhi olehnya. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah berkata, “Pendapat tersebut perlu dipertimbangkan, karena 
beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam jelas-jelas menyatakan jumlah (laki-laki) yang sedikit dalam 
hadits Abu Musa... beliau bersabda: 


Go AS JEJI 253 Ll. 
“Karena sedikitnya kaum pria dan banyaknya kaum wanita.” (3| 


Yang jelas hal itu benar-benar sebagai tanda bukan karena sebab lainnya. Bahkan Allah 
mentakdirkan pada akhir zaman sedikitnya anak laki-laki yang dilahirkan, dan banyaknya anak 
wanita yang dilahirkan. Keadaan banyaknya wanita sebagai tanda Kiamat sesuai dengan 
menyebarnya kebodohan dan diangkatnya ilmu.|4| 


Kami katakan: Tidak ada alasan yang menghalangi bahwa hal itu sesuai dengan apa yang 
diungkapkan oleh Ibnu Hajar, juga sebab-sebab lain yang menyebabkan sedikitnya kaum pria 
dan banyaknya kaum wanita, seperti terjadinya berbagai fitnah yang menimbulkan peperangan. 
Dijelaskan dalam riwayat Imam Muslim hadits yang menunjukkan bahwa banyaknya kaum wanita 
dan sedikitnya kaum pria disebabkan perginya kaum pria berperang dan kaum wanita yang 
tinggal (di rumah), dan biasanya yang banyak membinasakan kaum pria adalah banyaknya 
peperangan. Lafazh Muslim adalah sabda beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam: 


BAG UBI A3 Alai KS 9S) Dawud Bljal P3 Il3. 


“.. dan pergilah kaum pria dan tetap tinggallah kaum wanita, sehingga lima puluh orang wanita 
berada di bawah (tanggung jawab) satu orang pria.” (SJ 
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Yang dimaksud lima puluh di sini bukanlah jumlah secara hakiki, sebab dijelaskan di dalam hadits 
Abu Musa Radhiyallahu anhu : 


5333 JSM aka Oggigl alyol OK u. 


“Dan akan disaksikan satu orang laki-laki diikuti oleh 40 wanita, mereka bersenang-senang 
dengannya." (6) 


Bilangan tersebut sebagai majaz yang berarti banyak, walallaahu a'lam. 





Footnote 

(11. Shahiih al-Bukhari, kitab al-Ilmu bab Raf'ul Ilmi wa Zhuhuurul Jahli (1/178, dalam al-Fat- 
hul), Shahiih Muslim kitab al-Ilmi bab Raf'ul Ilmi wa Gabdhahu wa Zhuhuurul Jahli wal Fitan fi 
Aakhiriz Zamaan (XVI/221, dalam Syarah an-Nawawi), dan Jaami' at-Tirmidzi, bab Maa Jaa-a fii 
Asyraatis Saa'ah (VI/448) (no. 2301). 

(21. Lihat at-Tadzkirah (hal. 639), Syarh an-Nawawi Shahiih Muslim (VI1/96-97), dan Fat-hul 
Baari (I/ 179). 

(31. Shahiih Muslim, kitab az-Zakaah, bab Kullu Nau-in minal Ma'ruuf Shadagah (VII/96, Syarh 
an-Nawawi). 

(41. Fat-hul Baari (I/179). 

(5). Shahiih Muslim, kitab al-Ilmi, bab Raf'ul Tlmi wa Gabdhahu wa Zhuhuurul Jahli wal Fitan 
(XVI/ 221, Syarh an-Nawawi). 

(61. Shahiih Muslim, (VII/96, Syarh an-Nawawi). 
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43. BANYAKNYA KEMATIAN MENDADAK 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik Radhiyallahu anhu, dia memarfu'kannya kepada Nabi Shallallahu 
'alaihi wa sallam, beliau bersabda: 


Ol Io Oa asu... Ol selo 30 KI. 
“Di antara tanda-tanda (dekatnya) hari Kiamat adalah... banyak terjadi kematian mendadak." (1| 


Ini adalah kejadian yang bisa kita saksikan pada zaman sekarang, di mana banyak orang yang 
mati secara mendadak. Sebelumnya Anda melihat seseorang berada dalam keadaan sehat dan 
bugar, kemudian dia mati secara tiba-tiba. Masyarakat zaman sekarang mengistilahkannya 
dengan “serangan jantung”, maka orang-orang yang berakal hendaklah selalu berhati-hati 
terhadap dirinya, kembali dan bertaubat kepada Allah Ta'ala sebelum datangnya kematian secara 
mendadak. 


Imam al-Bukhari rahimahullah pernah berkata : 


pel 30 Ea Jab CSI us Ol 03 2biga as 
PS akad Call Oa AE palu SDI Medi Aek AS 


Gunakanlah waktu luang untuk mendapatkan keutamaan shalat, 
bisa jadi kematianmu itu terjadi dengan tiba-tiba. 


Berapa banyak aku melihat orang dalam keadaan sehat tak berpenyakit, 
jiwanya yang sehat lepas pergi. 


Ibnu Hajar rahimahullah berkata, "Dan sungguh menakjubkan, tidak lama kemudian kematian 
mendadak juga menimpa beliau -al-Bukhari rahimahullah-.”I2) 





Footnote 

(11. Al-Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam ash-Shaghiir, dan al-Ausath dari 
gurunya al-Haitsam bin Khalid al-Mashishi, dan dia dha'if." Maj'mauz Zawaa-id (VI1/325). 
Al-Albani berkata, “Hasan,” lalu beliau menyebutkan para ulama yang meriwayatkannya, mereka 
adalah ath-Thabrani dalam al-Ausath, dan adh-Dhiya' al-Magdisi. Lihat Shahiih al-Jaami'ish- 
Shaghiir (V/214) (no. 5775). 

(21. Hadyus Saari Mugaddimah Fat-hul Baari (hal. 481) karya Ahmad bin "Ali bin Hajar al- 
“Asgalani, ditakhrij dan ditash-hih oleh Muhibbuddin al-Khatib, pencetakannya di bawah 
pengawasan oleh Gushay Muhibbuddin al-Khatib, disebarluaskan dan dibagikan oleh Lembaga 
Penelitian Ilmiyah dan Fatwa- Riyadh. 
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44. MANUSIA TIDAK SALING MENGENAL 


Diriwayatkan dari Hudzaifah Radhiyallahu anhu, beliau berkata, “Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam ditanya tentang tanda-tanda Kiamat, lalu beliau menjawab: 


Hai - 0 Ona 2 Wan Ya Laga -8 0 Han Es ae :L, 2 da Sa Ai ON Lala eat aja TE ae 
lpode sie ss0) V loalan Lp199) VI 90 USI9 pSy (lebanon Log UG) La elpoah UI Uap Leaao LS 
12553 IJB G Jokwy All! Gia 38 MHUS52 25736 Lo $9H JS: Ulu Jakata JAS. abs og MI 
SEII  367 ASI Ul Sg lai. 


“Tlmunya ada di sisi Rabb-ku, tidak ada yang bisa menjelaskan tentang waktunya kecuali Dia. 
Akan tetapi, aku akan mengabarkan kepadamu tentang tanda-tandanya dan apa yang akan 
terjadi sebelumnya, sesungguhnya sebelum terjadi (Kiamat) akan ada berbagai fitnah dan al- 
harj.' Para Sahabat bertanya, Wahai Rasulullah, fitnah telah kami ketahui, lalu apakah makna al- 
harj itu?' Beliau menjawab, “Al-harj) dalam bahasa orang Habasyah maknanya adalah 
pembunuhan, dan akan dilemparkan di antara manusia sikap tidak saling mengenal, sehingga 
hampir saja se-seorang tidak mengenal yang lainnya.” (1| 


Tidak saling mengenal terjadi ketika muncul banyak fitnah, ujian, banyaknya peperangan di 
antara manusia dan ketika kekayaan telah menguasai banyak manusia. Masing-masing bekerja 
hanya untuk kebutuhan dirinya tanpa mau peduli terhadap kemaslahatan orang lain, juga tidak 
memperhatikan hak-hak mereka. Akhirnya, tersebarlah sikap egois diiringi kebencian, banyak 
manusia hidup dalam bingkai hawa nafsu dan syahwat. Tidak ada nilai-nilai akhlak yang 
dengannya manusia bisa mengenal yang lainnya, tidak ada per-saudaraan keimanan yang 
menjadikan mereka berjumpa dengan landasan cinta karena Allah, dan menjadikan mereka 
saling membantu di dalam kebaikan dan ketakwaan. 


Ath-Thabrani meriwayatkan dari Muhammad bin Saugah, beliau berkata, “Aku mendatangi 
Nu'aim bin Abi Hind, lalu beliau mengeluarkan secarik kertas, ternyata di dalamnya tertulis: Dari 
Abu 'Ubaidah bin al-Jarrah dan Mu'adz bin Jabal kepada "Umar bin al-Khaththab: Salaamun 
'ailaika... Lalu dia membacakan surat tersebut, di dalamnya terdapat kalimat yang berbunyi, 
“Kami pernah berbincang-bincang bahwa urusan umat di akhir zaman akan kembali kepada 
kondisi di mana mereka bersaudara secara lahir akan tetapi bathin mereka bermusuhan.” 
Kemudian menyebutkan jawaban 'Umar, kepada keduanya, di antara isinya adalah: “Dan kalian 
berdua telah menulis surat yang mengingatkan bahwa urusan umat akan kembali kepada kondisi 
di mana mereka bersaudara secara lahir namun mereka bermusuhan, sedangkan kalian tidak 
termasuk mereka, dan sekarang bukanlah zamannya, pada zaman itu akan muncul sikap cinta 
dan benci. Rasa cinta sebagian orang dengan yang lainnya hanya dalam kemaslahatan dunia 
mereka saja." (2) 





Footnote 

(11. Musnad Imam Ahmad (V/389, Muntakhab Kanzul 'Ummal). 

Al-Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad, dan perawinya adalah perawi ash-Shahiih.” 
Majma'uz Zawaa-id (V/309). 

(21. At-Tuwaijiri berkata, “Diriwayatkan oleh ath-Thabrani.” Al-Haitsami berkata, “Para perawi 
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yang meriwayatkan hadits ini terpercaya.” Ithaaful Jamaa'ah (1/504). 

Saya telah mencarinya di dalam kitab Majma'uz Zawaa-id akan tetapi saya sama sekali tidak 
mendapatkan nash ini, dan saya mendapatkan hadits dari Mu'adz bin Jabal, beliau berkata, 
“Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


OS Ld yel UII lg3i UG ABI Alai pkai JG: Ugluge Al! HS OKI SES JB: ay 
“Di akhir zaman nanti akan ada beberapa kaum yang saling bersaudara secara zhahir, akan tetapi 
hati mereka saling bermusuhan.' Dia bertanya, Wahai Rasulullah, bagaimana hal itu bisa terjadi?" 


Beliau menjawab, 'Disebabkan kecintaan sebagian dari mereka kepada yang lainnya, dan dengan 
sebab kebencian sebagian dari mereka kepada yang lainnya.” 


Al-Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh al-Bazzar, dan ath-Thabrani dalam al-Ausath, di 
dalamnya ada Abu Bakar bin Abi Maryam, hadits ini dha'if.” Ma-jma'uz Zawaa-id (VII/286). 
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45. BANYAKNYA KEDUSTAAN DAN TIDAK ADANYA TATSABBUT (MENCARI KEPASTIAN) 
DALAM MENUKIL BERITA 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, dari Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
sesungguhnya beliau bersabda: 


AA ani . T af Ne Aa ANA NAN 2-0 — 0 sort 0 LA Oo AT 0 2 1 
V9Saaw CSI 4S Cniol YUI pSigia-u kw pl Igo piil V9 pS3bI pSLl9 pmbla. 


“Akan ada sekelompok manusia di akhir umatku yang akan berbicara kepada kalian dengan 
sesuatu yang tidak pernah kalian dengar sebelumnya tidak pula oleh bapak-bapak kalian, maka 
berhati-hatilah kalian dan hindarilah mereka (agar tidak menimpakan fitnah kepada kalian).” (1 


Dalam satu riwayat: 


Oni 9 sel UG UE Uli sil Yo LwdEVI Lay al Ingintus jdil V5 ASLI SU 
(Sigkas Vg pSigiisi. 


5 
- 


ND 


“Pada akhir zaman akan ada para pembohong yang membawa berita kepada kalian dengan 
sesuatu yang tidak pernah kalian dengar, tidak juga pernah didengar oleh bapak-bapak kalian, 
maka hati-hatilah kalian dan hindarilah mereka agar tidak menyesatkan kalian juga tidak 
mendatangkan fitnah kepada kalian.” (2| 


Muslim rahimahullah meriwayatkan dari "Amir bin “Abdah, dia berkata, “Abdullah (3) berkata: 


Ol Ola Jiar 38 Soo JII Haa) sa CAS 0 LSI U933AK3 Jg213 JSI pie 
Ben US Ios d ap-9 Vg SSI Lb doll LAS) 


“Sesungguhnya syaitan menjelma dalam rupa seseorang, lalu dia mendatangi suatu kaum dan 
menceritakan sebuah berita bohong, akhirnya mereka berselisih. Lalu seseorang dari mereka 
berkata, "Aku mendengar seseorang bercerita, "Aku mengetahui wajahnya akan tetapi tidak 
mengetahui namanya.” (41 


Dan diriwayatkan dari “Abdullah bin “Amr bin al-Ash Radhiyallahu anhuma, beliau berkata: 
Ol 33 IAI pub Hiokluo lpiial Uloskiv Slungg Ol 2333 533 ale owl CS. 


“Sesungguhnya di dalam lautan ada syaitan-syaitan terpenjara yang diikat oleh Sulaiman, hampir 
saja mereka keluar, lalu membacakan al-Our-an kepada manusia.” (SJ 


An-Nawawi rahimahullah berkata, “Maknanya adalah membacakan sesuatu yang bukan al-Our- 
an, akan tetapi mengatakan bahwa hal itu merupakan al-Our-an untuk menipu orang awam dari 
kalangan manusia, maka hendaklah mereka tidak tertipu." (6| 


Betapa banyak pembicaraan aneh di zaman sekarang ini. Sebagian manusia tidak hati-hati lagi 


dengan banyak berbicara bohong dan menukil berita tanpa memastikan terlebih dahulu tentang 
kebenarannya, hal itu jelas menyesatkan manusia dan memfitnah mereka. Karena itulah Nabi 
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Shallallahu 'alaihi wa sallam memberi peringatan agar tidak membenarkan mereka. Para ulama 
hadits telah menjadikan hadits-hadits ini sebagai landasan tatsabbut (melakukan klarifikasi) 
dalam menukil sebuah hadits dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam dan memeriksa para 
perawi agar diketahui yang terpercaya dari yang lainnya. 

Dengan sebab banyaknya kebohongan manusia pada zaman sekarang ini, maka manusia tidak 
bisa membedakan berbagai berita, akhirnya dia tidak mengetahui antara berita yang benar dan 
tidak. 





Footnote 

(11. Shahiih Muslim, al-Mugaddimah, bab an-Nahyu 'anir Riwaayah 'anidh Dhu'afaa' (1/78, Syarh 
an-Nawawi). 

(21. Ibid (1/78-79, Syarh Shahiih Muslim lin Nawawi). 

(3. Beliau adalah "Abdullah bin Mas'ud z, orang yang meriwayatkan darinya adalah "Amir bin 
“Abduh al-Bajali al-Kufi, Abu Tyas, seorang Tabi'in, tsigah. Ibnu Hajar telah memberikan isyarat 
kepada riwayat ini dalam Tahdziibut Tahdziib (V/78-79), dan beliau menuturkan bahwa riwayat 
tersebut dari "Amir bin "Abduh bin “Abdillah bin Mas'ud. 

(41. Shahiih Muslim, al-Mugaddimah, (1/78, Syarh an-Nawawi). 

(51. Shahiih Muslim, al-Mugaddimah, bab an-Nahyu 'anir Riwaayah 'anidh Dhu'afaa' (1/79, Syarh 
an-Nawawi). 

(61. Syarah an-Nawawi untuk Shahiih Muslim (1/80). 
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46. TANAH ARAB KEMBALI HIJAU, DIPENUHI TUMBUHAN DAN SUNGAI-SUNGAI 


Dan di antara tanda-tanda Kiamat adalah tanah Arab kembali hijau penuh dengan tumbuhan dan 
sungai. Dijelaskan dalam hadits dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


3- 2- 


Ya dala esa LA Beni es Pipis. 


“Tidak akan tiba hari Kiamat hingga tanah Arab kembali hijau penuh dengan tumbuhan dan 
sungai-sungai.” (1) 


Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa tanah Arab sebelumnya adalah hijau penuh dengan 
tumbuhan dan sungai-sungai dan akan kembali seperti semula. 


Imam an-Nawawi rahimahullah berkata mengenai makna kembali menjadi penuh dengan 
tumbuhan dan sungai-sungai, “Maknanya adalah -wallaahu a'lam- sesungguhnya mereka 
meninggalkan dan enggan (mengurusnya), sehingga tanah tersebut terabaikan, tidak ditanami 
juga tidak disirami dengan air. Hal itu disebabkan oleh sedikitnya kaum pria, banyaknya 
peperangan, fitnah yang terus-menerus terjadi, dekatnya Kiamat, pendeknya cita-cita dan tidak 
adanya kesempatan dan perhatian untuk hal itu." (2) 


Menurut saya pendapat an-Nawawi rahimahullah dalam menjelaskan hadits ini perlu 
dipertimbangkan, karena tanah Arab adalah padang pasir yang tidak berair, sedikit tumbuhan, 
dan kebanyakan airnya berasal dari sumur juga air hujan, maka ketika tanah tersebut 
ditinggalkan, sementara pemiliknya tidak sempat untuk bercocok tanam, maka semua 
tumbuhannya akan mati dan tidak kembali menjadi hijau dengan rerumputan dan sungai-sungai. 


Yang nampak jelas dari hadits tersebut bahwa negeri-negeri Arab akan dilimpahi dengan air yang 
banyak, sehingga menjadi beberapa sungai, tumbuh di atasnya berbagai macam tumbuhan 
sehingga menjadi padang rumput, kebun-kebun, dan hutan-hutan. 


Bukti yang mendukung pendapat ini adalah munculnya di zaman ini sumber-sumber air bagaikan 
sungai, dan tumbuh di atasnya berbagai macam tanaman, dan akan terbukti segala hal yang 
dikabarkan oleh Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam. Mu'adz bin Jabal Radhiyallahu anhu telah 
meriwayatkan bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa salalm bersabda pada perang Tabuk: 


ASI Osiliu Ing Ul IL Al 5h2 Ih ASI LI Mail KS Tami JGN YAS HS Pesan s Bani 
Le Gila Ukts K5 Leni ita 133 Watu GI OMS5 SIG Jie Jill GA slatiu Lo cela UB: 
bag Ugutuy all xlo ALI Ale plg: JS Lahu Lo Lila SUL5 V6 AS lapis Sal adi 
AJI AS Sugpal « JG Lag: Ls Ilis dl Ul Ugk. JB: Ai 15858 jaguail Go ARI Val ALIS KS BALI 
Sd slah. JB: Utut3 Ugtuy dll calo AUI ale plug 9 VI 1Ap333 Av LEI6S ep29 0533 GS slas 
sapih II JB: payu. KE Kalu Gali Ai JB Iptu, dll calo ALI Are pling : Slug? U Slas Ol UJL 
ah 3tS OI S5 5 US5 38 H3 Uli. 


“Sesungguhnya kalian -insya Allah- akan mendatangi mata air Tabuk esok hari, dan 
sesungguhnya kalian tidak akan mendatanginya sehingga siang sudah meninggi (waktu dhuha). 
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Barangsiapa dari kalian mendatangi-nya, maka janganlah ia menyentuh airnya sedikit pun hingga 
aku tiba.” “Akhirnya kami datang dan ternyata ada dua orang yang telah menda-hului kami. Mata 
air itu bagaikan tali sandal yang mengucurkan sedikit air.” Mu'adz berkata, “Lalu Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam bertanya kepada keduanya, "Apakah kalian berdua telah menyentuh 
sedikit dari airnya?" Keduanya menjawab, 'Betul,' kemudian Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam mencerca keduanya, dan mengatakan berbagai hal kepada keduanya.” Mu'adz berkata, 
“Kemudian mereka menyiduk air dari mata air sedikit demi sedikit, sehingga air tersebut 
terkumpul di suatu wadah.” Mu'adz berkata, “Akhirnya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 
mencuci kedua tangan juga muka di dalamnya, lalu beliau mengembalikan air tersebut ke dalam 
mata air, kemudian mata air itu memancarkan air dengan jumlah yang sangat banyak,” atau ia 
berkata, “Dengan melimpah,” ...sehingga semua orang bisa memakainya. Akhirnya Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Hampir saja wahai Mu'adz! Seandainya umurmu panjang, 
niscaya engkau akan melihat tempat ini dipenuhi dengan kebun-kebun.” (31 





Footnote 

(11. Shahiih Muslim, kitab az-Zakaah, bab Kullu Nau'in minal Ma'ruuf Shadagah (VII/97, Syarh an- 
Nawawi) 

(21. Syarh an-Nawawi li Shahiih Muslim. 

(31. Shahiih Muslim, kitab al-Fadhaa-il, bab Mukjizaatun Nabiyyi J (XV/40-41, Syarh Muslim). 
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47. BANYAK HUJAN DAN SEDIKIT TUMBUH-TUMBUHAN 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


V pg el ES Jani Sl Gian V SI Lpio ga pall Vg US) lpio VI Oa el. 


“Tidak akan tiba Kiamat hingga langit menurunkan hujan. Rumah-rumah yang terbuat dari tanah 
liat tidak akan pernah bisa memberi naungan darinya kecuali rumah-rumah yang terbuat dari 
bulu (yakni tidak dapat menimbulkan tumbuh-tumbuhan yang dapat menutup rumah dari tanah 
liat kecuali rumah yang terbuat dari bulu)." (1| 


Dan diriwayatkan dari Anas Radhiyallahu anhu, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


V 95 Ae SES Jlnog Owl las Lele Va Sui So1VI Uas. 


“Tidak akan tiba hari Kiamat hingga manusia dihujani dengan hujan secara merata, tetapi bumi 
tidak menumbuhkan sesuatu.” (2| 


Jika hujan sebagai sebab tumbuhnya berbagai macam tumbuhan di atas bumi, maka sungguh, 
Allah Subhanahu wa Ta'ala mampu menjadikan sesuatu yang dapat menahan sebab tersebut, 
sehingga tidak bisa memberikan pengaruh apa pun. Karena Allah Subhanahu wa Ta'ala, Dia-lah 
yang menciptakan sebab dan akibat, tidak ada sesuatu pun yang sulit bagi-Nya. 


Dijelaskan dalam sebuah hadits dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


salad All OL V Ina bai SIS Ata Ul Insani lalad33 Va Sudi G2MI Unta. 


“Bukanlah paceklik itu karena kalian tidak dituruni hujan, akan tetapi paceklik itu kalian dituruni 
hujan dan kalian dituruni hujan, namun bumi tidak menumbuhkan sesuatu.” (3| 





Footnote 

(11. Musnad Ahmad (XIII/291 no. 7554), syarh Ahmad Syakir, beliau berkata, “Sanadnya shahih.” 
Tertera pula di dalam kitab Majma'uz Zawaa-id (VII/331), al-Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh 
Ahmad, dan perawinya perawi ash-Shahiih.” 

Lihat an-Nihaayah/al-Fitan wal Malaahim (1/174) tahgig Dr. Thaha Zaini. 

(2). Musnad Ahmad (11!/140, Muntakhab Kanz). 

Disebutkan oleh al-Haitsami, beliau berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bazzar, dan Abu 
Ya'la... semua perawinya terpercaya.” (Majma'uz Zawaa-id VI1/230). 

Ibnu Katsir berkata, “Sanadnya jayyid, akan tetapi mereka tidak meriwayatkannya dengan jalan 
ini.” (An-Nihaayah/al-Fitan wal Malaahim), tahgig Dr. Thaha Zaini. 
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(31. Shahiih Muslim, kitab al-Fitan wa Asyraathus Saa'ah (XVII1/30, Syarh an-Nawawi). 
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48. SUNGAI FURAT MENAMPAKKAN TIMBUNAN EMAS 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


Jian "D 


V 953 Aelul KS au OI 52 JS Ore B3 Ha IM cake JAR H0 JS Sila dewi 


Usakuis Usi7s JS J5 pic: cd UsSi Ui (sJJl sai, 


“Tidak akan tiba hari Kiamat hingga sungai Furat (1) menampakkan timbunan emas. Manusia 
saling membunuh karenanya. Dari setiap seratus orang, terbunuh sembilan puluh sembilan 
orang. Setiap orang dari me-reka berkata, "Semoga akulah yang beruntung (mendapatkannya). 


I2l 


" 


Yang dimaksud dengan timbunan emas ini bukanlah minyak bumi, sebagaimana pendapat yang 
dipegang oleh Abu 'Ubayyah di dalam ta'lignya (komentar) terhadap kitab an-Nihaayah/al-Fitan 
wal Malaahim karya Ibnu Katsir (3), hal itu berdasarkan berbagai alasan. 


Pertama : Nash dalam hadits mengatakan, “Timbunan emas.” Sementara minyak bumi bukanlah 
emas secara hakiki, karena emas adalah barang tambang yang telah dikenal. 


Kedua : Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam mengabarkan bahwa air sungai menampakkan 
timbunan emas, sehingga manusia bisa melihatnya, sementara minyak bumi dikeluarkan dari 
dalam bumi melalui berbagai alat dengan jarak yang sangat dalam. 


Ketiga : Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam memberikan kekhususan kepada sungai Furat, tidak 
kepada lautan atau sungai-sungai. Adapun minyak bumi bisa kita saksikan dikeluarkan dari lautan 
begitu juga dikeluarkan dari dalam bumi dan berbagai tempat lainnya. 


Keempat : Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam mengabarkan bahwa manusia akan saling 
membunuh karena harta simpanan tersebut. Kita tidak menyaksikan bahwa mereka saling 
membunuh ketika keluarnya minyak bumi dari sungai Furat atau selainnya. Bahkan Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa sallam melarang orang yang mendatangi harta simpanan tersebut agar 
tidak mengambilnya sedikit pun. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat lain dari Ubay bin Ka'ab 
Radhiyallahu anhu, dia berkata: 


V Ula Gw Galika pp3el Ld Ulb WA... LI Cebosv Ugtuy Al xlio Jl Ale plug Ugi7: Sang 
Sal Ol jau LS JS 50 B3 Lp Ojas WS ISb Ale Ek. 


“Senantiasa manusia berbeda-beda lehernya di dalam mencari dunia... sesungguhnya aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Hampir saja sungai Furat kering 
dan menampakkan timbunan emas, barangsiapa mendatanginya, maka janganlah ia 
mengambilnya sedikit pun.” (4 


Siapa saja memaknai 'timbunan emas' dengan minyak bumi, maka pendapatnya mengharuskan 
larangan mengambil minyak bumi tersebut, padahal tidak seorang pun berpendapat demikian. 


IsJ 
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Al-Hafizh Ibnu Hajar menguatkan bahwa sebab larangan mengambil emas adalah karena 
mengambilnya dapat menimbulkan fitnah dan pembunuhan.I6| 





Footnote 

(1. (SI) dengan huruf Fa yang didhammahkan, setelah huruf ra yang tidak bersyiddah, dan 
di akhirnya huruf ta, ada yang mengatakan: Kata tersebut adalah lafazh asing yang diarabkan, 
(SIN) me-nurut bahasa Arab maknanya adalah air tawar, (SI) adalah sungai besar, hulunya 
menurut orang yang menyangkanya berasal dari Armenia, kemudian masuk ke negeri Romawi 
sampai ke Mal-thiyyah, lalu mengalir ke sungai-sungai kecil kemudian melewati ar-Riggah, lalu 
menjadi sungai-sungai yang mengairi perkebunan di Irak. Bertemu dengan sungai Dajlah di 
Wasith, lalu keduanya keluar di teluk Arab (dahulunya laut India). 

Lihat Mu'jamul Buldaan (IV/241-242). 

(21. Shahiih al-Bukhari, kitab al-Fitan, bab Khuruujun Naar (XI11/78, al-Fat-hul), dan Shahiih 
Muslim, kitab al-Fitan wa Asyraatus Saa'ah (XVIII/18, Syarh an-Nawawi). 

(31. An-Nihaayah/al-Fitan wal Malaahim (1/208), tahgig Muhammad Fahim Abu Ubayyah. 

(41. Shahiih Muslim 

(SJ. Lihat Ithaaful Jamaa'ah (1/489-490). 

(61. Lihat Fat-hul Baari (XII1/81). 
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49. BINATANG BUAS DAN BENDA MATI BERBICARA DENGAN MANUSIA 


Dan di antara tanda-tanda Kiamat adalah binatang buas berbicara dengan manusia. Benda-benda 
mati berbicara dengan manusia, dan mengabarkan apa yang terjadi ketika dia tidak ada. Juga 
berbicaranya sebagai anggota badan, seperti paha yang mengabarkan seorang laki-laki terhadap 
apa yang dilakukan oleh isterinya ketika tidak bersamanya. 


Dijelaskan dalam sebuah hadits dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, beliau berkata: 


25 3 all seb pit 56 io SLd lb3 cell 5 Gaji Ale. JB: 2228 UM ole «J3 
SBB BALU9. JGS: Sia Sl diy abi Al JE3ha AAEjI ya. JS JSI: bb Ul El ps6 
Bs aa! JB Sl: LE Lg IA JE5 159 CMS GI GS PS pal olah Las 55 LIS P1 


o 


“053 1) Lsogz- 2x9 1) Sl II ko AU Ala plug « Oyaslg Ad IL3 Sal ado WI ala 
plus Ai JG Ca ali ALI Sal plug : (51 25lol Io Ole LG LSNy @eUudl 38 Eltagl JSI Ol 
Tak) NG es Obiah Os Abgiug Lo 

Das bl 3x5. 


“Seekor serigala mendatangi seorang pengembala domba, lalu (serigala itu) mengambil seekor 
domba darinya. Kemudian pengembala itu me-rebutnya secara paksa darinya.” (Abu Hurairah) 
berkata, “Serigala itu naik ke tempat yang tinggi, dia duduk dan menggerak-gerakan ekornya. 
Dia berkata, “Engkau sengaja mengambil rizki secara paksa padahal Allah Azza wa Jalla telah 
memberikannya kepadaku.' Orang tersebut berkata, 'Demi Allah! Aku tidak pernah melihat 
(pemandangan) seperti hari ini: seekor serigala dapat berbicara!' Serigala itu berkata, Yang lebih 
aneh lagi adalah seorang laki-laki yang berada di kebun-kebun kurma di antara dua 
perkampungan akan mengabarkan kepada kalian segala hal yang telah terjadi dan yang akan 
terjadi setelah kalian." -Orang tersebut adalah seorang Yahudi-. Kemudian laki-laki itu datang 
kepada Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, dan mengabarkan kepadanya, maka Nabi Shallallahu 
'alaihi wa sallam membenarkannya, beliau bersabda, “Sesungguhnya ia adalah salah satu tanda 
dari tanda-tanda Kiamat. Hampir saja seseorang keluar, lalu dia tidak kembali sehingga kedua 
sandalnya dan cambuknya berbicara kepadanya tentang sesuatu yang dilakukan oleh isterinya di 
saat ketidakhadirannya.” (HR. AhmadJI1| 


Dan dalam riwayat beliau (Imam Ahmad) dari Abu Sa'id al-Khudri, kemudian beliau menyebutkan 
kisah tersebut sehingga dia berkata, “Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


Dito SA Losuki s0 V Ag elu A5 pl Elia adl 12353 pl JET A2 abs 
Ilmwg Al 290 2153 Lou Dasi Albi 955. 


“Benar, demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak akan tiba hari Kiamat sehingga 
manusia dan binatang-binatang buas berbicara, ujung cambuk berbicara dengan pemiliknya, 
demikian pula tali sandal-nya, dan pahanya memberitakan kepadanya apa yang dilakukan oleh 
isterinya saat ketidakhadirannya.”(21 





Footnote 
(11. Musnad Ahmad (XV/202-203, no. 8049) tahgig dan syarh Ahmad Syakir, beliau berkata, 
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“Sanadnya shahih.” 
(21. Musnad Ahmad (111/83-84, Muntakhab Kanzul 'Ummal). 


150 


50. MENGHARAPKAN KEMATIAN KARENA BERATNYA COBAAN 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


V 2955 Aci K3 Jay JSI ay JSI 519U9 U coil USD. 


“Tidak akan tiba hari Kiamat hingga seseorang melewati kubur seseorang, lalu dia berkata, 
“Andaikata aku ada di tempatnya.” (1| 


Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, beliau berkata, “Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: 


SAI Cant oa V LH MUI KS 327 JSI ale Mall #3ak3 sake Usia UG cod LS OLK6 
Helo IA KI da 0 JI VI UI. 


“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, dunia ini tidak akan lenyap hingga seseorang 
melewati kuburan, lalu ia berhenti padanya, dan berkata, “Andaikata aku berada di tempat 
penghuni kuburan ini,' (dia mengatakannya) bukan karena agama tetapi karena dahsyatnya 
cobaan.”I2| 


Mengharapkan kematian terjadi ketika banyaknya fitnah, berubahnya keadaan dan ketika ajaran- 
ajaran syari'at banyak diselewengkan. Hal ini jika memang belum terjadi, maka pasti terjadi. 


Ibnu Mas'ud Radhiyallahu anhu berkata, “Akan datang kepada kalian suatu zaman, di mana jika 
salah seorang di antara kalian mendapati, seandainya kematian bisa dijual, niscaya dia akan 
membelinya, sebagaimana dikatakan: 


Img Gatal DV 15 3 VI Igo &W M,L uh. 


Tidak ada kebaikan pada kehidupan ini, 
adakah kematian yang dijual sehingga aku dapat membelinya.|3| 


Al-Hafizh al-Iragi rahimahullah (4) berkata, “Hal itu tidak mesti terjadi pada setiap negeri, tidak 
juga pada segenap zaman, atau pada setiap manusia, bahkan bisa saja terjadi untuk sebagian 
orang di sebagian negeri pada sebagian zaman. Menggantungkan harapan untuk mati dengan 
melewati kuburan mengandung isyarat akan besarnya kerusakan manusia saat itu. Karena 
terkadang seseorang mengharapkan kematian ketika dia tidak membayangkan kematian 
tersebut. Jika dia menyaksikan orang mati dan melihat kuburan, maka secara otomatis tabiatnya 
akan lari dari mengharapkan kematian. Akan tetapi, karena besarnya malapetaka (yang dirasakan 
saat itu), maka segala hal yang ia saksikan berupa seramnya keadaan kuburan tidak menjadikan 
dirinya berpaling darinya. Hal ini sama sekali tidak bertentangan dengan larangan mengharapkan 
kematian. Karena, makna hadits ini hanya sebagai kabar terhadap sesuatu yang akan terjadi, di 
dalamnya sama sekali tidak ada pertentangan dengan hukum syar'i mengenai (larangan ini).”I5J 


Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam mengabarkan akan terjadi kesengsaraan dan kepedihan yang 
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menimpa manusia, sehingga mereka mengharapkan kedatangan Dajjal. Dijelaskan dalam sebuah 
hadits dari Hudzaifah Radhiyallahu anhu, dia berkata, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 


sil ala IN OLS OIL 3 JLUI S8: G Ugluy dll Lol Cash Ao SSS UG: Sp OA G0 
susi ckmls. 


“Akan datang kepada manusia satu zaman di mana mereka mengharapkan (kedatangan) Dajjal.” 
Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, ayah dan ibuku sebagai tebusan, (karena apa) hal itu terjadi?” 
Beliau menjawab, "Karena kepedihan dan kepedihan yang mereka rasakan."(6) 





Footnote 

(11. Shahiih al-Bukhari, kitab al-Fitan (X11I1/81-82, al-Fat-h), dan Shahiih Muslim, kitab al-Fitan wa 
Asyraathus Saa'ah (XVIII/34, Syarh an-Nawawi). 

(21. Shahiih Muslim, kitab al-Fitan wa Asyraatus Saa'ah (XVII1/34, Syarh an-Nawawi). 

(31. Faidhul Gadiir (VI/418). 

(41. Beliau adalah Zainuddin "Abdurrahman bin al-Hasan bin “Abdirrahman al-'Tragi al-Kurdi asy- 
Syafi'i. Lahir pada tahun 725 H. Beliau termasuk al-Huffazh (penghafal hadits), beliau safar untuk 
mencari hadits ke Dimasyga, Haleb, Hijaz, dan Iskandariah. Beliau mengambil hadits dari ulama- 
ulama besar. Beliau memiliki banyak karya tulis dalam bidang hadits, di antaranya: al-Mughni 'an 
Hamlil Asfaari fil Asfaari fii Takhriiji maa fil Ihyaa' minal Akhbaari, Tag-riibul Asaaniid dan 
syaratnya Tharhut Tatsriib. Beliau wafat pada tahun 806 H. 

Lihat biografi beliau dalam Syadzaraatudz Dzahab (VI11/55-56) dan Mugaddimah kitab Tharhut 
Tatsriib (1/2-9) karya Syaikh Mahmud Hasan Rabi'. 

(SJ. Faidhul Gadiir (VI/418), lihat Fat-hul Baari (X111/75-76). 

(6J. HR. Ath-Thabrani di dalam al-Ausath, dan al-Bazzar dengan yang semisalnya, perawi 
keduanya adalah tsigah, lihat Majma'uz Zawaadi (VII/284-285). 
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51, BANYAKNYA JUMLAH BANGSA ROMAWII|1) DAN PEPERANGAN MEREKA DENGAN 
KAUM MUSLIMIN 


Al-Mustaurid al-Ourasy berkata di hadapan “Amr bin al-As Radhiyallahu anhuma, “Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


pa BELI Peda SSI yul IS SJ g3a: udi Lo Isi. BUL: Ug3i Lo Cakar Lo Jos, All all AI 
ale plug. 


“Kiamat akan tegak sementara bangsa Romawi adalah yang paling banyak jumlahnya.” Lalu "Amr 
berkata (kepada al-Mustaurid), “Jelaskan apa yang engkau ucapkan itu!” Dia berkata, “Aku 
mengatakan apa yang aku dengar dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam” (21 


Dijelaskan dalam hadits 'Auf bin Malik al-Asyja'i Radhiyallahu anhu, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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“Ingatlah tanda-tanda menjelang datangnya Kiamat (lalu beliau menyebutkan, di antaranya!) ... 
kemudian perdamaian di antara kalian dan Bani Ashfar (31 , lalu mereka berkhianat. Mereka 
mendatangi kalian dengan membawa 80 panji perang, untuk setiap panji ada 12.000 
(pasukan). 


Diriwayatkan dari Jabir bin Samurah dari Nafi' bin 'Utbah, beliau berkata, “Kami pernah bersama 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam lalu kami hafal darinya empat hal yang aku hitung dengan 
tanganku, beliau bersabda: 

V9 Baya Oo pbian3 Ul ja Gw UU) 6 2in3 JJla ps Ugs3 psl GAHAS PT) Lp 091 5 JB 
axis AU JB: Jlks RU: L ME V S3 IBU Go KS Gis pg. 

“Kalian akan memerangi Jazirah Arab lalu Allah menaklukkannya, kemudian Persia lalu Allah 
menaklukkannya, kemudian kalian akan memerangi Romawi lalu Allah menaklukkannya, 
kemudian kalian akan memerangi Dajjal lalu Allah menaklukkannya.” Dia (Jabir) berkata, 
selanjutnya Nafi' berkata, “Wahai Jabir, kita tidak akan melihat Dajjal keluar hingga bangsa 
Romawi ditaklukkan." (SJ 


Telah diriwayatkan penjelasan mengenai peperangan yang akan terjadi antara kaum muslimin 
dengan bangsa Romawi. Dijelaskan dalam hadits Yusair bin Jabir, beliau berkata: 
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“Angin merah berhembus di Kufah. Lalu datang seorang laki-laki, ti-dak ada yang ia ucapkan 
berulang-ulang kecuali, "Wahai “Abdullah bin Mas'ud, Kiamat telah tiba.' Dia (Yasir) berkata, "Lalu 
orang itu duduk -sebelumnya menyandar-, kemudian berkata, "Sesungguhnya Kiamat tidak akan 
tiba sehingga harta waris tidak dibagikan dan (seseorang) tidak merasa senang dengan harta 
rampasan perang." Kemudian dia memberikan isyarat dengan tangannya seperti ini, dan 
mengarahkannya ke arah Syam. Dia berkata, "Ada musuh yang mengumpulkan (pasukan) untuk 
(menyerang) orang Islam, dan orang Islam mengumpulkan (pasukan) untuk (menyerang) 
mereka.' Aku bertanya, 'Apakah bangsa Romawi yang kau maksud?" Dia menjawab, “Betul, dan 
pada peperangan tersebut akan terjadi perlawanan yang sangat sengit. Kaum muslimin 
menyiapkan satu pasukan pertama yang berani mati ke garis depan yang tidak akan kembali 
kecuali dengan kemenangan. Kemudian mereka saling berperang hingga malam menghalangi 
mereka. Akhirnya masing-masing pasukan kembali tanpa mendapatkan kemenangan, tetapi 
pasukan berani mati telah binasa, kemudian kaum muslimin menyiapkan kembali satu pasukan 
berani mati ke garis depan yang tidak akan kembali kecuali dengan kemenangan. Kemudian 
mereka saling berperang hingga malam meng-halangi mereka. Akhirnya masing-masing pasukan 
kembali tanpa mendapatkan kemenangan, tetapi pasukan berani mati telah binasa. Kemudian 
kaum muslimin menyiapkan satu pasukan berani mati di garis depan yang tidak akan kembali 
kecuali dengan membawa kemenangan. Kemudian mereka saling berperang sampai datang 
waktu sore. Akhirnya masing-masing pasukan kembali tanpa mendapatkan kemenangan, tetapi 
pasukan berani mati telah binasa. Selanjutnya pada hari keempat pasukan kaum muslimin yang 
masih tersisa maju melawan mereka, sehingga Allah menjadikan mereka (musuh) ada dalam 
kekalahan. Kemudian mereka melakukan peperangan yang tidak pernah disaksikan (peperangan) 
semisalnya, sehingga burung yang ada di sekeliling mereka tidak melewatinya melainkan 
tersungkur mati. Satu keturunan yang sebelumnya berjumlah seratus orang tidak tersisa lagi dari 
mereka kecuali hanya satu orang, maka dengan harta rampasan yang mana ia akan bersenang- 
senang dan dengan harta warisan yang mana ia akan dibagi? Ketika keadaan mereka seperti itu, 
tiba-tiba dia mendengar peperangan yang lebih dahsyat dari itu, kemudian datang seseorang 
yang berteriak meminta pertolongan, "Sesungguhnya Dajjal telah telah menggantikan mereka 
(musuh terdahulu, dia) telah masuk kepada wanita-wanita juga anak-anak mereka,' lalu mereka 
meninggalkan apa-apa yang ada di tangan mereka, maju (untuk menghadapi Dajjal), dan 
mengutus sepuluh orang pasukan berkuda yang hebat. Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, "Sungguh aku mengetahui nama-nama mereka dan orang tua mereka, juga warna 
kuda-kuda mereka, mereka adalah pasukan berkuda yang paling hebat di muka bumi saat itu, 
atau mereka pasukan berkuda yang paling baik di muka bumi saat itu.” (6J 


Peperangan ini terjadi di Syam pada akhir zaman sebelum kedatangan Dajjal, sebagaimana 
difahami dari berbagai hadits. Dan kemenangan kaum muslimin atas bangsa Romawi merupakan 


154 


pintu pembuka atas penaklukan Konstantinopel (yang kedua). Dijelaskan dalam sebuah hadits 
dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 
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“Tidak akan tiba hari Kiamat hingga bangsa Romawi datang ke A'mag (7) dan Dabig,(8J lalu 
pasukan dari Madinah datang menghadang mereka. Mereka termasuk penduduk bumi yang 
terbaik waktu itu. Ketika mereka telah berbaris, bangsa Romawi berkata, “Biarkanlah antara kami 
dan orang yang tertawan dari kalangan kami sehingga kami dapat membunuh mereka.” 
Kemudian kaum muslimin berkata, “Demi Allah, kami tidak akan membiarkan antara kalian 
dengan saudara-saudara kami (tawan dari bangsa Romawi yang telah masuk Islam),” lalu (kaum 
muslimin) memerangi mereka. Sepertiga dari mereka kalah dan lari kocar-kacir, Allah tidak 
menerima taubat mereka selamanya, sepertiga dari mereka terbunuh, mereka adalah sebaik- 
baiknya syuhada di sisi Allah, sepertiga-nya melakukan penaklukan, mereka tidak akan terkena 
fitnah untuk selamanya. Akhirnya mereka dapat menaklukkan Konstantinopel. Ketika mereka 
sedang membagikan harta rampasan perang dan menggantung-kan pedang-pedang mereka di 
atas pohon zaitun, tiba-tiba saja syaitan berteriak, "Sesungguhnnya al-Masih (ad-Dajjal) telah 
mendatangi keluarga kalian,” kemudian mereka keluar, akan tetapi hal itu tidak benar. Selanjut- 
nya mereka datang ke Syam, ternyata dia (Dajjal) keluar. Ketika mereka sedang mempersiapkan 
diri untuk perang, mereka meluruskan barisan, tiba-tiba igamat untuk shalat dikumandangkan, 
saat itulah "Isa bin Maryam Alaihissallam turun.”(9J 


Diriwayatkan dari Abud Darda Radhiyallahu anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 
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“Sesungguhnya benteng kaum muslimin di hari peperangan besar adalah di Ghuthah (10) sampai 
berada di sisi kota yang bernama Damaskus, ia adalah sebaik-baiknya kota di Syam.” (111 


Ibnul Munir (12) berkata, “Adapun kisah bangsa Romawi, maka hal itu belum terjadi sampai 
sekarang dan belum ada riwayat yang sampai kepada kita bahwa mereka berperang di darat 
dengan jumlah sebanyak ini. Ini termasuk peristiwa yang belum terjadi, di dalamnya terdapat 
kabar gembira sekaligus peringatan. Kisah itu menunjukkan bahwa peristiwa tersebut berakhir 
dengan kemenangan kaum muslimin bersamaan dengan banyaknya pasukan itu dan kabar 
gembira bahwa jumlah pasukan kaum muslimin akan lebih banyak lagi dengan jumlah yang 
berlipat-lipat (dengan masuk Islamnya tawanan bangsa Romawi).”(131 
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Footnote 

(11. Bangsa Romawi adalah keturunan al-'Ish bin Ishag bin Ibrahim e. Lihat an-Nihaayah/al-Fitan 
wal Malaahim (hal. 58) tahgig Dr. Thaha Zaini. 

(21. Shahiih Muslim, kitab al-Fitan wa Asyraathus Saa'ah (XVII1/22, Syarh an-Nawawi). 

(31. Bani Ashfar adalah bangsa Romawi, lihat Fat-hul Baari (VI/678). 

(4|. HR. Al-Bukhari. Telah disebutkan takhrijnya. 

(5J. Shahiih Muslim, Kitab al-Fitan wa Asyraathus Saa'ah (XVII1/26, Syarh an-Nawawi). 

161. Shahiih Muslim, kitab al-Fitan wa Asyraathus Saa'ah (XVIII/24-25, dalam Syarh an-Nawawi). 
(71. Slaci: Yakut al-Hamawi berkata, “Yaitu sebuah desa dekat dengan kota Dabig, antara kota 
Halb dan Anthagiyyah, semuanya berada di Syam. Mu'jamul Buldaan (1/222)." 

(81. &zIs: Dengan huruf ba dikasrahkan, ada yang membolehkan difat-hahkan huruf akhirnya 
gaf, sebuah desa dekat dengan Hala, termasuk kawasan 'Azzar berjarak 4 farsakh dari Halb. 
Mu'jamul Buldaan (11/416). 

(91. Shahiih Muslim, kitab al-Fitan wa Asyraathus Saa'ah (XVIII/21-22, Syarh an-Nawawi). 

(101. bgl dengan huruf ghin, kemudian wawu yang disukunkan dan tha, diambil dari kata 
(J:JI) yang maknanya adalah bagian tanah yang rendah. Ia adalah sebuah tempat di Syam 
yang dikelilingi oleh pegunungan tinggi, di dalamnya ada sungai-sungai juga pepohonan yang 
saling menyambung, dan di sanalah terletak kota Damaskus. Lihat kitab Mu'jamul Buldaan 
(IV/219). 

(11). Sunan Abi Dawud, kitab al-Malaahim, bab fii Ma'gal minal Malaahim (X1/109, "Aunul 
Ma'buud). Hadits ini shahih, lihat Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (11/218) (no. 2112). 

(121. Beliau adalah al-Hafizh Zainuddin “Abdullathif bin Tagiyuddin Muhammad bin Munir al- 
Halabi, kemudian pindah ke Mesir (al-Mishry), wafat tahun 804 H. Lihat Syadzaraatudz Dzahab 
(VII/44). 

(13). Fat-hul Baari (VI/278). 
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52. PENAKLUKAN KOSTANTINOPEL (1) 


Dan di antara tanda-tanda Kiamat adalah penaklukan kota Konstantinopel -sebelum keluarnya 
Dajjal- di tangan kaum muslimin. Yang dapat difahami dari berbagai hadits bahwa penaklukan ini 
terjadi setelah peperangan mereka dengan bangsa Romawi pada sebuah peperangan yang 
sangat besar dan kemenangan kaum muslimin atas mereka. Waktu itu kaum muslimin pergi 
menuju Konstantinopel, lalu Allah menaklukkannya untuk kaum muslimin tanpa ada peperangan. 
Senjata mereka hanyalah takbir dan tahlil (ucapan Laa ilaaha illallaah). 


Dijelaskan dalam sebuah hadits dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, bahwasanya Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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“Pernahkah kalian mendengar satu kota yang satu sisinya ada di daratan sementara satu sisi 
(lain) ada di lautan?” Mereka menjawab, "Kami pernah mendengarnya, wahai Rasulullah!” Beliau 
berkata, “Tidak akan tiba hari Kiamat sehingga 70.000 dari keturunan Nabi Ishag menyerangnya 
(kota tersebut), ketika mereka (bani Ishag) mendatanginya, maka mereka turun. Mereka tidak 
berperang dengan senjata, tidak pula melemparkan satu panah pun, mereka mengucapkan, 'Laa 
ilaaha illallaah wallaahu Akbar, maka salah satu sisinya jatuh (ke tangan kaum muslimin) -Tsaur 
(21 (salah seorang perawi hadits) berkata, “Aku tidak mengetahuinya kecuali beliau berkata, 
Yang ada di lautan.” Kemudian mereka mengucapkan untuk kedua kalinya, 'Laa ilaaha illallaah 
wallaahu Akbar,' akhirnya salah satu sisi lainnya jatuh (ke tangan kaum muslimin). Lalu mereka 
mengucapkan untuk ketiga kalinya: 'Laa ilaaha illallaah wallaahu Akbar,' lalu diberikan 
kelapangan kepada mereka. Mereka masuk ke dalamnya dan mendapatkan harta rampasan 
perang, ketika mereka sedang membagi-bagikan harta rampasan perang, tiba-tiba saja datang 
orang yang berteriak meminta tolong, dia berkata, “Sesungguhnya Dajjal telah keluar,' lalu 
mereka meninggalkan segala sesuatu dan kembali.” (3| 


Ada sesuatu yang musykil dalam ungkapan hadits ini: 

B3 Ogaiiu Cl 20 og Gal. 

“.. Sehingga 70.000 dari bani Ishag menyerangnya...” 

Sementara bangsa Romawi adalah keturunan Ishag, karena mereka dari keturunan al-Shis bin 
Ishag bin Ibrahim al-Khalil Alaihissallam (4). Maka bagaimana bisa penaklukan kota 


Konstantinopel dilakukan oleh mereka?! 


Al-Gadhi "Iyadh berkata, “Demikianlah semua ungkapan yang ada dalam Shahiih Muslim: “Dari 
bani Ishag.'” 
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Kemudian beliau berkata, “Sebagian dari mereka berkata, "Yang terkenal lagi terjaga 
ungkapannya adalah dari bani Isma'il,” inilah makna yang ditunjukkan oleh hadits, karena yang 
dimaksud sebenarnya adalah orang-orang Arab.” (5) 


Sementara itu al-Hafizh Ibnu Katsir berpendapat sesungguhnya hadits ini menunjukkan bahwa 
bangsa Romawi memeluk Islam di akhir zaman. Barangkali penaklukan kota Konstantinopel 
dilakukan oleh sebagian dari mereka, sebagaimana diungkapkan oleh hadits terdahulu, 
“Sesungguhnya 70.000 orang dari bani Ishag memeranginya.'” 


Pendapat ini diperkuat dengan kenyataan bahwa mereka dipuji di dalam hadits al-Mustaurid al- 
Ourasy, dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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Sell, 


"Kiamat akan tegak sementara bangsa Romawi adalah manusia yang paling banyak,” lalu "Amr 
berkata (kepada al-Mustaurid), “Jelaskanlah apa yang kau ucapkan itu!” dia berkata, “Aku 
mengatakan apa yang aku dengar dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam.” Dia berkata, “Jika 
demikian yang engkau ungkapkan, maka sesungguhnya di dalam diri mereka ada empat 
(keistimewaan): sesungguhnya mereka adalah manusia paling tenang ketika datang fitnah, paling 
cepat sadar ketika terjadi musibah, paling cepat menyerang setelah mundur, dan sebaik-baiknya 
(manusia) dalam menghadapi orang miskin, anak yatim dan orang lemah, dan yang kelima 
adalah sesuatu yang indah lagi elok, yaitu mereka orang yang paling bersemangat mencegah 
kezhaliman para raja." (6 


Komentar saya: Di antara dalil yang menunjukkan bahwa orang-orang Romawi di akhir zaman 
memeluk Islam adalah hadits Abu Hurairah terdahulu tentang peperangan bangsa Romawi. 
Waktu itu bangsa Romawi berkata kepada kaum muslimin: 
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“Biarkanlah kami membunuh orang-orang yang tertawan dari kalangan kami.” Kemudian kaum 
muslimin berkata, “Kami tidak akan membiarkan kalian memerangi saudara-saudara kami." (7| 


Bangsa Romawi meminta kepada kaum muslimin agar membiarkan mereka memerangi orang 
yang telah ditawan dari kalangan mereka karena mereka telah memeluk Islam, lalu kaum 
muslimin menolaknya dan menjelaskan kepada orang-orang Romawi bahwa orang yang telah 
masuk Islam dari kalangan mereka adalah saudara-saudara kami, maka kami tidak akan 
menyerahkannya kepada siapa pun. Kenyataan banyaknya pasukan kaum muslimin dari kalangan 
orang-orang yang sebelumnya ditawan dari kalangan orang-orang kafir bukanlah hal yang aneh. 


Imam an-Nawawi rahimahullah berkata, “Hal ini ada pada zaman kita sekarang ini, bahkan 
kebanyakan pasukan Islam di negeri-negeri Syam, dan Mesir adalah para tawanan, kemudian 
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mereka sekarang ini -alhamdulillaah- adalah orang yang menawan orang-orang kafir, dan 
beberapa kali menawan mereka di zaman kita ini, satu kali saja mereka menawan ada beberapa 
ribu orang kafir yang ditawan, maka segala puji hanya bagi Allah yang telah memberikan 
kemenangan dan kejayaan kepada Islam.|8) 


Pendapat yang mengatakan bahwa yang menaklukkan Konstantinopel adalah orang-orang dari 
keturunan Ishag diperkuat oleh kenyataan bahwa pasukan Romawi jumlahnya mencapai jutaan. 
Sebagian dari mereka tewas dan yang lainnya masuk ke dalam Islam, dan yang masuk Islam dari 
kalangan mereka bergabung dengan pasukan kaum muslimin untuk menaklukan Kon-stantinopel, 
wallaahu a'lam. 


Penaklukan Konstantinopel tanpa peperangan belum terjadi sampai se-karang. Imam at-Tirmidzi 
meriwayatkan dari Anas bin Malik, bahwasanya beliau berkata: 


is dibilas Ro 394 Aelull. 


“Penaklukan Konstantinopel terjadi seiring dengan akan terjadinya hari Kiamat.” 


Kemudian at-Tirmidzi berkata, “Mahmud -maksudnya adalah Ibnu Ghailan, guru at-Tirmidzi- 
berkata, "Hadits ini gharib. Konstantinopel adalah sebuah kota di Romawi, ditaklukkan ketika 
Dajjal keluar. Sedangkan Konstantinopel telah ditaklukkan pada zaman Sahabat Nabi Shallallahu 
'alaihi wa sallam.”(9| 


Yang benar bahwa Konstantinopel tidak pernah ditaklukkan pada zaman Sahabat, karena 
Mu'awiyah Radhiyallahu anhu mengirim anaknya, Yazid, ke sana dengan membawa pasukan 
yang di antara mereka adalah Abu Ayyub al-Anshari, dan penaklukannya belum sempurna. 
Kemudian daerah tersebut dikepung oleh Maslamah bin "Abdil Malik, akan tetapi belum juga bisa 
ditaklukan, akan tetapi beliau melakukan perdamaian dengan penduduknya untuk mendirikan 
masjid di sana.” (10) 


Penaklukan yang dilakukan bangsa Turk terhadap Konstantinopel pun terjadi dengan 
peperangan. Kemudian negeri tersebut saat ini berada di tangan orang-orang kafir dan akan 
ditaklukkan kembali dengan penaklukan yang terakhir, sebagaimana dikabarkan oleh orang yang 
dibenarkan ucapannya Shallallahu 'alaihi wa sallam. 


Ahmad Syakir rahimahullah berkata, "Penaklukan Konstantinopel yang merupakan sebagai kabar 
gembira dalam hadits ini akan terjadi di kemudian hari, cepat ataupun lambat, hanya Allahlah 
yang mengetahuinya. Ia adalah penaklukan yang benar (adanya) ketika kaum muslimin kembali 
kepada agamanya, padahal sebelumnya mereka menolaknya. Adapun penaklukan yang dilakukan 
bangsa Turk yang terjadi sebelum zaman kita ini, maka hal itu hanya sebagai pembuka bagi 
penaklukan yang terakhir (paling besar). Kemudian kota ini keluar dari kekuasaan kaum muslimin 
ketika pemerintahan di sana telah mengumumkan bahwa pemerintahannya bukanlah 
pemerintahan Islam dan bukan pemerintahan agama. Mereka telah melakukan perjanjian dengan 
orang-orang kafir, musuh-musuh Islam, dan memberlakukan undang-undang kafir terhadap 
penduduknya. Penaklukan yang dilakukan oleh kaum muslimin akan kembali dilakukan insya 
Allah, sebagaimana dikabarkan oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam.” (111 
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Footnote 

(11. Kota bangsa Romawi, dinamakan Konstantinopel, yaitu sebuah kota yang terkenal pada 
zaman sekarang dengan nama Istanbul, satu kota di Turki. Pada masa lalu terkenal dengan 
sebutan Bizantium, kemudian ketika raja tertinggi Bizantium memimpin Romawi, dia membangun 
pagar di sana dan menamakannya dengan sebutan Konstantinopel dan menjadikannya sebagai 
ibu kota bagi kerajaannya. Daerah tersebut memiliki teluk yang mengelilingi dua sisi, sebelah 
timur dan utara (di lautan), dan kedua sisinya yang lain, yaitu sebelah barat dan selatan adalah 
di daratan. 

Lihat kitab Mujamul Buldaan (IV/347-348), karya Yagut al-Hamawi. 

(21. Dia adalah Tsaur bin Zaid ad-Daili mawali mereka adalah al-Madani, tsigah, wafat pada 
tahun (135 H) rahimahullah. 

Lihat Shahiih Muslim (XVIII/43, an-Nawawi), dan Tahdziibut Tahdziib (I1/ 31-32). 

(31. Shahiih Muslim, kitab al-Fitan wa Asyraatus Saa'ah (XVIII/43-44, Syarh an-Nawawi). 

(41. Lihat an-Nihaayah/al-Fitan wal Malaahim (1/58) tahgig Dr. Thaha Zaini. 

(51. Syarh an-Nawawi li Shahiih Muslim (XVII1I/43-44). 

(61. Shahiih Muslim, kitab al-Fitan wa Asyraathus Saa'ah (XVII1/22, Syarh an-Nawawi). 

(71. Shahiih Muslim (XVIII/21, Syarh an-Nawawi). 

(81.Syarah an-Nawawi li Shahiih Muslim (XVIII/21). 

(91. Jaami' at-Tirmidzi, bab Maa Jaa-a fii 'Alaamatil Khuruujid Dajjal (VI/498). 

(10). Lihat an-Nihaayah fil Fitan wal Malaahim (1/62) tahgig Dr. Thaha Zaini. 

(11). Hasyiyah Umdatut Tafsiir "an Ibni Katsir (11/256) diringkas dari ditahgig oleh Ahmad Syakir. 
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53. MUNCULNYA AL-OATHANI 


Di akhir zaman akan muncul seorang laki-laki dari Gahthan, orang-orang taat kepadanya, dan 
berkumpul padanya. Hal itu terjadi ketika zaman telah berubah, karena itulah Imam al-Bukhari 
menyebutkannya dalam bab taghayyuriz zamaan (perubahan zaman). 


Imam Ahmad dan asy-Syaikhani (al-Bukhari dan Muslim) meriwayatkan dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


V bgi Kel KS 3 J3 bo Ulh33 So Ul dls. 


“Tidak akan tiba hari Kiamat hingga keluar seorang laki-laki dari Gahthan yang menggiring 
manusia dengan tongkatnya." (1J 


Al-Ourthubi rahimahullah berkata, “Sabda beliau: "... menggiring manusia dengan tongkatnya,' 
adalah kinayah (kiasan) dari ketaatan manusia kepadanya dan kesepakatan mereka untuk 
mentaatinya, bukanlah yang dimaksud (di dalam hadits) adalah tongkat secara hakiki, itu hanya 
sebagai perumpamaan dari ketaatan mereka kepadanya dan kekuasaannya kepada mereka. 
Hanya saja, penyebutan kata tersebut terdapat dalil bahwa ia orang yang keras kepada mereka. 


I2l 


" 


Kami katakan: Benar, penggiringan yang dilakukannya terhadap manusia merupakan kiasan 
ketaatan dan kepatuhan mereka kepadanya. Hanya saja, yang diisyaratkan oleh al-Gurthubi 
berupa sikapnya yang keras kepada mereka bukanlah sikap yang ditujukan kepada semuanya, 
sebagaimana nam-pak dari perkataannya. Ia hanyalah keras kepada orang-orang yang 
melakukan kemaksiatan. Dia adalah orang shalih yang menghukumi dengan adil. Pendapat ini 
diperkuat dengan riwayat yang dinukil oleh Ibnu Hajar dari Nu'aim bin Hammad (31, beliau 
meriwayatkan dari jalan yang kuat dari “Abdullah bin "Amr, bahwa beliau menyebutkan para 
khalifah, kemudian dia berkata, “Dan seorang laki-laki dari Gahthan.” 


Demikian pula yang diriwayatkan dengan sanad yang jayyid dari Ibnu "Abbas, sesungguhnya 
beliau berkata tentangnya: 


U553 be Ulh33 Api$ Dll. 
“Dan seseorang dari Gahthan, semuanya (orang Oahthan) adalah orang shalih.” (41 


Ketika "Abdullah bin "Amr bin al-“Ash Radhiyallahu anhuma meriwayatkan bahwa akan ada 
seorang raja (penguasa) dari Gahthan, marahlah Mu'awiyah Radhiyallahu anhu, lalu dia berdiri 
dan memuji Allah dengan sesuatu yang sesuai dengan-Nya, kemudian beliau berkata, “Amma 
ba'du, telah sampai kepadaku bahwa beberapa orang dari kalian membawakan beberapa riwayat 
yang tidak ada di dalam Kitabullah, tidak pula diriwayatkan dari Rasulullah Shallallahu "alaihi wa 
sallam, mereka adalah orang-orang bodoh di antara kalian, maka hati-hatilah kalian dari angan- 
angan yang dapat menyesatkan pelakunya, sesungguhnya aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: 
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OP IA 50 58 sUw33 V pos ISA VI AS Al XS Lap33 Lo Igo HUI. 


“Sesungguhnya urusan (kekhilafahan) ini akan tetap ada pada keturunan Ouraisy, tidak ada 
seorang pun yang mencabutnya kecuali Allah akan menelungkupkan mukanya: selama mereka 
(keturunan Ouraisy) menegakkan agama.” (HR. Al-BukhariJI5) 


Mu'awiyah hanya mengingkarinya karena takut bila seseorang menyangka bahwa kekhalifahan 
bisa dipegang oleh selain Guraisy, sementara Mu'awiyah sendiri tidak mengingkari akan adanya 
seorang tokoh dari Gahthan. Karena di dalam hadits Mu'awiyah terdapat ungkapan “Selama 
mereka menegakkan agama”, artinya jika mereka (Ouraisy) tidak menegakkan agama, maka 
urusan (kekhilafahan) tersebut keluar dari tangan mereka, dan ini pernah terjadi. Manusia akan 
tetap mentaati seorang Ouraisy hingga mereka lemah dalam memegang teguh agama, sehingga 
mereka pun lemah, dan pada akhirnya kepemimpinan berpindah kepada yang lainnya. (6| 


Al-Oahthani ini bukanlah Jahjah (7) , karena al-Gahtani di sini adalah keturunan dari orang 
merdeka, karena penisbatannya kepada Gahthan yang merupakan puncak nasab penduduk 
Yaman dari kalangan Himyar, Kindah, Hamadan dan yang lainnya (81. Adapun Jahjah termasuk 
dari keturunan budak belian. 


Pendapat ini diperkuat riwayat yang disebutkan oleh Imam Ahmad dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu anhu, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


V UB JI 3 3 Illag JS Io pall IK J 3kp3. 


“Tidak akan lenyap siang dan malam sehingga seseorang dari (kalangan) hamba sahaya yang 
bernama Jahjah menjadi raja. 19) 





Footnote 

(1J. Musnad Ahmad (XVIII/103) (no. 9395), Syarh Ahmad Syakir, disempurnakan oleh Dr. Al- 
Husaini "Abdul Majid Hasyim, Shahiih al-Bukhari, kitab al-Fitan bab Taghayyuriz Zamaan hatta 
Tu'badul Autsaan (XIII/76, al-Fat-h), Shahiih Muslim, kitab al-Fitan wa Asyraathus Saa'ah 
(XVIII/36, Syarh an-Nawawi). 

(21. At-Tadzkirah (hal. 635). 

(31. Nu'aim bin Hammad al-Khuza'i. Termasuk tokoh pembesar para Hafizh (ahlul hadits), al- 
Bukhari meriwayatkan darinya sebagai penyerta, Muslim meriwayatkan darinya dalam 
Mugaddimah, demikian pula Ash-habus Sunan kecuali an-Nasa-i. Imam Ahmad mentsigahkannya, 
begitu juga Yahya bin Ma'in, dan al-'Ajali. Abu Hatim berkata, “Dia perawi shadug.” An-Nasa-i 
melemahkannya, adz-Dzahabi berkata, "Salah seorang Imam akan tetapi layyin di dalam hadits,” 
Ibnu Hajar berkata, “Shadug dan sering salah,” adz-Dzahabi menukil dari Nu'aim bahwa beliau 
berkata, “Se-belumnya aku adalah seorang Jahmiyyah, karena itulah aku mengenal perkataan 
mereka, ketika aku meminta hadits, aku tahu sesungguhnya akhir dari pendapat mereka adalah 
Ta'thil (meniadakan seluruh sifat Allah)." Wafat pada tahun 228 H rahimahullah. 

Lihat Tadzkiratul Huffaazh (11/418-420), Miizaanul I'tidaal (IV/267-270), Tahdziibut Tahdziib 
(X/458-463), Tagriibut Tahdziib (11/305), Hadyus Saari Mugaddimah Fat-hul Baari (hal. 447), dan 
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Khulashah Tadzhiibut Tahdziibil Kamaal (hal. 403). 

(41. Fat-hul Baari (VI/535). 

(SJ. Shahiih al-Bukhari, kitab al-Manaagib bab Manaagibu OGuraisy (VI/532-533). 

(6J. Lihat Fat-hul Baari (X111/115) 

(71. Berbeda dengan pendapat al-Ourthubi, beliau berkata di dalam kitab at-Tadz-kirah (hal. 
636), “Barangkali seorang laki-laki dari Gahthan itu adalah seorang laki-laki yang bernama 
Jahjaah." 

(81. Lihat Fat-hul Baari (V1/545, XIII/78). 

(9). Musnad Ahmad (XVI/156) (no. 8346), syarah dan ta'lig Ahmad Syakir, beliau berkata, 
“Sanadnya shahih, hadits ini terdapat dalam Shahiih Muslim (XVIII/ 36) tanpa lafazh (- 
sllgoll). 
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54. PEPERANGAN MELAWAN ORANG YAHUDI 


Dan di antaranya adalah kaum muslimin memerangi orang-orang Yahudi di akhir zaman. Hal itu 
terjadi karena orang-orang Yahudi termasuk pasukan Dajjal. Kaum muslimin yang merupakan 
pasukan Nabi "Isa Alaihissallam memerangi mereka, hingga pepohonan dan bebatuan berkata, 
“Wahai muslim! Wahai hamba Allah! Orang Yahudi ini ada di belakangku, kemarilah! Bunuh dia!” 


Kaum muslimin pernah memerangi orang-orang Yahudi pada masa Nabi Shallallahu 'alaihi wa 
sallam, mengalahkan mereka dan melenyapkan (mengusir) mereka dari Jazirah Arab: sebagai 
bentuk ketaatan terhadap sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam: 


- mejeng AH Bp: » abah Lima --1 On Ma Ta 59. 
Pe slh bata Ya SA Vila 


“Sungguh, aku akan mengeluarkan orang-orang Yahudi dan Nasrani dari 
Jazirah Arab sehingga aku tidak meninggalkan (di dalamnya) kecuali seorang muslim.”I1| 


Akan tetapi, peperangan ini bukanlah peperangan yang merupakan tanda Kiamat, yang 
diterangkan dalam berbagai hadits shahih. Karena Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam menjelaskan 
bahwa kaum muslimin akan memerangi mereka ketika Dajjal keluar dan ketika Nabi "Isa 
Alaihissallam turun. 


Al-Imam Ahmad meriwayatkan dari Samurah bin Jundub Radhiyallahu anhu sebuah hadits 
panjang tentang khutbah Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam ketika terjadi gerhana matahari... (di 
dalamnya beliau menyebutkan Dajjal, beliau bersabda): 

uh, Pang Ganga SI Ka Mera) Ud333 V3) dya Slop Ml 535k Kejar (2591 LG KS ul 
P2 Il -3l JB: “si dil Laguna SU: AA Opal Sala -al JG: Upi 5 Yasa! 2 
JG G plluwo: IA CSyogar 3 JB: Ia "85 Ul ali3lS. JB: Ja US WS WiS SS lai Igo pala 
Bila 98 PSB Ugal LA: JB OB S3 353 PSI lela SSS 


“Sesungguhnya Dajjal akan mengepung kaum muslimin di Baitul Magdis, lalu terjadi satu gempa 
yang sangat dahsyat, akhirnya Allah membinasakannya beserta bala tentaranya, sampai-sampai 
pangkal dinding, (Hasan al-Asyyab (2) berkata, "Akar pepohonan") akan berkata, Wahai mukmin! 
-atau wahai muslim, ini seorang Yahudi- atau seorang kafir -kemarilah, bunuh dia!" Beliau 
berkata, “Hal itu tidak akan pernah terjadi hingga kalian melihat berbagai perkara semakin gawat 
dalam diri kalian dan kalian saling bertanya-tanya, “Apakah Nabi kalian pernah menyebutkan 
kepada kalian tentangnya?” (3| 


Asy-Syaikhani meriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, dari Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam, beliau bersabda: 


V ps5 acLull oi Ugaliwall Sogall ppl49 gal 5 Tadi) Csoogall L0 Lo sia SI 
pARlp Up19 5S gl SI: U plus! G AKG All IKB (559p) wasl3 JK AlS6 V| OI V6 Lo 
Ab sega. 


“Tidak akan tiba hari Kiamat hingga kaum muslimin memerangi orang-orang Yahudi dan 
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membunuh mereka sehingga seorang Yahudi bersembunyi di balik batu dan pohon, kemudian 
batu dan pohon berkata, Wahai muslim! Wahai hamba Allah! Orang Yahudi ini di belakangku, 
kemarilah, bunuhlah dia!” Kecuali ghargad (31, karena ia adalah pohon orang Yahudi." (4| 


Ini adalah lafazh dalam riwayat Muslim. 


Yang nampak jelas dari redaksi hadits bahwa batu dan pohon berbicara secara hakiki. Hal itu 
karena terjadinya pembicaraan dengan benda mati telah tetap dalam hadits-hadits yang lain 
yang membahasnya. Telah kami jelaskan hal ini dalam satu pembahasan tersendiri, karena hal ini 
termasuk tanda-tanda Kiamat. 


Jika benda mati berbicara waktu itu, maka tidak ada faktor pendorong yang memberikan 
kemungkinan bahwa berbicaranya batu dan pohon itu sebagai majas (kiasan), sebagaimana hal 
ini difahami oleh sebagian ulama. (5) Sesungguhnya tidak ada dalil sama sekali yang 
menharuskan membawa lafazh tersebut kepada makna lain selain dari makna hakikinya. Bahkan 
benda mati yang berbicara telah dijelaskan pula di dalam berbagai ayat: 


Gal ADI xi bul J8 slao 33 PKS Oi 955 


“.. Allah yang menjadikan segala sesuatu pandai berkata telah menjadikan kami pandai (pula) 
berkata...” (Fushshilat: 21) 


Dan firman-Nya: 
5 w ea AAA ea: o -— TAN PAT TEA NI 0 — 
Ula 0x ses VI gunay On02 USG V Ugpis ppi 


“.. Dan tak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak 
mengerti tasbih mereka...” (Al-Israa': 441 


Dijelaskan di dalam hadits Abu Umamah al-Bahili Radhiyallahu anhu, dia berkata: 


-097 A-y——— 


Sue al pul ali) a35) AN ap (33 ULI! 2:3 sean JII A5 
Ogkiku Call A59983 pplS 93 sakiw oli caliwg ISIS jas AJI JEUI US LS Loio lol 53 sial 
Gellhi3 Ul U9819 coewus An Lc pkl Of und Sad op UI srilinlud G3 SAS le OL AJI 
el AA 5933 AU Spa V3 oa Alat Ko GLS JI S5 au Usnsgy VI Sbb dil 2S 
end V 735 Vg y2 Vg bi Vg S5 VI B5 GB Lo p0,x5 V Cab. 


“Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam berkhutbah di hadapan kami, isi khutbahnya yang paling 
banyak adalah tentang, dan memberikan peringatan kepada kami darinya, (lalu beliau 
menuturkan tentang keluarnya Dajjal, kemudian turunnya Nabi "Isa Alaihissallam untuk 
membunuhnya, di dalamnya diungkapkan): "Isa Alaihissallam berkata, 'Bukakanlah pintu!” Lalu 
pintu dibukakan dan di belakangnya ada Dajjal bersama 70.000 orang Yahudi semuanya 
memegang pedang, memakai perhiasan dan jubah|7J. Jika Dajjal melihatnya (Nabi 'Isa), maka ia 
akan mencair bagaikan garam yang larut di dalam air. Dia akan kabur, sementara Nabi 'Isa 
berkata, “Sesungguhnya aku memiliki satu pukulan yang belum pernah aku lakukan, lalu beliau 
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mendapati Dajjal di pintu Ludd sebelah timur, lalu membunuhnya. Akhirnya Allah menghancurkan 
kaum Yahudi, tidak ada satu makhluk pun yang diciptakan oleh Allah di mana orang Yahudi 
berlindung di belakangnya melainkan Allah menjadikannya dapat berbicara, baik batu, pohon, 
dinding, dan binatang, kecuali ghargad karena ia adalah pohon mereka, pohon itu tidak bisa 
berbicara." (8| 


Hadits ini dengan jelas menyatakan berbicaranya benda-benda mati. 


Demikian pula pengecualian pohon ghargad dari berbagai macam benda mati, di mana pohon ini 
tidak mengabarkan keberadaan orang Yahudi karena ia adalah pohon mereka. Kenyataan ini 
menunjukkan bahwa benda mati berbicara secara hakiki, seandainya makna dari berbicara 
tersebut sebagai kiasan, niscaya tidak akan ada tujuan yang jelas terhadap pengecualian ini. 


Dan seandainya kita memahami pembicaraan benda mati sebagai kiasan, niscaya hal itu bukan 
merupakan sesuatu yang istimewa dalam memerangi kaum Yahudi di akhir zaman, dan 
kekalahan mereka di hadapan kaum muslimin sama dengan kekalahan orang-orang kafir lainnya 
yang dikalahkan oleh kaum muslimin. Sementara itu, tidak ada satu riwayat pun yang 
menjelaskan peperangan mereka (kaum kafir) seperti penjelasan tentang peperangan melawan 
kaum Yahudi, berupa pemberitahuan benda mati terhadap mereka yang bersembunyi (91. Jika 
kita perhatikan bahwa hadits ini menjelaskan keanehan yang terjadi di akhir zaman yang 
merupakan tanda Kiamat. Hal itu menunjukkan bahwa bicaranya benda mati ketika (kaum 
muslimin) memerangi kaum Yahudi adalah sesuatu yang pasti ada (hakiki), dan bukan kiasan dari 
penampakan mereka di hadapan kaum muslimin, juga bukan kiasan dari kelemahan mereka 
dalam menahan serangan kaum muslimin, sebagaimana dikatakan. Wallaahu a'lam. 





Footnote 

(11. Shahiih Muslim, kitab al-Jihaad was Sair, bab Ijlaalil Yahuud wal Hijaaz (XII/ 92, Syarh an- 
Nawawi). 

(21. Dia adalah Abu “Ali al-Hasan bin Musa al-Asyyab al-Baghdadi ats-Tsigah. Hakim di Thibristan, 
Maushil dan Himsh. Imam Ahmad meriwayatkan dari beliau, wafat pada tahun 208, atau 209, 
atau 210 t. Lihat Tahdziibut Tahdziib (11/323). 

(31. Musnad Imam Ahmad (V/16, Muntakhab Kanzul 'Ummal). 

Ibnu Hajar berkata, “Sanadnya hasan.” Fat-hul Baari (VI/610). 

(41. Al-Ghargad: An-Nawawi berkata, “Semacam pohon yang berduri, terkenal di negeri al- 
Magdis, dan di sanalah Dajjal dan orang-orang Yahudi akan diperangi.” Syarh Muslim (XVIII/45). 
(51. Shahiih al-Bukhari, kitab al-Jihaad, bab Oitaalul Yahuudi (VI/103, al-Fat-h), dan Shahiih 
Muslim, kitab al-Fitan wa Asyraatus Saa'ah (XVIII/44-45, Syarh an-Nawawi). 

(61. Lihat Hidaayatul Baari ila Tartiibi Shahiih al-Bukhaari (1/317), dan al-'Agaaidul Islaamiyyah, 
karya Sayyid Sabig (hal. 54). Ibnu Hajar memilih pendapat yang menyatakan bahwa pohon dan 
batu berbicara secara hakiki. 

Lihat Fat-hul Baari (VI/610). 

(71. (cXwJl) ia adalah jubah besar yang kasar, ada juga yang mengatakan jubah yang dilapisi ter 
(cairan aspal), dan ada juga yang mengatakan jubah hijau. 

Lihat Lisaanul “Arab (11/302-303). 
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(81. Sunan Ibni Majah (11/1359-1363) (no. 4077). 

Ibnu Hajar berkata, “Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan panjang lebar, asalnya terdapat 
dalam riwayat Abu Dawud, dan yang semisalnya dalam hadits Samurah pada riwayat Ahmad 
dengan sanad yang jayyid, dan diriwayatkan oleh Ibnu Mandah dalam kitab al-Iimaan dari hadits 
Hudzaifah dengan sanad yang shahih.” Fat-hul Baari (VI/610). 

(91. Lihat Ithaaful Jamaa'ah (1/337-338). 


167 


55, MADINAH MENGUSIR ORANG-ORANG JELEK YANG ADA DI DALAMMNYA KEMUDIAN 
AKAN HANCUR DI AKHIR ZAMAN 


Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam memotifasi umat Islam untuk tinggal di Madinah, dan memberi 
semangat untuk melakukannya. Beliau pun memberitahukan bahwa tidaklah seseorang keluar 
darinya karena benci kepadanya kecuali Allah akan menggantikannya dengan orang yang lebih 
baik. 


Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


sik le Ulyal Ole seh JBS Gal da Ku): ala SI EN! ala Sl II Rusnlls 55 jg) J 
15 Ugal, Sal UI «day Vz au papi Asia us) pic VI Call au leas ba (Ain Vi ul al 
AE 3 KMI V 0333 AU KS aki Ala Woload LS cai MSI SIS Mas, 


“Akan datang satu zaman kepada manusia, di mana seseorang berseru kepada keponakannya 
dan karib kerabatnya, 'Mari kita menuju kepada kemegahan! Mari kita menuju kepada 
kemegahan!' Sementara Madinah lebih baik bagi mereka jika mereka mengetahuinya. Demi Dzat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah seseorang dari mereka keluar darinya karena benci 
kepadanya melainkan Allah akan menggantikannya dengan orang yang lebih baik darinya. 
Ingatlah, sesungguhnya Madinah bagaikan ubupan (alat peniup api yang digunakan tukang besi) 
yang mengelurkan kotoran. Kiamat tidak akan tiba sehingga Madinah me-ngeluarkan orang- 
orang jeleknya sebagaimana ubupan menghilangkan kotoran besi."(1J 


Al-Gadhi “Iyadh rahimahullah memahami bahwa peristiwa Madinah yang mengeluarkan orang- 
orang jeleknya terjadi pada masa Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, karena tidak ada orang yang 
bersabar melakukan hijrah dan berdiam di Madinah kecuali orang yang tetap dalam keimanan. 
Adapun orang-orang munafik dan orang-orang bodoh dari kalangan Arab sama sekali tidak 
bersabar atas sulitnya hidup di Madinah dan tidak tulus dalam mengharapkan pahala dari Allah. 


Sementara an-Nawawi rahimahullah memahami bahwa peristiwa tersebut terjadi pada masa 
Dajjal. Beliau menganggap bahwa pendapat al-Gadhi Tyad tidak mungkin, dan beliau 
menuturkan bahwa bisa saja hal itu terjadi pada masa yang berbeda-beda.I2| 


Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah menuturkan bahwa bisa saja dua zaman tersebutlah yang 
dimaksud (di dalam hadits): 


Pertama adalah pada masa Nabi dengan dalil kisah seorang Arab badui, sebagaimana dijelaskan 
dalam Shahiih al-Bukhari dari Jabir Radhiyallahu anhu: 

SA Sie: JS: Aan SE, sa pa 3 2 lgaub. 

“Seorang Arab badui datang kepada Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam lalu berbai'at kepadanya 


untuk masuk Islam, kemudian keesokan harinya dia datang dalam keadaan demam, dia berkata, 
“Batalkanlah (bai'atku)!' Lalu beliau menolaknya, hal itu berlangsung tiga kali, beliau berkata, 
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"Madinah bagaikan abu panasyang menghilangkan kotorannya dan memisahkan (menghasilkan) 
yang baiknya.” (31 


Kedua adalah pada masa Dajjal, sebagaimana dijelaskan dalam hadits Anas bin Malik 
Radhiyallahu anhu, dari Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, bahwasanya beliau menyebutkan 
Dajjal, kemudian bersabda: 


Ai Lb Haa Gl SW solat) #55 dll JS 435 sakas. 


“Kemudian Madinah menggetarkan penghuninya sebanyak tiga kali, lalu Allah mengeluarkan 
setiap orang kafir dan munafik darinya.” (HR. Al-BukhariJI4| 


Adapun di antara kedua zaman tersebut, maka itu tidak terjadi. Karena banyak tokoh-tokoh dari 
para Sahabat yang mulia telah keluar dari Madinah setelah zaman Nabi Shallallahu 'alaihi wa 
sallam, seperti Mu'adz bin Jabal, Abu 'Ubaidah, Ibnu Mas'ud, satu kelompok dari mereka, lalu “Ali, 
Thalhah, az-Zubair, "Ammar juga yang lainnya. Sementara mereka termasuk makhluk yang paling 
mulia, sehingga hal itu menunjukkan bahwa yang dimaksud dalam hadits adalah mengkhususkan 
satu kelompok manusia dari yang lainnya, dan mengkhususkan satu masa dari masa lainnya, 
dengan dalil firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


v3 Jai abaoll c l93x0 ic SI 


“.. Dan (juga) di antara penduduk Madinah. Mereka keterlaluan dalam kemunafikannya...” |At- 
Taubah: 101) 


Dan tidak diragukan bahwa orang munafik adalah orang-orang jelek. (5J 


Adapun keluarnya manusia secara keseluruhan dari Madinah akan terjadi pada akhir zaman 
menjelang terjadinya Kiamat. Dijelaskan dalam hadits dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, 
beliau berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


0535 Wuaall KE 23 Lo A36 V Unsils VJ SGEI “Iu S8s2 Ela selada 3513 La ag 
ukel Lo A33 Ulin Ala Ulisi lapak Giling9 JkuS3 S5 ISI lah A5 celsgll 5S ale 
Ho-glap. 


“Kalian meninggalkan Madinah dalam keadaan yang paling baik, tidak ada yang mendatanginya 
kecuali al-“Awaafi -maksudnya binatang buas dan burung (yang mencari makan)- dan orang 
terakhir yang diwafatkan adalah dua orang penggembala dari Muzainah yang hendak ke 
Madinah, menggiringkan kambing-kambingnya (mencari makan), kemudian keduanya mendapati 
penghuninya adalah binatang buas, sehingga ketika keduanya sampai di bukit al-Wada', 
keduanya pun wafat.” (6) (HR. Al-Bukhari) 


Imam Malik meriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


G3 nadi SAE ul Ls SE KIS JII ISI gl SIM SAI IS yASI Sol Inul gl M2 
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kkodle, IIS: G guy All Gala 0933 jl WS SOlajJI JB: #sslssU Md ella. 


“Kalian akan meninggalkan Madinah dalam keadaan yang paling baik sehingga anjing atau 
serigala masuk ke dalamnya, kemudian kencing di sebagian tiang masjid atau mimbar.” 
Selanjutnya para Sahabat bertanya, “Maka untuk siapakah buah-buahan saat itu?” Beliau 
menjawab, “Untuk al-'Awaafi, yaitu burung dan binatang buas.” (7J 


Ibnu Katsir rahimahullah berkata, “Maksudnya bahwa Madinah akan tetap ada dan dihuni sampai 
masa Dajjal, demikian pula pada masa “Isa bin Maryam Alaihissallam sebagai utusan Allah, 
sampai beliau wafat di sana, dan dimakamkan di sana, kemudian Madinah hancur setelah itu.” 


(8) 


Kemudian beliau menyebutkan hadits Jabir Radhiyallahu anhu, dia berkata, “Umar bin al- 
Khaththab mengabarkan kepadaku, beliau berkata, "Aku mendengar Rasulullah Shallallahu "alaihi 
wa sallam bersabda: 


Upasaa USII OA Abal 0 Vokal: Ad US 48 LAH 50 Yo Groludll 5uiS. 


“Sesungguhnya seorang yang berkendaraan akan berjalan di sisi-sisi Madinah, kemudian akan 
berkata, Dahulu banyak kaum muslimin yang tinggal di sini.” (HR. Imam AhmadJ|9| 


Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah berkata, “Umar bin Syabbah meriwayatkan dengan sanad 
yang shahih dari "Auf bin Malik, beliau berkata, “Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam masuk ke 
dalam masjid, lalu menatap (Madinah), beliau berkata, 'Demi Allah, sungguh penghuninya akan 
meninggalkannya (Madinah) dalam keadaan terabaikan selama waktu empat puluh tahun untuk 
al-“Awaafi, tahukah kalian apakah al-'Awaafi itu? Burung dan binatang buas.” 


Selanjutnya Ibnu Hajar berkata, “Ini menunjukkan bahwa hal itu tidak terputus selama-lamanya.” 
(101 


Hal ini menunjukkan bahwa keluarnya manusia secara keseluruhan terjadi di akhir zaman, 
setelah keluarnya Dajjal dan turunnya Nabi 'Isa bin Maryam Alaihissallam. Mungkin juga terjadi 
ketika keluarnya api yang mengumpulkan manusia, yaitu tanda-tanda Kiamat yang terakhir, dan 
tanda pertama yang menunjukkan terjadinya Kiamat, maka tidak ada lagi setelah itu kecuali 
terjadinya Kiamat. 


Hal ini diperkuat bahwa orang yang terakhir kali dikumpulkan berasal darinya (Madinah), 
sebagaimana dijelaskan dalam hadits Abu Hurairah Radhiyallahu anhu: 


323 5 abg ULel H0 Ai1A Ulu Aina Ulas) slagoig Gili-43 Kas. 
“.. dan orang terakhir yang dikumpulkan adalah dua orang penggembala dari Muzainah yang 
hendak ke Madinah yang menggiring kambing-kambingnya, kemudian keduanya mendapati 


penghuninya (Madinah) adalah binatang buas.” (11) 


Maknanya bahwa daerah tersebut telah kosong atau binatang-binatang liarlah yang menghuninya 
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waktu itu, wallaahu a'lam. 





Footnote 

(11. Shahiih Muslim, kitab al-Hajj bab al-Madiinah Tanfi Khabatsaha wa Tusamma Thaabah wa 
Thayyibah (IX/153, Syarh an-Nawawi). 

(21. Lihat Syarh Shahiih Muslim, karya an-Nawawi (IX/154). 

(31. Shahiih al-Bukhari, kitab Fadhaa-ilul Madiinah, bab al-Madiinah tanfil Khabats (IV/96, al-Fat- 
h). 

(41. Shahiih al-Bukhari, kitab Fadhaa-ilul Madiinah, bab La Yadkhulud Dajjal al-Madiinata (IV/95, 
al-Fat-h). 

(51. Lihat Fat-hul Baari (IV/88). 

(61. Shahiih al-Bukhari, kitab Fadhaa-ilul Madiinah, bab Man Raghghaba 'anil Madiinah (V/89-90, 
al-Fat-h). 

(71. Al-Muwaththa' (11/888), karya Imam Malik, tash-hih dan tahkrij Muhammad Fu-ad al-Bagi, 
cet. Isa al-Bab al-Halabi, Daar Ihya-ul Kutub al-'Arabiyyah. 

Hadits ini dijadikan penguat oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fat-hul Baari (IV/90), beliau 
berkata, “Diriwayatkan oleh sekelompok perawi yang tsigah selain perawi al-Muwaththa.” 

(81. An-Nihaayah/al-Fitan wal Malaahim (1/158) tahgig Dr. Thaha Zaini. 

(9|. Musnad Imam Ahmad (1/124) (no. 124) syarah dan ta'lig Ahmad Syakir, beliau berkata, 
“Sanadnya shahih.” 

(101. Fat-hul Baari (IV/90). 

(11). Shahiih al-Bukhari, kitab Fadhaa-ilul Madiinah, bab Man Raghghaba 'anil Madiinah (IV/89- 
90, al-Fat-h). 
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56. DIUTUSNYA ANGIN YANG LEMBUT UNTUK MENCABUT RUH ORANG-ORANG YANG 
BERIMAN 


Dan di antaranya adalah berhembusnya angin yang lembut untuk mencabut ruh orang-orang 
yang beriman. Maka, tidak ada lagi di muka bumi orang yang berkata, “Allah, Allah”, yang ada 
hanyalah manusia yang paling durjana dan kepada merekalah Kiamat terjadi. 


Telah tetap sebuah riwayat tentang sifat angin ini, ia adalah angin yang lebih lembut daripada 
sutera. Hal itu merupakan kemuliaan yang Allah berikan kepada hamba-hamba-Nya yang 
beriman pada zaman yang penuh dengan fitnah dan kejelekan. 


Dijelaskan dalam hadits an-Nawwas bin Sam'an yang panjang tentang kisah Dajjal, turunnya 'Isa, 
dan keluarnya Ya'-juj dan Ma'-juj: 


08 33 T-T 


HI D5 IL PARI gilas joni sel, 


“Tiba-tiba saja Allah mengutus angin yang lembut, sehingga (angin tersebut) mengambil 
(mewafatkan) mereka dari bawah ketiak-ketiak mereka, lalu diambillah setiap ruh mukmin dan 
muslim, dan yang tersisa hanyalah manusia yang paling durjana. Mereka menggauli wanita- 
wanita mereka secara terang-terangan bagaikan keledai, maka kepada merekalah Kiamat akan 
terjadi.”T1J 


Muslim meriwayatkan dari "Abdullah bin "Amr Radhiyallahu anhuma, beliau berkata, "Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


aa JLN... (SIS Kap A39:) SN AU aiuis U) App UG 3952 LG) osklus #3 ASlp33 


Pi H0) on Ru okima Dia ag al S3lAS pa Jaw WI Eu) 8574 Go J8 poll US may 
SC A53 LAI ASI L9 @dl5 Uliko 853 Lo 45 3 olayl VI Aila KS Id Ul ASASI YES DS MS Jis 
SIS ala 3 Kai. 5 


“Dajjal keluar... (lalu beliau menuturkan haditsnya, di dalamnya diungkapkan:) Kemudian Allah 
mengutus “Isa bin Maryam seakan-akan ia adalah "Urwah bin Mas'ud, lalu beliau mencarinya 
(Dajjal), kemudian membinasakannya. Selanjutnya manusia berdiam selama tujuh tahun di mana 
tidak ada permusuhan di antara dua orang. Lalu Allah mengutus angin dingin dari arah Syam, 
tidak ada seorang pun di muka bumi yang memiliki kebaikan atau keimanan sebesar biji sawi di 
dalam hatinya melainkan Allah mencabutnya, walaupun seseorang di antara kalian masuk ke 
tengah-tengah gunung niscaya angin tersebut akan memasukinya sehingga ia mencabutnya 
(mewafatkannya)."I2) 


Beberapa hadits telah menunjukkan bahwa keluarnya angin ini terjadi setelah turunnya Nabi Isa 
Alaihissallam, tepatnya setelah terbunuhnya Dajjal dan binasanya Ya'-juj dan Ma'-juj. 


Demikian pula, sesungguhnya keluarnya angin tersebut terjadi setelah matahari terbit dari barat, 


setelah keluarnya binatang besar (dari perut bumi) juga berbagai macam tanda-tanda besar 
Kiamat lainnya.I31 
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Berdasarkan hal itu, maka keluarnya angin sangat dekat dengan terjadi-nya Kiamat. 


Hadits-hadits yang menjelaskan keluarnya angin ini sama sekali tidak bertentangan dengan 
hadits: 


JUS Aib Ie Kasal Os Kla CSI Ob Jl 23 Asal. 


“Akan senantiasa ada sekelompok dari umatku yang memperjuangkan kebenaran, mereka akan 
senantiasa ada sampai hari Kiamat.” (4| 


Dalam riwayat lain: 

biiyal ale MISI V adi 30 saplS KS Las Jl Al ada JUS. 

“Selalu menampakkan kebenaran, orang yang menghinakan mereka tidak akan pernah bisa 
membahayakannya, hingga datang perintah Allah sementara mereka tetap dalam keadaan 
demikian."I5) 

Makna hadits ini bahwa mereka senantiasa berada di atas kebenaran hing-ga angin lembut 
tersebut mencabut nyawa mereka menjelang Kiamat. Jadi, makna (35! dUl) adalah berhembusnya 


angin tersebut.|6J 


Dijelaskan dalam hadits “Abdullah bin 'Amr Radhiyallahu anhuma, bahwa munculnya angin 
tersebut berasal dari arah Syam, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. 


Sementara dijelaskan di dalam hadits lain dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, dia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


Of al Lang ES) 0 ol LI 50 sell NG 235 ISI 2x3 auls Ililo 355 Go tolol VI Ai5. 
“Sesungguhnya Allah mengirimkan angin dari arah Yaman yang lebih lembut daripada sutera, 
angin itu tidak akan pernah meninggalkan seorang pun yang di dalam hatinya terdapat keimanan 


seberat biji sawi melainkan dia mencabutnya (mewafatkannya).” (7| 


Hal ini bisa dijawab dari dua sisi: 
Pertama: Kemungkinan akan ada dua angin, dari arah Syam dan dari arah Yaman. 


Kedua: Bisa juga bahwa awalnya dari salah satu di antara dua daerah tersebut, kemudian sampai 
ke arah lainnya (dari dua arah itu), dan menyebar di sana. 


Wallaahu a'lam.|8| 





Footnote 
(1J. Shahiih Muslim, bab Dzikrud Dajjaal (XVIII/70, dalam Syarh an-Nawawi). 
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(21. Shahiih Muslim, kitab Asyraatus Saa'ah bab Dzikrud Dajjal (XVIII/75-76, Syarh an-Nawawi). 
(31. Lihat Faidhul Gadiir (VI/417). 

(41. Shahiih Muslim, kitab al-Iimaan bab Nuzuulu “Isa ibni Maryam Haakiman (II/ 193, Syarh an- 
Nawawi). 

(51. Shahiih Muslim, kitab al-Imaarah, bab Gauluhu laa Tazaalu Thaa-ifatun min Ummatii Zhaa- 
hiriin (X1II1/65, Syarh Muslim). 

(6J. Lihat Syarah an-Nawawi li Shahiih Muslim (11/132), dan Fat-hul Baari (XIII/ 19, 85). 

(71. Shahiih Muslim, bab Fir Riih al-Lati Takuunu Ourbal Giyaamah (11/132, Syarh an-Nawawi). 
(81. Syarh an-Nawawi li Shahiih Muslim (1I/132), dan lihat Asyraatus Saa'ah wa Asraaruha (hal. 
88-89), karya Syaikh Muhammad Salamah Jibr, cet. Mathba'ah at-Tagaddum, th. 1401 H, Kairo 


174 


57. PENGHALALAN BAITUL HARAM (MAKKAH) DAN PENGHANCURAN KA'BAH 


Tidak ada yang menghalalkan Baitul Haram kecuali ahlinya, dan ahlinya adalah kaum muslimin 
(11. Apabila mereka telah menghalalkannya, maka kehancuran akan menimpa mereka. Kemudian 
keluarlah seorang laki-laki dari Habsyah yang bernama Dzu Suwaigatain, lalu dia menghancurkan 
Ka'bah, membongkar batu Ka'bah satu persatu, mengambil perhiasannya, dan melepaskan 
kiswah (penutup)nya. Hal itu terjadi di akhir zaman, ketika tidak tersisa seorang pun di muka 
bumi yang berkata, “Allah, Allah.” Karena itulah Ka'bah tidak lagi diramaikan (dimakmurkan) 
setelah penghancurannya, sebagaimana dijelaskan dalam berbagai hadits shahih. 


Al-Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanadnya dari Sa'id bin Sam'an, dia berkata, “Aku 
mendengar Abu Hurairah mengabarkan kepada Abu Oatadah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: 


SS JI 8 Uh SU seal J3 Jaka ml VI Alai BB Belati V3 Ulus 52 SIS ol 
pi SIG AnnSll C3/y3s3 UbS V jam Ola) api Abg Gil Up ykilay OS. 

“Seseorang dibai'at di (tempat) antara Rukun Yamani dan Magam Ibrahim, tidak akan ada yang 
menghalalkan Baitul Haram kecuali kaum muslimin: apabila mereka telah menghalalkannya, 
maka jangan ditanya tentang kehancuran orang Arab. Kemudian datang orang Habasyah, lalu 
mereka menghancurkannya sehingga Ka'bah tidak dimakmurkan lagi setelah itu untuk 
selamanya, dan merekalah yang mengeluarkan simpanannya.”I2| 


Dan diriwayatkan dari “Abdullah bin “Umar Radhiyallahu anhuma, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


3 03 Too £ 0-0 8 3 aa Mein ton LS Ami aa Ta napa 0. wil sr ooT 2 Hoa 
3 SSI 93 aktygnulI 00 Aura Upalang del La 309 00 MeigauS CI Yul UJI: sgluol 
Sa yag loader Gileuu Jgseog. 

'Ka'bah akan dihancurkan oleh Dzu Suwagatain dari Habasyah (Ethopia), perhiasannya akan 
dilepas dan kiswahnya akan dibuka. Seakan-akan aku melihatnya agak botak, agak bengkok 


tulang betisnya, ia memukul Ka'bah dengan sekop dan cangkulnya.” (HR. AhmadJI3J 


Imam Ahmad dan asy-Syaikhani meriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, dia berkata, 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


Up BESI 93 Ketiga 50 Wa. 
“Ka'bah akan dihancurkan oleh Dzu Suwaigatain dari Habasyah (Ethopia).” (4| 


Imam Ahmad dan al-Bukhari meriwayatkan pula dari Ibnu “Abbas Radhiyallahu anhuma, dari Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, beliau bersabda: 


NE Ssi AJI: Sl ASI plaai 5S 533 (Ca: SI) 


“Seakan-akan aku melihatnya: (berkulit) hitam, kedua kakinya bengkok, IS 
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ia melepaskan batunya satu persatu (maksudnya Ka'bah)."/6J 


Al-Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


S8 si Ula Splay 93 HibioAWlun KLS GESII -J: Enkaus Sl JB: gonp35. 


“Di akhir zaman kelak Dzu Suwaigatain akan menguasai Ka'bah” -(Abu Hurairah) berkata:- “Aku 
mengira bahwa beliau bersabda, "Lalu dia menghancurkannya.” (71 


Jika ada yang mengatakan, “Sesungguhnya hadits-hadits ini bertentangan dengan firman Allah 
Subhanahu wa Ta'ala: 


Als In UN Uas IasS Sl 


“Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan (negeri 
mereka) tanah suci yang aman..." JAl-“Anka-buut: 67J 


Dan Allah Ta'ala telah menjaga Makkah dari serangan pasukan bergajah, pelakunya tidak bisa 
menghancurkan Ka'bah, sementara saat itu Ka'bah belum menjadi kiblat, maka bagaimana bisa 
orang-orang Habasyah menguasainya setelah menjadi kiblat bagi kaum muslimin?! 


Jawaban untuk pertanyaan itu bahwa hancurnya Ka'bah terjadi di akhir zaman menjelang 
datangnya Kiamat, ketika di muka bumi tidak ada seorang pun yang berkata, “Allah, Allah.” 
Karena itulah diungkapkan dalam sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam dalam riwayat Ahmad, 
dari Sa'id bin Sam'an Radhiyallahu anhu: 


Yese gs Ia 

“Tidak ada yang memakmurkannya setelah itu selama-lamanya.” 

Ta adalah tanah haram yang aman sentosa selama penduduknya belum menghalalkannya. 
Sementara di dalam ayat sama sekali tidak ada isyarat adanya keamanan untuk selamanya. 


Peperangan di Makkah telah terjai beberapa kali. Yang paling dahsyat adalah serangan dari al- 
Oaramithah (8) pada abad ke-4 Hijriyyah, di mana mereka membunuh kaum muslimin di tempat 
thawaf, mencabut Hajar Aswad dan memindahkannya ke negeri mereka, lalu mengembalikannya 
setelah kurun waktu yang sangat lama. Walaupun demikian segala hal yang terjadi sama sekali 
tidak bertentangan dengan ayat yang mulia, karena hal itu hanya terjadi oleh tangan kaum 
muslimin dan orang-orang yang menisbatkan dirinya kepada mereka. Ini sesuai dengan apa yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad bahwa Makkah tidak akan dihalalkan kecuali oleh kaum 
muslimin. Maka, peristiwa itu terjadi sesuai dengan apa yang dikabarkan oleh Nabi Shallallahu 
'alaihi wa sallam, dan akan terjadi lagi di akhir zaman. Setelah itu, tidak akan pernah 
dimakmurkan kembali hingga tidak tersisa seorang muslim pundi muka bumi.|9J 
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Footnote 

(11. Lihat Fat-hul Baari (111/462). 

(21. Musnad Ahmad (XV/35), syarah dan ta'lig Ahmad Syakir, beliau berkata, “Sanadnya shahih.” 
Ibnu Katsir berkata, “Ini adalah sanad yang jayyid lagi kuat, lihat kitab an-Nihaayah/al-Fitan wal 
Malaahim (1/156), tahgig Dr. Thaha Zaini. 

Al-Albani berkata, “Ini adalah sanad yang shahih, para perawinya tsigah, perawi ash-Shahiihain 
selain Sa'id bin Sam'an, dia adalah tsigah." Lihat kitab Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (11/120) 
(no. 579). 

(31. (uas): (a8gWJl) adalah bentuk tashgiir (pengecilan) dari kata SUwJI (betis), dalam 
bentuk muannats, karena itulah nampak huruf ta di dalam bentuk tashghiir, kata (3UJI) 
ditashghiir karena biasanya betis orang Habsy itu kecil. 

An-Nihaayah fii Ghariibil Hadiits wal Atsar (11/423). 

(41. Musnad Ahmad (XII/14-15) (no. 7053), syarah dan ta'lig Ahmad Syakir, dia berkata, 
“Sanadnya shahih.” 

(51. Musnad Ahmad (XVIII/103) (no. 9394), syarah dan ta'lig Ahmad Syakir, disempurnakan oleh 
Dr. Al-Husaini "Abdul Majid Hasyim, Shahiih al-Bukhari, kitab al-Hajj, bab Hadmul Ka'bah (111/ 
460, syarh al-Fath), dan Shahiih Muslim, kitab al-Fitan wa Asyraathus Saa'ah (XVIII/35, Syarh an- 
Nawawi). 

(61. (@&81) di dalam al-Gaamuus diungkapkan (223 «9 aus) maknanya adalah telapak kaki 
bagian bawah saling berdekatan sementara bagian atas saling berjauhan (membentuk leter o). 
Ibnul Atsir berkata, YAX4JI) maknanya adalah kedua paha yang saling berjauhan.” 

Lihat Tartiibul Gaamuus (111/451), dan an-Nihaayah (111/415). 

(71. Musnad Ahmad (111/315-316, no. 2010), syarh Ahmad Syakir, dan Shahiih al-Bukhari, kitab 
al-Hajj bab Hadmul Ka'bah (111/460, al-Fat-h). 

(81. Musnad Ahmad (XV/227, no. 8080), syarh Ahmad Syakir, dia berkata, “Sanadnya shahih.” 
(91. Satu kelompok dari faham Bathiniyyah, yaitu faham yang mengganti hukum syari'at dengan 
hukum bathin yang menisbatkan diri kepada seseorang yang bernama Hamdan Oarmith, dari 
penduduk Kufah. Kelompok yang keji ini memilik sejarah panjang yang penuh dengan perbuatan 
yang sangat buruk, di antara yang paling besar adalah yang terjadi pada tahun 317 H di mana 
mereka menyerang orang-orang yang melaksanakan manasik haji pada hari Tarwiyah, merampas 
harta dan membunuh mereka. Mereka melakukan pembunuhan terhadap orang-orang yang 
tengah melaksanakan haji di pusat Makkah dan pelosoknya bahkan di dalam Masjidil Haram juga 
di dalam Ka'bah meng-hancurkan kubah zamzam, mencabut pintu Ka'bah juga kiswahnya, 
mencabut Hajar Aswad dan memindahkannya ke negeri mereka, bahkan Hajar Aswad tetap 
berada pada mereka selama 22 tahun. 

Lihat kitab Fadhaa-ihul Baathiniyyah, karya al-Ghazali (hal. 12-13), tahgig "Abdurrahman Badawi, 
al-Bidaayah wan Nihaayah (11/160-161), Risalaah al-Garaamithah wa Aaraauhum al-I'tigaadiyyah 
(hal. 222-223), karya Sulaiman as-Salumi, sebuah risalah mugaddimah untuk mendapatkan gelar 
Magister dengan pengawasan Syaikh Muhammad al-Ghazali, pada tahun 1400 H. 

Lihat Fat-hul Baari (111/461-462). 


177 


